Chapter 1 


[Kalau ada typo tolong kasih tau aku ya, hehe. Makasih...| 


KKK 


Senyumku ada padamu, begitupun hatiku. 
Kisahku tentang kamu, begitupun duniaku. 
Lalu, aku harus apa jika kamu pergi, 
meninggalkanku. 

Malang, 18 Oktober 2016 


Langit masih gelap dengan semburat kemerahan. 
Seharusnya, gadis yang tengah menekuk wajahnya dengan 
ekspresi masam itu masih tidur dan bergelung dengan 
guling dan selimut tebalnya. Seharusnya, gadis dengan tas 
gunung dan jaket tebal yang melekat memeluk tubuhnya 
itu masih bermimpi indah tentang oppa-oppa yang semalam 
ditontonnya. Seharusnya, di hari libur yang indah ini ia bisa 
bermalas-malasan dengan aktivitas makan, tidur, ke kamar 
mandi, dan menonton drama Korea. 


"Harusnya aku pelihara kucing ganas biar bisa cakar muka 
kamu yang ngeselin bukan main!" desis Silva sembari 
menatap ganas kearah kekasihnya yang tengah 
memandangnya geli. 


Lelaki dengan tampilan yang tak jauh bebeda dari Silva 
terkekeh kecil, "Kemarin kan kita udah ke pantai, sekarang 
gantian ke gunung dong!" Suho merangkul bahu Silva 


dengan sayang. "Kamu juga udah setuju mau ikutan, nanti 
kalau udah pulang kupinjami Mamal deh. Dia kuiijinin 
nginep disini," rayu Suho dengan iming-iming Mamal kucing 
gendut berwarna putihnya yang selalu ingin Silva bawa 
pulang. 


"Males- aku pengen bobo aja!" rengek Silva saat Suho 
menyeret gadis imut itu kearah motor besarnya. Pagi buta 
ini Suho dengan penuh percaya diri menggedor kamar Silva 
atas seijin orang tuanya untuk membawa sang kekasih 
mendaki gunung Lawu. Ini adalah kali ketiga Silva 
mengikutinya menikmati puncak alam, tentu saja dengan 
paksaan dan sedikit penculikan. Gadis itu akan terus 
merengek saat akan pergi seperti ini, namun akan berubah 
menjadi penuh semangat saat hidung mancungnya sudah 
mencium aroma khas pegunungan. Ah, wanita dengan 
kelabilannya, pikir Suho dengan sebal. 


"Nanti waktu pulang kutraktir makan pedes deh! Kamu bisa 
makan sepuasnya!" rayu Suho kedua kalinya. 


"Apaan! Aku nggak bisa makan pedes! Sengaja traktir 
makan pedes biar aku nggak makan banyak kan! Yang suka 
pedes kan kamu! Ih!" gerutu Silva dengan kesal bukan 
main. Pintar sekali lelaki itu, pikirnya. 


Suho tertawa lebar, lelaki itu lalu mengacak rambut Silva 
dengan gemas lalu tanpa permisi memasangkan helm bogo 
coklat ke kepala gadis tersayangnya. Lelaki itu menakup 
helm Silva dengan kedua tangannya, menatap wajah 
gadisnya dengan senyum geli. "Katanya cinta, kok diajak 
berjuang nggak mau sih?" godanya. 


"Kalau manjat masa depan aku mau, tapi kalau manjat 
gunung aku pikir-pikir dulu," jawab Silva dengan cepat dan 
ringan. Gadis itu menatap kekasihnya lama. Perasaanya saja 


atau Suho nampak lebih tampan hari ini. Silva tersenyum 
kecil saat lagi-lagi manik matanya menangkap senyum lebar 
dari Suho. Senyum yang mau tidak mau membuat gadis itu 
ikut mengangkat sudut bibirnya. Senyum yang memenjara 
hatinya, dan ingin ia lihat untuk seterusnya tanpa ada jeda. 


"Ayo berangkat!" ujar Suho dengan penuh semangat. Lelaki 
itu menaiki motor besarnya dan menolehkan kepalanya 
kearah Silva. Menunggu gadis itu menaiki bagian belakang 
motornya. 


"Aku diculik om-om," rengek Silva untuk terakhir kalinya 
sebelum gadis itu menaiki motor Suho dan menyandarkan 
kepalanya di ransel gunung milik kekasihnya. 


"Apaan? Siapa yang om-om?" tanya Suho sembari 
memanasi motornya sejenak. 


"Kamu lah! Siapa lagi! Kamu om-om tua yang nyulik anak 
kecil kelas dua SMA!" ujar Silva masih dengan posisi 
bersandar malas di atas ransel milik kekasihnya yang 
berbeda umur tiga tahun darinya. 


"Kemarin-kemarin suruh panggil kakak nggak mau, 
sekarang malah panggil Om. Cowok ganteng, caem, imut, 
kiyut gini dikatain om-om? Apa kata dunia?" pekik Suho 
berlebihan yang membuat Silva memutar bola matanya 
malas. 


"Dasar alay, berangkat sana! Nanti temen kamu nungguin 
lagi!" sahut Silva yang membuat Suho tertawa geli. Astaga, 
betapa ia mencintai gadis ini. 


KKK 


"Jalurnya kok berat banget sih," desah Silva dengan keringat 
yang sudah mengucur di dahinya. Gadis itu menoleh kearah 


Suho, dan mencibir kesal saat hanya dibalas senyuman 
maklum oleh kekasihnya. 


"Sabar sayang, abis ini kita sampai puncak kok," jawab Suho 
setelah beberapa saat. 


"Lima jam yang lalu juga bilang gitu," Silva berhenti sejenak 
mengusap keringatnya dan menatap Suho yang entah 
mengapa hari ini tak juga berhenti tersenyum. Silva 
memundurkan tubuhnya, membiakan beberapa teman 
kenalan Suho berlalu melewati mereka setelah 
menyeruakkan kata semangat. 


"Minta gendong aja Sil!" canda Chen sahabat Suho yang 
berjalan melewati kedua sejoli itu. Silva hanya tersenyum 
ramah saat Chen berlalu sembari menepuk bahunya. 
Sejujurnya, lingkar pertemanan Silva sangat kecil. Gadis itu 
bahkan bisa dikatakan introvert, pendiam, dan pemalu, jika 
tidak sedang bersama dengan kekasihnya. Pacaran hampir 
tiga tahun membuat kedua orang itu tak mengenal batasan 
dalam menyelami pribadi masing-masing. 


Suho melepas slayernya lalu mengusapkannya di dahi Silva 
dengan lembut. Kelakuan Suho yang tak biasa itu tentu 
membuat Silva tertegun dengan debaran jantung yang 
bertalu begitu keras. Ini cowok gila apa ya, mendaki aja 
udah bikin jantungnya bekerja dua kali lipat, ditambah 
kelakuan romantis Suho membuat Silva hampir melayang ke 
surga. Oke ini berlebihan. Tetapi Suho memang sangat 
jarang bersikap romantis padanya, dan kelakuan langka 
kekasihnya tentu tidak akan disia-siakan oleh Silva. 


"Sebelah sini," tunjuk Silva sembari memiringkan sebelah 
kiri wajahnya dengan manja. 


Suho terkekeh geli, lalu mengusap sisi wajah cantik 
kekasihnya dengan hati-hati. Lalu memasangkan slayerya 


pada pergelangan tangan Silva. "Kalau keringetan usap 
pake slayer ini," ujar Suho. 


"Kenapa di pasang di situ? Pergelangan tanganku 
keringetan tau," protes Silva sembari menatap slayer hitam 
kesayangan Suho yang melingkar manis di pergelangan 
tangannya. 


"Ya biar gampang kalau ngusap keringetnya sayang," jawab 
Suho singkat. 


"Kan ada kamu yang ngusapin keringat aku," sahut Silva 
dengan senyum malu-malu yang membuat Suho gemas 
bukan main. Silva itu gadis paling manis dan imut di mata 
Suho. Saking imutnya, Suho sampai beberapa kali dikata 
pedofil oleh teman-teman kuliahnya. Padahal pacaran beda 
tiga tahun kan wajar, Suho bahkan ingat kalau Ayah dan 
Ibunya beda umur tujuh tahun! 


"Aku kan nggak selalu ada sayang," jawab Suho sembari 
menggenggam tangan Silva untuk mengajaknya berjalan 
bersama. 


"Aku juga nggak selalu keringetan," sahut Silva keras 
kepala. 


Lelaki itu menghentikan langkahnya, mengetuk dahi Silva 
tiga kali dengan kepalan tangannya. "Oh, kepala kamu 
keras! Pantas aja keras kepala," Suho terkekeh saat melihat 
Silva menatapnya sengit. Lelaki itu kembali menarik Silva 
untuk melanjutkan perjalanan. Mereka sudah hampir berada 
di barisan akhir rombongannya. "Lain kali jangan dingin- 
dingin ke temen aku ya," tegur Suho pada kekasihnya. 


"Siapa yang dingin?" sahut Silva cepat, merasa tidak terima. 


"Ya kamu sayang, kalau disapa temenku sahutin dong, 
jangan dicuekin," Suho melempar senyum kearah Silva yang 
jelas terlihat kesal kepadanya. 


"Aku nggak cuekin kok, tadi aku senyum!" balas Silva. 


Suho menghela napas, lalu menjawab dengan sabar. 
"Masalahnya, tiap ada yang ngajakin kamu ngomong, kamu 
cuma senyum doang! Sahutin dong, misalnya tadi kan Chen 
godain kamu biar minta gendong, kamu jawab, kalau 
gendong yang ada nggelundung kak! Gitu!" jelas Suho 
panjang kali lebar. 


Silva menyipitkan matanya, menatap sang kekasih dengan 
pandangan aneh. "Kalau gitu kenapa bukan kamu aja yang 
jawab?" 


"Diakan ngomongnya sama kamu," Suho menjawab singkat. 


"Gini ya Suho ku sayang. Dimana-mana cowok itu bakalan 
girang bukan main kalau ceweknya cuek ke cowok lain. Nah, 
ini kamu malah protes kalau aku cuek ke cowok lain. 
Harusnya kamu bangga dan kasih aku permen yang 
banyak!" Silva berujar dengan dengan wajah sok tahunya. 


"Gini ya Silva ku sayang. Temen kamu itu cuma beberapa 
ekor, dan kalau aku nggak ngajakin kamu keluar kamu pasti 
bakalan jadi anjing doberman yang jagain rumah sambil 
gelindingan di kamar. Coba deh kamu perluas lingkaran 
pertemanan kamu, jalan sama temen-temen kamu," Suho 
mengeratkan genggaman tangannya. Lelaki itu berjalan 
selangkah lebih dulu untuk menaiki tanjakan tanah, lalu 
menarik kekasihnya keatas. Bersamaan dengan itu Suho 
mengamati bagaimana wajah cemberut Silva yang 
menatapnya penuh protesan. "Oke sayang?" tanyanya lagi 
menagih kepastian. 


"Iya," gumam Silva setengah hati. Bukan gadis itu tidak 
ingin berteman dengan banyak orang. Terkadang Silva 
hanya merasa bahwa ia tidak bisa memasuki sebuah 
lingkaran percakapan. Jika ia hendak berucap, ia selalu 
takut untuk diabaikan. Dan pada akhirnya justru ialah yang 
seringkali mengabaikan orang lain. 


Suho mengecup pucuk kepala Silva dengan sayang. 
Membuat gadis dengan rambut hitam yang dikuncir tinggi 
itu memerah karena malu. "Nah, ini baru ceweknya Suho..." 
ujar Suho dengan senyum puasnya. "Kita sampai!" Suho 
berbisik dengan penuh semangat. 


Silva mendongakkan kepalanya, gadis itu mengangkat 
sudur bibirnya dengan begitu senang saat tersadar bahwa 
langit biru dan gumpalan awan nampak begitu dekat 
dengannya. Angin siang itu berhembus begitu kuat 
menerpa tubuhnya, membuat adrenalinnya terpacu begitu 
kuat. Inilah kemenangan kecil yang alam suguhkan, saat ia 
berhasil berada di ketinggian 3265 DPL. Jantung gadis itu 
berdebar dengan kencang, saat melihat bagaimana 
keindahan alam dari puncak lawu hargo dumilah. "Kita 
sampai!" pekik Silva sembari memeluk Suho dengan girang. 


Lelaki dengan garis wajah blesteran itu tertawa keras 
melihat tingkah berlebihan Silva. Memang dari ketiga 
gunung sebelumnya, gunung inilah yang jalurnya paling 
sulit bagi kekasihnya. "Silva, kamu tau nggak?" gumam 
Suho sembari membalas pelukan sang kekasih. "Kamu itu 
kayak puncak gunung yang indahnya bukan main. Aku cinta 
gunung, tapi aku lebih cinta sama kamu. Dan mendaki 
gunung sama kamu, adalah hal yang paling menyenangkan 
buat aku." 


Kata-kata itu terlontar begitu merdunya. Merasuk dalam hati 
Silva yang semakin mengeratkan pelukannya. Gadis itu 


berpikir, mungkin tanpa adanya Suho ia bukanlah apa-apa. 


"Jangan pacaran mulu bro, tiga jam lagi kita turun!" seru 
Chen yang merasa jengah melihat pasangan kekasih yang 
selalu mengumbar kemesraan kemana-mana itu. 


Suho dengan cepat melepaskan pelukannya, menatap Chen 
dengan raut bingung. "Cepet banget Chen? Kita nggak 
nunggu sunset nih?" 


"Nggak bisa, gunung lagi sepi soalnya salah satu jalur 
ditutup. Sebelum matahari tenggelam udah harus turun, tau 
sendirikan disini suasananya gimana," terang Chen semari 
menampilkan pandangan bahwa keduanya sama-sama tau. 
"Jagain pacarmu bener-bener," imbuhnya cepat. Suho hanya 
mengangguk ringan. Lelaki itu tentu tau bagaimana 
mistiknya gunung lawu yang terkenal dengan pasar 
setannya. 


"Kita nggak nungguin sunset?" tanya Silva yang terlihat 
kecewa. 


Suho hanya meringis, mengelus pucuk kepala kekasihnya 
untuk meminta maaf tanpa harus berkata. "Nanti berarti kita 
turun jam dua siang, kamu pake body lotion yang banyak 
biar nggak item," tutur Suho. 


"Kamu juga harus pakek, aku nggak mau punya pacar item 
buluk!" kekeh Silva yang kemudian berjalan disamping 
Suho saat lelaki itu mengapit lehernya dengan lengan kokoh 
namun tak sampai menyakiti dirinya. 


"Kalau aku jadi item buluk kamu boleh kok cari 
selingkuhan," Suho berucap dengan santai, lelaki itu 
bahkan menampilkan senyum tipis penuh godaan kepada 
keksihnya. 


"Beneran boleh?" pancing Silva sembari mendongakkan 
kepalanya. Sejak mereka pacaran, Suho selalu memberikan 
kepercayaan penuh kepada Silva. Tidak pernah sekalipun 
lelaki itu menaruh menuduh Silva selingkuh ataupun 
sekadar curiga kepadanya. Mungkin karena efek sifat Silva 
yang memang tidak banyak tingkah dan sangat jarang 
berinteraksi dengan lelaki lain, selain kekasihnya. 


"Kamu boleh selingkuh, asal kamu beneran cinta sama dia. 
Kalau cuma main-main atau setengah hati mending jangan, 
nanti ujungnya bikin orang sakit hati," Suho mendudukkan 
dirinya di bawah salah satu pohon yang ada disana. Lelaki 
itu mengamati beberapa rekannya yang sibuk mengambil 
foto puncak gunung lawu. Saat spot foto sudah sepi, dalam 
hati lelaki itu berniat mengajak Silva untuk berfoto bersama. 


"Kalau aku selingkuh emang kamu nggak sakit hati?" Silva 
menarik wajah Suho agar menatap kearahnya. Gadis itu 
sudah siap untuk mengamuk jika Suho menjawab bahwa 
lelaki itu tidak akan sakit hati. Bagaimana tidak marah, 
kalau Suho tidak sakit hati-kan berarti ia sudah tidak 
mencintai Silva. 


"Emang kamu mau selingkuh?" balas Suho dengan cepat 
dan tenang. 


"Nggak mungkin aku selingkuh kalau syaratnya kayak gitu," 
gumam Silva melepaskan wajah Suho dali tangkupan 
tangannya. "Karena aku nggak bakal bisa jatuh cinta sama 
orang lain selain kamu," lanjut Silva sambil membuang 
muka. Wajah gadis itu sudah merah bukan main, dan 
semakin merah saat mendengar Suho terkekeh 
disebelahnya. Menyebalkan, romantis dan kata-kata manis 
memang tidak pernah cocok untuk mereka berdua. 


aaa 


Siang semakin terik, matahari terasa begitu panas 
menyengat kulit para pendaki. Saat ini kelompok pendaki 
berjumlah sembilan orang itu berada di pos tiga dan hendak 
turun dari gunung. Angin berhembus begitu kencang, dan 
mereka memutuskan beristirahat sejenak untuk melepaskan 
penat. 


Silva mengernyitkan keningnya dalam, entah mengapa 
gadis itu merasa jantungnya berdebar tak terkendali. Bukan 
karena ia lelah, Silva tahu itu dengan pasti. Gadis itu 
merasa gelisah, entah karena apa. Silva terlonjak saat 
mendengar sebuah suara bersamaan dengan hembusan 
angin yang menerpa tubuhnya. Jantung Silva semakin 
berdetak cepat, ia menoleh kearah Suho yang nampak 
begitu tenang, lalu berbisik kearah kekasihnya. 


"Suho, kamu barusan nggak denger orang teriak?" bisik 
Silva yang dibalas tatapan bingung oleh Suho. 


Lelaki itu menggeleng, mengusap pucuk kepala sang 
kekasih yang nampak terlihat gelisah. "Aku nggak denger 
apa-apa, kamu kenapa?" Suho berujar dengan cemas. 
"Kalau denger sesuatu yang aneh diam aja ya, anggap aja 
nggak denger apa-apa," lanjut Suho sembari berbisik tepat 
di telinga Silva. Ucapan Silva membuat lelaki itu cemas 
bukan main. Bukan hal baru bagi pendaki yang mengalami 
hal mistik di pengunungan. Tetapi ini Silva, gadis super 
penakut yang tidak pernah terusik oleh hal berbau gaib. 


"Suho, kayaknya kita mesti cepat-cepat pergi dari sini," 
balas Silva sembari menatap sekelilingnya dengan gelisah. 
Bulu kuduk gadis itu meremang saat mendengar bisikan 
bahwa ia harus pergi dari tempat itu. Silva bukan orang 
bodoh yang tidak tau apa yang sedang gadis itu alami. Dan 
Silva benar-benar ketakutan. 


Suho dengan cepat berdiri dari duduknya. "Gimana kalo kita 
turun sekarang?" ajak Suho mencoba untuk terlihat santai. 
Lelaki itu mendesah lega saat teman-temannya menyetujui 
ajakannya. Mereka lalu segera berkemas, mengambil barang 
bawaan masing-masing dan melanjutkan perjalanan. Suho 
lalu berhenti berjalan dan mencengkram tangan kekasihnya 
dengan kuat. Jantung lelaki itu terpompa dengan begitu 
cepat saat sudut matanya menangkap hal kilatan orange. 
"Kebakaran!" teriaknya yang membuat kelompoknya panik 
bukan main. 


Suho dengan cepat menoleh kearah Silva yang menatapnya 
dengan pandangan penuh ketakutan. Lelaki itu menangkup 
wajah kekasihnya dengan gemetaran, "Kamu nggak usah 
takut, aku janji bakalan bawa kamu pulang Silva!" janji Suho 
pada Silva. Namun, teriakan teman sekelompoknya seakan 
menegaskan kepada Silva bahwa janji Suho mungkin tidak 
akan bisa lelaki itu tepati. 


Kobaran api semakin meluas, angin kencang membuat lidah 
merah semakin marah dan melahap hutan yang 
mengelilingi mereka. Suho menggenggam tangan 
kekasihnya dengan sangat erat. Menarik gadis itu untuk 
berlari bersamanya guna mencari jalan untuk lolos dari 
kematian yang mengejar mereka. Kelompok itu terpisah 
tanpa sadar, Silva berteriak kecang saat melihat salah satu 
rekannya mencoba menerobos api namun gagal dan 
berguling dengan bara api yang mengelili tubuhnya. Silva 
sudah menangis ketakutan, ia memeluk Suho dengan erat. 


Tidak ada jalan. Mereka sudah terkepung. "Kita bakal mati 
disini Suho!" tangis Silva dekapan Suho. Lelaki itu masih 
terdiam, jantungnya terpacu dengan begitu hebat seiring 
dengan keringat yang mengucur di pelipisnya. Ia harus 
membawa Silva pulang. Hanya kalimat itu yang terngiang 
dalam benak Suho. 


"Silva!" teriak Suho berusaha memanggil kekasihnya yang 
sudah histeris. "Silva! Dengerin aku!" bentak Suho yang 
membuat Silva kini menatapnya penuh. "Aku akan bawa 
kamu keluar, dan setelah kamu keluar, kamu langsung lari 
cari bantuan." 


Silva menggelengkan kepalanya dengan cepat, "Kita nggak 
bakalan bisa keluar Suho! Nggak bakalan bisa!" balasnya. 


Tanpa banyak berucap Suho dengan cepat melepas ransel 
gunungnya, lalu melepas ransel gunung milik Silva. Lelaki 
itu membuka jaketnya dan memakaikannya pada Silva 
tanpa mengaitkan resleting. Suho dengan gesit mengguyur 
Silva dengan semua persediaan air yang ia dan Silva 
memiliki. 


"Kamu mau apa?" tanya Silva saat Suho berjongkok di 
depannya. Jantung gadis itu berdebar dengan kuat, 
dadanya sangat sesak entah karena asap yang pekat atau 
mungkin karena rasa takut yang melingkupinya. 


"Naik Silva!" teriak Suho. 


Silva menggegelengkan kepala dengan keras. "Nggak! Aku 
nggak mau! Kamu gila!" teriak Silva saat tersadar dengan 
keinginan Suho. 


"Naik sekarang atau aku ngebakar diri aku disini!" ancam 
Suho pada kekasihnya. Mereka tidak memiliki banyak 
waktu. Lelaki itu lalu kembali berdiri dan menghadap 
kekasihnya yang menatapnya dengan pandangan 
memohon. 


"Enggak Suho, aku nggak mau. Aku mau sama kamu," 
tangis Silva memohon kepada lelaki itu untuk tidak bersikap 
bodoh. 


"Denger Silva! Kita akan pulang, kita harus pulang! Kamu 
percaya-kan sama aku!" ujar Suho menyakinkan Silva. Suho 
sangat mencintai gadis itu, dan ia akan melakukan apapun 
untuk membuat Silva baik-baik saja. "Sekarang naik, 
pegang tanganku kuat-kuat, jangan sampai jatuh. Abis itu 
kamu langsung lari cari yang jauh, cari pertolongan. Jangan 
lihat kebelakang, janji sama aku!" 


Silva terisak dalam tangisnya, "Kita akan baik-baik aja? 
Kamu nggak bakal ninggalin aku?" tanya Silva pada Suho. 


"Ya, aku nggak bakal ninggalin kamu," janji Suho sembari 
menggengam tangan Silva. la lalu berjongkok di depan 
tubuh Silva dan menarik kekasihnya agar menaiki 
pundaknya. Suho memantapkan hatinya, memandang 
kobaran api pada rumput ilalang setinggi dada di 
hadapannya. Silva akan baik-baik saja, ia harus memastikan 
itu. "Silva, aku cinta kamu, kamu harus ingat itu. Tapi mulai 
sekarang, aku ingin kamu berhenti mencintai aku," pinta 
Suho sebelum berlari menerjang kobaran api yang kian 
menyelimuti dirinya. 


Tubuhnya panas, dan rasa sakit itu tak bisa dibayangkan. 
Suho terus berlari dengan api yang menyelimuti dirinya lalu 
menghempaskan Silva yang menjerit histeris dan menjauh 
dari gadis itu. "Lari! Lari!" erang Suho ada kekasihnya. 
Sedari tadi Suho benar-benar menahan teriakan 
kesakitannya hanya agar Silva tidak ketakutan. "Lari Silva! 
Cari bantuan!" erangnya sembari bergulung dengan api 
yang menyelimutinya. 


Suho mendesah lega saat Silva menuruti keinginannya. 
Suho tahu dengan jelas bahwa ia tidak akan bisa selamat, 
dan ia menyuruh Silva lari agar tidak melihatnya meregang 
nyawa. Sedikit lagi, tinggal sedikit lagi ia akan pulang. Suho 
hanya harus menahan rasa sakit ini sedikit lebih lama. Dan 


sesaat kemudian Suho tidak bisa merasakan rasa sakit itu 
lagi, ia telah pulang, dengan tenang. 


Bersambung... 


Tolong tinggalkan jejak jika ingin cerita ini dilanjut terus. 
Thank you ^^: 


Chapter 2 


Lari! Lari! Lari Silva! 


Teriakan Suho seolah terngiang begitu keras di telinga Silva. 
Gadis itu berlari sekuat tenaga, tidak peduli dengan isak 
tangisnya sendiri yang membuat napasnya semakin 
tersengal. Silva tidak tau kemana ia harus berlari, ia hanya 
menyongsong lurus kedepan tanpa peduli jika ia akan 
terjatuh atau apapun itu. Silva tidak dapat bepikir lagi. 
Otaknya dipenuhi dengan wajah kesakitan Suho, dan 
perintah lelaki itu agar ia berlari. 


Silva tersandung oleh kakinya sendiri. la terjerembab dan 
mengerang kesakitan saat kakinya serasa terkilir. Silva 
terdiam beberapa detik, napas gadis itu tersengal hebat dan 
dadanya berdebar kuat dengan menyakitkan. Silva 
mencengkram baju di bagian jantungnya, berharap rasa 
sakit itu menipis namun yang ia rasakan tidak sama sekali. 


"Aaarrrggghhh!!!" Silva berteriak. Seluruh ingatan beberapa 
menit yang lalu seakan memberondong pikirannya. Gadis 
itu memukul-mukul tanah seolah menumpahkan 
kemarahannya pada hutan yang dengan kejamnya melukai 
mereka semua. Gadis itu menangis dengan histeris, 
napasnya sesak bukan main. Pandangan Silva lalu jatuh 
pada pergelangan tangan kirinya yang dihiasi slayer hitam 
milik kekasihnya. "Lari, Silva harus lari," gumam Silva yang 
dengan sekuat tenaga menegakkan tubuhnya. Kaki kirinya 
sakit bukan main, namun gadis itu tau kalau rasa yang 
dialami Suho pasti lebih sakit dari ini. 


Jantung Silva berdebar kuat saat manik matanya 
menangkap sekumpulan orang dengan pakaian orange. 
Gadis itu kembali terjerembab dan langsung dengan sigap 
dihampiri oleh beberapa orang disana. Dengan napas 
tersengal ia berucap, "Diatas masih banyak teman," ujarnya 
sebelum kegelapan merengkuhnya. 


KKK 


Saat Silva membuka matanya, rasa sesak dan pusing 
langsung medera tubuhnya.  Napasnya  tersengal, 
nampaknya alat bantu pernapasan yang berada di hidung 
sama sekali tidak membantunya. Silva hanya diam saat 
wanita paruh baya yang ia kenal betul sebagai ibunya 
memekik dan sibuk mengambil beberapa orang lain. Silva 
hanya diam, pikirannya berkelana. Silva tahu betul saat ini 
ia berada di rumah sakit, dan ia berusaha mengorek 
ingatannya tentang alasan mengapa ia bisa berada di sini. 


Suho. Kekasihnya, Suho Kim. 


Lagi-lagi, Silva bisa merasakan tangan tak kasat mata 
mencengkram jantungnya dengan begitu kuat. Gadis itu 
menolehkan kepalanya kepada sang ibu yang menatapnya 
dengan air mata yang menghiasi pipinya. Bagamana 
keadaan Suho? Ingin sekali Silva bertanya, namun suaranya 
tak bisa keluar karena alat bantu pernapasan yang 
melingkupi hidung hingga mulutnya membuat gadis itu 
hanya menyimpan pertanyaan itu dalam otaknya. 


Silva hanya diam saat beberapa orang berpakaian putih 
memeriksanya. Energinya seakan lenyap begitu saja dan ia 
merasa sangat lemas. Silva bisa menarik napas kuat-kuat 
saat alat bantu pernapasannya dilepas, gadis itu lalu 
dibantu untuk meminum segelas penuh air putih oleh 
seorang perawat. 


"Ma," panggil Silva dengan sangat pelan saat dokter sudah 
pergi dan hanya menyisakan seorang perawat yang tengah 
mengecek infusnya. "Suho dimana?" tanyanya hampir 
menyerupai bisikan. 


Wanita paruh baya itu menatap Silva lama. Air matanya 
kembali luruh, dan hal itu membuat Silva mengalihkan 
tatapannya, apapun selain wajah menangis Ibunya. Tanpa 
bisa dicegah, Silva turut menangis tanpa suara. "Apa dia, 
ada di ruang sebelah?" gumam Silva mencoba mencari 
jawaban dari pertanyaannya sendiri. "Dia nggak apa-apa 
kan Ma?" tanya Silva yang rasa sakit yang teramat sangat. 
Demi apapun, Silva hanya membutuhkan dua huruf atas 
pertanyaanya. Ya, kata itulah yang sangat ingin Silva 
dengar. 


Ibu Silva, Sarah mengusap air mata di pipi anaknya. "Kamu 
harus sembuh dulu ya," jawabnya yang dibalas gelengan 
lemah oleh Silva. 


"Silva mau ketemu sama Suho, kemarin Suho suruh Silva 
lari buat cari bantuan," Silva meneguk ludahnya saat 
hampir tersedak oleh isak tangisnya. "Silva udah dapat 
nepatin janji, Suho harusnya juga nepatin janji," Silva 
terisak. Gadis itu tidak dapat lagi memendam segala rasa 
sesak yang kian menggerogoti hatinya. Dalam hati kecil 
Silva, gadis itu tau apa yang telah menimpa kekasihnya. 
Dan keengganan Ibunya untuk berucap seolah menegaskan 
segala ketakutan yang ia rasakan. 


Silva memejamkan matanya, berharap saat ia menutup 
mata. Segala hal buruk yang ia rasakan tidak pernah terjadi. 
Suho masih tersenyum padanya, merangkul bahunya, dan 
mengecup pucuk keningnya. Suho masih mengomel 
tentang sikap cueknya, menyodorkan makanan pedas 
padanya, dan segala hal yang lelaki itu selalu lakukan. 


Air mata Silva tak kunjung berhenti, ia tidak siap menerima 
ini. la tidak siap kehilangan Suho Kim, kekasihnya. 


"Aku pengen ketemu Suho, boleh kan Ma?" bisik Silva yang 
dibalas anggukan lemah oleh Ibunya. Wanita paruh baya itu 
menggenggam tangan Silva dengan erat. Bersyukur bahwa 
anak tunggalnya masih bisa berada di dunia yang sama 
dengannya. 


aaa 


Silvana Agatha Dirgantara memaksa untuk keluar dari 
rumah sakit siang itu juga. Dini hari tadi Silva siuman 
setelah hampir dua hari pingsan karena kekurangan oksigen 
dan terlalu banyak menghirup asap kebakaran hutan. Dan 
sore ini, gadis dengan kruk ditangan kirinya itu berdiri 
dengan tatapan kosong di depan makam dengan gundukan 
tanah yang lebih tinggi. Tanah makan itu masih coklat dan 
basah, tanda bahwa itu adalah makam baru. Disana, tertulis 
sebuah nama yang sosoknya begitu Silva rindu. Suho Kim, 
lelaki yang berjanji akan membawanya pulang, namun 
nyatanya rumah yang mereka tuju tidaklah sama. 


"Mama sama Papa bisa ninggalin Silva bentar?" Silva 
menolehkan kepala. Menatap kedua orang tuanya yang 
memberikan tatapan penuh kecemasan. Ingin sekali Silva 
mengulas sebuah senyum sekadar untuk menenangkan 
kedua orang tuanya. Namun, sudut bibirnya tak bisa 
terangkat. Sama sekali. Air matanya bahkan sudah mulai 
menggenang di kelopak matanya. "Sebentar saja," mohon 
Silva kedua kalinya. 


Silva bisa merasakan sedikit kelegaan saat kedua orang 
tuanya mengangguk dan memilih untuk menjauh. Cukup 
jauh namun masih bisa dilihat oleh manik mata gadis itu. 
Seketika itu juga, rasa sakit memberondong hatinya. Air 


matanya jatuh tanpa harus diminta dan dadanya begitu 
sakit hingga Silva merasa sesak karenanya. Gadis itu 
bersimpuh, membiarkan kruknya terjatuh disisi tubuhnya 
dan menangis sembari menahan isakannya. 


"Pembohong," gumam Silva sembari menatap kearah nisan 
dengan nama kekasih hatinya. "Rumah yang kita tuju nggak 
sama," Silva memejamkan matanya sejenak. Ingatan 
tentang bagaimana Suho begitu mencintainya semakin 
membuat rasa rindunya kian membuncah. "Kamu curang Su 
ho, gimana bisa kamu ngelakuin itu ke aku. Setelah semua 
ini, gimana aku bisa hidup, tanpa ka mu?" isak Silva sembari 
mencengkram kuat tanah makam Suho. 


Ada banyak kecurangan di dunia ini. Salah satunya 
kecurangan semesta yang mempertemukanku denganmu, 
namun tak membiarkanku memilikimu. 


aaa 


Rumah itu cukup ramai. Ada beberapa orang dengan tas 
tangan besar yang duduk di lantai beralas karpet tebal dan 
beberapa cemilan di ruang tamu. Silva terdiam di pintu 
besar rumah keluarga Kim. Jantung gadis itu berdebar 
begitu kencang, Silva siap menerima segala amarah 
keluarga kekasihnya yang sudah ia kenal baik. Seseorang 
menepuk bahunya, membuat Silva yang sedari tadi 
menunduk mengangkat kepalanya. Manik mata hitam 
kelamnya mendapati seorang wanita berparas begitu cantik 
tengah tersenyum tipis kearahnya. Wajah wanita itu 
nampak letih dengan mata merah dan sembab. 


"Silva kan? Kenapa berdiri di pintu? Ayo masuk," ajaknya. 


Saat tersadar dengan siapa yang berada di depannya, 
lantas Silva langsung merangsek memeluk wanita itu. 


Senna Kim, kakak kedua Suho yang dua tahun terakhir 
tinggal di London. 


"Kak Suho pergi," isak Silva dalam pelukan wanita yang juga 
kembali meneteskan air mata. 


Senna dengan cepat membawa Silva masuk kedalam 
rumah, dan seolah sudah terbiasa, gadis itu langsung 
melangkah menunju kamar Suho. Senna dengan mengusap 
pipi gadis yang begitu sering adiknya ceritakan kepadanya. 
Silva yang imut, Silva yang manis, Silva yang begitu Suho 
cintai. 


"Suho bakal sedih kalo kamu begini Sil," bujuk Senna agar 
gadis itu berhenti menangis. la tahu betul bagaimana rasa 
sakitnya kehilangan. Meskipun ia jarang bertemu adiknya 
beberapa tahun terakhir ini, mereka masih sering 
berkomunikasi. Dan rasa sayangnya pada Suho sama sekali 
tidak berkurang. 


"Semua gara-gara aku Kak, Suho nyelamatin aku," Silva 
bercerita segala hal yang terjadi tiga hari yang lalu tanpa 
terkecuali. Gadis itu sesekali terisak dan sudah siap 
menerima segala amarah bahkan makian dari kakak Suho. 
Namun, yang ia dapatkan malah sebuah usapan di 
kepalanya. 


Senna tersenyum sedih, menatap bagaimana gadis yang 
adiknya cintai itu begitu terlihat menderita. Bahkan 
mungkin lebih menderita dari dirinya sendiri. "Silva, kita 
semua kehilangan Suho. Kamu, aku, Bunda, semuanya. Dan 
itu semua bukan salah kamu Sil, ini sudah kehendak Tuhan," 
tutur Senna. 


Silva menggeleng dengan keras kepala, "Suho gak bisa 
pulang karena selamatin aku kak. Semua gara-gara aku," 
kukuh Silva. 


"Bukan salah kamu, ini sudah keputusan Suho," Senna 
berhenti sejenak, menarik napas dalam-dalam dan kembali 
berucap. "Semua udah terjadi, dan yang bisa kamu lakukan 
adalah membuat Suho tenang disana. Jangan merasa 
bersalah, jangan pernah, karena ini sudah rencana Tuhan. 
Suho selamatin kamu karena dia ingin kamu terus hidup 
dan bahagia. Sekarang ikuti pesan Suho, jalani hidup kamu 
dengan baik, dan jangan sampai membuat pengorbanan 
Suho menjadi sia-sia." Senna memejamkan matanya erat, 
berusaha menghilangkan rasa sakit dan amarah yang 
sempat merajai hatinya. Tidak, ia tidak boleh marah. Ini 
bukan salah Silva. Sejak awal Suho yang mengajak gadis itu 
mendaki gunung, dan jika Suho tidak mengorbankan dirinya 
maka bisa dipastikan tak ada salah satu dari mereka yang 
selamat. "Jalani hidup kamu dengan baik, seperti yang Suho 
minta," ulangnya lagi. 


Silva mengangkat wajahnya, menatap wajah Senna seolah 
mencari-cari kemiripan gadis itu dengan kekasihnya. "Suho 
akan marah ka kalau aku nggak nurutin ucapannya," 
gumam Silva teringat bagaimana keseharian kekasihnya. 
Gadis dengan mata yang sembab parah itu mengedarkan 
pandangannya. Menelisik kamar Suho yang begitu ia kenal 
tiap sudutnya. "Kak, setelah ini barang-barang Suho mau 
diapain?" tanyanya. 


Senna menghela napas, lalu menjawab dengan kurang 
yakin. "Sepertinya akan diberikan ke rumah panti agar 
Mama sama Papa nggak sedih. Dan, rencananya kami semua 
mau pindah ke London." 


"Boleh aku ngambil beberapa barang Suho?" tanya Silva 
sedikit takut. 


Senna terdiam, gadis dengan manik mata coklat terang itu 
menatap Silva dengan pandangan penuh perhitungan. 


"Boleh, asal kamu janji sama kakak bakalan lanjutin hidup 
kamu dengan baik," karena pasti itulah Suho inginkan, 
lanjutnya dalam hati. 


"Demi Suho," gumam Silva seolah melanjutkan kata-kata 
Senna. Gadis itu tidak menjawab, hingga Senna pamit 
untuk menjamu tamu yang datang dalam masa berkabung. 
Meninggalkan Silva sendiri di kamar yang penuh dengan 
aroma Suho. 


+ 


Tolong tinggalkan jejak jika ingin cerita ini dilanjut ^^. 
Thank you! 


Chapter 3 
Tahun ajaran baru, 17 Juli 2017 


Lima belas menit lagi gerbang sekolah salah satu SMA 
favorit itu akan di tutup. Silva bersama beberapa teman 
sekolahnya berjalan dengan langkah cepat menuju gerbang 
hitam tinggi dengan logo sekolah yang nampak kusam. 
Gadis kelas tiga SMA dengan rambut sedikit bergelombang 
sebatas dada itu membenarkan letak tas ranselnya. Ia 
langsung menghentikan langkah kakinya dan menatap lama 
kearah pergelangan tangan kirinya. Silva membelalakkan 
matanya saat tersadar bahwa slayer yang selalu melingkari 
pergelangan tangannya tidak ada disana. 


"Sil, ayo masuk! Jangan bengong mulu!" ucap Naya yang 
menatap temannya dengan pandangan bingung. 


"Duluan aja!" jawab Silva sebelum berbalik dan berlari 
kearah gedung samping sekolah, tempat parkir. la ingat 
betul jika pagi ini Silva tidak lupa memakai atribut wajibnya, 
slayer pemberian Suho. Jantung Silva terpompa dengan 
cepat saat membayangkan benda itu menghilang. Jangan, 
apapun selain slayer hitam itu. 


Silva mengatur napasnya dan mulai menjelajahi tempat 
parkir yang sudah lumayan sepi itu. Silva mengumpat saat 
melihat jam dinding yang tergantung di tembok kusam 
tempat parkir. Tujuh menit lagi gerbang akan di tutup. 
Alamat ia akan berurusan dengan Pak Wawan guru PKN 
yang suka sekali main tebak-tebakan isi UUD. 


"Pak Sodik, lihat slayer item nggak?" tanya Silva hampir 
menyerupai teriakan kepada penjaga parkir yang sedang 
sibuk memasang sound sistem kecil kedalam colokan 


laptop. Penjaga parkir sekolah Silva memang terkenal 
sangat unik. Jika biasanya orang desa terlebih yang tua 
akan gagap teknologi, tapi tidak untuk Pak Sodik. Lelaki 
paruh baya itu selalu memainkan laptop sambil menjaga 
parkir dan bahkan sempat kena tegur karena menjual film 
drama Korea hasil download menggunakan wifi sekolah 
kepada siswa. Sungguh kreatif penjaga parkir satu ini. 


"Nggak lihat dek, Bapak dari tadi cuma lihat motor sama 
helm," jawab Pak Sodik cuek seolah tidak berniat 
membantu. 


Silva berdecih kesal lalu melangkahkan kakinya cepat 
mengitari halaman parkir. Manik matanya begulir meneliti 
barisan sela-sela tempat di motor miliknya. Silva 
menggerutu sembari berdoa agar waktu berjalan lebih 
lambat agar gerbang tidak sampai di tutup. 


Jantungnya masih berdebar kencang. Slayer itu adalah 
benda paling berharga bagi Silva selain jaket denim, buku 
harian, dompet, kamera, gitar yang semuanya milik Suho. 
Satu tahun yang lalu, Silva bahkan hampir saja 
mengosongkan kamar Suho dan membawa semua barang 
cowok itu ke rumahnya. Namun tidak jadi karena larangan 
Kak David, kakak tertua Suho. Lelaki yang hampir 
menyerupai kekasihnya itu berkata bahwa Silva akan susah 
move on jika semua barang Suho dibawanya. Siapa juga 
yang ingin move on, pikir Silva yang tiba-tiba teringat 
kejadian satu tahun silam. 


"Cari ini?" Silva yang sebelumnya tengah sibuk menelisik 
sela-sela motor terperanjat dan langsung menoleh. Disana, 
berdiri seorang cowok dengan seragam yang sama 
dengannya. Anehnya, Silva yang sudah menginjak kelas 
tiga merasa tidak pernah melihat cowok itu 


Silva tertegun saat cowok itu mengulurkan slayer hitam 
miliknya. Gadis itu menatap slayer miliknya dan wajah 
ganteng cowok itu bergantian. Entah kenapa, mendadak 
Silva merasa suasana diantara mereka mendadak romantis. 
Demi apapun, Silva tidak sedang bercanda atau melebih- 
lebihkan. la benar-benar mendengar salah satu lagu korea 
ost. Descendant of the Sun. Jika dipikir-pikir adegannya kini 
juga mirip adegan pertemuan tentara ganteng dan dokter 
cantik di episode ketiga drama itu. Bedanya setting drama 
itu di landasan udara sedangkan mereka di landasan darat, 
alias parkiran. 


Keduanya sontak langsung menoleh kearah Pak Sodik yang 
tengah sibuk menonton di laptopnya dengan suara sound 
sistem yang agak keras dengan penuh keseriusan. Mereka 
kembali saling pandang dan langsung tertawa terbahak 
hampir bersamaan. "Penjaga parkir sekolah ini keren banget 
ya," ucap lelaki dengan dua lesung pipit yang terlihat jelas 
saat sedang tertawa. 


Sejenak Silva terpaku, lelaki itu sangat manis saat 
tersenyum. Silva mengambil slayernya masih dengan tawa 
riyuhnya. Sungguh, timing beberapa saat yang lalu terasa 
sangat konyol baginya. "Banget! Penjaga parkir paling gaul 
tingkat kecamatan tuh!" jawabnya dengan ramah. 


Satu tahun ini, Silva benar-benar berubah. Gadis yang 
sebelumnya pendiam dan jarang bergaul itu lambat laun 
mulai menunjukkan keberaniannya. Silva mengikuti banyak 
ekstra kulikuler, dan bahkan menjadi anggota OSIS. Gadis 
yang sebelumnya selalu diam di rumah kini selalu sibuk dan 
selalu keluar tiap akhir pekan. 


Silva yang sebelumnya menyukai lagu Korea menjadi 
menyukai lagu Amerika, terlebih Maroon Five. Silva yang 
paling anti olahraga masuk klub basket cewek di sekolah. 


Silva yang paling tidak bisa makan pedas selalu 
menumpahkan cabai di makanannya. Silva yang saat 
mengambil foto selfie selalu mendapatkan hasil foto goyang 
kini bahkan begitu ahli menggunakan kamera berlensa 
panjang. Bisa dibilang, sifat Silva yang dulu bertolak 
belakang dengan Suho kini menjadi berhadapan. Silva 
melakukan segala hal yang disukai Suho. Silva menjadi 
Suho. 


"Anak baru? Kelas berapa?" tanya Silva sembari memasang 
slayer hitam yang sempat hilang itu di pergelangan tangan 
kirinya. 


"Kelas tiga," jawab cowok itu hingga membuat Silva 
langsung mengangkat wajahnya cepat. 


"Sama nih, aku juga kelas tiga," jawabnya. Silva menelisik 
bagian dada seragam anak baru itu, mencari name tag yang 
biasanya dijahit rapi di dada tiap siswa. 


Cowok itu tersenyum samar, lalu mengulurkan tangannya. 
"Namaku Chanyeol, lengkapnya Park Chanyeol. Anak bontot 
dari dua bersaudara. Lebih cakep dari Abang, suka basket, 
dan jomblo," ujarnya memperkenalkan diri dengan cengiran 
manis andalannya. 


Silva mengangkat alisnya, lalu terkekeh kecil. Baru kali ini 
dia nemu spesies cowok absurd tapi sialnya ganteng bukan 
main seperti Chanyeol ini. Silva menyambut uluran itu 
dengan binaran mata geli. "Silva, anak tunggal, doyan 
makan pedes, dan taken," sahut Silva yang membuat 
Chanyeol mendesah kecewa tanpa ditutup-tutupi. 


"Nggak asik ah, masak udah taken aja!" protesnya tidak 
terima. Cowok itu berujar seolah-olah jika Silva jomblo, ia 
akan langsung siap sedia melengkapi status cewek imut itu. 


"Kamu sih datengnya telat!" Silva menjawab dengan asal. Ia 
lalu terdiam, seperti ada yang kelupaan, pikirnya. "Gila kita 
telat!" pekik Silva yang hendak berlalu melewati Chanyeol 
si anak baru. 


Cowok itu dengan refleks memegang lengan Silva, berkedip 
bingung beberapa kali saat lupa tujuan mengapa ia menarik 
lengan gadis itu. 


Silva menepuk jidatnya, "Oh iya, makasih ya Chanyeol!" 
ujarnya yang tersadar bahwa ia lupa mengucapkan terima 
kasih. Sesungguhnya, bukan itu alasan Chanyeol 
memegang lengan gadis imut itu. Tetapi Silva sudah 
terlanjur melesat pergi meninggalkan Chanyeol yang kini 
menggosok hidungnya. "Dia cewek kan ya, kok pakai 
parfum cowok," gumam Chanyeol sedikit bingung. "Eh 
marmut, kalau dia telat aku juga telat dong!" pekiknya 
sebelum berlari mengikuti langkah Silva. 


Sesaat kemudian, cowok itu langsung menghentikan larinya 
saat melihat Silva beberapa kali mengintip kearah gerbang 
sembari memegang buku kecil tipis berwarna merah dengan 
tulisan UUD 1945. "Ngapain kamu masih disini?" tanyanya 
dengan langkah kaki menghampiri gadis unik yang manis 
dan imutnya bukan main itu. 


"Belajar," gumam Silva tanpa menoleh kearah Chanyeol. 
Sedetik kemudian gadis itu mengangkat wajahnya, "Terus 
kamu ngapain disini? Masuk sana, anak baru kok datangnya 
telat!" tegur Silva sok menjadi anak disiplin. Padalah dirinya 
sendiri sedang mempersiapkan diri menghadapi Pak Wawan 
yang tidak pernah sariawan. 


"Dih, ngaca dulu Neng," kekeh Chanyeol yang gemas ingin 
menjitak cewek lucu itu. "Lagian aku kan anak baru, aku 
bisa ngeles kalau kesasar karena baru pertama," jawabnya 


dengan sombong. Cowok itu lalu menepuk bahu Silva 
dengan wajah sok bersimpatinya. Tertawa senang saat 
mendengar dengusan sebal dari Silva lalu berjalan dengan 
santai menuju gerbang sekolah. Disana ia bisa melihat 
beberapa siswa yang berbaris memanjang kebelakang. 


Chanyeol tersenyum penuh kesopanan dan pencitraan, 
cowok itu lalu sungkem kepada Pak Wawan yang 
menatapnya dengan satu alis terangkat tinggi. "Perkenalkan 
Pak, saya Park Chanyeol, murid pindahan yang baru hari ini 
masuk Pak. Maaf karena saya terlambat, soalnya saya tadi 
kesasar karena baru pertama kesini, jadi telat deh Pak," ujar 
Chanyeol dengan senyum manis yang menurutnya bisa 
membuat cewek kelepek-kelepek dan maling mendadak 
tobat. 


"Oh gitu," ucap Pak Wawan sembari mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


Yes! Sorak Chanyeol dalam hati. Ketampanannya memang 
tidak bisa diragukan khasiatnya. Sepertinya ia harus 
mendaftar menjadi bagian dari komik terlalu tampan. Ah, 
sungguh terlalu. 


"Yaudah, kamu baris di belakang," lanjut Pak Wawan dengan 
santai sembari menunjuk bagian belakang barisan yang 
terdiri dari tiga orang. Chanyeol membuka mulutnya, 
terbengong dengan ucapan Pak Wawan yang meruntuhkan 
kepercaan diri Chanyeol. Tunggu dulu, kenapa juga ia harus 
kehilangan kepercayaan diri? Pak Wawan kan bukan cewek 
yang bisa klepek-klepek dan juga bukan maling yang 
harusnya tobat. Mengetahui fakta itu membuat Chanyeol 
mengangguk semangat dan langsung berjalan ke barisan 
paling belakang. 


Barisan yang semula berisi tiga orang itu kini bertambah 
menjadi empat orang, lima dengan dirinya. Chanyeol 
berdecak kesal saat mendapatkan tatapan mengejek dari 
Silva yang tengah menahan tawanya agar tidak meledak. 
Kampret benar cewek ini! 


"Silva-Silva, anggota OSIS kok bisa-bisanya telat," tegur Pak 
Wawan yang sebelumnya menyuruh tiga orang yang gagal 
melewati rintangan darinya untuk push up tergantung 
waktu keterlambatan masing-masing. 


"Maaf Pak, tadi ada yang ketinggalan di parkiran. Jadi balik 
lagi deh," jawab Silva dengan senyum manisnya. 


"Alasan doang!" sahut Pak Wawan yang membuat Silva 
meringis. "Langsung aja, pasal tujuh belas!" perintah Pak 
Wawan yang membuat Silva tersenyum penuh kemenangan. 
Gadis itu sudah hapal betul sifat Pak Wawan yang selalu 
mengkaitkan segala hal dengan tanggal, bulan, tahun, jam, 
dan lain-lain. 


"Bab V, kementrian negara, pasal tujuh belas. Satu, Presiden 
dibantu oleh menteri-menteri negara. Dua, menteri-menteri 
negara itu diangkat dan diberhentikan oleh Presiden. Tiga, 
Setiap menteri membidangi urusan tertentu dalam 
pemerintahan. Empat, pembentukan, pengubahan, dan 
pembubaran kementrian negara diatur dalam undang- 
undang," Silva menjawab pertanyaan Pak Wawan dengan 
penuh percaya diri dan semangat. Hingga membuat Guru 
dengan kumis di bawah hidungnya itu berdecak kagum 
dengan jawaban Silva yang seratus persen benar tanpa 
cela. 


Pak Wawan menepuk bahu Silva dengan bangga, "Hebat! 
Murid teladan! Kalau gini kamu tiap hari aja telat ya Sil, biar 
bisa bikin mood Bapak bagus pagi-pagi begini! Bapak 


bangga dengan semangat kewarganegaraan kamu Nak!" 
puji Pak Wawan dengan berlebihan. 


Silva tersenyum puas, dia memang jagonya kalau masalah 
hafalan. "Lolos nih Pak?" tanya Silva memastikan. Manik 
mata Silva berbinar senang saat Pak Wawan mengangguk 
masih dengan tatapan bangganya. 


Gadis itu lalu berjalan melewati Guru PKn-nya setelah 
sebelumnya mencium tangan Pak Wawan. Setelah beberapa 
langkah, Silva membalikkan tubuhnya dan menyeringai 
puas melihat Chanyeol yang kini menatapnya kesal. Seolah 
ingin membuat cowok itu semakin berang, Silva dengan 
sengaja memeletkan lidahnya. Ia lalu dengan cepat berlari 
kearah kelasnya dengan tawa keras saat melihat Pak Wawan 
menjewer Chanyeol yang ketahuan tidak memperhatikan 
guru berkumis tebal itu. 


Silva masih tertawa kecil saat memasuki kelas. la 
mengedarkan pandangannya dan kembali menarik sudut 
bibirnya saat melihat Inka melambaikan tangan dari tempat 
duduk bagian belakang. 


"Dari mana aja Sil?" tanya Inka saat Silva masuk ke dalam 
kelas dengan senyuman lebar. 


Silva masih mengedarkan pandangannya, tak langsung 
menyahuti pertanyaan temannya. "Tempat duduk aku mana 
Ka?" tanya Silva menatap teman-teman sekelasnya yang 
sudah duduk manis di tempat masing-masing. 


Inka menggaruk tengkuknya sambil tersenyum masam. 
"Tadi mau aku cariin Sil, tapi anak-anak beringasnya 
kebangetan. Tau-tau udah penuh aja tempatnya, tinggal 
bagian belakang itu," tunjuk Inka kearah meja kosong di 
samping jendela lorong kelas. 


"Sumpah?! Udah di belakang, sendiri lagi? Kamu duduk 
sama siapa?" Silva beberapa kali mendesah kesal. Merutuki 
kebodohannya yang sampai lupa kalau hari ini adalah hari 
pertama masuk sekolah. Dan kelas akan mendadak menjadi 
arena perang perebutan kekuasaan atas posisi-posisi 
stategis. 


"Aku sama Naya, kamu sih nggak boking aku duluan," jawab 
Inka yang membuat Silva langsung kicep. "Tenang aja kok 
Sil, aku di depan kamu pas, nanti kita bertiga rolling deh," 
rayu Inka merasa bersalah. 


Silva lalu mengulas senyumnya, dirinya sendiri juga 
menjadi tidak enak pada Inka. "Nggak apa-apa, lagian aku 
juga tetep pinter meski di belakang. Sekali-kali kasih 
kesempatan buat yang lain," songongnya. 


"Eh, Bu Silvi masuk!" pekik beberapa siswa yang membuat 
kelas yang tadi bagaikan pasar ikan itu mendadak rapi. 
Bersamaan dengan itu, masuk seorang guru berkerudung 
coklat diikuti dengan seorang siswa lelaki di belakangnya. 


"Selamat pagi semua!" sapa Bu Silvi dengan ceria. Guru 
Bahasa Indonesia yang baru menjadi guru tetap satu tahun 
yang lalu itu memang dikenal ceria dan asik dikalangan 
murid-muidnya. 


"Pagi Bu!" jawab siswa dengan kompak, kecuali Silva yang 
kini saling lempar pelototan dengan cowok yang berdiri 
tepat di samping Bu Silvi. Silva tau betul siapa cowok itu. 
Park Chanyeol yang kini menatapnya kesal karena sudah 
membuat telinga kanannya merah. 


"Hari ini kita kedatangan murid baru, namanya siapa tadi?" 
tanya Bu Silvi pura-pura tidak kenal. Melupakan fakta 
bahwa sesungguhnya anak baru itu adalah salah satu 
keponakannya. "Yaudah deh, kamu perkenalan sendiri aja," 


suruh Bu Silvi yang kemudian duduk di kursi gurunya, turut 
memperhatikan sesi perkenalan si siswa baru. 


Chanyeol tersenyum kecil, manik matanya mengamati 
wajah-wajah siswa yang akan menjadi teman sekelasnya. 
"Perkenalkan, nama saya Park Chanyeol, bisa panggil 
Chanyeol, tapi khusus untuk yang cewek bisa manggil 
sayang," ujarnya yang membuat Bu Silvi langsung melolot. 
Guru Bahasa Indonesia berumur dua puluh empat tahun itu 
berdecak kesal melihat kelakuan keponakannya. 


"Chanyeol," tegurnya yang membuat Chanyeol 
menampilkan cengirannya. 


"Bercanda doang Bu," jawabnya santai. "Salam kenal teman- 
teman," ucap Chanyeol mengakhiri sesi perkenalannya yang 
begitu singkat itu. Bahkan Chanyeol lebih banyak 
memperkenalkan diri kepada Silva saat di parkiran tadi. 
"Saya duduk di pojok sana kan Bu?" tanya Chanyeol dengan 
antusias menunjuk kearah Silva yang memang duduk 
sendiri. 


"Iya," jawab Bu Silvi yang membuat Chanyeol langsung 
melesat dengan menahan senyumannya. Tidak 
memperdulikan tatapan beberapa siswa yang terlihat 
penasaran dengannya. Chanyeol duduk di samping Silva, 
lalu menolehkan kepalanya dan tersenyum senang kearah 
cewek imut. 


"Dih," desis Silva saat melihat cowok absurd itu menebarkan 
senyum sok gantengnya. 


Chanyeol melotot, "Telingaku merah gegara kamu nih," bisik 
cowok itu sembari beberapa kali melirik kearah depan. 
Takut-takut tantenya yang tengah mengabsen siswa-siswa 
itu memergokinya dan menempeleng kepalanya. 


"Lah, kok malah nyalahin orang," Silva berujar dengan datar. 
Cewek itu lebih memilih menyangga kepalanya. Fokus 
menatap Guru yang beberapa saat lalu memperkenalkan 
diri sebagai wali kelas kini mulai mengabsen nama para 
siswa. Silva sih harusnya santai saja, namanya yang 
berawalan huruf V membuat dirinya menjadi penghuni 
absen nomor lima dari bawah. 


Saat ini mood Silva sedang jelek karena mendapatkan 
tempat duduk paling bontot. Dan makin jelek saat si 
kampret Chanyeol yang kini dengan seenak udel 
menyenggol-nyenggol bahunya cari perhatian. Astaga, ini 
cowok tidak punya urat malu apa ya? Dimana-dimana orang 
kalau baru kenal ya malu-malu dulu kek, jaga imej gitu. 
Chanyeol malah sok kenal, sok akrab, sok cari perhatian. 
Untung aja ganteng! 


"Terus aku harus nyalahin siapa dong? Nyalahin Pak Wawan? 
Bisa-bisa aku kena amuk lagi. Coba dipikir-pikir, aku kan 
telat gara-gara kamu juga. Harusnya kamu baik-baik ke 
aku," Chanyeol memiringkan kepalanya. Menatap wajah 
Silva yang kini datar seperti triplek di bawah kasurnya. 
Chanyeol mengernyitkan keningnya merasa aneh, perasaan 
tadi pagi Silva senang-senang aja tuh. 


"Ya terus aku harus ngapain?" jawab Silva tanpa repot-repot 
menolehkan kepalanya. 


"Nanti ajak aku jalan-jalan keliling sekolah, terus traktir 
akan di kantin. Kalau ada PR kerjain PR aku, pulang sekolah 
ajak jalan-jalan keliling Malang, terus kita makan bakso di 
pinggir jalan, kamu lagi yang traktir," Chanyeol 
menampilkan cengirannya saat Silva menolehkan kepalanya 
dengan hindung kembang kempis. 


"Kamu makan apasih tadi pagi, pisang? Cerewet banget, 
orang apa burung sih?" Silva berbisik dengan gemas. Ini 
anak pengen bikin Silva bangkrut kayaknya. 


"Burung yang mana dulu nih?" sahut Chanyeol cepat 
sembari menaik turunkan alisnya dengan jahil. 


"Kampret," gumam Silva saat tersadar ucapan Chanyeol 
yang ternyata tidak hanya cerewet tapi juga mesum. Cewek 
itu lalu kembali menatap lurus kedepan sembari menahan 
senyumannya. Dasar cowok absurd! 


Chanyeol tersenyum puas, merasa berhasil membuat Silva 
tidak lagi menampilkan wajah datar tripleknya. "Beneran ya 
nanti ajak keliling terus traktir makan," cowok itu kembali 
menyenggol-nyenggol bahu Silva. 


"Ogah!" jawab Silva sembari menyentak bahu Chanyeol 
dengan kesal. Berharap cowok itu akan menghentikan 
tingkah kurang kerjaannya. 


"Kalau gitu aku deh yang taktir, gimana?" Chanyeol 
mencondongkan tubuhnya. Berusaha menutupi arah 
pandang Silva yang lurus menatap kedepan. 


Silva menghela napas lalu menatap Chanyeol dengan tajam, 
"Aku udah punya pacar Chanyeol, jadi berhenti nggangguin 
aku!" desis Silva yang membuat Chanyeol berdecak tidak 
suka. 


"Aku kan cuma nawarin mau traktir makan, bukan pengen 
ngajakin selingkuh. Lagian, orang yang udah punya pacar 
sah-sah ajakan makan sama temen baru. Kalau perlu aku 
minta ijin langsung ke pacar kamu, sekarang aku minta 
nomornya," Chanyeol menyodorkan buku tulis tanpa 
sampulnya. Lalu membuka halaman paling belakang. 


Silva terdiam, menatap Chanyeol lama sebelum berucap. 
"Kamu kok ngotot banget sih Chanyeol? Kan kamu bisa 
ngajakin temen-temen yang lain, kenapa harus aku?" 


"jawabannya gampang. Karena sekarang yang aku kenal 
cuma kamu, dan kamu teman sebangku aku. Artinya 
setahun kedepan kita akan saling berbagi cin eh meja," ralat 
Chanyeol cepat saat Silva kembali melemparkan tatapan 
tidak bersahabatnya. "Tulis-tulis," pinta Chanyeol untuk 
kedua kalinya. 


Silva menghela napas untuk kedua kalinya. la sudah 
memegang bulpoint disela jemarinya. Namun ia tak kunjung 
menuliskan nomor kekasihnya. Bukan Silva tak ingat, ia 
hapal betul nomor telepon kekasih hatinya. Hampir setiap 
malam ia selalu menghubungi nomor yang sama. Nomor 
yang sejak satu tahun lalu tidak bisa ia hubungi, dan Silva 
tahu betul alasannya. 


Rasa sakit yang sama kembali menyentak ulu hatinya. 
Rasanya masih sama seperti satu tahun yang lalu, tetapi 
bedanya kini ia sudah terbiasa. Dengan tangan yang 
gemetar, Silva menulis angka demi angka nomor telepon 
kekasihnya, Suho. Ia lalu mengembalikan buku itu kearah 
Chanyeol yang menatapnya dengan pandangan sulit 
diartikan. Mereka saling pandang beberapa detik, juga 
saling diam. Meninggalkan keheningan aneh dan hanya 
terdengar suara Guru yang memanggil nama seorang siswa 
dengan awalan N. 


"Aneh ya?" gumam Chanyeol yang membuat Silva 
menatapnya penuh. 


"Aku belum punya nomor kamu tapi udah punya nomor 
cowok kamu," Chanyeol tersenyum kecil. Lalu kembali 
menyodorkan bukunya. Silva mendengus, lalu menuliskan 


nomor teleponnya di bawah nomor telepon Suho. Cewek itu 
lalu mengerutkan keningnya dan menatap Chanyeol dengan 
curiga. 


"Modus ya?" tuduh Silva yang membuat Chanyeol tergelak. 


Beberapa saat kemudian, cowok itu berteriak kesakitan. 
Chanyeol menolehkan kepalanya dan mendapati tantenya 
yang merangkap menjadi guru wali kelasnya mendelik 
sembari menarik keras telinganya. Demi apapun, belum 
juga sehari ia sudah mendapat dua kali jeweran di sisi 
telinga yang sama. Dan itu semua karena si imut Silva yang 
kini sok sibuk memandangi buku tulis milik Chanyeol. Dasar 
marmut, tidak setia kawan! 


KKK 
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Chapter 4 
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aa 


"Aku pindahan dari SMA Bina Putra, alasan pindah kalian 
bisa cari tau sendiri," Chanyeol tersenyum lebar. Sejak jam 
pelajaran pertama berbunyi, anak baru itu langsung 
dikerumuni para cowok yang dari awal sudah kepo padanya. 
Tak jauh dari tempat duduknya anak-anak cewek 
memperhatikan kerumunan di bangku belakang dengan 
tatapan penuh minat. 


"Ah, nggak seru! Cerita dong! Kamu dikeluarin atau nggak 
naik kelas?" tanya Baekhyun cowok yang duduk dua meja di 
samping Chanyeol bertanya dengan begitu frontal. 
Membuat suasana disana mendadak canggung. 


Tak bertahan lama, suasana canggung itu langsung mencair 
saat Chanyeol tertawa keras. "Gila! Mulutnya frontal 
banget!" komentar Chanyeol terlihat santai yang kemudian 
disetujui oleh semua siswa disana. "Nggak seru ah kalau aku 
cerita. Mending kalian cari tau sendiri eh, mau kemana?" 
ucapan Chanyeol terpotong saat ia melihat Silva berdiri dan 
memundurkan kursinya. Cewek itu kini sudah hampir keluar 
dari kerumunan beberapa siswa yang mengerubungi 
Chanyeol. 


"Kepo," jawab Silva singkat sebelum meminta beberapa 
temannya untuk memberinya jalan. Chanyeol tersenyum 
masam, lalu melirik sebal kearah beberapa teman barunya 
yang cekikikan. Jelas betul jika mereka semua 
menertawakan Chanyeol yang dicueki parah di depan 
banyak orang. 


"Kamu suka sama Silva Chanyeol?" tanya Baekhyun 
setengah berbisik agar Silva yang kini tengah mengobrol 
dengan teman cewek di depan kelas tidak mendengar. 


Chanyeol menggeleng dengan santai, tak ada kebohongan 
di manik matanya. "Enggaklah, baru kenal juga," jawabnya. 


"Terus kenapa tadi kayak sok akrab banget sama Silva? 
Kayak orang lagi pendekatan gitu," desak Baekhyun sok 
tahu. 


Chanyeol mengangkat bahunya acuh, "Lah, aku orangnya 
emang kayak gini kok. Diakan temen semejaku, jadi kita 
harus punya hubungan baik dong," jelas Chanyeol. Mereka 
semua lantas mengangguk. Membenarkan ucapan Chanyeol 
yang memang pada dasarnya masuk akal itu. 


Lagian, Silva kan udah punya pacar. Chanyeol membatin, 
menambahkan dalam hati. Cowok itu lalu menatap Silva 
yang berbincang dengan dengan teman-temannya sembari 
berjalan keluar kelas. 


"ya juga ya Chanyeol, jangan sampai suka sama Silva 
kamu! Cari yang lain aja," imbuh Baekhyun lagi. 


Chanyeol menatap Baekhyun dan beberapa temannya, 
cowok itu lalu menganggukkan kepalnya paham. Tentu saja, 
ia tidak boleh sampai suka dengan Silva. Sampai detik ini, 
Chanyeol tidak ada niatan untuk menjadi pepacor. 
"Kekantin yuk! Laper nih!" ajak Chanyeol mendongakkan 
kepalanya. Menatap teman-teman barunya yang kini duduk- 
duduk di atas meja. 


"Yuk!" kali ini Kyungsoo menyahut. Cowok berkaca mata itu 
memimpin berjalan di depan dengan sesekali menyahut 
obrolan Baekhyun dan Chanyeol. Yang lain memilih tidak 
pergi ke kantin dan lebih senang bermain bola di lapangan. 


"Ketua kelas kita siapa?" tanya Chanyeol tiba-tiba. la tadi 
ingat jika di kelas Silva menjabat sebagai sekertaris kelas. 
Lalu cewek berkacamata berama Ira menjawab sebagai 
bendahara kelas. Dan Chanyeol belum mengetahui siapa 
ketua kelas karena wali kelasnya hanya berucap bahwa 
pengurus kelas sama seperti waktu mereka kelas dua, tidak 
ada perubahan. 


"Ketua kelas kita namanya Sehun, anaknya lagi ada 
olimpiade matematika di Yogyakarta," terang Kyungsoo. 


"Harusnya tempat duduk yang kamu tempati itu punya 
Sehun, anaknya udah reguest sama temen-temen sekelas 
mau duduk sama Silva," lanjut Baekhyun. "Tapi kamu 
jangan bilang Silva, bisa ngamuk dia entar kalau tau dia 
sengaja disetting duduk sama Sehun!" Baekhyun buru-buru 
menambahkan. 


Chanyeol mengangkat alisnya bingung, "Kenapa Sehun 
pengen banget duduk sama Silva, dia ada hati sama si 
marmut?" tanya Chanyeol penasaran. 


Baekhyun dan Kyungsoo saling berpandangan. Keduanya 
nampak saling berkomunikasi melalui tatapan mata mereka. 
Kyungsoo nampak menyalahkan Baekhyun yang berbicara 
tanpa pikir panjang. Meskipun sebenarnya hampir seluruh 
kelas mengetahui fakta bahwa Sehun menyukai Silva. 
Chanyeol lalu mengulum senyum dan merangkul dua teman 
barunya itu disisi kanan dan kiri. 


"Santai aja kali, kalau emang nggak mau cerita nggak usah 
masang tampang bego gitu," ejek Chanyeol kembali 
mencairkan suasana. Chanyeol adalah cowok, santai, mudah 
bergaul, dan tidak suka memaksa. Mungkin itulah alasan 
kenapa cowok itu bisa dengan mudah akrab dengan teman- 
teman sekelasnya. 


"Nanti kalo kamu udah ngerti suasana kelas bakal tau 
sendiri deh Chanyeol," jawab Kyungsoo mencari aman. 


"Tapi kamu juga harus siap-siap kalau misalnya Sehun minta 
kamu pindah tempat. Anaknya agak sok soalnya," imbuh 
Baekhyun yang membuat Kyungsoo memutar bola matanya 
sebal. Padahal tadi ia sudah berusaha menetralkan 
suasanya. Tetapi Baekhyun dengan mulutnya yang frontal 
itu sepertinya minta ditabok kanan kiri. "Untung dia pinter 
dan suka bagi-bagi contekan, makanya anak kelas oke-oke 
aja sama dia," lanjut Baekhyun lagi. 


Disamping kiri, Kyungsoo sudah benar-benar menahan diri 
untuk tidak membekap mulut temannya itu. Sedangkan 
Chanyeol tertawa lebar, ia cukup tau dengan situasi yang 
terjadi diantara Baekhyun dan Kyungsoo. "Udah ah, ini 
kantinnya langsung bayar apa bayar diakhir?" Chanyeol 
mengedarkan pandangannya mencari tempat duduk yang 
kosong. Lalu mengernyit masam saat tidak menemukan 
tempat kosong satupun. "Penuh nih, makan dimana kita? 
Udah laper banget lagi," ujarnya. 


"Itutuh ada Inka sama Silva, gabung mereka aja!" ujar 
Baekhyun yang langsung berjalan cepat menghampiri dua 
cewek yang sedang asik memakan makanannya. Baekhyun 
melambai-lambaikan tangannya kearah Chanyeol dan 
Kyungsoo yang masih berdiri di depan pintu. Chanyeol 
memandang Kyungsoo dengan tatapan bertanya, dan 
dibalas dengan gendikkan bahu oleh cowok berkacamata 
itu. Mereka lalu memutuskan untuk duduk di meja yang 
sama dengan Inka dan Silva. 


Seolah sudah terbiasa, Chanyeol langsung mengambil 
tempat duduk disamping Silva berhadapan dengan 
Kyungsoo, Baekhyun, dan Inka. "Apa?" tanya Chanyeol saat 
Silva menatapnya dengan pandangan aneh. Cewek itu lalu 


menggeleng dan melanjutkan memakan mie soto sampai 
berbunyi sirup. Chanyeol jadi ingin memakan makanan 
yang sama saat melihat Silva memakan dengan begitu 
nikmatnya. 


"Beli dimana Sil?" tanya Chanyeol penasaran. 


Silva mengangkat kepalanya, lalu menunjuk stand yang 
terletak paling ujung dengan dagunya. Chanyeol langsung 
berdiri dengan gesit, meninggalkan kedua temannya yang 
kemudian mengikuti Chanyeol. Melihat kepergian mereka 
bertiga, Inka langusung mencondongkan tubuhnya. Sahabat 
Silva itu berucap setengah berbisik. 


"Sil, Chanyeol itu cakep banget ya gila! Lesung pipitnya itu 
bikin nggak tahan!" kata Inka dengan menggebu-gebu. 


Silva menolehkan kepalanya, menatap Chanyeol yang 
sedang mengantri membeli mie dari kejauhan sekadar 
untuk memastikan ucapan Inka. Benar juga, kalau dilihat 
lama-lama Chanyeol memang cakep plus ada manis- 
manisnya. Mungkin efek lesung pipit di kedua pipi Chanyeol 
yang kadang bikin salah fokus. Cowok dengan lesung pipit 
memang tak bisa ditolak pesonanya. Tapi Suho lebih keren 
kemana-mana! Pikir Silva yang kembali menyeruput 
makanannya. 


"Benerkan? Bener!?" desak Inka yang mau tak mau 
membuat Silva menganggukkan kepalanya. 


Inka tersenyum puas, cewek itu lalu menoleh kearah 
Chanyeol dengan senyum malu-malu dan melihat kearah 
Silva lagi. "Sil, kayaknya aku suka sama Chanyeol deh. 
Kamu maukan bantuin aku?" tanya Inka penuh harap 
keapada Silva yang kini menghentikan kunyahannya. 


KKK 


Tinggalkan jejak jika ingin cerita ini dilanjut. ^^ 


Chapter 5 


“Tolong beri tahu jika ada typo. Terima kasih. ^^ 


KKK 


Inka tersenyum puas, cewek itu lalu menoleh kearah 
Chanyeol dengan senyum malu-malu dan melihat kearah 
Silva lagi. "Sil, kayaknya aku suka sama Chanyeol deh. 
Kamu maukan bantuin aku?" tanya Inka penuh harap 
keapada Silva yang kini menghentikan kunyahannya. 


Silva lalu tersenyum senang, "Kalau gitu kamu aja yang 
duduk sama dia. Biar aku duduk sama Naya!" ujar Silva 
penuh semangat. 


Inka terdiam, cewek itu terlihat tengah memikirkan ucapan 
Silva. "Enggah deh, rasanya aku belum siap kalau tiba-tiba 
duduk sama Chanyeol. Lagian nanti bakalan kelihatan 
banget kalau aku suka sama dia," terang Inka yang 
membuat Silva merengut kesal. 


Gagal sudah rencananya untuk rolling tempat duduk. 
"Yaudah, kalau gitu aku nggak bisa bantuin kamu. Cara 
satu-satunya buat bantuin kamu adalah kita rolling tempat 
duduk," kata Silva yang setengah mendesak agar Inka mau 
bertukar tempat duduk. 


"Ih! Kok gitu sih!" Inka berucap tak terima. la hendak 
berucap lagi, namun urung saat melihat Chanyeol, Kai, dan 
Baekhyun berjalan kearah mereka. Dalam hati Inka begitu 
berharap jika Chanyeol akan duduk di sampingnya. Namun, 
ia harus menelan kekecewaan saat Chanyeol dengan sikap 
santainya duduk di samping Silva yang sudah 
menyelesaikan makanannya. 


"Cepet banget makannya marmut," komentar Chanyeol 
pada Silva yang tengah menyeruput es jeruknya. 


"Diem curut," balas Silva yang membuat ketiga orang 
disana, kecuali Chanyeol terdiam beberapa saat. Dalam 
pandangan Baekhyun, Kai, dan bahkan Inka, Silva adalah 
gadis yang hampir tidak pernah berkata kasar. Atau 
mungkin selama ini tidak pernah ada yang berbicara kasar 
dengannya. Silva adalah gadis yang diam jika tidak ada 
yang perlu dibicarakan, ia lebih sering menjadi pendengar 
dan baru membuka mulut saat membahas yang memang 
benar-benar Silva ketahui. Cewek itu juga selalu terlihat 
sibuk dengan aktivitas osis, dan ekstra kulikuler-nya. Dan 
mendengar Silva berkata curut kepada seorang cowok yang 
mengaku baru kenal dengannya adalah hal yang cukup 
aneh. 


"Lihat tuh, punya Inka aja masih banyak, punya kamu udah 
ludes aja. Cewek tuh kalau makan harus pelan-pelan," tutur 
Chanyeol sok menggurui. 


Silva memutar bola matanya kesal, ia begitu menahan diri 
agar tidak menjawab ucapan Chanyeol dengan kata-kata 
kasar yang sudah berada di ujung lidahnya. Memang 
kenapa kalau ia makannya cepat, Suho bahkan sangat 
senang saat melihat dirinya makan dengan cepat. Terlihat 
lahap, dan hal itu membuat Suho begitu senang mengajak 
Silva melalukan wisata kuliner. Lalu akan marah-marah tidak 
jelas jika Silva menolak ajakan Suho dengan alasan takut 
gemuk. 


"Makanan itu harus dikunyah antara lima sampai sepuluh 
kali, jangan asal telen aja!" kata Chanyeol menambahkan. 


"Caraku makan, bukan urusan kamu!" 


"Urusanku lah!" 


"Kenapa?!" 


"Kalo kamu makannya cepet, aku jadi nggak bisa makan 
bareng kamu!" jawab Chanyeol dengan cepat. Ketiga orang 
disana menatap cowok itu dengan aneh. Seolah-olah 
Chanyeol adalah alien yang baru saja mendaratkan 
bokongnya di bumi. 


"Sinting," gumam Silva dengan wajah ilfil bukan main. 


"Cuma bercanda," Chanyeol mengangkat kedua bahunya, 
tak lupa menampilkan cengiran manis andalannya. 


Silva mengalihkan pandangannya, ia kini menatap 
sahabtnya Inka. "Ka, barusan aku membuang dua menit 
berhargaku dengan hal yang nggak berfaedah ya?" tanya 
Silva mencari pembelaan dari sahabatnya. Dan dibalas 
dengan anggukan kecil antara setuju namun juga gugup 
karena Chanyeol turut menatapnya. 


"Oke! Berarti bisa diambil kesimpulan kalau kehidupan 
sekolahku bakalan jadi unfedah kalau tetep duduk sama 
Chanyeol. Berhubung kamu sahabatku yang paaaliiing 
baiiik, kamu mau nggak tukeran tempat duduk sama aku?" 
tanya Silva yang membuat Inka kini membelalakkan 
matanya karena terkejut. Inka kini menatap Chanyeol, 
menunggu cowok itu berujar entah apapun itu. Tapi, 
Chanyeol kini bahkan dengan santainya melahat mie yang 
sudah ia pesan. Seolah benar-benar tidak keberatan dengan 
siapa saja ia duduk. 


"Emang, Chanyeol mau?" gumam Inka masih menatap 
kearah Chanyeol. 


Silva menyenggol lengan Chanyeol dengan keras, "kamu 
pasti nggak keberatan kan?" tanyanya memastikan. 


"Oke-oke aja," jawabnya enteng. Silva tersenyum lebar dan 
entah mengapa membuat Chanyeol langsung tersedak 
makanannya. 


Silva menatap Inka dengan menaik turunkan alisnya. la 
benar-benar tidak peduli pada Chanyeol yang kini terbatuk 
dengan teman-temannya ayng sibuk menyodorkan air 
kearah cowok itu. "Jadi, mau tukeran?" tanya Silva sekali 
lagi. Inka tak kunjung menjawab, cewek itu terlihat tidak 
fokus antara mendengarkan ucapan Silva dan juga menatap 
khawatir pada Chanyeol yang masih tersedak. 


Silva lalu kembali menoleh kearah Chanyeol, cewek itu lalu 
memukul punggung bagian atas Chanyeol dengan keras. 
Dan seketika itu juga Chanyeol berhenti batuk hebat, 
digantikan batuk-batuk kecil tanda sudah mereda. 


"Minum dulu Chanyeol," Inka menyodorkan minumannya 
kearah Chanyeol. Cowok itu langsung menggeleng dan 
meneguk minumannya sendiri. Dalam hati Inka merutuki 
kebodohannya. Tentu saja Chanyeol akan minum 
minumannya sendiri, cowok itu kan sudah beli tadi. 


"Udah?" Silva menyangga kepalanya dan menatap bosan 
kearah Chanyeol dan Inka. Ayolah! Sekarang ia sedang 
membicarakan hal serius tentang tempat duduk! 


"Kasih waktu buat napas," pinta Chanyeol sebelum kembali 
meneguk minumannya. Cowok itu menghela napas berat, 
lalu menatap kearah Silva dan Inka bergantian. "Berhubung 
aku cowok bijaksana yang selalu berlaku adil. Gini aja, 
seminggu ini aku duduk sama Silva, lalu minggu depan 
duduk sama Inka. Adilkan? Jadi kalian nggak perlu rebutan," 
Chanyeol berujar dengan senyum manis sok cakepnya. 


"Najis!" jawab Silva cepat. "Mending tadi aku biarin kamu 
keselek sampai mampus!" sesal Silva dengan sebal. 


"Sil, udah bayar mie belom?" tanya Chanyeol tiba-tiba. 


"Belom," Silva menjawab sembari merogoh saku bajunya 
guna mengeluarkan uang untuk membayar makannya. Hal 
yang sama dilakukan oleh Chanyeol. 


"Nitip!" ucap Chanyeol cepat semabari meletakkan uang di 
tangan Silva. 


"Ih!" sebal tidak terima. 


"Nitip doang yaelah, kan samaan pesannya," tutur 
Chanyeol. Silva berdiri sembari berdecak kesal. Terlihat 
dengan jelas kalau cewek itu terlihat tidak ikhlas membantu 
Chanyeol. Chanyeol tersenyum geli lalu memandang Inka 
yang terperanjat. "Si marmut dari dulu emang gitu ya?" 
tanyanya. 


"Gitu gimana?" Inka balik bertanya. 


"Sumbunya pendek, suka marah-marah, dan kasar," terang 
Chanyeol. 


"Enggak kali, Silva itu cewek lembut, baik, dan sopan!" 
bukan Inka yang menjawab, melainkan Baekhyun. 


"Apanya yang lembut? Menurutku Silva lumayan tomboy, 
diakan gabung sama tim basket," Kai menimpali. "Eh, tapi 
waktu kelas satu dia bisa dibilang lembut sih. Dulu kan Silva 
sama sekali nggak bisa basket ya? Inget nggak?" tanya Kai 
pada Baekhyun dan Inka. 


Baekhyun mengangguk setuju, "Dulu Silva juga pendiem 
banget kan, sekarang dia jadi lumayan populer sejak masuk 
OSIS dan jadi anggota aktif pemain basket. Dia juga jadi 
pengurus kelas " 


"Bisa nggak kalian berhenti ngomongin Silva saat ada 
temennya disini?" potong Inka yang menatap tajam kearah 
Kai dan Baekhyun. Sesekali Inka juga melihat kearah Silva 
yang mengantri untuk membayar makanannya. "Dan jangan 
pernah ngungkit kepribadian Silva pas kelas satu dan dua, 
please," pinta Inka. 


"Kenapa?" Chanyeol berucap. Sedari tadi ia mendengarkan 
dengan seksama semua ucapan teman-temannya. Ada 
semacam rasa ingin tahu dalam dirinya. Tentang Silvana 
Agatha Dirgantara yang menamai dirinya dengan Silvana 
Kim. Saat Chanyeol menanyakan mengapa cewek itu 
berbohong tentang namanya. Silva si marmut dengan 
menyebalkan menjawab, kepo! 


"Karena semakin dalam kita mencari tau, dia juga akan 
tenggelam semakin dalam," ucap Inka tanpa suara. Namun, 
Chanyeol bisa mengetahui apa yang cewek itu ucapkan 
melalui gerak bibirnya. 


"Serius amat, lagi ngomongin apa?" tanya Silva yang 
datang dan kini duduk di samping Chanyeol. Tak ada yang 
menjawab, mungkin sebagian dari mereka masih menerka- 
nerka segala hal tentang Silva. 


"Mana kembalianku?" Chanyeol memecah keheningan aneh 
yang meliputi mereka. la menodongkan tangannya guna 
meminta uang kembalian dari Silva yang kini tengah asik 
menyeruput jus melon yang nampak begitu segar. 


Silva dengan cepat menghabiskan minumannya, lalu 
meletakkan gelas plastik yang sudah habis isinya itu di 
tangan Chanyeol. "Itu kembaliannya, makasih ya..." balas 
Silva dengan senyum manis yang terlihat begitu 
menyebalkan. "Inka, ayo balik ke kelas," Silva berdiri dari 
duduknya. Cewek itu berjalan dengan cepat diikuti Inka. 


Meninggalkan Chanyeol yang menatap gelas plastik kosong 
di tangan kanannya. Dasar marmut! Cowok itu menekankan 
dalam hati kalau untuk kedepannya ia tidak boleh 
menitipkan uang seperpun kepada Silva. 


Dan entah ada yang menyadari atau tidak, mereka 
melupakan rencana tentang pergantian tempat duduk. 


Tinggalkan jejak jika ingin cerita ini dilanjutkan. ““ Thank 
you! 


Chapter 6 
“Tolong kasih tau kalau ada typo ya... 


Dia lahir saat fajar. Saat mentari sedang menyapa awan, 
gunung, laut, dan bumi. Lelaki tampan dengan senyum 
menawan bagai fajar, Rambutnya hitam, sedikit 
bergelombang. Matanya berwarna coklat jernih, dan akan 
semakin jernih jika sinar mentari menerpa kedua maniknya. 
Hidungnya mancung karena darah campuran yang 
dibawanya. Pernah sekali ia bercerita, tentang bagaimana 
kedua orang tuanya bersua, lalu melahirkan tiga anak yang 
mungil. Ayahnya adalah orang pribumi, yang jatuh cinta 
pada wanita bermata biru. 


la lahir di London, sampai umur delapan tahun lalu pindah 
ke negara kelahiran sang Ayah, Indonesia. Mungkin, itu 
salah satu alasan kenapa Suho tidak terlalu bisa 
mengucapkan huruf "r". Ya, benar. Suho Kim, lelaki tampan 
yang dipertemukan dengan Silva melalui cara yang 
memalukan. 


"Mungkin ini sedikit aneh, tapi kamu punya uang dua ribu 
nggak?" 


Silva mengerjapkan matanya dengan cepat. la kini berada 
di salah satu toko dengan tujuan untuk membeli ice cream 
rasa stroberi. Dan tentu ia tidak akan menduga jika akan 
ada seorang cowok yang tengah memegang Oreo rasa 
coklat mengajaknya berbicara. Silva tahu dengan jelas 
bahwa ia tidak mengenal cowok itu. "Ada," jawab Silva tak 
luput melemparkan tatapan aneh pada cowok asing itu. 


Cowok itu tertawa canggung. Sebenarnya, tanpa ia harus 
menjelaskan maksudnya Silva sudah cukup paham bahwa 


cowok itu berniat meminjam uang padanya. Tetapi karena 
Silva adalah cewek sopan dan tidak ingin dianggap sok 
tahu. Maka ia lebih memilih untuk menunggu cowok itu 
melanjutkan ucapannya. 


"Namaku Suho Kim, rumah deket sini, dan aku lupa bawa 
dompet," Suho berujar dengan malu-malu. "Kakakku galak 
banget, tadi aku abis numpahin novelnya sama kopi dan 
langsung kabur kesini buat beli Oreo." Suho mengangkat 
tangan kananya yang memegang makanan berbungkus 
warna biru. "Daaan duitku kurang dua ribu," tambahnya 
lagi. 


Silva menatap Suho sejenak, lalu tanpa banyak bicara ia 
mengeluarkan dompetnya dan memberikan uang dua ribu 
kepada Suho. Silva lalu tersenyum kecil sebelum berbalik 
menuju kearah kotak freezer tempat menyiman berbagai 
macam jenis ice cream. 


"Makasih," Silva terlonjak saat mendapati cowok itu berdiri 
di sebelahnya. 


"Ya," balasnya singkat. Berharap Suho pergi dan tidak 
mengusiknya lagi. 


"Gimana caraku balikinnya? Gini aja, aku minta nomor 
rekening kamu, jadi aku bisa transfer," Suho mengamati 
Silva yang masih sibuk memilih ice cream. "Hallooo," ucap 
Suho mencoba menarik perhatian cewek cuek itu. 


Silva menoleh sebentar, lalu kembali fokus mengubek-ubek 
isi freezer. "Nggak usah dibalikin nggak apa-apa kok. Lagian 
juga cuma dua ribu," tuturnya. 


Suho mengulum bibir bawahnya, ia suka gadis baik. "Nggak 
bisa dong, aku nggak mau punya hutang sama orang. Atau 
kamu kasih aku nomor telepon, biar bisa bayar langsung?" 


Silva berdecak, memperlihatkan bahwa ia benar-benar 
merasa terganggu tanpa harus ditutup-tutupi. la lalu 
merogoh tasnya dan mengeluarkan ponselnya. Suho benar- 
benar tak bisa menutupi rasa senangnya. la langsung 
menyiapkan ponselnya untuk mencatat nomor telepon gadis 
imut itu. 


"0538290323 BNI," ucap Silva yang membuat Suho 
melongo. 


Cowok itu lalu terkekeh geli, gadis itu lebih memilih 
membagi nomor rekening daripada nomor teleponnya. 
"Catet nomorku," sahut Suho yang menemukan sebuah ide. 


"Buat apa?" Silva bertanya. Menatap heran kepada cowok 
yang memperkenalkan dirinya dengan nama Suho. 


"Catet aja, nanti kamu pasti butuh nomorku. Kamu juga bisa 
ngingetin kalau aku lupa transfer," Suho tersenyum 
berharap senyuman yang kata orang tampan bisa 
meluluhkan hati gadis imut itu. 


"Lupa juga nggak apa-apa," balas Silva keras kepala. 


"Catet aja, please. Kalau kamu catet nomorku, janji deh aku 
bakalan langsung pergi," Suho berusaha meyakinkan. Ia lalu 
kembali mengulum senyum saat Silva kembali mengangkat 
ponselnya dan menatapnya dengan pandangan menunggu. 
"089677475313." 


"Udah," balas Silva singkat. Cewek itu lalu kembali 
melanjutkan aktifitasnya, mencari ice cream yang akan 
menemani sorenya. 


"Oke, makasih pinjamannya. Sampai jumpa lagi!" seru Suho. 


Silva menoleh sebentar, menatap punggung cowok dua ribu 
yang kini sedang mengantri di kasir. la sudah menemukan 
ice cream miliknya. Tapi, ia memilih untuk berdiam diri 
sejenak di tempat itu. Menunggu Suho benar-benar keluar 
dari toko dengan harapan tidak bertemu dengan cowok 
aneh itu lagi. 


Tetapi dua hari kemudian Silva dengan terpaksa harus 
menghubungi cowok aneh itu. Bukan karena ingin, 
melainkan karena Silva menerima pesan dari m-banking 
bahwa nasabah dengan nama Suho Kim telah mentransfer 
uang sejumlah dua juta rupiah ke rekening atas nama 
Silvana Agatha Dirgantara. 


Silva membuka kelopak matanya yang terasa basah. 
Jantungnya begitu berat dan sesak dengan napas yang 
tersengal hebat. Rasa sakit itu datang lagi, mencengkeram 
hatinya yang sudah rusak sejak satu tahun yang lalu. Rindu 
itu menjeratnya. Sosok itu membayanginya. 


"Suho," Silva bergumam. Berharap dengan ia menyebut 
nama sosok itu, rasa rindu di hatinya berkurang barang 
sedikit saja. Namun tidak, ia semakin rindu. Benar-benar 
rindu. Dan ini benar-benar menyiksa karena Silva tak bisa 
melampiaskan rasa rindunya. 


Malam itu, untuk kesekian kali Silva menangis di bawah 
bantal dengan menggumamkan nama kekasihnya. Suho 
Kim. 


Malam ini aku bermimpi, tentang sepasang mata yang 
masih jelas kuingat warnanya. 


Memandangku dengan senyum setenang fajar yang 
menghangatkan ujung daun yang beku. 


Mengingatkanku pada janji yang kau ucap hingga merasuk 
dalam nadiku. 


Yang kurapal beribu kali agar kau ingat dan kembali padaku. 
Kala itu, kau bilang kita akan pulang. 
Tapi nyatanya rumah yang kita tuju tak sama. 


Kau tak pernah pulang, padaku. 


aaa 


Silva berangkat ke sekolah dengan mata sedikit sembab, 
hanya sedikit. Tadi pagi ia sudah mengkompres kedua 
matanya dengan es batu. Salah satu aktivitas yang sering 
Silva lakukan di pagi hari. Ia berjalan dengan lesu kearah 
tempat duduknya. Ia langsung memasang earphone dan 
menelungkupkan kepala dalam lipatan tangan berharap 
tidak ada yang mengusik paginya. 


Namun, belum sampai lima menit. Silva harus menarik 
napas dalam dan menggumamkan kata sabar dalam hati 
saat seseorang menoel-noel lengannya sembari memanggil 
namanya pelan. Demi penguasa bumi dan surga! Kalau saja 
ia punya buku semacam death note pastilah nama pertama 
yang ia catat adalah si curut yang tak lain dan tak bukan 
adalah Park Chanyeol! 


"Jangan ganggu aku!" desis Silva masih mempertahankan 
posisinya. 


"Kamu kenapa Sil?" bisik Chanyeol yang kini juga melipat 
kedua tangannya. Menatap kepala Silva yang telungkup 
dengan penasaran. 


"Diem curut, aku lagi badmood!" gumam Silva. Masih pada 
posisi yang sama. 


Chanyeol diam sejenak, cowok itu lalu mengangkat 
kepalanya dan melihat kearah kelasnya yang masih kosong. 
Tentu saja ini masih kosong mengingat jam masih 
menunjukkan pukul enam lewat lima belas menit. Chanyeol 
berangkat pagi dengan niatan menghindari kecurangan 
kakaknya. Asal tahu saja, Chanyeol dan kakaknya memiliki 
jadwal rutin untuk mengantarkan ibunya berangkat ke pasar 
pagi untuk belanja. Dan sudah tiga minggu kakaknya 
mangkir dari tugas, alhasil Chanyeol-lah yang selalu 
mengantarkan ibunya dan berakhir di tangan Pak Wawan 
sang guru PKn. 


"Badmood kenapa? Karena belum aku telepon?" goda 
Chanyeol. Meskipun ia sudah mendapatkan nomor telepon 
Silva beberapa hari yang lalu, Chanyeol memang tidak 
menghubungi teman semejanya itu. Alasannya karena 
selama beberapa hari ini tidak ada guru yang memberikan 
tugas rumah. 


Silva menegakkan tubunya, lalu menatap Chanyeol yang 
masih meletakkan kepala di atas meja dengan tajam. "Hari 
ini, jangan ngangkat topik tentang nomor, ponsel, rekening, 
atau apapun yang berhubungan dengan nomor!" 


"Kalau angkat topik tentang nomor togel?" Chanyeol berujar 
dengan nada menawar. 


"Pokoknya jangan!" 
"Gimana kalau ada guru yang ngomong nomor absen?" 


Braaak! 


"Gilak marmut! Gendang telingaku jebol nih!" pekik 
Chanyeol yang mengusap gendang telinganya dengan 
brutal. Bagaimana tidak, beberapa saat lalu Chanyeol 
tengah meletakkan kepalanya miring di atas meja, dan si 
marmut Silva tanpa perasaan menggebrak meja dengan 
begitu keras. 


Chanyeol menatap kesal pada Silva yang masih melotot 
kearahnya. Cowok itu lalu menyipitkan matanya. "Kamu abis 
nangis?" tanya Chanyeol saat melihat mata Silva yang 
sedikit sembab. 


Chapter 7 


Chanyeol menatap kesal pada Silva yang masih melotot 
kearahnya. Cowok itu lalu menyipitkan matanya. "Kamu abis 
nangis?" tanya Chanyeol saat melihat mata Silva yang 
sedikit sembab. 


Silva terdiam. la seolah kehabisan kata untuk menjawab 
pertanyaan Chanyeol yang harusnya begitu mudah. Hal 
yang menjadikan ini sulit adalah, selama satu tahun penuh 
Chanyeol adalah satu-satunya teman yang bertanya apakah 
ia menangis? Silva tidak tahu pasti, apakah selama ini ia 
terlalu pintar menyembunyikan mata sembabnya. Apakah 
selama ini temannya tidak ada yang benar-benar 
memperhatikannya. Mungkin juga karena mereka terlalu 
riskan untuk bertanya. Dan Chanyeol adalah satu-satunya 
cowok aneh yang tidak tahu apa-apa juga terlalu peka dan 
kadang asal bicara. 


Apakah ia menangis? Ya, setiap saat. 


la selalu menangis tiap kali mengingat nama Suho. Ia 
menangis tiap kali melihat seseorang yang dalam sekali 
pandang seperti Suho, namun saat ia kembali berpaling. 
Wajah itu hanya ilusinya. Kenapa semua orang terlihat 
seperti Suho. Kenapa ia tak bisa berhenti mencari Suho 
diantara wajah semua orang yang dilihatnya. Kenapa wajah 
itu begitu melekat tak hanya dalam ingatannya. Rasa 
sesaknya masih sama. Sakitnya masih sama. la menangis 
dalam kegilaannya tentang Suho. 


Kekasihnya. Hatinya. Napasnya. Bahkan, kali saja jantung 
yang berdetak juga menyerukan nama yang sama. Suho. 


"Ya, semalam aku nangis," Silva menjawab sembari 
menunduk. Menatap kearah pergelangan tangannya yang 
terlilit slayer hitam milik Suho. 


"Kenapa?" Chanyeol tak bisa berhenti bertanya. Cowok itu 
sudah diliputi oleh segala rasa ingin tahunya tentang 
Silvana Agatha Dirgantara. 


Silva mengangkat wajahnya, memandang Chanyeol dan 
menjawab. "Karena rasanya sakit. Rasanya sakit banget 
sampai nggak bisa napas. Dan tiap kali aku ambil napas, 
seakan ada benang yang menggores tajam. Aku pikir, 
sakitnya cuma datang waktu nangis, tapi sakitnya tetep ada 
bahkan waktu bangun tidur." 


Tanpa sadar, Silva meracau tentang seberapa sakitnya ia. 
Silva terlalu lama memendam segala rasa sakitnya dengan 
mengulas senyum baik-baik saja. Ia terlalu lama memakai 
topeng tegar tanpa ada yang tahu hatinya sudah pecah 
belah. 


"Sekarang masih sakit?" Chanyeol bertanya hampir seperti 
gumamam. Cowok itu menunduk untuk mencari manik mata 
Silva yang terlihat tak fokus. 


Silva mengangguk. Tanpa perlu penjelasan apapun, 
Chanyeol sudah bisa melihat betapa tersiksanya gadis itu. 
Manik mata sayu yang gelap. Wajah yang biasanya penuh 
senyum itu terlihat menyimpan beribu kesedihan. Mungkin, 
ini salah satu alasan mengapa Chanyeol bertahan memaksa 
berada di dekat Silva meski cewek itu jelas-jelas merasa 
terusik. Sejak pertemuan pertama mereka, Chanyeol sudah 
merasakan kesedihan yang terlipat rapi dalam hati gadis itu. 


Chanyeol selalu tahu segala hal yang disembunyikan oleh 
kebanyakan orang hanya dengan melihat gerak-gerik 
mereka. Orang yang tidak benar mengenal Chanyeol akan 


berpikir bahwa cowok itu adalah orang yang tidak pernah 
benar-benar peduli dan tidak pernah merasa penasaran. 
Kenyataannya, semua itu salah besar. Chanyeol tidak 
pernah memaksa seseorang untuk bercerita, karena ia 
hampir tahu dengan pasti apa yang mereka sembunyikan 
hanya melalui sebuah cerita yang terpotong. 


"Ini tentang keluarga atau pacar?" Chanyeol berusaha 
menebak. Baginya, segala hal tentang Silva terlalu pekat 
hingga tak bisa tebak sama sekali. Gadis itu terlalu gelap 
untuk ia selami. Yang bisa ia lakukan adalah menyinari 
sedikit demi sedikit segala hal yang gadis itu sembunyikan. 


Seakan tersadar, Silva langsung membuang mukanya. 
Menghindari tatapan Chanyeol yang berusaha 
mengoreknya. "Kepo," gumam Silva seperti biasa. 


Chanyeol benar-benar menahan diri untuk tidak menjitak 
cewek imut itu. Rasanya, tiap kali Silva berucap kepo, 
segala rasa keingintahuan Chanyeol langsung musnah dan 
berganti dengan kata bodo amat! Chanyeol mencoba 
menenangkan dirinya, cowok itu menghela napas dengan 
perlahan. "Kamu bisa curhat ke aku, kali aja kamu butuh 
pendapat cowok," Chanyeol melirik kearah Silva yang masih 
menutup mulutnya rapat. "Kadang, curhat sama temen 
cowok lebih bikin nyaman daripada curhat sama temen 
cewek," Chanyeol menambahkan. la terlihat menahan 
senyum saat melihat Silva mulai sedikit gelisah. 


Silva lalu berdecak dan kembali menghadap kearah 
Chanyeol. Dari wajahnya sudah terlihat jika Silva sedang 
bimbang antara ingin curhat atau tidak. "Gimana cara agar 
berhenti merasa rindu sama seseorang?" tanya Silva dengan 
cepat. 


"Ketemu," jawab Chanyeol dengan spontan. 


Silva terdiam, lalu beberapa detik kemudian ia membuka 
suara lagi. "Kalau nggak bisa?" gumamnya begitu pelan. 


"Telepon." 
"Kalau nggak bisa?" 
"Sms?" Chanyeol menjawab dengan tidak yakin. 


Silva menutup mulutnya rapat. Lalu tersenyum pedih. 
Nggak bisa, jawabnya dalam hati. 


"Nggak bisa sms ya," gumam Chanyeol langsung mengerti. 
"Pacar kamu lagi dimana sih? Lagi wajib militer di Korea? 
Atau lagi bertapa di gunung kidul?" 


"Pacarku lagi mendaki gunung," jawab Silva sembari 
menunduk. Lagi-lagi menatap slayer hitam yang melingkar 
manis di tangan kirinya. 


Chanyeol mengangguk, "Pantesan nggak bisa telepon sama 
sms. Kalau cowok kamu suka naik gunung, yang bisa kamu 
lakuin cuma satu. Sabar nungguin dia pulang." 


Silva mengangguk. Itulah yang ia lakukan selama satu 
tahun ini. Sabar. Tapi, Silva tidak bisa menunggu. Karena 
pada kenyataannya Suho sudah pulang. Dan percayalah, hal 
itu lebih menyakitkan dari apapun. Kisah cinta yang ia jalin 
indah harus diputus dengan paksa. Ia ingin marah, namun 
pada siapa? 


"Nama pacar kamu siapa?" Chanyeol menyandarkan 
kepalanya pada lipatan lengan di atas meja. Kepalanya kini 
miring menatap kearah Silva yang tersentak dari 
lamunanya. 


"Suho Kim," Silva tersenyum kecil. Meskipun terasa sakit, 
namun disela rasa itu masih ada sedikit rasa bahagia yang 
tersisa tiap ia menyebut nama kekasihnya. 


"Kim? Pantesan waktu pertama kenal bilang nama kamu 
Silvana Kim. Dasar alay!" Chanyeol berucap kesal. 


"Tapi cocok kan?!" Silva bertanya dengan mata yang 
berbinar senang. Hal itu tak bisa luput dari pengamatan 
Chanyeol yang jeli. 


"Lebih cocok Silvana Park," canda Chanyeol. Cowok itu 
langsung melotot saat Silva melakukan gesture orang yang 
hendak muntah. "Kurang ajar banget nih marmut," kesalnya. 


Silva tertawa geli, dan itu adalah tawa pertamanya pagi ini. 
Rasanya senang bisa melihat cewek itu tersenyum dan 
melupakan alasan mengapa matanya sembab pagi ini. 
Itulah yang Chanyeol pikirkan saat ini. 


"Pacar kamu kayak gimana," tanya Chanyeol kembali 
membuka pertanyaan. 


Silva mengangguk dengan semangat. "Dia ganteng banget 
tau! Meskipun sering tambah item gara-gara suka naik 
gunung, tapi dia tetep kelihatan ganteng. Dia paling 
ganteng waktu bangun tidur, matanya masih setengah 
merem tapi ngotot ngajak keluar tenda buat lihat matahari 
terbit. Terus wajahnya yang lagi senyum kena sinar matahari 
dari samping, mata coklatnya jadi jernih banget! Aku masih 
inget, suaranya saat bilang selamat pagi " Silva terdiam saat 
Chanyeol mengusap pipinya dengan wajah terkejut. 


Bersamaan dengan itu pula Silva menyadari bahwa pipinya 
basah karena air mata. Air mata miliknya yang berkhianat. 
Silva cepat-cepat mengusap pipinya, tangannya gemetaran 
karena rasa sesak dan malu. Cewek itu lalu terkekeh kecil, 


menertawai kebodohannya masih dengan mengusap 
pipinya sedikit brutal. "Aku emang cengeng banget," 
jelasnya pada Chanyeol yang masih terdiam. 


Chanyeol menggigit bibir bagian dalamnya. la benar-benar 
tengah menahan diri sekarang. Cowok dengan kening yang 
berkerut itu benar-benar menahan diri untuk melawan 
keinginannya memeluk Silva. Chanyeol tidak tahu dengan 
jelas mengapa Silva bisa menangis hanya karena ditinggal 
naik gunung oleh pacarnya. Tapi sungguh, tiap lelehan air 
mata Silva membuat Chanyeol menimbun kebencian pada 
sosok pacar Silva. 


"Jangan nangis," Chanyeol menarik tangan Silva yang 
berusaha menyembunyikan wajahnya. la menghela napas 
begitu pelan dengan harapan beban di dadanya kian 
menipis lalu hilang. Namun bukan hilang, beban yang 
mendesak dadanya kian memberat seringin tatapan 
wajahnya menelusuri wajah Silva yang basah karena air 
mata. 


"Kamu jelek kalau lagi nangis," Chanyeol bergumam. la lalu 
membuka kaitan slayer hitam di pergelangan tangan Silva 
dengan begitu pelan, seolah meminta ijin pada sang 
empunya. Chanyeol lalu melipat rapi slayer hitam itu dan 
mengusapkannya di pipi Silva. Begitu lembut, hangat, dan 
nyaman. 


Rasanya, Silva pernah merasakan kenyaman yang hampir 
sama. Rasa yang sedikit mirip saat Suho menyeka 
keringatnya. Ah, benar. Satu tahun yang lalu, kenangan 
terakhirnya bersama Suho. Saat kekasihnya dengan 
senyuman seindah fajar mengusap pelipisnya yang basah. 
Ingatan itu kembali menyeruak tanpa terkendali. Menyentak 
kuat relung hati Silva dan meluluh lantahkannya dalam 
sekejap. 


Jangan menangis, jangan menangis! 


Silva merapal dalam hati. la memejamkan matanya sejenak, 
lalu membuka maniknya dan terbelalak saat senyuman 
Suho semakin melekat dalam ingatannya. Wajah Chanyeol 
bahkan sekilas terlihat seperti Suho. "Sebelah sini," gumam 
Silva menunjuk pipi kanannya. Persis seperti apa yang ia 
lakukan satu tahun yang lalu. 


"Usap sendiri dasar manja," cibir Chanyeol mendorong 
ringan wajah Silva. Bukan marah, Silva malah tersenyum 
begitu tipis. 


Ternyata memang berbeda. Batin Silva merasa lega. Cewek 
itu tahu betul bahwa lagi-lagi ia berilusi. Ingatan tentang 
Suho begitu kuat hingga membuat dirinya seringkali 
bernostalgia tanpa tahu tempat dan waktu. Seperti saat ini. 
Jika bagi sebagian orang bernostalgia adalah hal yang 
positif dan menyenangkan, namun tidak baginya. Karena 
bagi Silvana Agatha Dirgantara, nostalgia semacam sebuah 
penyakit yang mengorek hatinya hingga lebur tak bersisa. 


Saking tersiksanya, Silva pernah sekali mencari cara 
menghentikan nostalgia di internet. Namun bukan 
pemecahan masalah, dirinya malah menemukan fakta yang 
memperkuat pemahamannya. Nostalgia berasal dari kata 
nostos dan algos. Nostos adalah seorang tentara yang 
bertugas jauh dan begitu merindukan rumahnya. 
Keinginannya untuk pulang terasa begitu menyiksa 
psikisnya. Dan Algos sendiri berasal dari bahasa Yunani 
yang berarti rasa sakit. Tak salah jika Silva mengartikan jika 
Nostalgia adalah penyakit. Penyakit yang menyerang Silva, 
membuatnya merasakan hal yang pernah dirasakan Nostos. 


Kerinduan menggebu akan sebuah kepulangan. la begitu 
merindukan rumah tempat hatinya bersinggah. 


"Jangan pasang wajah kucel, nanti dikira anak-anak aku 
yang bikin kamu nangis lagi," tutur Chanyeol sembari 
memasangkan slayer hitam itu ketempat asalnya. 
Pergelangan tangan Silva. 


Silva tak langsung menjawab. la menatap lama kearah 
pergelangan tangannya yang terasa hangat. Lalu 
mengangkat wajahnya dan tersenyum masam. "Kucel 
banget ya?" tanya Silva. 


Chanyeol mengangkat jari telunjuknya dan mengusap 
ringan bawah mata Silva. "Sebelah sini, kelihatan item dan 
sembab. Mungkin dibedakin dikit terus senyum nggak 
bakalan kelihatan," jawab Chanyeol. 


Silva dengan cepat mengeluarkan benda bulat kecil yang 
berisi bedak dengan tutup kaca. Lalu dengan ahli 
mengusapkan dibawah matanya. Benar kata Chanyeol, ia 
benar-benar terlihat kucel! 


"Kalau bang toyib kamu belum pulang dan kamu lagi 
pengen nangis, kamu bisa panggil aku," gumam Chanyeol 
tanpa menoleh kearah Silva. 


Silva berdecih kesal, "Buat apaan? Aku nggak bakalan 
nangis lagi kok!" 


"Kamu sendiri tadi yang bilang kalau kamu anaknya 
cengeng!" 


"Meskipun nangis, aku nggak bakalan lagi nangis di depan 
kamu! Tadi kelepasan gara-gara udah lama nggak dihubungi 
sama pacar!" Silva menjawab dengan menggebu-gebu. 
Tidak ingin cowok yang kini menatapnya dengan 
pandangan mengejek semakin memiliki banyak bahan 
untuk mengejeknya. 


"Ya udah biasa aja! Aku kan cuma nawarin! Asal kamu tau 
ya, muka kamu tuh nggak banget waktu nangis! Ingus kamu 
kemana-mana terus mata kamu bengkak kayak marmut 
baru lahir! Aku udah baik nawarin biar orang lain nggak 
lihat wajah kucel kamu!" Chanyeol berujar begitu lancar. 


"Oke! Makasih udah perhatian sama ingus aku!" Silva 
mengusap hidungnya dengan sebal. 


"Makasih doang? Idih..." ejek Chanyeol. 


Silva tak menajawab. Cewek imut itu menatap Chanyeol 
dengan wajah ditekuk. Sejujurnya, dalam hati Silva memang 
mengakui bahwa ia harus berterima kasih kepada Chanyeol. 
Hatinya terasa lebih ringan karena telah bercerita dan 
menangis. Tangisan kali ini seakan melepas sebuah beban 
berat yang melingkupi hatinya. 


"Traktir gitu kek! Kamu lupa kemarin abis ngabisin uang 
kembalianku buat beli jus melon?" Chanyeol memelankan 
suaranya saat beberapa teman sekelasnya mulai 
berdatangan. Beberapa kali cowok itu membalas sapaan 
teman-teman yang mulai akrab dengannya. 


"Yaudah, nanti aku traktir di kantin," balas Silva setengah 
tidak ikhlas. 


"Jangan kantin dong, bosen. Nanti sore kamu ajak aku 
makan ya?" Chanyeol memberikan opsi. Sejujurnya, 
seminggu ini Chanyeol begitu bosan berada di rumah. Ia 
belum terlalu mengenal teman lain selain Silva, Baekhyun, 
dan Kai. Jika keluar bersama Baekhyun dan Kai sudah pasti 
tujuannya adalah bermain game online di warnet. Dan 
Chanyeol tidak terlalu menyukai situasi arnet dimana 
banyak anak kecil kebanyakan micim berteriak mengumpat 
saat kalah bermain game. 


"Yaudah, sepulang sekolah kita langsung ke Ayam Cabe aja." 


"jangan-jangan, kita pulang aja dulu. Nanti aku jemput, aku 
ogah keluyuran pakai baju seragam," Chanyeol menyahut 
dengan cepat. 


"Kenapa?" tanya Silva. 


"Nggak suka aja, kadang orang-orang suka ngecibir anak 
SMA yang nggak langsung pulang ke rumah. Aku nggak 
suka kayak gitu, mending pulang ganti baju. Biar seger 
sekalian!" Chanyeol menerangkan. Sesungguhnya, menjadi 
anak bontot di keluarganya membuat Chanyeol enggan 
diperlakukan seperti anak kecil. Dan menurutnya, keluyuran 
di jalan dengan memakai seragam sekolah benar-benar 
terlihat seperti ia adalah anak ingusan yang labil. 


"Terserah kamu deh..." pasrah Silva. 


"Ternyata bener kata kakakku, cewek itu sering ngomong 
terserah," sahut Chanyeol sembari mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


"Bodo amat curut..." balas Silva yang kini meletakkan 
kepala di atas meja dengan malas. Mengabaikan Chanyeol 
yang menekuk wajahnya masam, salah lagi kan dia. 


Chapter 8 


Titik kesakitan tertinggi adalah saat kau tersenyum hanya 
untuk menutupi luka. 


ak 


"Pagi Sil, pagi Chanyeol!" Inka menyapa dua orang yang 
tengah bermalas-malasan di atas mejanya. Inka meringis 
kecil saat Chanyeol dan Silva dengan kompak menjawab 
selamat pagi dengan nada lesu seakan tak memiliki gairah 
untuk hidup. 


"Pagi baby Inka! Pagi baby Silva, dan pagi sebelahnya baby 
Silva!" Kini Naya datang dengan semangat paginya. Cewek 
dengan rambut yang dikuncir kuda itu memandang Inka 
dengan tatapan bertanya saat Chanyeol dan Silva 
menjawab ucapan selamat paginya hampir seperti 
gumamam. "Mereka berdua kenapa?" bisik Naya sembari 
meletakkan tasnya di meja. Begitupun dengan Inka. 


"Nggak tau, pas aku dateng udah kayak gitu," sahutnya. la 
kini membalikkan tubuhnya menyamping. Menatap kearah 
Chanyeol yang menelungkupkan kepalanya pada lipatan 
tangan. Ada apa dengannya? 


Naya juga membalikkan tubuhnya. Seolah sudah menjadi 
kebiasan, Naya kini memainkan tangannya di atas rambut 
Silva yang lembut dan halus. la kini malah terlihat seperti 
seorang Ibu yang tengah menina-bobo kan anaknya. "Silva 
udah sarapan?" tanya Naya dengan lembut. 


"Hmm," jawab Silva menggumam. 


"Sudah apa belum?" tanya Naya dengan sabar. 


"Belum," Naya menolehkan kepalanya dengan cepat kearah 
Chanyeol yang baru saja menjawab. "Belum Nay," ulang 
Chanyeol yang kini mengangkat kepalanya. 


Naya melirik Chanyeol kesal, "Aku nggak tanya sama kamu. 
Aku tanyanya ke Silva!" 


"Eh, marmut. Udah makan belum? Kalau belum beli makan 
ke kantin gih, aku nitip!" ujar Chanyeol seenaknya. Seperti 
biasa, Chanyeol berucap sembari menyenggol-nyenggol 
lengan Silva. 


"Ogah! Kamu aja sana yang pergi, aku yang nitip!" Silva 
mengangkat kepalanya dan menatap Chanyeol dengan 
sebal. 


"Suit?" tawar Chanyeol mengangkat tangan kanannya. 


Silva menegakkan tubuhnya dan mulai menghitung. "Satu, 
dua, tiga!" la terdiam sejenak, menatap Chanyeol dengan 
alis yang terangkat tinggi. "Suit jepang Chanyeol!" 


"Kitakan orang Indonesia!" 


"Tapi aku lebih suka gunting, kertas, batu!" kata Silva keras 
kepala. 


"Aku lebih suka orang, gajah, semut!" Chanyeol menjawab 
dengan kekeras kepalaan yang sama. 


"Biasanya aku kalau sama Suho suit Jepang!" Silva berujar 
dengan gemas. Kenapa Chanyeol tidak mengikuti 
keinginannya, sih? Padahal inikan cuma suit! Silva 
menggerutu dalam hati. la sendiri tidak sadar jika 
sesungguhnya hal itu juga berlaku padanya. 


"Inikan lagi sama aku!" 


“Intruksi!" sela Naya dengan cepat. Kali ini Naya benar- 
benar tidak habis pikir dengan kelakuan dua sejoli yang 
duduk di tempat paling bontot itu. Sendari tadi Naya berdoa 
jahat agar ada cupid lewat dan dengan iseng menjodohkan 
mereka berdua. Amiin! 


"Apaan?" tanya Silva melihat kelakuan aneh temannya. 
"Memangnya ini sedang sidang pleno apa! Pakai instruksi 
segala!" 


"Aku mau kasih saran, daripada kalian berdua ribut. Gimana 
kalau kalian hompimpah aja?" 


"Hompimpah butuh lebih dari dua orang Naya sayang," Inka 
menyahut dengan sabar. 


"Yaudah, tambahin kamu biar jadi tiga," ujarnya santai. 


Inka menunjuk dirinya sendiri, "Kenapa aku jadi ikut- 
ikutan?" 


Silva mengangkat tasnya dengan gesit, guna menutupi 
samping wajahnya dari Chanyeol yang menatap cewek itu 
aneh. Silva lalu berucap dengan geture mulut tanpa suara. 
"Ikutan aja, kali aja kamu bisa ke kantin sama curut. Kan 
bisa buat ajang pendekatan." 


Inka menahan senyumnya agar Chanyeol yang jelas sedang 
menatapnya tidak curiga. Sedangkan Naya hanya 
menyangga dagunya melihat kelakuan teman-temannya. 
Sesungguhnya Naya adalah pendukung Chanyeol dan Silva. 
la adalah sahabat Silva sejak SMP, dan ia tahu betul 
bagaimana bahagianya Silva saat jatuh cinta, sekaligus 
terpuruknya gadis itu saat kehilangan cintanya. Naya juga 
tahu jika Silva seringkali datang ke sekolah dengan mata 
sembab yang berusaha keras ia tutupi. Tapi Naya tahu, jika 


Silva datang sangat pagi, itu berarti semalam cewek itu 
menangis lagi. 


"Kalian lagi sekongkol buat bikin aku kalah ya?!" tuduh 
Chanyeol pada dua orang yang kini sudah berhenti 
berinteraksi rahasia. 


"Enggak!" jawab Silva cepat. 


"Kita nggak lagi negerencanain apapun," imbuh Inka 
dengan gugup. 


Chanyeol menyipitkan matanya dan terang-terangan 
menatap dua orang itu dengan curiga. "Kalau gitu yang ke 
kantin dua orang. Kalau kalian sekongkol kan kalian ya 
kalah," kata Chanyeol yang langsung disepakati oleh Silva. 


"Oke!" jawabnya. Sejujurnya Silva tadi sudah akan 
mengajukan peraturan itu. Tapi Chanyeol dengan bodohnya 
mengajukannya sendiri. Hah, dasar bodoh! 


"Mulai ya, hompimpah alaium gambreng!" Mereka bertiga 
berucap bebarengan. 


Silva membuka mulutnya lebar. Hah, dasar bodoh! Kali ini ia 
harus menelan umpatannya sendiri. Ia lalu menoleh tak 
senang kearah Chanyeol yang kini mendesah tidak senang. 
Lalu mengalihkan pandangannya kearah Inka yang 
menatapnya kecewa. Silva meringis dan berucap maaf 
tanpa suara. Hal ini diluar perkiraannya. la tidak tahu jika 
akan seapes ini. Padahal ia tadi sudah positive thingking 
dengan harapan akan berhasil. 


"Ulang yuk?" saran Silva yang dibalas gelengan keras oleh 
Naya. 


"Nggak bisa! Udah pergi sana! Lagian yang belum makan 
kan kalian berdua, kenapa kita ikutan ribet!" cerocos Naya 
yang baru menyadari fakta itu. 


"Maleees," gumam Silva yang kembali menelungkupkan 
kepalanya. 


"Anak perawan nggak boleh males!" Naya berkata bagaikan 
emak-emak yang memarahi anak gadisnya. 


"Ayo marmut! Keburu bel nanti!" Chanyeol berdiri dari 
duduknya. Menarik kerah belakang Silva agar cewek itu 
berdiri mengikutinya. 


berdiri dengan pasrah. Mengikuti langkah Chanyeol yang 
berjalan mendahuluinya. Silva berjalan dengan langkah 
pelan tanpa ada niatan untuk mendahului atau berjalan 
sejajar dengan Chanyeol. Manik matanya tanpa sadar 
mengamati bagaimana Chanyeol berjalan dengan tenang, 
dan bahu lebar Chanyeol mengingatkannya pada bahu Suho 
yang mungkin sama lebarnya. 


Silva mengernyit saat perlahan-lahan ia merasa langkah 
kaki Chanyeol semakin pelan. Hingga pada akhirnya 
berhenti. Silva otomatis melakukan hal yang sama. Cewek 
itu berhenti dengan jarak yang tak berubah sejak mereka 
meninggalkan kelas. "Kenapa berhenti?" tanya Silva pada 
Chanyeol yang masih senantiasa memunggunginya. 


Chanyeol lalu berbalik, menatap Silva dalam kurun waktu 
beberapa detik sebelum menghela napas. "Kamu juga 
kenapa berhenti?" 


"Ya soalnya kamu berhenti, jadi aku ikut berhenti. Kenapa 
berhenti?" Silva mengulang pertanyaannya. 


"Agar kamu bisa jalan di sampingku," tutur Chanyeol yang 
sejenak membuat Silva tercenung. Tanpa banyak bertanya 
lagi, Silva melangkahkan kaki lebar dan berhenti tepat di 
samping Chanyeol. 


"Terus, abis ini kita ngapain?" tanya Silva tanpa menoleh 
kearah Chanyeol. Ia kini sibuk mengedarkan pandangannya 
kearah beberapa orang yang berlalu lalang menuju kelasnya 
masing-masing. 


"Maju jalan!" ucap Chanyeol yang dibalas gelak tawa ringan 
oleh Silva. Untung saja Chanyeol tidak berteriak saat 
mengucapkan hal itu. 


"Kamu kok freak banget sih Chanyeol," canda Silva masih 
dengan tawa ringannya. 


"Misiku di dunia ini adalah menciptakan kebahagiaan," 
jawab Chanyeol aneh tapi penuh percaya diri. 


"Dih, kebahagiaan apaan? Aku bawaannya kesel mulu kalau 
deket kamu! Dasar curut alien aneh!" Silva berucap penuh 
dengan protes. Bahkan, kalau ada kertas dan pulpen 
mungkin Silva akan melakukan protes dengan mengangkat 
kertas bertuliskan kebahagiaan gundulmu! tinggi-tingi. 


"Setidaknya, kesel lebih sedikit sakitnya daripada sedih 
kan?" sahut Chanyeol. "Kamu lebih milih kesel atau sedih?" 
Chanyeol berhenti di depan Silva. Membuat cewek itu tidak 
memiliki pilihan lain selain melakukan hal yang sama, 
berhenti. 


"Kalau bisa milih, mungkin aku lebih milih kesel. Tapi, 
nyatanya kita nggak bisa milih perasaan kita, kan? Semua 
itu datang tiba-tiba," Silva menjawab pelan. 


"Kita emang nggak bisa milih, tapi kita bisa memperbaiki. 
Jadi, kalo kamu pengen memperbaiki suasana hati kamu 
dari sedih ke kesel. Kamu tau siapa yang harus dihubungi." 
Chanyeol kembali membalikkan badannya dan berjalan 
diikuti Silva yang mencoba menyetarakan langkahnya. 


"Aku harus hubungin kamu, gitu?" tanya Silva yang 
kemudian berteriak kesal karena Chanyeol mengacak 
rambutnya. 


"Hubungin pacar kamu lah," jawabnya. 


Silva terdiam sambil membenarkan rambutnya yang sedikit 
acak-acakan. "Kalau nggak bisa?" gumannya setengah 
menggumam. 


"Kalau nggak bisa, baru kamu hubungin sang penyebar 
kebahagiaan." 


Silva berdecih sambil menahan tawanya, "Siapa? Kamu? 
Dih!" 


"Bukan, tapi Pak Sodig. Masih tanya lagi! Iyalah!" sahut 
Chanyeol tidak santai. Pertanyaan Silva sebelumnya 
membuat suasana romantis diantara mereka langsung 
lenyap. Tunggu dulu! Buat apa juga dirinya mencoba 
membuat suasana romantis?! Dih! 


"Biasa aja dong jawabnya, aku kan cuma memastikan!" Silva 
membela dirinya sendiri. Cewek itu kini dengan kesal 
berusaha menjegal kaki Chanyeol tapi tidak kunjung 
berhasil karena Chanyeol dengan mudah berkelit. 


Mereka lalu sampai di kantin dengan sesekali Silva berusaha 
menjegal kaki Chanyeol yang begitu lincah meloncat-loncat. 
Tak ada banyak siswa di kantin sekolah. Tempat yang 
berisikan meja dan kursi-kursi plastik itu nampak lenggang. 


Berbeda sekali dengan keadaan yang biasanya begitu ramai 
terlebih pada saat jam makan siang. Kadang kala Silva 
bahkan harus mengantri hanya untuk mendapatkan tempat 
duduk. 


la kini tengah duduk menyantap bakso dengan Chanyeol 
yang duduk di depannya. Menu mereka sama bukan karena 
mereka jodoh atau apapun. Semua itu hanya karena stand 
bakso lah satu-satunya stand yang sudah berjualan. 
Sedangkan stand lain masih sibuk berkemas-kemas 
mempersiapkan dagangannya. 


"Sil," panggil Chanyeol sambil menyeruput kuah baksonya. 


"Kalau makan nggak boleh ngomong," gumam Silva tidak 
jelas karena tengah mengunyah pentol bulat-bulat. 


"Hah! Apaan?" 


"Kalau makan nggak boleh ngomong!" ulang Silva dengan 
kesal. 


Chanyeol tersenyum mengejek, "Nah itu kamu lagi 
ngomong." 


"Aku kan lagi jawab pertanyaan kamu. Salah kamu kenapa 
punya kuping kok dibuntu." Silva mendelik agar Chanyeol 
diam dan tak mencari gara-gara lagi. Sungguh! Silva hanya 
ingin menikmati sarapannya dengan tenang dan hikmat 
agar barokah sampai siang. 


"Kamu nyadar nggak Sil, kalau aslinya kamu yang lebih 
banyak ngomong dari pada aku," kata Chanyeol dengan 
tampang menyebalkan. 


"Yaudah jangan ngomong lagi!" kesal Silva. Ia kini menghela 
napas kesal dan melahap satu somay tanpa memotong atau 


menggigitnya. 


Chanyeol terkekeh pelan, "Aku cuma mau nanya doang kok. 
Kamu itu pakai parfum cowok ya?" tanya Chanyeol yang 
membuat Silva langsung tersedak hebat setelahnya. 
"Minum dulu!" Chanyeol menyodorkan gelasnya yang 
langsung diteguk cepat oleh Silva. "Kamu nggak papa?" 
tanya Chanyeol memastikan. 


Silva terdiam, menata napasnya. Atau juga hatinya. 
Bersama Chanyeol membuat Silva seakan tengah berenang 
menyusuri lautan. Sejenak ia bisa mengambil napas, namun 
setelahnya Chanyeol dengan keingintahuannya membuat 
Silva kembali menyelam. Menyelam, semakin dalam untuk 
mengorek segala hal yang tersimpan dalam lautan yang 
gelap. Lalu saat ia hampir berada di dasarnya, ia harus 
kembali menarik napas. Sejenak, sebelum kembali 
menyelam agar tak tenggelam. 


"Nggak apa-apa," jawab Silva sembari bersandar di kursi. 
Rasa laparnya mendadak hilang. 


"Kenapa bisa sekaget itu sih?" Chanyeol menarik tisu di 
meja makan dan menyodorkannya pada Silva. 


"Biasa aja, cuma emang waktunya keselek," Silva berucap 
dengan mengusap bibirnya dengan tisu pemberian 
Chanyeol. 


Chanyeol terdiam untuk mengamati ekspresi wajah Silva 
yang memerah karena beberapa saat lalu tersedak. 
"Beneran?" Chanyeol bertanya seetengah tidak percaya. 


"Kenapa tanya gitu?" Bukan menjawab, Silva malah balik 
bertanya. Sekilas dari sudut mata Chanyeol, ia bisa 
menangkap ketidak senangan dari Silva. 


Chanyeol tersenyum minta maaf, "Sorry, kalau misalnya 
pertanyaanku bikin kamu nggak nyaman. Aku tanya cuma 
karena penasaran, nggak ada maksud apa-apa," jelas 
Chanyeol takut Silva salah paham kepadanya. 


Silva membuang muka, "Iya, aku emang pakai parfum 
cowok? Kenapa? freak ya?" tanya Viinay bersamaan dengan 
manik matanya yang menatap tajam kearah Chanyeol. 


Chanyeol dengan cepat dan gelisah mengibaskan 
tangannya. "Enggak kok! Cuma agak aneh aja," lanjutnya 
dengan kejujuran yang tidak tahu tempat. 


Silva mendengus sebal, "Aneh itu kalau diterjemahkan ke 
bahasa Inggris jadi freak! Sama aja!" 


"Kalau gitu ku ganti jadi unik! Tenang aja, aku seneng kok 
kamu pakai parfum cowok. Jujur aku nggak terlalu suka 
parfum cewek yang baunya manis kayak roti itu." Chanyeol 
berujar menerangkan. Silva sudah sedikit senang 
mendengar ucapan Chanyeol, namun rasa senangnya 
langsung sirna saat cowok itu melanjutkan ucapannya. "Tapi 
agak aneh aja, makanya aku tanya kenapa kamu pakai 
parfum cowok," ujar Chanyeol dengan senyum 
cengengesan. 


Ada sekelumit hal yang membingungkan dalam hati Silva. 
Pada satu sisi, ia begitu ingin berbagi dengan menceritakan 
segala hal yang ia pendam sendiri. Namun disisi lain rasa 
takut dan enggan membuat dirinya begitu ingin bungkam. 
Setahun ini, ia tidak bisa untuk sekadar bercerita. Tatapan 
rasa kasihan yang mereka lemparkan kepadanya 
membuatnya menutup diri, lalu menyelimuti dirinya dengan 
tampilan gadis ceria yang bahagia. Tapi Silva merasa terlalu 
lama berselimut dan ia mulai merasa kepanasan. 


Silva lalu mengangkat tangan kanannya dan 
mengacungkan jari tengahnya. "Janji nggak bakalan bilang 
ke siapa-siapa?" 


Chanyeol menarik sudut bibirnya melihat acungan jari 
tengah Silva. "Janji," gumamnya lalu menyambut acungan 
jari tengah itu dengan mengaitkannya seperti simbol janji 
yang biasanya memakai jari kelingking. "Kenapa jari 
tengah?" tanya Chanyeol tanpa bisa menahan rasa ingin 
tahunya. Bersama Silva membuatnya selalu bertanya-tanya, 
dan dilputi rasa ingin tahu. la begitu penasaran dengan 
segala hal mengenai Silva. 


"Karena jari kelingking terlalu manis buat kita. Sedangkan 
hubungan kita nggak ada manis-manisnya. Nggak cocok." 
Silva menatap sekeliling kantin lalu mendongak melihat jam 
dinding yang ada di pintu masuk kantin. Kurang lima belas 
menit lagi, batinnya. 


Melihat Silva yang mendongak menatap jam dinding lantas 
membuat Chanyeol kembali mendesak cewek itu. "Jadi 
kenapa kamu pakai parfum cowok?" ulangnya. 


"Ini sebenarnya parfum yang pengen aku kasih cowokku," 
Silva mulai bercerita. Dan tepat saat ia bercerita, bayangan- 
bayangan itu kembali memenuhi kepalanya. Mencengkeram 
hatinya. "Suho pernah bilang kalau dia suka aroma 
cendana," gumam Silva. "Harusnya aku kasih parfum ini 
buat hadiah ulang tahunnya. Tapi dia naik gunung dan 
belum pulang sampai sekarang. Karena terlanjur kesel jadi 
aku pakai aja sekalian. Salah sendiri kenapa dia nggak 
pulang-pulang!" Silva berujar dengan menyalahkan. 


Ini semua salah Suho. Salah Suho kenapa tak kunjung 
pulang padanya. 


"Dia yang salah, kan?" tanya Silva meminta persetujuan. 


Chanyeol mengangguk, "Ya dia yang salah, diakan cowok, 
kamu cewek. Kemana-mana pasti yang salah cowok." 


"Kok kesel ya?" 
Chanyeol tertawa, "terus-terus?" 


"Nanti kalau dia pulang, aku bakalan kasih botol kosongnya 
aja," Silva tersenyum kecil. Ia membayangkan wajah sebal 
Suho jika ia benar-benar melakukan hal itu. Suho pasti 
sangat kesal. 


"Dia naik gunung apa?" tanya Chanyeol saat ia melihat 
senyum Silva. 


"Awalnya dia naik gunung Lawu, lalu ia memutuskan 
melakukan ekspedisi. Dia suka banget sama gunung, dia 
keren kan?" Silva menarik kedua sudut bibirnya. Tersenyum 
manis. "Tapi aku jadi sedih, karena nggak bisa ngucapin 
selamat ulang tahun langsung ke dia," lanjutnya sembari 
membuang muka. "Kalau dia bisa pulang lagi, aku pengen 
ngucapin selamat ulang tahun sambil peluk dia," gumam 
Silva bersamaan dengan bel sekolah yang berbunyi nyaring. 


dak 


Ini salah Suho. Salah Suho karena membuat Silva tak bisa 
memberikan hadiahnya. Salah Suho karena membuat Silva 
mengucapkan "selamat ulang tahun" pada udara kosong di 
persinggahan terakhir. 


"Selamat ulang tahun," Silva berucap lirih di hadapan 
makam dengan nama Suho Kim. "Selamat ulang tahun," 
ucapnya lagi. Ini sudah hampir dua minggu, dan rasa sesak 
masih melingkupi hatinya. Tak berkurang sedikitpun. Silva 
datang ke pemakanan saat mentari bahkan belum nampak 


separuhnya. Membiarkan dirinya yang datang tanpa jaket 
dipeluk oleh rasa dingin. 


Gadis itu kini berjongkok, entah kapan air matanya luruh. 
Mungkin ia menaiki motor, atau mungkin saat ia berjalan 
memasuki area pemakanan dengan sebuah bingkisan yang 
digenggamnya erat. "Coba tebak aku bawa apa?" Silva 
berujar serak. la menggoyangkan bingkisan kotak dengan 
kertas berwarna biru muda yang nampak manis dalam 
genggamannya. 


"Kamu pernah bilang kalau suka wangi cendana, parfum 
kamu juga wangi cendana. Jadi di ulang tahun yang ke-19 
aku beliin kamu parfum. Ini nggak mahal kok, karena aku 
tau kamu bakalan marah-marah kalau aku kasih barang 
mahal." Silva berucap dengan terisak. 


Hatinya seperti digores dengan begitu menyakitkan. 
"Selamat ulang tahun," ulangnya lagi dengan susah payah 
karena tersedak isak tangisnya. "Biasanya, tiap tahun aku 
berdoa agar kamu panjang umur, biar bisa sama aku terus." 
Silva berucap dengan menatap nisan yang bertulis nama 
yang begitu ia rindu. "Tapi kali ini nggak bisa?" tanyanya 
seolah Suho benar-benar ada disana. 


Silva menelungkupkan wajahnya sambil memeluk lututnya. 
la tak kuasa memandang nisan dengan nama kekasihnya 
terlalu lama. "Kumohon, pulanglah padaku..." bisiknya 
penuh harap. 


Ini sangat sakit. Ini tidak adil. 


Tak ada hal yang lebih menyakitkan selain dipaksa berpisah 
untuk selamanya. Saat kita sedang cinta-cintanya. 


Ini tidak adil. Sungguh tidak adil. Suho dijemput paksa 
begitu saja, setelah mengukir kenangan manis yang begitu 


hangat memenuhi relung hatinya. Ada banyak hal yang 
belum sempat terucapkan. Seperti betapa besar rasa 
cintanya pada lelaki yang kini hilang tertelan masa. Seperti 
seberapa keras jantungnya berdegup hanya kala lelaki itu 
menatapnya. Seperti seberapa hangat hatinya saat lelaki itu 
tersenyum begitu manis hanya padanya. Dan seperti- 
seperti yang lain. 


Begitu banyak, dan hal itu membuat segalanya menjadi 
begitu berat. 


la pernah berandai-andai. Tentang alasan mengapa lelaki itu 
dipanggil! begitu cepat. Mungkin karena Tuhan begitu 
sayang. Atau karena sesebenarnya Suho adalah malaikat 
yang masa tugasnya telah habis dan harus kembali pulang. 
Pastilah begitu. 


Selama ini ia telah ditipu. Suho bukanlah manusia, ia 
pastilah malaikat yang tengah bermain-main di bumi. Lalu 
pulang sembari menggenggam hatinya. Meninggalkan 
dirinya di dunia ini sendirian. 


Ini semua salah Suho. 


Chapter 9 


“Tolong beritahu jika ada typo. Terima kasih dan selamat 
membaca. 


KKK 


Chanyeol masih diam, ia kini sibuk mengamati Silva yang 
masih asik menceritakan tentang Suho Kim. Cowok yang 
membuat Chanyeol begitu penasaran akan sosoknya. 
Katanya dia ganteng, baik, ramah, sabar, penyayang, 
pokoknya yang baik-baiklah! Itu sih kata Silva. Tapi bagi 
Chanyeol, Suho hanyalah lelaki egois yang pergi ekspedisi 
meninggalkan pacarnya yang galau bukan main. 


Memang benar sih kalau cowok itu paling benci dikekang. 
Apalagi kalau menyangkut hobi. Tapi setidaknya, Suho 
harus bersikap gentle dengan rutin mengabari Silva tiap ia 
turun gunung. Memangnya itu cowok tidak takut ceweknya 
selingkuh apa? Belum tahu aja kalau di kelas sudah banyak 
yang ngantri. Silva tuh emang imut kayak marmut. 
Wajahnya juga ada manis-manisnya gitu. Kalau lihat 
bawaannya pengen jilat. Chanyeol mengerjapkan matanya 
cepat, tersadar dengan pemikirannya. 


"Kok nggak kedengeran bunyi bel ya Chanyeol? Kamu 
denger nggak?" tanya Silva menatap Chanyeol bingung. la 
lalu kembali melihat kearah jam dinging yang ada di kantin. 
07.12, harusnya sudah bel sejak dua belas menit yang lalu. 


"Gimana aku bisa denger kalau kamu ngoceh tentang Suho 
mulu. Aku aja sampai hapal, Suho yang baik, punya kucing 
namanya Mamal. Jago main gitar, suka lagu Payung Teduh, 
apa lagi tadi?" cibir Chanyeol yang membuat Silva 
cemberut. 


"Kan kamu yang tadi pengen tau soal Suho. Dih, cowok kok 
labil! Yang labil itu harusnya cewek!" Silva menjawab 
dengan tidak terima. 


"Diiih, rasis! Dosa lu!" Chanyeol membalas ucapan Silva 
dengan nada menuduh. 


"Rasis " ucapan Silva terhenti saa ia merasakan sesuatu 
yang aneh dalam dirinya. Silva memejamkan matanya erat. 
Sial, jangan bilang kalau ini waktunya! Batin Silva was-was. 
Silva lalu menutup wajahnya frustasi saat merasakan 
sesuatu keluar dari tubuhnya. Kali ini ia yakin kalau dirinya 
benar-benar sedang datang bulan. Sialan! Perempuan dan 
penyakit bulananya! Gerutu Silva yang kesal bukan main. 


"Kamu kenapa Sil?" tanya Chanyeol dengan penasaran. 


Silva menggelengkan kepalanya kikuk. Kini ia benar-benar 
tidak berani bergerak dari duduknya. Tamu bulanan Silva 
memang tidak terlalu merepotkan. la hanya merasakan 
pegal-pegal saat akan datang, dan hanya kadang disertai 
melilit. Rasa melilit itu juga tidak selalu menyertai tiap 
bulannya. Seperti sekarang, Silva bersyukur datang bulan 
kali ini tidak disertai perut melilit yang saat bergerak sedikit 
saja sakitnya minta digampar. 


"Kamu kok aneh gitu? Kenapa?" Chanyeol berdiri dari 
duduknya dan beralih duduk di samping Silva. "Kita harus 
masuk kelas nih," ajak Chanyeol mencoba membuat Silva 
yang sedari tadi diam bersuar. 


"Kamu balik aja duluan," ujarnya masih dengan wajah 
gugup bukan main. 


Chanyeol mengamati cewek itu dengan pandangan 
menelisik. "Kamu kenapa sih? Kalau ke kantin barengan 


berarti baliknya barengan dong!" Chanyeol kini berdiri dan 
hendak menarik lengan Silva. 


"Kamu duluan aja, sumpah deh!" Silva merengek. Ia benar- 
benar kekeh tidak ingin bergerak dari duduknya, dan hal itu 
membuat Chanyeol begitu penarasan. 


"Chanyeol! Silva!" Chanyeol lalu menolehkan kepalanya 
cepat kearah pintu masuk saat seseorang memanggil 
namanya dan Silva. 


"Mampus! Sil, gimana nih!" bisiknya cepat saat melihat 
Tantenya, yang juga wali kelasnya berjalan dengan langkah 
lebar kearah mereka berdua. 


Silva mengumpat pelan, lalu berucap, "kamu diem aja, aku 
yang jawab!" 


"Kalian ngapain disini! Bel udah bunyi dari tadi malah asik 
pacaran!" Bu Silvi datang dan langsung menjewer telinga 
Chanyeol yang kini berteriak kesakitan. 


"Aduh duh Tan, ampun Tan," mohon Chanyeol. 


"Tan! Tan! Emang saya setan?! Panggil Bu!" ucap Bu Silvi 
makin mengeraskan jewerannya. 


"Bu Silvi," panggil Silva yang membuat wanita paruh baya 
itu melepaskan jewerannya dan menatap penuh kearah 
Chanyeol. "Kita disini nggak pacaran kok Bu, saya lagi 
sakit," cicit Silva yang membuat Chanyeol juga menatapnya 
penuh. 


"Kamu sakit apa?" tanya Bu Silvi khawatir, Guru yang 
memang terkenal ramah itu menggeser tubuh Chanyeol 
agar bisa duduk di samping Silva. 


Silva mendekatkan wajahnya kearah Bu Silvi dan berbisik. 
"Jadi gini Bu, tadi pagi saya sakit perut, lalu minta anterin 
Chanyeol beli makan sama teh hangat. Dan sekarang 
ternyata saya datang bulan Bu, jadi saya nggak bisa balik 
ke kelas." 


"Gimana kalau aku yang nganterin Silva pulang Tan, eh, Bu 
maksudnya," ralat Chanyeol dengan cepat saat sengaja 
mencuri dengar ucapan Silva. Silva merengut kesal dengan 
pipi yang memerah. Padahal ia sengaja berbisik agar 
Chanyeol tidak tahu, tetapi memang dasar telinga itu 
marmut tajamnya minta ditendang. 


"Silva mau pulang? Kalau iya nanti biar Ibu Silvi yang ijinin 
kamu," ujar Bu Silvi dengan penuh pengertian. Tentu saja ia 
paham betul dengan masalah wanita seperti ini. Kadang 
datang bulan hari pertama hingga empat hari setelahnya 
disertai dengan perut yang terasa diaduk-aduk. Dan itu 
sungguh sakit sampai membuat para wanita enggan 
beraktifitas. 


Silva melirik kearah Chanyeol yang memberi tanda agar ia 
menganggukkan kepalanya. Silva lalu merenung, berpikir 
bahwa rok abu-abunya pasti sudah tembus dengan bercak 
noda mengerikan. Membayangkannya saja sudah membuat 
Silva bergidik ngeri. "Iya deh Bu," ujarnya dengan senyum 
malu. 


"Chanyeol, kamu bawa barang-barang Silva kesini!" titah Bu 
Silvi yang langsung disanggupi Chanyeol dengan penuh 
semangat. Chanyeol berjalan setengah berlari memasuki 
kelas yang harusnya sedang diajar oleh tantenya. Ia 
berjalan lurus mengabaikan pertanyaan Naya dan Inka 
tentang kemana perginya Silva dan mengapa ia membawa 
tas Silva, tasnya, juga jaket Silva yang sebelumnya 
disimpan di laci meja. 


"Dik, pulang nanti tolong bawain motorku ya!" ucap 
Chanyeol sambil melemparkan kunci motornya kepada 
Baekhyun yang menatapnya kebingungan. 


"Mau kemana, hoi!" panggil Baekhyun saat ditinggal 
melesat oleh Chanyeol. 


"Byeeee!" pamit Chanyeol pada teman-temannya dengan 
begitu menyebalkan. Ia lalu kembali ke kantin dua ransel di 
tangan kanan dan kirinya. 


"Ngapain kamu bawa tas juga?" tanya Bu Silvi dengan alis 
terangkat. 


Chanyeol terdiam, menatap tas yang ada di tangannya lalu 
beralih menatap kearah tantenya bergantian. "Kan mau 
nganterin Silva," jawabnya. 


"Habis nganterin kemana?" tanya guru cantik itu lagi. 


"Pu..lang," kini Chanyeol menjawab disertai dengan 
cengirannya. 


"Memangnya kamu juga datang bulan?! Habis nganterin 
balik sini!" amuk Bu Silvi yang membuat Chanyeol menarik 
napas kecewa lalu mengangguk tidak rela. Chanyeol lalu 
memberikan jaket denim besar kepada Silva. 


"Yaudah, ayo Ibu anterin ke Pak Satpam," Bu Silvi 
memandang Silva yang sudah berdiri dengan jaket yang 
melingkar di pingganya. la lalu berjalan lebih dulu diikuti 
oleh Silva dan Chanyeol yang berjalan tanpa suara. 


"Pak ini anak-anak mau keluar, ada yang sakit," ucap Bu 
Silvi kepada Pak Satpam yang langsung membukakan pagar 
tanpa banyak bertanya. "Hati-hati ya!" ucapnya saat Silva 


dan Chanyeol berjalan keluar gerbang setelah bersalaman 
dengan gurunya. 


"Ngapain kamu bawa tas segala?" tanya Silva yang baru 
sadar kalau cowok di sebelahnya berjalan dengan 
menenteng dua tas, miliknya dan milik Chanyeol sendiri. 
"Kan harusnya aku aja yang bawa tas, nanti dikira telat loh 
pas balik ke sekolah," ucapnya mengingatkan. 


Chanyeol menoleh, menampilkan cengiran liciknya, "Sil, 
anak sekolah kalau udah keluar gerbang sekolah itu pamali 
balik lagi," jawab Chanyeol yang membuat Silva membuka 
mulutnya. 


"Kamu mau bolos?!" tanya Silva yang membuat Chanyeol 
membekap mulutnya. 


"Suaranya marmut! Walau udah di parkiran tetep aja 
bahaya. Tau nggak? Jaman sekarang tembok dan motor 
punya telinga!" 


"Dih! Alay gila!" cibir Silva. 


Chanyeol mengambil helm di motornya lalu celingukan 
mencari motor Silva. "Motor kamu mana?" tannya saat tidak 
menemukan motor scopy merah milik cewek itu. 


"Tuh!" tunjuk Silva pada motor yang berada paling ujung. 
Silva lalu mengekori Chanyeol yang berjalan lebih dulu 
sembari merogoh tasnya untuk mencari kunci. Dan 
memberikan kunci bergandul cicak kayu kepada Chanyeol 
saat cowok itu mengulurkan tangannya. "Kamu nggak boleh 
bolos Chanyeol, nggak baik tau!" Silva berujar dengan bisik- 
bisik. 


"Kan tadi aku udah izin. Sorry aja, aku tuh anak baik-baik 
yang selalu izin kalau mau bolos. Lompat pagar buat bolos 


itu udah nggak jaman. Buang-buang tenaga! Yang ada 
celana sobek karena kecantol, " Chanyeol berucap dengan 
nada soknya. 


"Serah lu dah!" cibir Silva pusing sendiri. Bodoh amat, mau 
tuh cowok bolos kek, nyungsep kek! Nggak peduli! Tambah 
Silva dalam hati. 


"Sil?" panggil Chanyeol sambil mengeluarkan motor Silva 
dari tempat parkir. Silva hanya bergumam untuk menjawab 
panggilan cowok itu. "Perut kamu nggak sakit? Kayak yang 
biasanya cewek rasain gitu?" tanya Chanyeol tanpa 
menoleh. 


Silva diam merasakan perutnya yang tak terlalu sakit. 
Sedikit mulas, tapi bisa tetap beraktifitas. la 
menggelengkan kepalanya, "enggak," gumamnya tak ingin 
Chanyeol khawatir. Meskipun sepertinya tidak mungkin si 
curut itu khawatir, tambahnya dalam hati. 


Chanyeol menoleh dan menepuk bagian belakang motor 
agar Silva naik. la lalu tersenyum lebar, "kalau gitu abis 
ganti baju, kita kencan yuk!" cengirnya yang dibalas 
tatapan aneh oleh Silva. 


Se 
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Chanyeol menoleh dan menepuk bagian belakang motor 
agar Silva naik. la lalu tersenyum lebar, "kalau gitu abis 
ganti baju, kita kencan yuk!" cengirnya yang dibalas 
tatapan aneh oleh Silva. 


"Aku udah punya pacar curut!" jawab Silva cepat tanpa 
berpikir. Seolah hal itu merupakan sebuah kebiasaan yang 
wajar. la lalu terdiam saat Chanyeol malah menampilkan 
cengiran khasnya. Bukan, bukan karena senyuman itu ia 
terdiam. Melainkan karena lagi-lagi, ingatannya harus 
bersirobok dengan sosok fana yang masih jelas dalam 
ingatannya. 


"Kalau gitu kita selingkuh aja," tawar Chanyeol dengan nada 
canda. 


Silva tak langsung menjawab. Ingatannya meraung 
memanggil nama kekasihnya. Suho Kim. la masih ingat 
bagaimana senyum jahil kekasihnya saat berucap. Matanya 
coklatnya tersenyum penuh rasa percaya diri. 


"Kalau aku jadi item buluk kamu boleh kok cari 
selingkuhan." 


"Beneran boleh?" tanyanya kala itu. 


"Kamu boleh selingkuh, asal kamu beneran cinta sama dia. 
Kalau cuma main-main atau setengah hati mending jangan, 
nanti ujungnya bikin orang sakit hati." 


"Kalau aku selingkuh emang kamu nggak sakit hati?" 


"Emang kamu mau selingkuh?" 


"Nggak mungkin aku selingkuh kalau syaratnya kayak gitu, 
karena aku nggak bakal bisa jatuh cinta sama orang lain 
selain kamu." 


"Sil?" Chanyeol mengibaskan telapak tangannya di depan 
wajah Silva yang menunduk. "Kenapa? Sakit perut?" 
tanyanya khawatir saat melihat Silva tiba-tiba diam dan 
tidak menanggapi ucapannya. 


Silva tersadar, lalu menggelengkan kepalanya cepat. "Aku 
nggak bisa selingkuh," gumamnya. 


Chanyeol mengerutkan keningnya, "serius amat sih! Aku 
kan cuma bercanda!" Chanyeol tersenyum dan memandang 
Silva yang masih menatapnya cemas. "Kenapa?" Chanyeol 
bertanya sembari mengangkat tangan kanannya, 
meletakkannya di pucuk kepala Silva dan mengusapnya 
perlahan. 


"Emangnya aku kenapa?" 


"Kamu kelihatan cemas? Kecewa karena aku cuma bercanda, 
ya?" ucap Chanyeol yang langsung tertawa keras saat Silva 
menyingkirkan telapak tangannya dengan kasar. Okey, si 
marmut sudah kembali,pikirnya. 


"Najis!" bentak Silva. Ia lalu menaiki belakang motornya dan 
menepuk bahu Chanyeol dengan keras. "Berangkat Bang!" 
ucapnya khas seorang penumpang kepada tukang ojek. 


"Bang, Bang, kamu kira aku tukang ojek?!" sembur 
Chanyeol sambil menyalakan motor. 


"Ah, aku lupa nambahin sat di belakangnya," jawab Silva 
yang sibuk memasang pengait helm. 


Chanyeol menolehkan kepalanya, menatap cewek marmut 
yang kurang ajar bukan main itu. "Serah Eneng deh mau 
panggil Abang apaan," pasrah Chanyeol yang kembali 
menatap lurus ke depan. 


"Oke Bang... sat," ucap Silva hampir berbisik di akhir 
kalimatnya. 


"Sabar mah, nggak mau cari gara-gara sama cewek pms," 
gerutu Chanyeol. 


Silva kembali menepuk bahu Chanyeol dengan keras. 
"Yaudah berangkat! Lama deh!" 


"Kamu kira aku cenayan?! Mana kutahu kemana arah rumah 
kamu!" sahut Chanyeol penuh kekesalan. 


"Kekanan! Rumahku deket Balai Kota!" jawab Silva tak 
santai. 


"Santai, nggak usah teriak!" 


KKK 


"Ma! Silva pulang!" teriak Silva membuka pintu rumah 
utama. Di belakangnya, Chanyeol tengah asik celingukan 
mengamati rumah Silva yang tergolong gedong. Tanpa 
disuruh, Chanyeol lalu mengikuti langkah Silva memasuki 
rumah setelah melepas kedua sepatunya. 


"Nggak ada orang, Sil?" tanya Chanyeol pada Silva yang 
masih sibuk memanggil-manggil Mamanya. 


"Biasanya ada kok. Bentar ya, kayaknya ada di belakang. 
Kamu duduk aja dulu, jangan anggap rumah sendiri!" seru 
Silva sebelum melesat ke arah belakang rumah. 
Meninggalkan Chanyeol yang berdecak sebal. Kalau orang 


normal pasti bilang anggap saja rumah sendiri. Oh, iya Silva 
kan marmut, bukan orang! 


Chanyeol lalu memutuskan untuk duduk di sofa ruang tamu. 
Kepalanya masih celingukkan mengamati rumah besar yang 
terlihat sepi, khas rumah besar di perumahan. Rumah itu 
terdiri dari dua lantai. Anak tangga berada di ruang tengah 
dengan posisi menyiku. Rumah itu didominasi warna hijau di 
bagian luar, tetapi di bagian dalam berwarna berbeda pada 
tiap sisi temboknya. 


Chanyeol terlonjak kaget dan langsung berdiri saat 
seseorang membuka pintu rumah. Dan tersenyum canggung 
saat melihat seorang wanita paruh baya tengah 
menatapnya dengan pandangan terkejut. Di belakangnya 
menyusul seorang wanita yang sepertinya seorang asisten 
rumah tangga. 


"Siang Tante, saya temannya Silva," ucap Chanyeol sopan 
sebelum ditanya. Melihat tatapan kaget dari nyonya rumah 
membuat Chanyeol ketar-ketir takut diteriaki maling. 


"Temannya Silva?!" ulang wanita yang sebelumnya 
Chanyeol panggil Tante. 


"Ya Tante, tadi Silva nganu, emm itu loh," Chanyeol 
menggaruk belakang kepalanya. Bingung harus bagaimana 
mengungkapkan hal yang cukup tabu bagi lelaki sepertinya. 


"Mama dari mana?" 


Chanyeol mendesah lega saat Silva masuk keruang tamu. Ia 
lalu menghampiri Silva yang sedang mencium tangan 
ibunya dan melakukan hal yang sama. 


"Mama dari Pasar Besar, kamu kok udah pulang?" tanya Ibu 
Silva sambil sesekali mengamati Chanyeol yang berdiri 


sopan di belakang Silva. 


"Silva datang bulang," ucap Silva melalui gestur bibir tanpa 
suara. "Makanya sekarang pulang. Eh, kenalin Ma. Ini temen 
aku, namanya Chanyeol. Dia suruh wali kelas buat nganterin 
Silva tadi," jelas Silva memperkenalkan Chanyeol. 


"Salam kenal Tante," sapanya. 


Ibu Silva mengangguk, namun dari ekspresi wajahnya masih 
terlihat sedikit kebingungan. "Ah, Bi Ima. Tolong buatkan 
minum buat temennya Silva ya," Ibu Silva menoleh ke 
belakang sambil memberikan kresek belanjaan kepada Bi 
Ima. Asisten rumah tangga itu mengangguk dan langsung 
menuju kearah dapur. 


"Nggak usah repot-repot Tante," Chanyeol berucap dengan 
sungkan. Sesungguhnya ia hanya basa-basi, berbeda 
dengan aslinya yang girang bukan main. 


"Tante Sarah nggak repot kok," jawabnya ramah sekaligus 
memperkenalkan diri. la lalu menolehkan kepanya kearah 
Silva yang masih berdiri di depannya. "Kamu kenapa masih 
di sini? Nggak mau ganti baju?" tanyanya yang membuat 
Silva cemberut karena merasa diusir. 


"Iyaaa," jawab Silva yang berbalik dan berjalan menaiki 
anak tangga menuju kamarnya di lantai dua. 


Hening sejenak. Chanyeol terdiam dan Tante Sarah 
menyuruhnya untuk duduk lagi. Tapi sepertinya wanita 
paruh baya yang wajahnya mirip dengan Silva itu masih 
betah mengamatinya. Astaga, seganteng apasih dirinya 
sampai-sampai Ibu Silva saja terpesona, pikir Chanyeol 
mulai melantur. 


"Silahkan duduk nak Chanyeol," ucap Sarah yang kemudian 
juga duduk di hadapan Chanyeol. "Sudah lama kenal sama 
Silva?" tanyanya yang entah mengapa kini terlihat begitu 
antusias. 


"Baru semingguan Tante, soalnya saya anak baru," jelas 
Chanyeol. 


"Oh, anak baru." Sarah menganggukkan kepala. "Kamu 
deket ya sama Silva?" tanya Sarah lagi. 


Chanyeol terdiam sebentar, mendadak ia merasa seperti 
sedang diinterogasi. "Lumayan Tante, saya sama Silva 
duduk semeja." 


Sarah nampak terkejut, lalu setelahnya wanita itu 
mengulum senyum kecil. "Kamu sering-sering ya main ke 
sini. Ajakin Silva keluar jalan-jalan, kasihan dia, tiap malam 
minggu nganggur mulu!" Sarah berucap dengan semangat. 
Membuat Chanyeol membalas ucapannya dengan tawa. 
Sepertinya Ibu Silva suka bercanda, pikirnya. 


"Saya takut dilabrak pacarnya Tante," jawab Chanyeol 
sambil tertawa membalas candaan Sarah. 


"Pacar?" ulang Sarah yang membuat tawa Chanyeol lenyap. 


Mampus, jangan-jangan Ibunya Silva nggak tau kalau 
anaknya pacaran. 


Chanyeol membatin dengan was-was. Bisa-bisa ia diamuk 
oleh Silva kalau ternyata Ibunya tidak tahu kalau anaknya 
pacaran. Chanyeol akhirnya hanya tertawa canggung untuk 
menjawab pertanyaan Sarah. 


"Silva bilang kalau dia punya pacar?" tanya Sarah lagi yang 
membuat Chanyeol menelan ludahnya kering. 


"Tadi saya cuma bercanda kok, Tante," Chanyeol mencoba 
berdalih. Namun sepertinya hal itu gagal saat melihat Sarah 
memicingkan matanya curiga. 


"Ini minumnya, Mas," suara Bi Ima memecah ketegangan 
yang samar diantara Chanyeol dan Sarah. Sejenak, 
Chanyeol bisa menarik napas lega karena berhasil lolos dari 
tatapan tajam ala Ibu Silva itu. 


"Makasih," Chanyeol mengangguk dan langsung 
menuangkan es jeruk itu ke gelas. Sedetik kemudian ia 
langsung meminumnya sampai tandas. Di interogasi Ibu 
Silva membuatnya jadi begitu gugup. Seperti diinterogasi 
calon mertua saja, pikirnya. 


"Setelah ini kamu balik ke sekolah?" tanya Sarah lagi. 


Chanyeol menampilkan cengirannya, "kalau saya di sini 
boleh nggak Tan? Soalnya saya mager mau balik ke 
sekolah," ucap Chanyeol cengengesan. 


"Kamu ajak Silva keluar aja ya!" perintah Sarah yang 
membuat Chanyeol membelalakkan matanya. Entah hanya 
perasaannya atau bukan. la merasa kalau Ibu Silva 
berperilaku seperti mak comblang. 


"Tapi saya nggak bawa baju ganti Tante. Nanti kalau pakai 
seragam bisa-bisa saya kena razia satpol PP," Chanyeol 
mencoba mengelak. Sejujurnya tadi ia hanya bercanda 
mengajak Silva untuk kencan. Tapi ia tidak bercanda jika 
ingin bermalas-malasan di rumah Silva, mengingat jika ia 
belum mengerjakan PR matematika yang akan dibahas 
nanti. 


"Oh, itu gampang," Sarah berdiri dari duduknya, ia lalu 
berjalan kearah anak tangga dan akhirnya menghilang di 
lantai dua. 


Sepeninggal Sarah, Chanyeol terdiam. Cowok itu lalu 
menarik napas dalam dan menghempaskan punggungnya di 
sandaran sofa. Tante Sarah adalah orang yang ramah, tetapi 
perbincangan mendebarkan beberapa saat yang lalu 
membuat Chanyeol cukup berkeringat dingin. Tentu sebagai 
teman yang baik ia tidak ingin membuat Silva, si marmut 
dalam masalah. 


"Semoga saja Tante Sarah nggak curiga," gumam Chanyeol 
sambil melihat kearah ujung tangga yang terlihat dari ruang 
tamu. 


Chanyeol kembali mengedarkan pangannya. Dan manik 
mata kelamnya kini mengamati sebuah bingkai foto besar di 
ruang tamu. "Jadi dia anak tunggal," gumam Chanyeol saat 
melihat foto berukuran besar itu hanya diisi oleh tiga orang. 
Satu lelaki yang pasti Ayah Silva, Ibu Silva, dan Silva 
sendiri. Pantas saja rumah ini kelihatan sepi, batin Chanyeol 
yang tanpa sadar membandingkan rumahnya yang selalu 
ramai. Bagaimana tidak ramai, ia punya kakak yang 
mulutnya kemana-mana, ibu, ayah, ditambah nenek dan 
kakek yang tak kalah cerewet. 


Chanyeol lalu menolehkan kepalanya saat mendengar 
langkah kaki khas seorang turun dari anak tangga. Ia 
mendesah kecewa saat mendapati Ibu Silva datang dengan 
menenteng pakaian di tangan kanannya. Padahal ia 
berharap Silva yang turun. 


"Kamu pakai ini ya, kamar mandinya ada di samping anak 
tangga." Sarah memberikan baju lelaki yang ada di 
tangannya dengan senyum yang terkembang dalam belah 
bibirnya. "Tunggu apa lagi?!" tanyanya pada Chanyeol yang 
tadi hanya terdiam. 


"Eh, iya Tante. Permisi ya Tante," seru Chanyeol yang buru- 
buru menuju kearah kamar mandi. Emak-emak memang 
bukan tandingannya. 


Sarah merenung, ekor matanya mengikuti langkah kaki 
Chanyeol yang berjalan tergesa menuju kamar mandi. la 
lalu menarik napas dalam dan mengeluarkannya perlahan. 
Dalam hati, ada sepercik harapan kepada Chanyeol, lelaki 
yang pertama setelah Suho yang diajak oleh Silva ke 
rumahnya. 


Sarah tidaklah selalu bisa menutup mata. la sudah lelah 
berpura-pura tidak tahu dengan keadaan anak tunggalnya. 
Sarah tahu betul jika Silva seringkali menangis kala malam 
datang, dan meninggalkan mata sembab di pagi menjelang. 
Hatinya sakit, sungguh sakit saat melihat anaknya yang 
kian berubah. 


Mungkin, orang lain akan menganggap perubahan Silva 
adalah hal yang begitu baik. Gadis yang dulunya pendiam 
kini begitu aktif dalam kegiatan sekolah. Namun, Sarah tahu 
betul alasan mengapa Silva berubah. Tak lain adalah karena 
Silva merasa hidupnya bukan hanya miliknya. Kebebasan 
itu ditekan oleh rasa bersalah. 


Sarah tersadar dari pemikirannya saat Chanyeol sudah 
berdiri di depannya dengan senyum canggung. Kemeja 
flannel bermotif abu kotak dan jeans hitam itu terasa pas di 
tubuhnya. 


"Kenapa kamu pake baju itu?!" teriak Silva yang kini berdiri 
di ujung tangga. 
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Silva berdiri di ujung tangga dengan manik mata yang 
menyorot penuh kearah Chanyeol. Bibirnya bergetar, dan 
matanya berkaca-kaca. Silva tidak percaya dengan apa 
yang kini ia lihat. Sungguh, rasa sakit di hatinya tidaklah 
main-main. Sejenak lalu, jantungnya bertalu begitu kuat 
kala melihat sosok Suho berdiri disana, dengan pakaian 
yang seringkali ia kenakan. Ilusi itu begitu memabukkan, 
sejenak, sebelum berganti menjadi begitu menyakitkan. 


Suho pergi, hilang. Sekali lagi dalam pandangannya kala 
kenyataan menyapanya dan menampilkan sosok Chanyeol 
yang kini memakai baju Suho. Kemeja flannel abu-abu yang 
seringkali Silva beri parfum beraroma cendana, lalu ia sesap 
kuat setelahnya. Berharap aroma Suho yang khas kembali 
melingkupinya. 


Sedikit saja, sebentar saja. Hanya sekilas ia berharap aroma 
Suho kembali padanya. Untuk menguatkan segala 
memorinya tentang lelaki itu. Namun, seberapa kuat dan 
seberapa sesak apapun hati dan benaknya memohon. Hal 
itu tak pernah terwujud, karena segala hal tentang Suho 
telah menguar bagai embun yang tersinari. Menguap, 
membawa segalanya. 


"Kenapa kamu pake baju itu?!" teriaknya bersamaan dengan 
Sarah, ibunya yang berjalan cepat menghampirinya. Ia 
masih menatap penuh kearah Chanyeol yang balas 
menatapnya dengan pandangan bingung. 


"Silva naik!" Sarah menarik lengannya untuk kembali 
menaiki tangga. 


"Ma, tapi dia " 


"Naik!" Sarah membentak. Membuat Silva terdiam dan 
mengamati wajah ibunya yang selalu lembut itu. 


Silva mengmempaskan tangan ibunya dan menaiki tangga 
dengan cepat, hampir berlari. Hatinya begitu sakit saat 
ibunya membentaknya. Ibunya marah, Silva tahu itu. Tapi 
yang lebih menyakiti Silva adalah fakta bahwa harusnya ia 
yang marah saat ini. Itu baju Suho. Barang berharga milik 
Silva yang selalu ia jaga. 


Silva memasuki kamarnya dan langsung menghempaskan 
tubuhnya pada ranjang. Menutup wajahnya dengan bantal 
seperti yang biasa ia lakukan saat menangis. Ini tidak adil. 


"Kamu nggak sopan!" 


Silva bisa mendengar suara ibunya yang memasuki kamar 
dan langsung menodongnya dengan ucapan itu. Apanya 
yang tidak sopan? Bagian mana yang tidak sopan? Batinnya 
tidak terima dengan tuduhan ibunya. 


"Mama yang ambil baju itu?" Silva bertanya dengan suara 
seraknya. la masih menelungkupkan wajahnya pada bantal 
untuk meredam isaknya. 


Sarah terdiam, menatap anak gadisnya lama. "Ya," ucapnya 
mendadak diliputi sesal. Ia tahu benar baju siapa yang ia 
ambil dari lemari Silva. Itu baju Suho, tapi sisi egoisnya 
yang menginginkan Silva untuk segera melupakan lelaki itu 
membuatnya berpikiran sempit. Baju itu, baju yang 
seringkali Silva peluk lama, hanya membuat anak gadisnya 
semakin terpuruk. 


"Mama tau kan kalau itu punya Suho?!" Silva menjauhkan 
bantal, hingga membuat wajah penuh air mata itu terlihat 


dengan jelas. Ini adalah kali pertama, setelah kematian 
Suho tahun lalu ia memperlihatkan wajah menangis di 
depan ibunya. Tak hanya hati Silva yang sakit. Namun hati 
Sarah sebagai seorang ibu juga tak kalah sakit saat melihat 
kondisi anaknya. 


Sarah mengangguk, "Mama tau, dan Mama minta maaf 
karena sudah lancang. Tapi, bukankah ada baiknya kamu 
nggak simpan baju itu lagi?" Sarah berujar dengan hati-hati. 


Silva masih terisak, ia menatap ibunya dengan sorot mata 
yang kelam. Perasaannya berkecamuk, segala emosi seakan 
berkumpul dan teraduk menjadi satu. Marah, tidak terima, 
sedih, kecewa, sesal, dan masih banyak lagi. Ia kini benar- 
benar berusaha menahan dirinya untuk tidak berteriak dan 
marah kepada ibunya. 


"Nggak bisa Ma, itu satu-satunya baju Suho yang Silva 
punya," cicitnya. 


Sarah mendekat, menarik anak gadisnya kedalam 
pelukannya. Berharap segala kesedihan yang menyelimuti 
Silva selama setahun ini dapat berkurang barang sedikit 
saja. "Silva, kamu nggak boleh nyiman baju Suho. Itu hanya 
akan bikin kamu nggak bisa lupa sama dia," Sarah berucap 
lembut. 


Silva tidak menjawab, gadis itu semakin melesakkan 
kepalanya kearah dada ibunya. Silva masih diam, hanya 
terdengar suara isakan yang seakan memenuhi kamar. 
Selebihnya terasa hening, tak ada percakapan setelahnya. 


la tak bisa melupakan Suho. Tentu saja, karena memang 
itulah yang ia inginkan. la tidak ingin melupakan Suho. 
Tidak ingin menyamarkan sosok yang telah memenuhi 
segala sisi kehidupannya, sebelum ia dipaksa untuk pergi 
meninggalkannya. 


Segala memori tentang Suho terasa bagaikan secangkit kopi 
hitam. Begitu manis dalam ingatannya hingga Silva begitu 
menikmati segala momennya. Namun saat kopi hitam itu 
perlahan habis, ia merasakan kepahitan yang semakin lama 
semakin pekat pada tiap tetesnya. Menyisakan ampas pahit 
pada cangkir hati yang sayangnya tak bisa ia buang. Karena 
meskipun pahit, itu semua tentang Suho. 


"Sekarang kamu minta maaf sama Chanyeol, ya? Dia nggak 
salah, Mama yang salah," tutur Sarah sambil mengelus 
lembut rambut hitam Silva. 


Silva melepaskan pelukannya. Sesungguhnya masih ada 
sepercik amarah dalam hatinya. la sangat ingin menyuruh 
Chanyeol melepaskan baju Suho, namun ia tidak bisa. 
Ibunya pasti akan marah dan kecewa jika sampai ia 
melakukan hal itu. Kini, yang bisa ia lakukan adalah diam 
dan mengikuti segala ucapan ibunya. Itu mudah, ia hanya 
perlu menarik sudut bibirnya dan tersenyum seperti 
biasanya. Benar, seperti kebiasannya selama ini. 


"Mama keluar sebentar ya, habis ini Silva nyusul. Silva mau 
cuci muka dulu," pinta Silva yang membuat Sarah berdiri 
dari duduknya seteleh menepuk bahu Silva beberapa kali. 


Silva masih terdiam lama setelah ibunya pergi. Napasnya 
masih agak tersengal dan isak tangis beberapa kali keluar 
dari sela bibirnya. la lalu mengusap wajahnya dengan 
punggung tangan. Berdiri dan membuka laci meja di 
samping ranjang. Silva mengambil buku dengan sampul 
hitam pekat, menarik sebuah foto yang ada di sana. 
Memandangnya lama. 


"Kenapa semua orang menyuruhku melupakanmu, ketika 
hidupku ada karena kamu?" Silva bergumam semabari 


memandangi foto yang berisikan Suho dan dirinya pada 
pendakian terakhir mereka. 


"Kenapa semua orang bertindak tidak adil padamu?" Silva 
kembali menangis. la lalu memejamkan matanya, 
merasakan tiap denyut sakit yang bersarang di dadanya. 
"Kapan kamu akan membawaku pergi?" 


aaa 


Silva menuruni tangga dengan senyum canggung di belah 
bibirnya. la menatap Chanyeol dan ibunya yang kini duduk 
di ruang tamu dan menatap penuh kearah dirinya. Seolah 
mengamati tiap pergerakan yang ia lakukan. Chanyeol 
langsung berdiri dan menghampiri Silva. 


"Kamu kenapa? Aku nggak boleh pakai baju ini? Kalau iya 
bakal aku lepas sekarang," tanya Chanyeol hampir tanpa 
suara. la sengaja memelankan suaranya agar ibu Silva tidak 
bisa mendengar ucapannya. 


Beberapa saat yang lalu Sarah menjelaskan kepada 
Chanyeol bahwa tadi Silva mengira jika baju yang ia pakai 
adalah baju teman Silva. Kata ibu Silva, gadis itu salah 
paham hingga membuatnya tanpa sadar berteriak seperti 
itu. Tapi, entah di bagian mana, Chanyeol merasa bahwa ia 
telah melakukan kesalahan. 


Silva tak langsung menjawab. la menatap Chanyeol dan 
mengamati bagaimana cowok itu memakai baju yang 
membuat dirinya semakin mengingat Suho. la lalu melirik 
sekilas ke belakang tubuh Chanyeol, lalu menggeleng kecil. 
"Ayo kita keluar, kemana aja terserah," ucap Silva pelan. 


"Ma, aku keluar dulu ya sama Chanyeol," Silva mendekati 
sang ibu yang kini masih menatapnya dengan pandangan 
cemas. la menundukkan kepalanya untuk mencium tangan 


ibunya, dan berjalan keluar tanpa menoleh lagi diikuti 
Chanyeol di belakangnya. 


Silva bisa bernapas lega saat keluar dari rumah. Ia 
mengambil helm yang berada di atas kaca spion motornya 
dan berjalan keluar dari gerbang depan. la kini tengah 
berusaha menghindari ibunya dengan menunggu Chanyeol 
yang masih bercakap di luar gerbang rumahnya. 


Dari kejauhan, Silva bisa melihat Chanyeol sudah menaiki 
motor dan menuju ke arahnya. la hanya diam, lalu 
mengalihkan pandangannya saat manik matanya 
bertatapan dengan Chanyeol yang semakin mendekat ke 
arahnya. 


Jantung Silva berpacu saat angin herhembus kearahnya. 
Membawa aroma khas daun cendana yang 
mengingatkannya pada satu sosok yang tak pernah ia lupa. 
Silva dengan cepat menolehkan kepalanya, dan tercenung 
saat mendapati Chanyeol sudah berdiri tepat di 
sampingnya. 


Angin berhembus, mengantarkan aroma yang sama, namun 
dari orang yang berbeda. Membuat segala terasa lebih sulit 
saat segala kenangan itu memberontak dalam ingatannya. 
Membuatnya ingin berhambur memeluk sang lelaki yang 
sudah tak ada lagi. 


Apa yang harus ia lakukan? 


Hari ini angin berhembus sedikit kencang. Seolah 
bersekongkol dengan malaikat untuk menyebarkan 
aromamu yang masih kuingat dengan jelas. 


Rekomendasikan cerita ini kepada teman kamu yang suka 
baca FF EXO, jika kamu menyukai cerita ini. ““ Terima 
kasih... 


Chapter 12 


#Tolong koreksi jika ada typo. Selamat membaca! 


"Kita mau kemana?" Chanyeol bertanya, memecah 
keheningan yang terjadi diantara mereka berdua. Saat ini, ia 
dan Silva masih berada di depan gerbang rumah Silva. la 
merasa sangat canggung. Terlebih saat melihat raut wajah 
Silva yang terlihat begitu murung. "Kamu kenapa?" 
Chanyeol memasang standard samping motor Silva dan 
memiringkan tubuhnya menghadap cewek itu. 


"Nggak apa-apa," jawab Silva sambil membuang muka. 


Melihat hal itu, Chanyeol lantas mendengus. Perempuan 
dengan kata mutiaranya, batin Chanyeol nestapa. Chanyeol 
menarik wajah Silva agar menghadapnya lagi. la perlu 
penjelasan mengenai apa kesalahannya hingga membuat 
Silva begitu murung saat ini. "Kamu pikir aku bakal 
percaya?" Chanyeol mengacak rambutnya dengan kesal 
saat melihat Silva kini menunduk untuk menghindari 
tatapannya. 


Astaga, lebih baik ia menghadapi Silva yang mengesalkan 
daripada Silva yang seperti ini. "Aku pernah bilang kan, 
kalau dia belum pulang dan kamu lagi pengen nangis, kamu 
bisa panggil aku." Sekali lagi, Chanyeol menarik wajah Silva 
untuk menatapnya. Mencari cela dari manik mata cewek itu 
untuk bisa ia masuki. 


"Ini aneh," Silva bergumam. Manik matanya lalu menyusuri 
kemeja flannel yang sedang Chanyeol pakai. "Jadi mending 
kamu nggak usah tau," lanjut Silva lagi. 


"Jelasin, lalu aku bakal mutusin itu aneh atau enggak," 
Chanyeol menjawab. Sejujurnya ia tidak terlalu mengerti 
kenama arah pembicaraanya saat ini. Silva terlihat tidak 
fokus akan ucapannya sendiri. 


"Aku lagi pms, moodku lagi kacau." 


Chanyeol terdiam sejenak, ia berpikir bagaimana cara agar 
bisa memancing sebuah jawaban dari Silva yang begitu 
tertutup akan dirinya. la lalu mengernyitkan dahi saat 
mengamati bahwa sedari tadi Silva melihat kearah kemeja 
flannel yang kini sedang ia pakai. 


"Ini baju siapa?" tanya Chanyeol dengan ragu-ragu. Dan 
bingo, Chanyeol bahkan sempat menahan napas saat Silva 
langsung mendongak menatapnya. Sepertinya pertanyaan 
barusan begitu tepat sasaran. 


Silva mengangkat tangannya perlahan, ia lalu memegang 
ujung kemeja bagian bawah. Menyentuhnya lama sebelum 
ia genggam pada akhirnya. "Punya temen," jawabnya pelan. 


"Siapa?" 


"Kamu nggak perlu tau," Silva melepaskan genggaman 
tangannya pada kemeja itu. 


"Suho?" tebak Chanyeol sambil berdiri dari duduknya. 
"Kenapa diam?" desaknya lagi. 


"Aku minta maaf," gumam Silva tanpa memandang 
Chanyeol. Ia lalu melangkahkan kakinya, mendekat kearah 
Chanyeol. Lebih dekat, hingga aroma baju yang terasa pekat 
itu semakin meresap kedalam indra penciumannya. Silva 
menarik napas dalam, memejamkan matanya membiarkan 
segala pikirannya melayang dengan liar. 


Pikirannya penuh, hatinya terasa begitu berat karena rindu. 
"Maaf," ulangnya sebelum mengangkat tangan dan 
memeluk Chanyeol dengan perlahan. Membiarkan hatinya 
menghangat dalam kebohongan. Aroma Suho yang begitu 
ia rindukan, terasa begitu nyata bercampur dalam 
kehangatan yang ia idamkan. "Biarin kayak gini sebentar, 
boleh?" gumam Silva semakin mengeratkan pelukannya. 


Ini semacam mimpi indah yang membuat Silva terperosok. 
Rindunya terpenuhi dengan sebuah kebohongan. 
Kebohongan yang ia buat sendiri, dengan mengganggap 
sosok di depannya sebagai orang lain. Ini jahat, tapi Silva 
tak bisa berhenti. Setelah setahun ia terperosok dalam sakit 
yang dinama rindu, membuatnya menjadi egois dan 
menutup mata. Sebentar saja, ia hanya ingin rindunya 
mereda. 


"Boleh," balas Chanyeol begitu pelan. la mengangkat 
tangannya, hendak membalas pelukan Silva, namun 
terhenti. Karena dalam pikirannya, ada sepercik kesadaran 
yang melarangnya melakukan hal itu. 


"Makasih," gumam Silva yang kemudian melepaskan 
pelukannya. la lalu memundurkan tubuhnya, mengangkat 
wajahnya memandang Chanyeol. la lalu tersenyum lebar 
kearah Chanyeol, menunjukkan pada cowok itu jika 
moodnya sudah kembali seperti semula. 


Silva berjalan mendekati motornya dan langsung duduk di 
bagian belakang. "Katanya di jalan ijen lagi ada Festival 
Malang Tempo Dulu, gimana kalau kita kesana?" ajak Silva 
sambil memandang Chanyeol yang masih terdiam 
memandangnya. 


"Oke," jawab Chanyeol singkat lalu menaiki motor Silva. 
Jantung Chanyeol berdegup cepat karena terkejut saat Silva 


melingkarkan tangannya di perutnya. Chanyeol menoleh 
kebelakang, menatap Silva yang juga memandangnya. 


"Kenapa?" tanya Silva seolah tak ada yang salah dengan 
perilakunya. 


Chanyeol menggelengkan kepalanya, "enggak, nggak apa- 
apa," jawabnya. 


Selama perjalanan itu, Chanyeol hanya diam. la sibuk 
menerka-nerka perubahan perilaku Silva. Chanyeol masih 
ingat dengan jelas, tadi saat mengantar Silva pulang ke 
rumah, cewek itu terlihat begitu ogah bahkan hanya untuk 
sekadar memegang ujung bajunya. Dan kini, Silva malah 
memeluk dirinya sepanjang perjalanan. 


Mood swing? Tebak Chanyeol dalam pikirannya mengingat 
jika Silva memang sedang dalam masanya. Nggak mungkin, 
seekstrim itu, pikirnya lagi. Dan dalam perjalanan itu, 
Chanyeol benar-benar disibukkan dengan segala pikirannya 
tentang sikap Silva. 


KKK 


Festival Malang Tempo Doloe memang menjadi daya tarik 
yang sangat kuat bagi masyarakat. Entah itu kalangan 
pemuda ataupun orang tua. Festival itu diadakan di 
sepanjang jalan ljen dengan berbagai stand yang memenuhi 
tiap sisi jalan. Di ujung jalan setelah melewati stand aka 
nada penampilan dari para pemuda-pemudi Malang. Tak 
aneh jika festival yang diadakan seminggu penuh itu akan 
selalu ramai pengunjung, seperti saat ini. 


Chanyeol berjalan di samping Silva yang tengah sibuk 
memandang sekeliling. Sesekali Chanyeol mencuri pandang 
kearah Silva yang nampak antusias melihat segala barang 
khas tempo dulu yang dipajang di sana. "Hati-hati Sil," ucap 


Chanyeol saat Silva terdesak beberapa pejalan. "Kamu kalau 
jalan lihat depan dong," gerutu Chanyeol memarahi Silva. la 
lalu menarik napas dalam, dan memutuskan untuk 
menggenggam tangan Silva, memastikan agar cewek itu 
tidak terdesak pengunjung lain. "Biar nggak ilang, susah tau 
nyari marmut diantara kerumunan orang," jelas Chanyeol 
dengan menyebalkan. 


"Beli jajanan disana yuk!" Silva balik menggenggam tangan 
Chanyeol. Membuat Chanyeol tercenung karena sempat 
menebak jika Silva akan marah-marah dan menolak, bukan 
malah membalas genggaman tangannya. "Kita beli gula 
kapas, abis itu cari camilan pedes, " terang Silva. Chanyeol 
tak menyahut, ia hanya memperhatikan wajah Silva yang 
dipenuhi dengan senyuman. 


Mereka kini sudah berada di stand penjual gula kapas. 
Chanyeol masih sibuk memandangi Silva. Mengamati 
berbagai macam ekspresi Silva. "Hei!" panggil Silva sambil 
melambaikan wajahnya di depan Chanyeol. "Mau yang 
warna pink apa putih?" tanya Silva memecah lamunan 
Chanyeol. 


"Putih," jawab Chanyeol. 


Silva mengangguk, ia kini berbincang dengan penjual gula 
kapas yang terlihat ramah. Chanyeol lalu menghela napas 
berat, ia merasa ada yang aneh. Ada sesuatu yang 
mengganjal hatinya. la memutuskan untuk memandang 
sekeliling, sesekali melirik kearah Silva yang menatap 
penuh minat kearat alat penjual yang bisa mengubah 
butiran gula menjadi gula kapas. Kekanakan, pikir Chanyeol 
dengan geli. 


"Hei, ini punya kamu," Chanyeol menoleh kearah Silva yang 
menarik lengannya sambil menyodorkan gula kapas 


berwarna putih. 
"Punya kamu mana?" 


"Belum jadi," jawab Silva yang kemudian kembali menatap 
kearah alat gula kapas. 


"Sil, aku beli cendol dulu ya," ucap Chanyeol yang langsung 
berbalik menuju salah satu stand yang tak jauh dari sana. 


"Hei!" panggil Silva. Chanyeol tak langsung menoleh, ia 
masih berjalan namun memelankan langkah kakinya. "Hei! 
Aku panggil kamu!" Chanyeol berhenti saat Silva menarik 
lengan tangannya. "Beliin buat aku juga," ucap Silva 
dengan cemberut. Cewek itu lalu kembali menuju stand 
gula kapas setelah mengucapkan pesannya. Meninggalkan 
Chanyeol yang menyadari suatu hal. Sedari tadi, Silva tidak 
sekalipun memanggil namanya. 


Chanyeol lantas menghela napas, menepis pemikiran 
anehnya dan kembali melanjutkan langkahnya untuk 
membeli cendol. Sesekali ia menoleh dan mendapati Silva 
yang masih sibuk mengamati penjual gula kapas. Chanyeol 
lalu mengamati gula kapas yang ia pegang, tersenyum kecil 
saat menyadari bahwa ia mendadak seperti anak kecil. 


"Udah cendolnya?"Chanyeol tersentak saat mendapati Silva 
sudah berdiri di belakangnya. Cewek itu tersenyum manis 
sambil membawa gula kapas berwarna pink. 


"Ini masih ngantri," jawab Chanyeol seadanya. 


"Kamu udah pesen kalau beli dua?" tanya Silva yang terlihat 
cemas. 


"Belom, kenapa emang?" 


"Beli satu aja buat kamu, aku nggak usah. Aku baru inget 
kalau lagi dapet," Silva berucap tanpa menatap Chanyeol. 


"Oh, oke..." jawab Chanyeol sekenananya. "Pak, beli cendol 
satu ya," ucap Chanyeol yang dibalas anggukkan oleh 
bapak penjual cendol. Tak butuh waktu lama bagi Chanyeol 
untuk mendapatkan cendolnya. "Kenapa? Pengen?" goda 
Chanyeol pada Silva yang menatap lama kearah cendol 
yang ada di tangannya. 


"Ngeselin," gumam Silva sambil berjalan lebih dulu. 


"Sil!" panggil Chanyeol yang membuat Silva berhenti 
melangkah dan berbalik. Chanyeol mengernyitkan saat 
Silva tak melihat wajahnya. Silva kini terlihat setengah 
menunduk dan melihat kearah badannya? Entahlah, ia 
sendiri tidak terlalu yakin. 


"Pegangin gula kapasku," lanjut Chanyeol setelah mendekat 
kearah Silva yang berdiri menunggunya. 


"Kamu kan punya dua tangan," jawab Silva sambil berdecak 
sebal. 


Chanyeol tersenyum kecil, ia mengambil tangan kanan Silva 
yang menggenggam gula kapas berwarna pink dan 
meletakkan gula kapas miliknya di tangan kanan Silva. Kini 
Silva menggenggam dua gula kapas di tangan kanannya. 
Chanyeol kini beralih mengambil tangan kiri Silva, 
menggenggamnya erat lalu kembali berjalan tanpa berucap 
sepatah katapun. 


"Jadi... Kamu suruh aku pegangin gula kapas biar bisa 
pegangan tangan?" tanya Silva sambil tersenyum kecil. 


"Masih nanya lagi," jawab Chanyeol dengan sebal. Sesekali 
ia menoleh kearah Silva hanya untuk melihat ekspresi wajah 


cewek itu. Chanyeol turut menarik sudut bibirnya saat 
melihat senyum di wajah Silva. Ada semacam rasa hangat di 
hatinya, saat melihat senyum di wajah manis Silva. 


"Aku kan cuma memastikan, habisnya kamu jarang banget 
romantis kayak gini," Silva berucap sambil cemberut. Ia 
masih memandang lurus kedepan, tidak menyadari bahwa 
disampingnya Chanyeol tengah menatapnya lama. 


"Kamu pengen aku bersikap romantis?" tanya Chanyeol 
masih mengamati perubahan wajah Silva. 


Cewek itu menganggukkan kepalanya dengan malu-malu. 
"Masih nanya lagi," jawab Silva meniru ucapan Chanyeol 
beberapa saat yang lalu. 


Chanyeol menarik napas dalam, lalu menghembuskannya 
perlahan. Ini gila! Pikirnya. Chanyeol merasakan perutnya 
digelitik dengan menyenangkan. Tapi, entah mengapa ia 
merasakan situasi ini sangat aneh. Seingatnya, Silva adalah 
tipe cewek tsundere yang hobi marah-marah. Paling anti 
kalau digodain, apalagi sama Chanyeol. 


Sekarang, Silva malah terang-terangan bilang kalau ingin 
dirinya bersikap romantis. Dan Chanyeol masih ingat betul 
kalau Silva sudah punya pacar yang namanya Suho. Si 
cowok gunung yang sudah seperti Bang Toyib, nggak 
pulang-pulang! 


Chanyeol menghentikan langkahnya dengan tiba-tiba, ia 
bahkan mengabaikan sepatunya yang sedikit basah karena 
es yang ada di tangannya jatuh. la teringat bahwa sedari 
tadi Silva tidak menyebut namanya, juga tidak benar-benar 
memandang wajahnya. Tanpa berucap sepatah katapun, ia 
lalu menarik Silva menuju pintu keluar Festival MTD. 


"Kita mau kemana?" tanya Silva kebingungan. "Mau 
pulang?" tanyanya sekali lagi. 


Chanyeol tidak menjawab. Jantungnya berpacu dengan 
kuat, dengan hentakkan yang sedikit menyakitkan. 
Chanyeol berhenti saat dirasa jalanan sudah tidak sepadat 
saat berada di dalam Festival. Chanyeol menata hatinya 
sejenak, ia lalu berbalik menghadap Silva dan memegang 
bahu cewek itu. 


"Sil, coba panggil namaku." Chanyeol berucap dengan 
tegas, hatinya begitu kalut. Resah itu semakin kuat saat 
Silva tak kunjung menjawab. Silva kini masih menunduk 
bahkan tak mengangkat wajahnya. "Sil ," belum sempat 
Chanyeol melanjutkan ucapannya. la kini terdiam karena 
Silva tiba-tiba memeluknya. 


Jantungnya berdebar kuat, seakan diremas bersamaan 
dengan pelukan Silva yang semakin mengerat. Semakin 
dalam kita mencari tau, ia juga akan tenggelam semakin 
dalam, ucapan Inka tempo hari seakan terngiang di telinga 
Chanyeol. Seakan menegaskan bahwa ia harus berhenti. 
Tapi, berhenti dari apa? Segala tanda tanya itu kini 
memenuhi otaknya. 


"Jangan marah," ucap Silva yang teredam dada bidang 
Chanyeol. 


"Jangan nangis," jawab Chanyeol saat mendengar suara 
serak Silva. Cewek itu tengah menahan tangisnya. "Aku 
nggak marah," imbuh Chanyeol. 


"Beneran nggak marah?" 


"Enggak, aku mana pernah marah sama kamu. Mau kamu 
gebukin aku di kelas juga aku pasrah aja," Chanyeol 
berucap dengan nada bercanda. la benar-benar tidak 


menyukai situasi dimana ia kehilangan sesuatu yang mulai 
terasa berharga baginya. Senyum Silva. 


Chanyeol menarik napas dalam, lalu kembali berucap. "Aku 
bakalan jadi apapun yang kamu mau, dan kamu bisa cerita 
apapun sama aku, apapun." 


Kini Chanyeol memutuskan untuk menyelami Silva, 
perlahan, tanpa cewek itu sadari. Chanyeol kini 
memutuskan untuk mencari tahu alasan-alasan yang 
membuat Silva menangis. 


kakak 


Chanyeol menatap Silva dalam diam. Mereka kini berada di 
depan gerbang rumah Silva, dengan Chanyeol yang masih 
berada di atas motor sedangkan Silva sudah turun dari 
motor. Mereka terdiam, saling menunggu lawan bicara untuk 
membuka percakapan. Beberapa kali Silva melirik kearah 
Chanyeol yang masih menatapnya dengan gambling. 


"Motor aku bawa aja," ucap Silva pada akhirnya. 


"Enggak usah, aku bisa naik angkot." Chanyeol hendak 
turun dari motor Silva, namun berhenti saat Silva mencegah 
dan mendorong tubuhnya agar kembali duduk di jok motor. 


"Jangan! Hari ini panas banget, mending kamu bawa motor 
aku. Besok aku bisa bareng sama temenku kok, terus pulang 
sekolah ambil motir di rumah kamu," jelas Silva. 


"Gimana... kalau besok kamu aku jemput?" Chanyeol 
bertanya dengan ragu. Dalam hati ada kelegaan saat ia 
manik matanya bertatapan dengan manik mata Silva. 
Cewek itu kini sudah melihat wajahnya. 


Silva menganggukkan kepalanya dengan ragu. Tidak apa- 
apakan jika ia dijemput oleh Chanyeol? la juga tidak 
mungkin membiarkan Chanyeol pulang naik angkot. 
Seharian ini, ia sudah merepotkan Chanyeol. Sangat 
merepotkan cowok itu. 


"Oke, sampai jumpa besok pagi," ucap Chanyeol sambil 
mengulas senyum. "Motor kamu aku colong dulu, bye!" 


"Chanyeol!" panggil Silva yang membuat Chanyeol urung 
menstater motornya. "Makasih," lanjut Silva. 


"Sama-sama," jawab Chanyeol sambil menyalakan 
motornya. "Aku bakalan jemput kamu," ucap Chanyeol 
terakhir kalinya sebelum menarik gas dan pergi 
meninggalkan Silva. la akan menjemput Silva. 


Rekomendasikan cerita ini kepada teman kamu yang suka 
baca FF EXO, jika kamu menyukai cerita ini. ““ Terima 
kasih... 


Chapter 13 
#Tolong koreksi jika ada typo. Selamat membaca! 


Chanyeol memasuki pekarangan dengan hati gundah 
gulana. Entahlah, dirinya sendiri tidak mengerti bagaimana 
harus mengartikan perasaannya kini. Nano-nano, manis 
asam asin, tapi banyak asamnya. Itulah yang kini ia rasakan. 


"Marmut kampret," gumam sedikit sebal karena Silva 
membuat dirinya galau seperti remaja tanggung. Tunggu 
dulu, bukankah ia memang remaja tanggung? Jadi tidak 
masalah dong jika ia menggalau? Tapi Chanyeol terima jika 
harus menggalaukan Silva. 


Please deh! Silva kan sudah punya pacar. Dan Chanyeol 
ogah seogah ogahnya kalau sampai harus menyandang 
status sebagai orang ketiga, pepacor, apalagi jadi 
selingkuhan! Harga diri man!!! 


"Maling motor siapa heh?!" 


Chanyeol terlonjak kaget saat mendengar teriakan tepat di 
belakangnya. Saat ini ia masih duduk di atas motor Silva 
sambil melamun ria. Dan lamunannya harus buyar saat 
mendengar teriakan kakaknya. 


"Emang mukaku ada tampang kriminal!" balas Chanyeol tak 
santai. Bagaimana bisa santai, orang lagi galau pulang- 
pulang langsung dikata maling. 


"Sejak lahir mukamu emang tampang kriminal! Kamu kalau 
mau nyolong jangan motor gini dong! Minimal ninja atau 
moge kek!" sahut kakak Chanyeol yang bernama Lay itu. 


Chanyeol memutar bola matanya kesal. Kalau dirinya 
kriminal, maka kakaknya si Lay ini jelas bosnya para 
kriminal. "Sedeng lo Bang!" sahut Chanyeol sambil 
melengos hendak masuk ke dalam rumah. 


"Tadi motormu dianterin sama Baekhyun," Lay dengan muka 
cengengesan mengekori Chanyeol. "Kenapa? Kucel banget 
itu muka," Lay merangkul leher adiknya dengan gemas. 
"Abis ditolak cewek ya?" lanjutnya lagi. 


Chanyeol berdecak, "boro-boro ditolak, dia jalan sama aku 
aja pikirannya ke cowok lain," gerutu Chanyeol yang 
menbuat Lay terbahak. 


"Gila! Ngenes banget kamu dek! Dia gamov atau gimana 
tuh?" 


"Bukan gagal move on, dia udah ada pacar, LDR gitu," 
jawab Chanyeol dengan wajah suntuk. 


Lay langsung melepaskan rangkulannya dan menatap 
adiknya dengan pandangan terkejut bukan main. "Ha?! 
Kamu jadi orang ketiga?" tanyanya shock. Belum sempat 
Chanyeol menjawab, Lay kembali merangkul bahu adiknya. 
"Gak apa-apa dek. Sebelum janur kuning melengkung, 
masih bisa ditikung! Akhirnya ilImuku nurun ke kamu, Abang 
bangga sama kamu dek," lanjutnya sambil tersenyum 
bangga. 


Chanyeol membatin, kakaknya satu ini memang sudah 
parah sedengnya. "Aku nggak ada niatan buat jadi orang 
ketiga kok!" yakinnya. Chanyeol lantas menghempaskan 
tubuhnya pada sofa ruang tamu. Diikuti Lay yang kini 
tiduran disofa panjang sambil menatap adiknya penuh 
minat. 


Kalau Lay adalah cowok yang tergolong playboy merepet ke 
bangsat. Maka Chanyeol adalah kebalikannya, adiknya itu 
memiliki motto untuk menjadi cowok baik. Takut karma, 
katanya dulu beralasan. Tapi untung saja Lay kini sudah 
tobat, karma memang ada. Buat dapat pacarnya yang 
sekarang, Lay harus jungkir balik, salto, sampai jatuh dari 
tangga! 


"Yakin? Biasanya hubungan atas dasar nikung malah lebih 
awet loh," goda Lay dengan nada sing a song. 


"Yakin!" 

"Terus kenapa galau?" 

"Aku gak galau!" 

"Ooo, muka lungset gitu nggak galau ya?" 


"Aku galau bukan karena dia udah punya pacar. Cuma kesel 
aja, itu cewek bawaannya galau mulu gara-gara pacarnya 
yang LDR. Kalau pacaran cuma bikin galau kan mending 
putus aja!" gerutu Chanyeol dengan sewot. Sejenak ia 
terdiam, lalu menatap kakaknya dengan was-was. "Kalo 
pengen dia putus, berarti aku terindikasi perusak hubungan 
orang ya?!" 


Lay menganggukkan kepalanya paham. "Bukan gitu. Sifat 
alamiah cowok emang buat melindungi cewek. Kalau ada 
cewek orang galau lalu ada cowok yang bikin dia nyaman, 
bukan salah yang bikin nyaman. Tapi salah cowok yang 
udah sia-siain ceweknya. Salah sendiri punya pacar nggak 
dijaga!" Lay tersenyum puas dengan teorinya. 


Chanyeol mengangukkan kepalanya dengan antusias. 
Sebagian hatinya begitu lega mendengar teori kakak 


bangsatnya. Meski setengahnya lagi ia sadar kalau 
kakaknya itu sedikit sesat. 


"Beda lagi kalau kamu jatuh cinta sama cewek itu. Kalau 
kamu jatuh cinta, alasan kamu bikin nyaman bukan lagi 
karena sifat alamiah, tapi karena pengen dia berpaling ke 
kamu." Ucapan Lay lantas membuat Chanyeol terdiam. 


Cowok SMA itu lalu menatap kakaknya dengan penuh 
kepercayaan diri. "Aku nggak cinta sama dia, berarti ini 
murni sifat alamiah!" yakinnya sebelum berdiri dan berjalan 
meninggalkan Lay. 


Sepeninggal adiknya, Lay melanjutnya. "Dan alaminya, 
orang bakalan jatuh cinta setelah merasa nyaman." Lay lalu 
menghela napas, sedikitnya ia merasa iba pada kisah 
asmara adiknya. Masalah cinta memang tidak ada habisnya. 


aaa 


Pagi ini, Chanyeol duduk di atas motor besarnya sambil 
menainkan ponsel. Sesekali ia melihat kearah pintu gerbang 
rumah Silva. Beberapa saat yang lalu ia mengirim pesan 
kepada Silva bahwa ia sudah berada di depan pintu 
rumahnya. Chanyeol sendiri tidak ingin jika harus menetuk 
pintu rumah Silva. Sedikitnya, ia merasa trama dengan 
kehebohan kemarin. 


"Udah lama?" sapa Silva sambil tersenyum saat melihat 
Chanyeol kaget dengan kehadirannya. 


"Udah lama, tapi maklum sih. Marmut kan hewan biasanya 
lemot, udah marmut, cewek lagi! Beeeuuhhh, tahun depan 
baru kelar!" cerca Chanyeol dengan semangat pagi 
menggoda Silva. 


Silva memicingkan matanya kesal, "alay deh ih! Biasanya 
kalau cowok normal, pas ditanya udah lama nunggu, 
jawabannya pasti 'enggak, aku baru sampai kok' gitu!" cibir 
Silva yang dibalas dengusan oleh Chanyeol. "Eh, tapi kamu 
kan curut, bukan orang," imbuh Silva lagi. Cewek itu lantas 
terkekeh dengan pemikirannya sendiri. 


"Dasar marmut, naik buruan, keburu telat nanti kita!" 


"Oke curut!" balas Silva sambil menaiki belakang motor 
Chanyeol. 


Chanyeol lalu melajukan motornya dengan kecepatan di 
atas rata-rata. Ini sudah pukul 6.45 dan mereka sudah 
hampir telat. Rumah Silva memang cukup jauh dari sekolah, 
terlebih lagi sekarang adalah jam sibuk. Pasti macet. 


"Chan, kayaknya kita bakalan telat deh!" teriak Silva dari 
belakang. 


"Salah kamu tadi ngaret banget keluarnya. Ngapain sih? 
Dandan karena ku jemput?!" balas Chanyeol dengan narsis. 


"Kan kamu tadi ngajak berantem dulu! Ogah banget aku 
dandan cuma buat kamu!" balas Silva tidak terima. la lalu 
merogoh tasnya dan mengeluarkan UUD 45, sambil 
berharap bahwa Pak Wawan yang menjaga gerbang hari ini. 
"Tiga Agustus, berarti pasal tujuh ayat tiga," gumam Silva 
sambil membolak-balik halaman buku kecil itu. 


"Chanyeol! Dengerin sama hapalin ya!" 
"Apaan?!" 


"UUD 45! Moga aja Pak Wawan yang jaga gerbang, jadi kita 
hapalin sekarang!" jelas Silva. 


Chanyeol terdiam lalu mengangguk, jika Pak Wawan sang 
guru PKn yang menjaga gerbang, pastilah syarat memasuki 
gerbang adalah dengan menghapal Undang-undang Dasar 
45. 


"Pasal 7B ayat (3). Pengajuan permintaan Dewan Perwakilan 
Rakyat kepada Mahkamah Konstisusi hanya dapat dilakukan 
dengan dukungan sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat yang hadir dalam sidang 
paripurna yang dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat." 


"Panjang bener Sil?!" balas Chanyeol yang sama sekali tidak 
bisa mengingat perkataan Silva beberapa detik yang lalu. 


"Cara ngingetnya gini, pasal 7B ayat (3), intinya DPR cuma 
bisa mengajukan permintaan ke MK kalau disetujui 2/3 dari 
anggota yang hadir. Dan yang hadir minimal juga 2/3. 
Paham?" 


"Emang kata-katanya nggak sama nggak apa-apa?" tanya 
Chanyeol lagi. 


"Nggak apa-apa kok, asalkan kamu ngerti pasti bakalan 
lolos!" 


"Oke, paham." 


"Coba ulangi!" Silva memerintah dengan nada tidak 
percaya. Dan perjalanan yang lumayan macet itu dilalui 
mereka dengan menghapal isi Undang-undang Dasar 1945. 
Sungguh siswa teladan! 


KKK 


Silva dan Chanyeol menatap gerbang dengan wajah masam. 
Mereka sudah susah payah memeras otak untuk 


mempelajari UUD 45 sepanjang perjalanan, dan harus 
mendapati Bu Seiberkacak pinggang di gerbang sekolahan. 


"Sil, kalau Bu Sri harus hapalin apa?" bisik Chanyeol kepada 
Silva yang masih terlihat masam itu. 


"Bu Sri orangnya galak terselubung," jawab Silva dengan 
suara rendah. Takut Bu Sri yang tengah menceramahi 
barisan siswa yang tidak memakai atribut sekolah dengan 
lengkap. Kini ada dua barisan di depan gerbang sekolah, 
bagian kiri bagian siswa pelanggar atribut, dan bagian 
kanan siswa pelanggar keterlambatan. 


"Maksudnya galak terselubung apa Sil?" 


"Nanti, Bu Sri bakalan senyum lembut sambil nyuruh kita 
bersih-bersih sekolah. Bu Sri bakalan ngomong, 'kita harus 
beramal setiap hari, tidak selalu dengan sedekah, bisa juga 
dengan membantu pegawai kebersihan, jadi lakukan 
dengan hati yang ikhlas," ucap Silva pelan sambil 
menirukan gaya bicara sang guru yang merdu manjah. 


"Yang atributnya tidak lengkap membersihkan lapangan 
sekolah, sedangkan yang terlambat membersihkan taman 
sekolah," Bu Sri berjalan tepat di depan barisan anak yang 
terlambat. Jumlah anak yang terlambat hari ini adalah tujuh 
orang. "Baris pertama membersihkan taman kelas sepuluh, 
baris kedua membersihkan taman kelas sebelas, dan baris 
terakhir kelas dua belas. Kita harus beramal setiap hari, 
tidak selalu dengan sedekah, bisa juga dengan membantu 
pegawai kebersihan. Jadi lakukan dengan hati yang ikhlas!" 
seru Bu Sri dengan senyum manis bak Syahrini di akhir 
kalimatnya. 


"Sempurna," puji Chanyeol pada Silva saat menyadari 
bahwa Silva mampu menirukan gaya Bu Sri dengan 


sempurna. Cowok itu bahkan menahan diri untuk tidak 
bertepuk tangan. Silva memang kampret minta ampun. 


"Sekarang kalian bubar dan menuju bagian masing- 
masing!" perintah Bu Sri yang langsung dilaksanakan para 
siswa tanpa banyak protes. 


"Mending hapalan UUD deh daripada bersihin taman," 
gerutu Silva saat sudah jauh dari Bu Sri. 


"Yang bersihin taman kelas dua belas cuma berdua ya?" 
gumam Chanyeol saat mengamati siswa-siswa pelanggar 
sudah menyebar ke tempatnya masing-masing. 


"Ahh, apes banget sih kita!" desah Silva dengan sebal. 
"Kalau aku bareng kamu bawaanya sial mulu deh! Dulu pas 
pertama kita juga telat," cibir Silva menyalahkan Chanyeol. 


Chanyeol balas menatap Silva yang masih asik menggerutu. 
Perasaan, kalau Chanyeol tidak salah ingat, Silva lah yang 
selalu menjadi biang keterlambatan mereka berdua. Dulu 
mereka terlambat karena Chanyeol menemukan slayer 
hitam Silva yang selalu dipakai Silva di pergelangan 
tangannya. Dan tadi mereka terlambat karena Chanyeol 
menunggu Silva. Chanyeol lantas menghela napas pasrah. 
Pasrah aja deh, cewek kan selalu benar, batin Chanyeol 
yang tiba-tiba teringat petuah kakak bangcatnya. 


Silva dengan seenakknya memberikan tas ranselnya kepada 
Chanyeol. "Titip tas ya, taruh di kelas," perintahnya dengan 
senyuman manis yang membuat Chanyeol mencibir dalam 
hati. 


Chanyeol berdecak sebal, ia lalu melangkah menuju ruang 
kelas tanpa membalas ucapan Silva. Meninggalkan Silva 
yang kini duduk kursi taman kelas dua belas. Kalau nanti 
ada Bu Sri datang, ia tinggal bilang sedang menunggu 


Chanyeol yang meletakkan tas mereka. Silva lantas 
menghela napas, udara pagi terasa begitu menyejukkan. 
Mungkin juga karena efek go green yang tengah digalakkan 
di sekolah. 


Tanpa sadar, pikiran Silva berkelana pada kejadian kemarin. 
la merasa begitu jahat dengan menjadikan Chanyeol 
sebagai sosok yang lain. Malang Tempo Dulu, adalah tempat 
kencannya dengan Suho. Cowok super sabar yang selalu 
bisa menghadapi dirinya yang labil. Suho begitu dewasa, 
tentu saja jika dibandingkan pasti berbeda jauh dengan 
Chanyeol. Suho orangnya lucu, Chanyeol juga lucu, tapi 
lebih nyebelin. Akhir-akhir ini Chanyeol juga sabar seperti 
Suho. 


Silva tersentak dan langsung menepuk-nepuk pipinya agar 
tersadar dengan apa yang ia pikirkan. Yang benar saja! 
Bagaimana bisa ia membandingkan Suho dengan Chanyeol. 
Mereka berdua jelas berbeda! Tentu saja! Tidak ada yang 
bisa menyamai Suho. Tidak ada yang bisa bersanding 
secara sejajar dengan Suho. la adalah lelaki terbaik! 


Silva lantas menarik napas dalam dan mengeluarkannya 
perlahan. la memejamkan matanya sejank, membiarkan 
pikirannya melayang. Dan seperti yang ia duga, semua akan 
berakhir pada asal yang sama. Tentang Suho. 


Hatinya berdesir penuh dengan rasa sesak, napasnya 
memberat. la masih ingat hampir semua hal tentang Suho. 
Senyuman, omelannya, rasa cinta, pertemuan pertama 
mereka, juga kemarahan pertamanya pada lelaki itu. 


"Menunggu lama?" 


Silva mendongakkan kepalanya, manik matanya mendapati 
cowok dengan pakaian SMA berdiri dihadapannya. Hari itu, 
adalah kali pertama Silva benar-benar mengagumi 
ketampanan cowok selain oppa korea yang sering 
ditontonnya. Cowok yang mengaku bernama Suho, yang 
sudah dengan teledornya mengirim uang dua juta ke 
rekeningnya. 


Silva mengalihkan pandangannya, lebih memilih menatap 
bangku taman kota yang dihinggapi burung dara. Itu lebih 
baik, pikirnya. Daripada ia harus menatap wajah berkeringat 
Suho yang sialnya blesteran, yang sialnya lagi sedikit 
tampan. Oke, Silva bohong, yang benar adalah sangat 
tampan, mungkin karena efek pencahayaan sore ini. 


"Nunggu lama ya?" tanya Suho lagi sembari mengambil 
duduk di sebelah Silva. Menutup pandangan Silva pada 
bangku taman kota. Suho tersenyum manis, manik matanya 
mengejar manik mata Silva yang sibuk beralih darinya. 


Ini cewek kayak ogah banget lihat aku, batin Suho setengah 
sebal, setengahnya lagi gemas. "Hei!" karena sebal, Suho 
akhirnya memegang kedua pipi gembul Silva agar menatap 
kearahnya. "Lihat aku, aku disini," ucapnya sambil 
memandang lurus kearah Silva yang terkejut sambil 
mengerjapkan matanya. 


Silva buru-buru melepaskan tangan Suho di pipinya. Seakan 
refleks, ia mengusap pipinya sambil mengernyit tidak 
nyaman. Ini aneh! pikir Silva dengan was-was. la masih 
kecil, masih kelas tiga SMP. Dan berdekatan dengan cowok 
tidak dikenal, terlebih sampai pegang-pegang pipi. Hal itu 
tentu membuatnya sedikit ketakutan. Meskipun ganteng, 
cowok tledor disampingnya itu tetaplah orang asing! 


"Uangnya masih di ATM, saya nggak berani bawa uang 
banyak," takut dirampok, tambah Silva dalam hati. Lagian, 
dia juga ogah kalau harus bawa uang satu juta sembilan 
ratus sembilan puluh delapan ribu rupiah. Ribet! 


"Kok pakai saya sih, kaku banget. Santai aja lah! Aku kan 
pakai seragam SMA, bukan seragam PNS," ucap Suho sambil 
tersenyum manis, berharap cewek di depannya akan lumer 
lalu jatuh ke pelukannya. Aamiin... 


Silva berdecak pelan, "Kenapa harus satu jam lagi? Gini aja 
deh, kamu kirim nomor rekening, nanti saya eh maksudnya 
aku transfer." Silva berucap agak kesal. Pasalnya, dari 
kemarin-kemarin ia sudah meminta nomor rekening via 
telepon dan sms, tapi tak pernah digubris. Baru saat Silva 
ngajak ketemu langsung dibalas dalam jangka beberapa 
detik. 


Silva menatap wajah Suho yang nampak berpikir keras. la 
pikir Suho tengah mempertimbangkan opsi tentang nomor 
rekening. Tapi tidak, ternyata cowok itu memikirkan hal 
tidak berguna yang lain. "Pake aku kamu jadi kayak orang 
pacaran ya," gumamnya yang membuat Silva meradang 
seketika. 


"Kamu ngeselin banget sih!" teriak Silva sambil berdiri dari 
duduk. Teriakannya hampir membuat Suho hampir terlonjak 
kebelakang. Suho serasa jantungan mendadak! 
Dipikarannya, Silva adalah gadis pendiam yang tidak bisa 
berteriak. "Aku nih capek abis sekolah, belum ganti baju 
juga! Apaan disuruh nunggu satu jam! Yang butuh duitnya 
juga kamu! Yang salah transfer juga kamu! Ngeselin 
banget!" maki Silva sambil mengacungkan jari tangannya di 
wajah kaget Suho. 


Suho bengong, dan hal itu membuat Silva mendadak malu 
pada kelakuannya sendiri. la lalu menghela napas pelan dan 
duduk sambil membelakangi Suho. Astaga, harusnya ia bisa 
menjaga emosinya! Batin Silva dengan wajah memerah. 
Teriak-teriak ditempat umum bukanlah sifat Silva! Sumpah 
deh! 


"Wow!" ucap Suho yang semakin membuat Silva tak mau 
menoleh kearah belakang. 


Sedangkan Suho kini menahan dirinya untuk tidak 
terbahak. Sungguh! Cewek yang sedang memunggunginya 
itu sangat unik luar biasa! 


"Jangan ketawa!" ucap Silva yang mendengar kekehan Suho 
yang tak bisa cowok itu tahan. 


"Sorry, abis kamu meledak gitu, kayak petasan," goda Suho 
dengan menyebalkan. 


Silva tak menanggapi, ia hanya menggerutu dalam hati. 
"Yaudah, kirim nomor rekeningnya kamu ke nomor aku, 
nanti ku transfer," putus Silva sebelum berdiri dan memakai 
ranseinya. "Bye!" pamit Silva dengan langkah lebar 
menjauhi Suho yang tersenyum geli melihat cewek imut itu. 


"Cutenya overload," gumam Suho sambil senyum-senyum 
tidak jelas. 


Silva pikir, itu adalah terakhir kali ia bertemu si cowok 
tledor. Ternyata tidak, ia harus kembali menghubungi Suho 
karena cowok itu tak kunjung mengirimkan nomor rekening. 
Pertemuan mereka berlanjut karena Suho dengan seribu 
satu alasan selalu bisa berkelit dan malah mengajak Silva 
keluar. 


"Sil?!" 


Silva terlonjak dan mengerjapkan matanya saat seseorang 
menepuk pundaknya. Barusan ia melamum. Lamunan yang 
begitu panjang. Silva masih kurang fokus bahkan saat 
cowok yang baru saja memanggilnya duduk tepat di 
sampingnya. 


"Kamu nggak ngasih ucapan selamat datang gitu?" tanya 
cowok itu. 


Silva lalu menolehkan kepalanya dengan cepat, ia membuka 
mulutnya saat mendapati wajah yang tiga minggu ini tidak 
berada di kelas. "Sehun?! Kamu udah balik?" tanyanya sarat 
akan keterkejutan. 


"Ya, aku udah balik. Kamu nggak pengen kasih pelukan 
gitu?" tanya Sehun setengah bercanda, setengahnya langi 
ngarep. 


"Ogah!" jawab Silva dengan cepat. "Gimana? Lombanya 
menang?" 


"Juara dua," Sehun menjawab sedikit lesu. 


Mendengarnya, Silva tersenyum sambil menepuk pundak 
Sehun beberapa kali. "Udah bagus tau juara dua. Kan 
olimpiadenya tingkat nasional, kamu pasti bisa masuk 
kampus pakai jalur undangan," Silva berusaha menghibur. 


"By the way, Sil. Kamu ngapain disini? Bukannya masuk 
kelas?" 


Ah, Silva baru ingat! "Aku dihukum gegara telat. Eh, 
Chanyeol mana yah? Lama amat!" gerutu Silva sambil 


berdiri dari duduknya. Bisa gawat kalau mereka tidak segera 
menyelesaikan hukumannya. 


"Chanyeol?" ulang Sehun mencoba mengingat-ingat. 
"Oh, kamu pasti belum tau, dia anak baru," terang Silva. 


"Oh, dia di kelas..." belum sempat Sehun menyelesaikan 
kalimatnya. Silva sudah melesat menuju kelas 12A, ruang 
kelasnya. 


Silva hendak berteriak memanggil si cecunguk Chanyeol, 
namun lidahnya seakan kelu. Terganti dengan keterkejutan 
saat melihat Chanyeol tengah bercanda dengan seorang 
cewek yang asyik bergelanyut manja di punggungnya. 
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la terdiam beberapa saat, pandangannya berpusat pada 
Chanyeol yang tertawa-tawa kecil dengan cewek yang ia 
kenal namun tidak cukup akrab. 


Amel dari kelas 12B. Silva bertanya-tanya apa hubungan 
Chanyeol dengan cewek itu. Mereka terlihat sangat dekat, 
mungkin lebih dekat dari hubungan dirinya dengan 
Chanyeol. Jelas mereka bukan teman biasa. "Chanyeol!" 
panggil Silva dari pintu kelas. Silva merasa gugup saat dua 
orang itu menatap kearah dirinya. 


"Oh iya Sil! Sorry!" jawab Chanyeol cepat. la dengan sedikit 
memaksa melepasan gelanyutan Amel yang merengut 
menatapnya. "Aku lagi kena hukum Mel, suruh bersihin 
taman depan!" jelas Chanyeol sebelum beranjak 
menghampiri Silva. 


"Maaf lama," Chanyeol menampilkan senyum minta 
maafnya saat berdiri di depan Silva. 


Silva tak membalas ucapan Chanyeol, manik matanya kini 
bertatapan dengan Amel. Entah hanya perasaannya saja 
atau memang Amel kini menatapnya dengan pandangan 
tidak suka. Silva berdecak pelan, lalu membalikkan 
badannya dan berjalan menuju taman. 


"Maaf aku lama," ulang Chanyeol sambil mensejajarkan 
langkahnya. 


Silva masih tak menjawab, cewek itu kini mengambil sapu 
taman juga cikrak. Silva menatap Chanyeol sebal saat 


cowok itu dengan seenaknya merebut sapu di tangannya. 
"Biar aku yang nyapu, kamu yang nyikrak." 


Silva meletakkan cikrak besar itu di depan Chanyeol. 
"Sapunya ada dua," jawab Silva yang secara langsung 
menolak perintah Chanyeol. 


"Kamu marah sama aku?" Chanyeol mengikuti Silva yang 
mulai menyapu sisi kanan taman. 


"Kamu sebelah sana, biar cepet selesai!" Bukannya 
menjawab ucapan Chanyeol, Silva malah menyuruh 
Chanyeol menyapu sisi kiri taman. 


"Jawab dulu, kamu marah?" tanya Chanyeol sambil 
menghalangi sapu Silva dengan kakinya. 


"Nggak marah, cuma kesel aja!" jawab Silva pada akhirnya. 


Chanyeol menatap Silva sebentar dalam diam. "Kesel karena 
aku lama apa karena Amel?" 


Silva tak langsung menjawab. Kali ini ia yang terdiam, 
berpikir alasan kenapa ia marah. "Tentu aja karena kamu 
lama!" jawabnya setelah berdebat dengan pikirannya. 


Chanyeol mengangguk, "Okey, sorry," ujar Chanyeol singkat 
sebelum berlalu menuju sisi kiri taman. Meninggalkan Silva 
yang kembali sibuk dengan pikirannya. la merasa kesal, 
sangat kesal pada Chanyeol. Alasannya? Tentu saja karena 
Chanyeol tidak segera kembali ke taman dan membuat 
dirinya menunggu. Tapi, apa benar hanya itu. Rasanya, level 
kekesalan Silva tidak hanya karena hal itu. 


"Aku kesel gegara dia bikin aku nunggu," gumam Silva 
meyakinkan dirinya. Ia lalu menoleh kearah Chanyeol yang 
sedang serius menyapu halaman. la lalu menggerutu lagi. 


Entahlah, rasa kesalnya masih belum hilang. "Dia nggak 
jelasin si Amel itu siapanya dia," gumam Silva sekali lagi. 
"Tapi ngapain juga dia kasih penjelasan. Aku juga nggak 
butuh penjelasan dia!" 


Silva menyapu taman sambil menggerutu. Sesekali ia 
menyapu dengan kasar bahkan hampir melemparkan sapu 
itu dengan kesal. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Chanyeol. 


Mendengar pertanyaan Chanyeol, Silva tersadar bahwa baru 
saja ia membanting sapunya. Dan juga, sejak kapan 
Chanyeol ada disebelahnya. 


"Aku udah nyapu yang sebelah sana, udah ku cikrak juga," 
terang Chanyeol. "Sisanya biar aku aja yang sapu, kamu 
duduk aja disana." 


"Kamu nggak tanya kenapa aku banting sapu?" pancing 
Silva. 


"Tadi kan aku udah tanya," jawab Chanyeol dengan tenang. 
Berbanding terbalik dengan Silva yang kembali merasa 
kesal. Itukan tadi! Pikirnya. "Kamu duduk aja yang kalem, 
aku tau kamu lagi PMS," lanjut Chanyeol saat mendapat 
tatapan tajam dari Silva. 


PMS? 


Silva menjentikkan jarinya. Benar! Pasti itu alasan dirinya 
kesal! Silva lalu mengangguk-angguk menyetujui alasan 
yang diajukan oleh Chanyeol. "Bener, aku pasti lagi PMS. 
Yaudah, sapuin ya!" ucap Silva seenak jidatnya. 


Chanyeol menatap Silva sambil menghela napas, dirinya 
mencoba untuk sabar. "Kamu ngapain?" tanya lagi saat 


melihat Silva berjongkok disebelah jajaran pot bunga. 
"Neduh sambil cabutin rump aduh!" 


"Kenapa?" tanya Chanyeol sambil berjalan cepat dan 
berjongkok di samping Silva. la lalu menarik tangan Silva. 


"Rumputnya kok tajem ya," Silva meringis sambil melihat 
pertengahan jari telunjuknya yang sedikit mengeluarkan 
darah. Gila! Ini rumput ganas bener! 


"Hah?!" Silva membelalakkan matanya saat Chanyeol 
meletakkan jarinya yang terluka diantara sela bibirnya, lalu 
perlahan menyesapnya. Silva membuka mulutnya lebar, 
terlebih saat melihat tatapan mata Chanyeol yang menatap 
lurus kearahnya. 


Jantung Silva berdegup dengan cepat. Hal itu lantas 
membuat Silva dengan cepat menarik tangannya. Silva 
menunduk sambil memegangi tangannya di depan dada. 
Sungguh, jantungnya berdebar dengan kuat. Silva bahkan 
bisa mendengar degup jantungnya sendiri. Mereka terdiam 
beberapa saat. Sepertinya, kegugupan tidak hanya melanda 
Silva, tetapi juga Chanyeol. 


"Aku niru yang ada di film-film," ujar Chanyeol dengan 
canggung. Chanyeol tidak melakukan hal itu dengan 
spontan. Tadinya, Chanyeol melakukan itu karena ingin 
terlihat keren. Tapi bukannya keren, ia malah merasa seperti 
anjing. 

"Kamu kira kita lagi syuting?!" gerutu Silva. 

"Aku juga nggak asal ngelakuin kok! Air liur manusia itu 
manfaatnya banyak! Apalagi air liurku! Limited edition, 


kamu harusnya bangga!" Chanyeol berujar untuk 
mempertahankan harga dirinya. 


"Dih! Yang ada aku kena rabies! Lagian juga kalau air liur 
aku juga punya. Aku kan bisa lakuin sendiri. Nih!" Silva 
meletakkan jari tangan yang terluka di antara belah 
bibirnya, menyesapnya seperti yang dilakukan Chanyeol 
beberapa saat yang lalu. 


Kini, ganti Chanyeol yang tercenung. Cowok berlesung pipit 
itu menatap Silva dengan mulut yang terbuka lebar. Jika 
Silva melakukan itu, bukankah artinya mereka baru saja 
melakukan ciuman tidak langsung level air liur? 


Chanyeol menutup setengah wajahnya dengan punggung 
tangan. Jantungnya berdebar bukan main. Wajahnya sudah 
memerah, terlebih saat melihat Silva melakukannya 
beberapa kali. Rasanya ia begitu gatal ingin menoyor kepala 
Silva yang tidak kunjung sadar. 


"Udah!" cegah Chanyeol saat Silva hendak mengulanginya. 
Silva melihat tangan Chanyeol yang memegang tangannya. 
"Ngapain sih! Tangan juga tangan aku!" ucapnya sambil 
menarik tangan kanannya. "Sakit tau!" Silva lalu meniup jari 
tangannya yang terluka. 

"Segitu aja sakit," cibir Chanyeol. 

"Sakit! Kamu nggak tau rasanya sih!" 

"Besok juga sembuh." 

"Mana ada! Ini lumayan dalem, pasti lama sembuhnya." 


"Aku yakin sembuhnya cepet, kan obatnya liur dua orang." 


Silva langsung diam, ia lalu menolehkan wajahnya pelan 
sambil memasang wajah horror. Apa katanya tadi, liur dua 
orang? 


Chanyeol menutup mulutnya dengan kedua tangannya, 
"Sorry, keceplosan," cicitnya. 


Silva langsung berdiri dari posisi jongkoknya. "Toilet!" 
ucapnya cepat sebelum berlari menuju kamar mandi cewek. 
Silva membuka pintu kamar mandi dengan brutal. la lalu 
berjongkok di atas wc duduk sambil mengacak rambutnya. 
Untung saja kamar mandi sekolah ini bersih, jadi Silva bisa 
sembunyi disini agak lama sambil menenangkan otak dan 
hatinya. 


Air liur dua orang. 


Kata-kata yang dilontarkan Chanyeol seakan menggema di 
telinganya. Gila! Bukankah itu berarti mereka baru saja 
melakukan indirect kiss! Ciuman tidak langsung! 


"Aaaahh, memalukan sekaliii!" gumam Silva sambil 
memukuli kepalanya. 
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Silva memasuki ruang kelasnya yang ramai, khas kelas 
ketika tidak ada guru yang mengajar. Tadi ia melewati 
taman saat berjalan menuju kelas, dan Chanyeol sudah 
tidak ada disana. Taman juga sudah bersih dan rapi. 
Sepertinya Chanyeol sudah membereskan hukuman mereka 
berdua. Jujur saja, Silva sedikit memuji bakat Chanyeol 
dalam membersihkan taman. Mungkin, ia bisa 
merekemondasikan Chanyeol menjadi tukang kebun ke 
tetangganya. 


Silva menggigit bagian dalam bibirnya saat ia mendapati 
Chanyeol tengah menyangga kepalanya dengan tangan 
kanan. Sepertinya Chanyeol tengah melamum. Silva 
berdiam diri disamping barisan meja. Ia kini berpikir keras 
apakah ia harus duduk di tempatnya atau menghindari 
Chanyeol sampai mereka berdua lupa. Tapi bagaimana ia 
bisa tau kalau kapan Chanyeol akan lupa? Memangnya ia 
cenayan apa! 


"Ngapain berdiri disini?" tanya Sehun yang ternyata berada 
tepat di belakang tubuh Silva. Posisi Silva yang berdiri di 
tengah jalan antara meja membuat Sehun tak dapat menuju 
mejanya. 


"Ciiiiyeeeeeeee!" ucap seluruh kelas dengan serempak. 


Pasalnya, Kini posisi Sehun benar-benar berdempetan 
dengan punggung Silva. Sehun tidak merubah posisinya, ia 
malah mengulurkan tangannya dan memberikan satu botol 


air dingin kepada Silva dari belakang. Kelas semakin heboh, 
dan semua hal itu tak luput dari perhatian Chanyeol. 


"Buat kamu," ucap Sehun dengan tenang. 


"Udah jadian aja!" celetuk Baekhyun dengan jahil. Satu 
kelas juga tahu kalau Sehun terang-terangan melakukan 
pendekatan kepada Silva. 


Silva mendelik kearah Baekhyun. "Nggak usah Hun, nanti 
aku beli sendiri aja nanti," jawab Silva sambil tersenyum 
kecil, mencoba menolak secara halus. 


"Sakit tuh," celetuk Baekhyun yang kini dibekap oleh Kai. 


Sehun tersenyum masam mendengar celetukan Baekhyun 
yang memang ember seperti keran bocor itu. "Aku sengaja 
beliin buat kamu, dan aku maksa," tutur Sehun dengan 
suara pelan. la tidak ingin teman-temannya mendengar 
percakapannya dengan Silva. Tapi, melihat isi kelas yang 
berpusat pada mereka, ia tidak menjamin kalau mereka 
tidak mendengar. Dasar teman super kepo! Gerutu Sehun 
dalam hati. 


Silva lalu mengambil botol air mineral dingin itu dengan 
canggung. "Makasih ya Hun," ujarnya. 


Sehun terseyum, ia lalu memegang bahu Silva dan 
mendorong perlahan menuju mejanya. "Duduk sini," pinta 
Sehun sambil mendorong pelan bahu Silva agar duduk di 
bangku paling belakang. Sehun lalu duduk di samping Silva. 


"Kamu duduk sini?" tanya Silva keheranan. Tumben Sehun 
duduk belakang, biasanya cowok yang jago matematika itu 
selalu berada di barisan depan. 


"Kemarin kan aku ikutan olimpiade, jadi nggak sempet 
ikutan perang tempat duduk. Kamu juga kenapa duduk 
belakang?" 


"Aku telat," jawab Silva sambil meringis malu. 


Sehun lalu terdiam sebentar, cowok yang juga menjabat 
sebagai ketua kelas itu nampaknya tengah 
mempertimbangkan sesuatu. "Sil," panggilnya pada Silva 
setelah cewek itu meneguk minuman pemberiannya. 


Silva menolehkan kepalanya, "Ya?" 


"Kamu duduk sini aja deh," pinta Sehun yang membuat 
Silva mendadak merasa aneh. 


Silva tersenyum canggung, "Aku terlanjur duduk sama 
Chanyeol, Hun. Kan nggak enak kalau tiba-tiba pindah," 
jelas Silva berusaha agar terlihat sopan. 


Sehun berdecak kecil, "Aku sendirian nih," balasnya 
setengah merengek. 


Lah dipikir aku bisa membelah diri! Kalau Silva pindah kan 
aku juga sendiri kamvret! batin Chanyeol yang ternyata 
menguping sedari tadi. Posisi Chanyeol saat ini berada di 
sebelah Silva tetapi dibatasi jalan antar meja. Sayup-sayup, 
ia bisa mendengar percakapan mereka berdua yang terasa 
mengeglitik telinganya. 


"Sabar ya Hun, kamu kan pinter. Hehehe." 
"Jadi aku harus nggak pinter dulu biar bisa duduk sama lo?" 


Silva menghentikan kekehannya, ia terdiam dan menatap 
Sehun dengan tatapan bingung. "Ya bukan gitu," sahut Silva 
lagi. 


Sehun lalu menelungkupkan wajahnya diantara lipatan 
tangan, merutuki nasib sialnya. Kenapa ia harus ikut 
olimpiade saat pemilihan tempat duduk! Kenapa harus ada 
anak baru! Dan kenapa anak baru itu harus duduk di 
samping Silva-nya! 


"Nanti kalau kamu kesepian, aku bisa pindah bentar kok," 
imbuh Silva karena merasa tidak enak. Bagaimanapun 
Sehun sering menolongnya saat kesulitan belajar 
matematika. Cowok itu juga sering menolongnya dalam hal- 
hal yang lain. Diantara teman sekelas cowok yang lain, 
Sehun-lah yang paling dekat dengannya. Sampai-sampai 
ada yang menyangka mereka berdua pacaran. Padahalkan 
ia sendiri sudah punya pacar, Suho! 


"Bener ya?" tanya Sehun yang kini nampak lebih 
bersemangat. Belum sempat Silva menjawab, ia harus 
dikejutkan dengan tepukan di bahunya. 


"Sil, minta minum!" ujar Chanyeol sambil dengan cepat 
menyambar botol minum Silva dan langsung menegaknya. 


Silva cengo di tempat. Manik matanya bepusat pada bibir 
Chanyeol yang menempel di lingkaran botol. Indirect kiss! 
Dua kali! Sama si Chanyeol! Mulut Silva semakin terbuka 
saat Chanyeol mendesah keras dan berlagak seperti artis air 
botol mineral. 


"Aaaah, segaaarrr! Kayak ada manis-manisnya gitu, kenapa 
ya?" tanya Chanyeol yang membuat wajah Silva memerah. 


"Sengaja kan?!" tuduh Silva sambil menunjuk Chanyeol. 
"Sengaja apaan?" pancing Chanyeol. 


"Ituu!" tunjuk Silva pada botol minumam yang tinggal 
sedikit. 


"Apa? Bilang aja yang keras," Chanyeol malah menantang 
Silva agar mengatakan keras-keras. 


Silva berdiri dari duduknya dengan kasar. Lalu menarik 
kerah belakang Chanyeol dan dengan kasar 
mendudukkannya di kursi mereka. Mereka kini berhadapat 
di bangku mereka. Silva masih memasang wajah garang 
sedangkan Chanyeol nampak cuek seperti tidak melakukan 
kesalahan apapun. 


"Kamu tau apa yang barusan kamu lakuin?" desis Silva 
masih menjaga volume suaranya agar tidak terdengar oleh 
temannya yang lain. 


"Minta minuman kamu," Chanyeol pura-pura bego. 
"Jangan pura-pura bego deh!" 


Chanyeol tersenyum kecil, "Aku minta minuman, terus 
minum langsung dari botol. Minumannya enak, ada manis- 
manisnya gitu. Nanti lagi ya!" 


"Sedeng kamu ih! Tau nggak itu artinya apa?!" 


Chanyeol sedikit mendekatkan tubuhnya pada Silva, 
"Taulah! Itu namanya ciuman nggak langsung. Bahasa 
inggrisnya indirect kiss, bahasa arabnya ciuman tapi nggak 
dosa." Chanyeol tersenyum manis dengan lesung pipit yang 
membuat siapa saja bisa salah fokus. 


"Aduuh!" teriak Chanyeol saat Silva dengan kesal memukul 
bibirnya. "Sakit tau!" 


"Ngaco!" Silva lalu mendorong bangku Chanyeol dengan 
kakinya agar menjauh. "Jangan deket-deket!" usirnya. 
Sesaat kemudian Silva menelungkupkan kepalanya diantara 
lipatan tangan. 


la mencoba berpikir keras. la tidak ingin hubungannya 
dengan Chanyeol menjadi canggung. Sangat tidak 
menyenangkan jika harus seperti itu. Biasa saja. la harus 
bertingkah biasa saja seperti tidak ada hal aneh yang terjadi 
diantara mereka berdua. Toh, itu cuma ciuman tidak 
langsung. 


Tidak-tidak! Pertama hapus kata ciuman dari kalimat itu. 
Yang mereka lalukan hanya saling berbagi minuman dan 
sedikit air liur? Ah, sial! Dimana-mana hal itu tetaplah aneh! 
Chanyeol memang paling jago membuat dirinya pusing 
seperti ini. 


"Chanyeol!" panggil Silva sambil mengintip cowok itu dari 
sela lengannya. 


"Apa?" jawab Chanyeol sok cuek. 

"Nggak jadi deh!" putus Silva mengurungkan niatnya. 
"Hah? Apaan marmut?!" 

"Nggak jadi curut!" 


Sesaat, Silva berpikir untuk bertanya dan memastikan kalau 
sesame teman wajar saling berbagi minuman. Wajarkan?! 
Iyakan?! Masa temen minta minum nggak dibolehin karena 
alasan ciuman tidak langsung. Konyol! 


Silva bangun dari posisi malasnya dan kini menegakkan 
tubuhnya. "Chanyeol," panggilnya lagi. 


"Apa marmut?" 


"B aja!" ucap Silva seolah menegaskan kepada Chanyeol. 


Chanyeol menatap Silva dengan pandangan aneh. "Setres 
ya abis kena liurku?" 


"Ih! Jangan dibahas lagi! Itu mulut minta digampar emang!" 
kesal Silva samping menendang kursi Chanyeol agar jauh- 
jauh darinya. Sedangkan Chanyeol kini cekikikan saat 
melihat bagaimana brutalnya Silva menendang-nendang 
bangkunya. Ia lalu menolehkan wajahnya kearah kiri hanya 
untuk melihat ekspresi kesal Sehun. Sekali lagi, Chanyeol 
tertawa, namun kali ini dengan alasan yang berbeda. 
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Bel istirahat berbunyi. Disusul dengan helaan napas, juga 
pekikan senang dari para murid. Bagi mereka tidak ada 
suara yang paling seksi selain suara wanita yang 
mengatakan jam istirahat telah tiba. 


"Main bola yuk!" ajak Baekhyun dengan semangat kepada 
teman-teman cowoknya. 


"Kamu mau main bola?" bisik Silva sambil mengamati 
teman-temannya yang mulai ribut tentang siapa saja yang 
akan ikut bermain. 


"Laper," gumam Chanyeol setengah bimbang. la lapar, tapi 
ia juga ingin main bola. 


Chanyeol dan Silva menoleh bersamaan saat melihat Sehun 
berdiri di sisi meja mereka. "Main bola yuk," ajak Sehun 
pada Chanyeol. Kata yang ia ucapkan sama dengan yang 
Baekhyun ucapkan. Namun, siapa saja tau bahwa 
ucapannya memiliki nada dan makna yang berbeda. 


"Oke," jawab Chanyeol singkat dan langsung berdiri dari 
duduknya. la menatap Sehun dengan pandangan 
menantang. 


"Woaah, hati-hati Chanyeol. Sehun ini jago banget main 
bolanya!" seru Baekhyun sambil merangkul bahu Chanyeol. 


"Katanya laper?" kini Silva ikut bersuara. la tidak tahu 
masalah apa yang dimiliki keduanya. Tetapi ia bisa 
merasakan atmosfer ketegangan yang melingkupi 
keduanya. Chanyeol dan Sehun adalah teman dekatnya. 


Tentu ia tidak ingin keduanya terlibat hal-hal yang 
menegangkan. 


Chanyeol menoleh kearah Silva, "Beliin roti ya, bawa ke 
lapangan," pintanya yang membuat Sehun mendengus 
sebal. 


"Aku juga!" ucap Sehun tak mau ketinggalan. 


Silva mengernyit, "Dih! Kalau laper ya jangan main bola. 
Beli aja makanan sendiri!" cibir Silva. Jika ia membiarkan 
satu anak titip, bisa-bisa seluruh kelas titip makanan 
padanya. Ogah banget! 


Sehun dan Chanyeol saling pandang. "Jadi nggak?" tanya 
Sehun sambil mengangkat dagunya. 


"Jadilah!" jawab Chanyeol sambil berjalan keluar kelas 
diikuti teman-teman cowok lainnya. Meninggalkan Silva 
yang menatap keduanya dengan cemas. 


"Mereka jadi titip makanan nggak ya?" gumamnya 
kebingungan. 


"Biar aku yang beliin Chanyeol makanan," ujar Inka yang 
membuat Silva sedikit terkejut. Inka tersenyum, "Biar aku 
aja yang beliin Chanyeol, kamu beliin Sehun." 


Silva terdiam, ia lalu menganggukkan kepalanya. Silva 
mengikuti langkah Inka sambil mencoba mengabaikan 
perasaan tidak nyaman dalam hatinya. 


"Sil, kamu kayaknya makin deket aja sama Chanyeol," ucap 
Inka tiba-tiba. 


Silva menoleh, mengamati ekspresi wajah Inka. "Aku sama 
Chanyeol deket soalnya kita berdua semeja, juga nggak ada 


orang lain yang bisa diajak omong pas pelajaran. Jadi aku 
ngomong sama Chanyeol," terang Silva. 


"Kok aku lihatnya kalian dekeeet bangeet. Bahkan lebih 
deket dari hubungan kamu sama Sehun," ucap Inka lagi. 


"Perasaan biasa aja deh, Ka. Aku sama Sehun temen, sama 
Chanyeol juga temen. Nggak ada perbedaannya." 


Inka menghentikan langkahnya. Cewek itu lalu menoleh dan 
menatap penuh kearah Silva. "Kamu tau kan kalau aku suka 
sama Chanyeol?" 


Ada semacan perasaan aneh yang menggelanyuti hati Silva. 
la merasa tidak nyaman. Jika boleh jujur, Silva lupa. Ia 
melupakan fakta bahwa selama ini sahabat baiknya 
menyimpan perasaan pada Chanyeol. 


"Aku beneran suka sama Chanyeol," lanjut Inka seolah 
memberikan penekanan. 


"Ya, aku tau kamu suka sama Chanyeol," ucap Silva sambil 
mengulas senyum. 


Inka lalu menarik napas pelan, "Sil, kamu suka sama 
Chanyeol juga?" tanya Inka yang membuat Silva terkejut 
bukan main. Pertanyaan macam apa itu. 


Silva lalu tertawa sambil mengibas-ngibaskan tangannya. 
"Enggaklah! Aku nggak mungkin suka sama dia. Aku kan 
udah punya pacar," jawabnya masih disela tawa. 


Kali ini, Inka yang terdiam. "Ayo, ke kantin," kata Inka sambil 
melanjutkan langkahnya. Kekesalan Inka telah tergantikan 
dengan rasa bersalah. Harusnya, ia tidak berpikiran buruk 
tentang Silva. Sahabatnya itu masih berkabung, meskipun 
satu tahun telah berlalu. 


KKK 


"Lama banget kalian," sapa Naya yang sudah duduk di sisi 
kanan lapangan. "Mana pesenanku?" 


"Nih!" Inka memberikan makanan ringan yang memang 
sudah Naya pesan sebelum cewek itu melesat ke lapangan. 
Naya memang sangat suka menonton cowok-cowok main 
sepak bola. 


"Duduk sini," Naya menepuk sisi kanan dan kiri tempatnya 
duduk. "Kalian dukung siapa tim Sehun apa tim Chanyeol?" 
tanya Naya saat keduanya temannya sudah duduk di sisi 
kanan dan kirinya. 


"Chanyeol," jawab Inka sambil tersenyum kecil. 


"Kalo kamu Sil?" tanya Naya kearah Silva yang sedari tadi 
belum membuka suaranya. 


Silva mengamati dua cowok yang disebutkan Naya. "Aku 
dukung yang menang," ucapnya. Silva merutuki dirinya 
sendiri yang tadi hampir menyebutkan nama Chanyeol. 


"Semangat Chanyeoliii!" teriak sebuah suara tak jauh dari 
tempatnya duduk. Silva, Inka, dan Naya serentak menoleh 
kearah gerombolan anak kelas 12B yang ternyata juga 
menonton jalannya pertandingan. 


"Amel emang suaranya cetar menggelegar," komentar Naya. 
Tak jauh dari tempat mereka duduk, ada Amel dan ketiga 
temannya. "Kayaknya dia suka sama Chanyeol deh. Tadi 
pagi dia langsung nemplok gitu. Kira-kira punya hubungan 
apaan ya? Kamu tau nggak Sil?" 


Silva membatin dalam hati, kenapa juga Naya harus 
bertanya padanya. la lalu menggeleng, "Nggak tau. Aku 


juga baru tau tadi kalau mereka saling kenal." Silva lalu 
mengalihkan pandangannya kearah cewek di samping 
Amel. 


"Veril tambah cantik aja ya," komentarnya. la memang 
serius memuji Veril yang begitu cantik dan manis, tetapi 
setengahnya untuk mengganti topik pembicaraan. 


"Tim drama yang lomba kemarin menang juara satu, Veril 
juga jadi aktris terbaik. Keren banget tuh anak. Nggak 
sombong lagi, nggak kayak sebelahnya," sahut Inka. 


Naya mengernyit, "sebelahnya?" 


"Si Amel, dia dapet juara tiga olimpiade sejarah, makin 
songong aja dia," celoteh Inka yang jelas terlihat tidak 
menyukai Amel. 


"Ka, jangan julid," canda Silva yang membuat Naya tertawa. 
Sepertinya Silva bisa menebak alasan ketidaksukaan Inka 
pada Amel. 


"Gooooolllll!!!" 


Mereka bertiga tersentak, saat beberapa penonton berteriak 
lantang. Silva tersenyum senang. Chanyeol baru saja 
memasukkan bola ke gawang tim lawan. Silva mengamati 
wajah gembira Chanyeol. la mengerjap saat pandangan 
mata mereka berdua bertubrukan. Dan semakin 
kebingungan saat Chanyeol setengah berlari 
menghampirinya. 


"Mana minumanku?" todongnya saat sudah berjongkok di 
depan Silva. 


"Ini Chanyeol!" ucap Inka sambil menyodorkan botol 
minuman kepada Chanyeol. Cowok itu terlihat kebingungan, 


"Ini buatku?" tanyanya sambil melempar pandangannya 
bergantian kearah Silva. 


"Sil, kamu beliin aku minum nggak?" kini Sehun bertanya 
sambil berdiri di samping Chanyeol. 


Silva tak menjawab, tetapi ia mengambil dan memberikan 
botol minuman kearah Sehun yang diterimanya dengan 
senang. Silva lalu menolehkan kepalanya kearah Chanyeol 
yang tengah melemparkan tatapan kecewa? Ekspresi itu 
terlalu gelap untuk bisa Silva tebak. 


"Makasih ya Ka, udah beliin aku minum," ujar Chanyeol 
bersaam dengan tangannya yang mengambil botol 
minuman dari tangan Inka. 


"Iya sama-sama, aku juga beliin kamu roti!" ujar Inka yang 
dibalas senyuman oleh Chanyeol. 


Melihat interaksi itu, Sehun kini tersenyum kecil. la lalu 
memberikan minuman yang sudah berkurang setengah 
kearah Silva. "Sil, dukung aku ya!" pinta Sehun. 


Silva mengulas senyum dan mengangguk, "Semangat!" 
ujarnya pada Sehun. 


Chanyeol yang sedari tadi menatap Silva kini berdiri dari 
posisi jongkoknya. la lalu meneguk minumannya hingga 
tandas. 


"Semangat Chanyeol," ucap Inka menyemangati Chanyeol. 


"Makasih," jawab Chanyeol sambil melemparkan botol 
minuman yang kosong kearah tong sampah. Botol itu masuk 
dengan sempurna. 


"Aku nggak bakal kalah," ujar Sehun pada Chanyeol. 


Chanyeol hanya mengangkat bahunya acuh, ia melirik 
kearah Silva yang menundukkan kepalanya. Lalu berbalik 
menuju kelapangan untuk melanjutkan permainan. 


Permainan futsal itu berjalan dengan sangat sengit. Ucapan 
Baekhyun tentang kemahiran Sehun dalam bermain futsal 
ternyata bukanlah bualan belaka. Sehun sebagai penyerang 
langsung memasukkan gol setelah tim penjaga gawang dari 
timnya melemparkan bola. 


Chanyeol mengumpat pelan, ia lalu melemparkan 
pandangannya kearah Silva yang juga tengah menatapnya. 
Entahlah, rasanya semangatnya telah menguap entah 
kemana. la tidak lagi mempedulikan apakah ia akan 
menang atau kalah. Dalam lubuk hatinya, Chanyeol 
mengetahui penyebabnya, namun logikanya mengelak. 
Tidak mungkin, pikirnya. 


Chanyeol mengusap peluhnya, dan berdecak saat Sehun 
melemparkan tatapan menyebalkan padanya. "Semangat!" 
gumam Chanyeol berbanding terbalik dengan ekspresinya 
yang tidak ada semangat-semangatnya. 


Permainan kembali dimulai. Seringkali Chanyeol dan Sehun 
berhadapan untuk saling memperebutkan bola. Mau tidak 
mau, Chanyeol harus mengakui bahwa Sehun cukup gesit. 
Tidak adil, pikirnya. Harunya kalau cowok itu sudah mahir di 
pelajaran, ia tidak perlu mahir di bidang olahraga bukan? 


Chanyeol tersenyum masam saat Baekhyun merangkul 
bahunya. Sehun dan timnya baru saja memasukkan satu gol 
lagi, bersamaan dengan beberapa detik selanjutnya bel 
tanda istirahat berakhir berbunyi. Sehun menghampiri 
Chanyeol dan mengangkat tangan kanannya. Chanyeol 
tersenyum kecil dan menyambut jabatan tangan Sehun. 


"Aku menang," ucap Sehun yang membuat Chanyeol 
langsung melepaskan jabatan tangannya. 


"Terus gue harus bilang wow gitu?" ujar Chanyeol yang 
membuat Sehun berdecak kesal. 


"Kalah masih songong aja," ucap Sehun sambil mengusap 
peluhnya. 


"Lain kali aku yang bakalan menang," tambah Chanyeol. 


"Kita lihat aja nanti," jawabnya kemudian berbalik 
memasuki kelas. 


Baekhyun menarik leher Chanyeol saat cowok itu hendak 
berjalan menuju kelasnya. "Chanyeol," ucapnya. 


"Apaan? Jangan gini, gerah tau!" Chanyeol melepaskan 
rangkulan Baekhyun dan mengibas-ngibaskan kerah 
bajunya yang basah. Ia lalu mencium bau badannya. Aman, 
pikirnya. Tapi mungkin nanti ia akan minta parfum kepada 
Silva. 


Chanyeol lalu terdiam, mengingat kejadian beberapa saat 
yang lalu ketika Silva bahkan tak menyemangatinya. Atau 
mungkin nggak jadi, pikirnya lagi. Chanyeol berdecak sebal, 
moodnya jadi jelek saat mengingat jika Silva lebih memilih 
membelikan minuman Sehun daripada dirinya. Si marmut 
itu bahkan juga memberikan semangat kepada Sehun. Ahh, 
sialan memang. 


"Ke kantin yuk!" ajak Baekhyun pada Chanyeol. 


"Udah masuk Dik! Kalau mau bolos, bolos aja sendiri, aku 
nitip aja," Chanyeol berujar sambil menampilkan 
cengirannya. 


"Nggak setia kawan banget!" Baekhyun kesal. la lalu 
menarik tangan Chanyeol dan langsung membawanya 
berjalan kearah kantin. "Ayok dah! Haus banget nih! Kamu 
mah enak ada yang beliin minum, lah jomblo kayak aku kan 
nggak ada!" 


Chanyeol mengangkat sebelah alisnya, "Sejak kapan aku 
punya pacar? Akukan juga jomblo!" 


"Ya, tapi kamu ada yang beliin minum!" 


"Dia beliin minum karena kasian kali," pikir Chanyeol saat 
mengingat Inka. 


Baekhyun tak menjawab, cowok itu langsung melesat 
kearah mesin minuman dan membeli satu botol air mineral. 
Meninggalkan Chanyeol yang memilih duduk di bangku 
kantin. 


"Hubungan sama Silva gimana?" tanya Baekhyun saat 
duduk di hadapan Chanyeol sambil meneguk minumannya. 


"Ya nggak gimana-gimana, masih sering berantem," 
jawabnya asal. Chanyeol menyangga kepalanya dan 
menatap Baekhyun dengan bosan. "Cepet minum, abis ini 
kita balik," imbuhnya. 


Baekhyun mengangguk sambil menampilkan ekspresi 
mencela, "Kok kayaknya aku lihat hubungan kalian nggak 
biasa ya?" 


"Apanya?" 


"Kayak ada lope-lopenya gitu," Baekhyun berucap sambil 
tertawa mengejek. 


"Enggaklah, diakan udah ada pacar," elak Chanyeol. 


Baekhyun menatap Chanyeol dengan bingung, "Pacar? Silva 
udah punya pacar? Sejak kapan?" 


Kini Chanyeol juga menatap Baekhyun dengan bingung, 
"Sejak lama mungkin? Nggak tau pasti, tapi dia bilang udah 
ada pacar tuh!" 


Baekhyun mencoba menerka-nerka. "Aku nggak pernah 
lihat dia sama cowok kok. Apa dia aslinya udah jadian sama 
Sehun ya?" 


"Enggak kok! Bukan Sehun!" sahut Chanyeol cepat. 
Baekhyun mencibir, "Ya biasa aja kali!" 


"Aku biasa kok! Kata Silva dia lagi LDR, cowoknya suka naik 
gunung. Lagian juga ngapain dia ngasih tau kalau dia udah 
ada pacar. Nggak penting banget!" ejek Chanyeol. 


"Gunung?" Baekhyun mengguman. Tiba-tiba ia mengingat 
berita satu tahun lalu. Ada anak cewek di sekolahnya yang 
mengalami kecelakaan kebakaran hutan. Apa Silva ya? Pikir 
Baekhyun bertanya-tanya. "Tapi Chanyeol, kalau dia udah 
ada pacar nggak mungkinkan Sehun sengebet itu deketin 
Silva," pikiran Baekhyun teralih pada Sehun yang sudah 
mencoba pendekatan pada Silva sejak mereka sekelas di 
kelas dua. 


Chanyeol tercenung, "Mungkin dia nggak tau kalau Silva 
udah punya pacar," tebaknya. 


Baekhyun mengibaskan tangannya dengan cepat, "Nggak 
mungkin! Sehun nggak mungkin nggak tau. Kamu belum 
kenal dia sih, nomor telepon Silva aja dia hafal." 


Kalau itu aku juga hafal, batin Chanyeol yang memilih untuk 
diam. Cowok itu lalu merenung. Untuk apa juga kemarin dia 


menghafal nomor telepon Silva? Kurang kerjaan sekali dia! 


"Sehun udah pernah nembak Silva belum?" tanya Chanyeol 
kepo. 


Baekhyun mengingat-ingat, daripada dirinya Kai memang 
lebih dekat dengan Sehun. "Nggak tau deh! Kayaknya 
belum, kalau udah kan mereka udah jadian sekarang?" 


"Kan bisa aja ditolak!" sahut Chanyeol setengah 
menyumpahi. la mendengus sebal, kenapa Baekhyun 
sebegitunya yakin kalau Silva pasti akan menerima Sehun. 


"Ya biasa aja kali Chanyeol," ucap Baekhyun lagi. 


"Lah aku udah biasa!" 


"Siapa yang pakai otot?!" 


"Bukan otot ya, tapi urat," ejek Baekhyun kalem. Namun, 
terdengar sangat menyebalkan. "Kamu yakin nggak suka 
sama Silva? Kok aku lihatnya kayak ada lope-lopenya 
gitunya," goda Baekhyun. 


"Serius deh, apasih yang bikin kamu berpikir aku suka sama 
Silva?" tanay Chanyeol dengan frustasi. Harus seperti apa 
lagi ia meyakinkan Baekhyun? 


Baekhyun terdiam, menatap dalam kearah Chanyeol. Ia 
mengulang pertanyaan Chanyeol dalam otaknya. Kenapa? 
Pikirnya berusaha mencari jawaban. "Hal itu, akan lebih baik 
kalau kamu yang cari alasannya sendiri. Kenapa aku berpikir 
kalau kamu suka sama Silva." 


Baekhyun lalu mengangkat bahunya dan tersenyum lebar, 
ia menepuk-nepuk bahu Chanyeol yang tengah mengernyit 
mendengarkan jawaban Baekhyun. "Gak usah dipikir juga 
nggak apa-apa. Selain cinta, masih ada matematika dan 
kawan-kawannya yang harus kamu pikirin. Cinta emang 
lebih rumit daripada matematika!" 


Chanyeol menggumam kesal lalu berdiri dari duduknya. 
"Ayoklah balik! Kamu bikin aku tambah pusing aja!" 


"Kamu pusing gegara cinta apa gegara aku ngomong 
matematika? Segitu aja udah pusing, aku belum ngomong 
fisika sama kimia," celoteh Baekhyun yang mulai tidak 
memiliki arah. Kebiasannya. 


Chanyeol hanya menghela napas berat, temannya yang 
satu ini memang mulutnya suka kemana-mana. Nyelekit 
lagi! 


Tinggalkan jejak jika kamu mendukung cerita ini untuk 
dilanjutkan. ^^ 


Chapter 17 
#Tolong kasih tau kalau ada typo. Thank you! 


Selama sisa pelajaran hari itu, Silva tak banyak bicara. Jika 
biasanya bangku sisi kiri paling belakang diisi dengan 
perdebatan. Namun, hari ini diisi oleh kesunyian dan 
kecanggungan. Chanyeol mengerutkan keningnya dalam, 
sedari tadi ia sudah mencoba biasa, namun Silva terlihat 
tidak biasa. Cewek itu jelas seakan menghindarinya. 


Chanyeol hanya diam sambil memperhatikan Silva yang 
sibuk memasukkan barang-barangnya. Silva bahkan terlihat 
tergesa-gesa kali ini. 


"Sil, pulang bareng?" tanya Sehun yang sudah berdiri di 
samping meja mereka. 


Silva tak menjawab, ia kini melihat kearah Chanyeol yang 
paham betul arti tatapan Silva. Pagi tadi mereka berangkat 
bersama dan motor Silva masih parkir cantik di rumah 
Chanyeol. "Aku boleh minta tolong?" tanya Silva pada 
Sehun. 


Chanyeol menampilkan wajah masam, sepertinya ia tahu 
apa yang akan Silva ucapkan setelah ini. la lalu 
memasukkan  buku-bukunya dengan setengah hati. 
Chanyeol semakin bad mood saat Silva menghampiri Sehun 
dan membisikkan sesuatu pada cowok itu. Menyebalkan 
sekali! 


"Oke, nggak masalah!" jawab Sehun. 


"Makasih ya Hun," ucap Silva dengan tidak enak hati. 


"Udah bisik-bisiknya?" tanya Chanyeol yang sudah berdiri 
dari duduknya. Silva tak menyahut, cewek itu hanya 
mencibir kesal kelakuan Chanyeol. 


"Silva nggak pulang?" tanya Naya yang sudah siap dengan 
ranselnya. 


Silva menggeleng, "Duluan aja Na, aku masih ada urusan 
sama Sehun," jawabnya sambil melirik kearah Sehun dan 
Chanyeol. 


"Chanyeol nggak pulang?" tanya Inka dengan sedikit 
canggung. Selama ini interaksinya dengan Chanyeol 
hanyalah sebatas pelajaran. Mereka tidak sering ngobrol 
karena Chanyeol memang selalu dengan Silva atau 
Baekhyun. 


Chanyeol melirik kearah Silva, "Iya abis ini pulang, duluan 
aja." 


"Kita pulang dulu ya!" seru Naya sambil menggandeng 
tangan Inka untuk keluar kelas. 


Chanyeol lalu menghadap kearah Silva, "Ayo balik!" 


Silva menarik tas Chanyeol hingga cowok itu berhenti 
berjalan, "Bentar Chanyeol, nunggu yang lain pulang dulu!" 


"Lah kan mereka udah pulang." 


Sehun mendengus, "Kalau kita keluar sekarang bakalan 
ketemu di parkiran bego!" 


"Terus kenapa kalau ketemu di parkiran? Aku kan bukan 
maling, yang ku ambil di parkiran juga motorku sendiri!" 
sahut Chanyeol tanpa menyembunyikan kekesalannya. 


Sehun melangkah mendekati Chanyeol, "Kalau kalian 
pulang bareng bakalan ada gosip kalau kalian pacaran!" 


Chanyeol menarik sudut bibirnya, "Terus kenapa kalau ada 
gosip aku sama Silva pacaran? Yang kena gosip kan aku 
sama dia, kenapa kamu yang repot?!" 


Sehun membuka mulutnya, lalu melihat kearah Silva yang 
terlihat kesal melihat kelakuan mereka berdua. "Daripada 
digosipin sama kamu, mending dia digosipin sama aku lah!" 


"Emang kena " 


"Stop!" pekik Silva sambil mengangkat kedua telapak 
tangannya. "Kalian ini kenapa sih ribut mulu?" tanya Silva 
hampir frustasi pada dua cowok yang masih melemparkan 
tatapan permusuhan. 


Silva menghela napas, "Sekarang aku tanya, sebenarnya 
kalian punya masalah apa sih? Sehun, kamu ada masalah 
apa sama Chanyeol?" Silva bertanya pada Sehun. 
Sedangkan Chanyeol kini menjulurkan lidahnya tanda 
mengejek Sehun tanpa sepengetahuan Silva. 


"Kenapa tanyanya ke aku, tanya ke Chanyeol dong," gerutu 
Sehun. Kenapa ia yang disalahkan? 


Silva melirik kearah Chanyeol, "Kalau dia sejak lahir emang 
udah ngeselin! Makanya aku tanya ke kamu. Bisanya kamu 
kan nggak pernah kayak gini. Sehun yang kukenal itu 
dewasa dan sumbunya panjang! Nggak pendek kayak si 
curut ini!" 


Kini Sehun yang ganti melemparkan pandangan mengejek 
kearah Chanyeol. Ia tersenyum malu saat Silva memujinya 
dewasa. Aahh, bisa aja Silva mah! 


"Emang kamu emakku sampai tau kalau aku ngeselin sejak 
lahir?" balas Chanyeol tak terima dikata sehina itu. 


"Sekali lihat juga udah kelihatan!" 


"Waktu lahir aku emang nendang wajah bidannya, tapi 
mereka malah bilang kiyut kok! Bidannya malah minta 
nambah!" Chanyeol diam saat melihat Silva dan Sehun 
cengo. 


Sedetik kemudian, tawa kedua orang itu pecah. Sehun 
bahkan sampai berjongkok karena perutnya keram. 
Chanyeol mengususak belakang rambutnya dengan kesal. 
Niat membela diri malah diketawain. Atau memang benar ia 
sehina itu ya? 


Manik mata Chanyeol lalu beralih kearah Silva yang tengah 
tertawa. Wajah tertawa Silva memang imut kayak marmut. 
Dan hal itu tak ayal membuat Chanyeol turut menarik sudut 
bibirnya. Aura kecanggungan yang sempat ia rasakan terasa 
hilang. Sepertinya Silva tidak lagi menghindarinya. Nggak 
apa-apa deh diketawain, asal yang ketawa si Silva, 
batinnya. Chanyeol mengerjap saat suara tawa Sehun makin 
keras. la menyipitkan matanya, kalau Silva yang ketawa 
mah nggak apa-apa, hitung-hitung cuci mata. Tapi kalau si 
Sehun, bawaannya jadi pengen nonjok aja. 


"Udah ah, kapan nih kita pulang?" gerutu Chanyeol. Ia 
mengdengus kesal saat tak ada tanggapan dari dua orang 
yang masih asik terbahak itu. Makin kesini makin kurang aja 
emang. la lalu dengan sepihak menarik tangan Silva untuk 
keluar kelas. Meninggalkan Sehun yang berteriak tidak 
terima. 


"Woy! Jangan curi start!” teriak Sehun yang langsung 
mengejar Chanyeol. "Sil, pulang sama aku kan?" tanya 
Sehun memastikan. 


"Enggaklah! Dia sama aku! Kamu siapa main serobot aja!" 
sela Chanyeol sebelum Silva menjawab ucapan Sehun. 


Tak mau kalah, Sehun juga menggandeng tangan kiri Silva. 
"Kamu kali yang nyerobot! Silva tadi udah bilang minta 
anterin ngambil motor!" 


"Ngapain? Aku bisa kok nganterin dia pulang!" jawab 
Chanyeol sambil melotot kearah tangan Sehun yang 
menggenggam tangan kiri. Dasar tidak kreatif, daritadi ikut- 
ikutan mulu! 


"Lepas kamvret!" desis Silva sambil menghempaskan 
tangannya yang digenggam kedua cowok bersumbu pendek 
itu. Sepertinya ia harus meralah ucapannya yang memuji 
Sehun dewasa. Tidak, mereka berdua sama saja! "Ngapain 
gandeng-gandeng! Dipikir aku bocah apa!" kesal Silva. Dan 
perdebatan it uterus berjalanjut hingga mereka sampai di 
parkiran. 


Chapter 18 
#Tolong kasih tau kalau ada typo. Thank you! 


Silva mematikan mesin motornya dan memasang standar 
motor. la tersenyum kecil pada Sehun yang mengernyitkan 
keningnya melihat Silva berhenti sebelum sampai 
rumahnya. Sehun tau rumah Silva, dan ia yakin rumah 
dengan pagar tinggi yang terlihat sepi ini bukan rumah 
Silva. Seingatnya, rumah cewek itu masih dua blok dari sini. 


"Kenapa berhenti disini?" tanya Sehun keheranan. 


Silva tersenyum canggung, "Ham, sampai sini aja nggak 
apa-apa. Makasih ya udah mau aku repotin," tutur Silva 
setengah tidak enak hati. 


Sehun masih menatap Silva dengan sedikit bingung, "Iya 
nggak masalah. Kenapa berhenti disini? Aku nggak 
keberatan kalau nganterin sampe rumah." 


Silva menggeleng sambil tersenyum masam. Alasan ia tidak 
ingin mengajak Sehun main ke rumahnya adalah karena 
ibunya. Kejadian kemarin bersama Chanyeol membuat Silva 
enggan untuk membawa teman cowoknya main kerumah. 
"Ayahku galak," bohongnya untuk menjaga perasaan Sehun. 


Sehun terdiam beberapa saat, ia lalu menyangga motornya 
untuk duduk di atasnya, menghadap Silva yang juga duduk 
di motornya. "Sil," panggilnya dengan nada yang penuh 
kebimbangan. Silva tak menjawab, tapi cewek itu kini 
menatap penuh pada Sehun. 


"Hubungan kamu sama Chanyeol, sejauh mana?" tanya 
Sehun dengan nada hati-hati. 


Silva tercenung, "maksud kamu?" jawabnya. Silva berpikir, 
ada apa dengan hari ini? Mengapa semua orang 
mempertanyakan hal yang sama. Tadi Inka, sekarang Sehun. 


Sehun nampak kalut, "maksudku eem, aku berpikir kalau 
hubungan kalian cukup dekat. Dan aku tau, kamu tipe orang 
yang nggak bisa gampang deket sama cowok," jelasnya 
dengan gugup. 


"Chanyeol temen semejaku. Mau nggak mau aku harus 
deket sama dia," jawab Silva dengan kening yang berkerut. 


"Kamu lebih deket sama Chanyeol daripada sama aku, 
padahal kamu kenal dia baru tiga minggu," lanjut Sehun. 
Cowok itu tidak lagi peduli bahwa ia telah melanggar 
batasnya sebagai seorang 'teman' yang biasa Silva 
ultimatumkan. Sehun tidak terima. Setahun ia memendam 
rasa, lalu setahun ia berusaha. Dan kini, ia dipandang 
sejajar dengan seseorang yang datang dalam tiga minggu? 


Selama ini ia berlari. Terus berlari mencoba mensejajarkan 
langkahnya dengan Silva. Namun, Silva selalu berjalan 
begitu cepat, seolah ia juga tengah mengejar seseorang. 
Sehun berada pada sebuah batasan. 


"Kenapa? Bukannya bagus kalau kita punya temen baru?" 
gumam Silva. Sorot matanya memandang Sehun dengan 
tatapan meminta penjelasan. 


"Tapi itu nggak bagus buat aku." Sehun menarik napas 
dalam. Jantungnya bertalu kian cepat. Mungkin ini saatnya, 
pikir Sehun dalam hati. "Aku suka sama kamu, dari 
pertemuan pertama kita di kelas satu. Aku suka sama kamu, 
dan berani nunjukin saat kita kelas dua. Aku suka sama 
kamu, dan sekarang aku berani bilang suka, di kelas tiga." 
Sehun terdiam, bingung dengan kalimat lanjutan yang 


harus ia ucap. Otaknya mendadak blank terlebih saat 
menatap wajah Silva yang terbengong melihatnya. 


la lalu menarik napas lebih dalam, "selama ini aku nggak 
berani bilang karena takut hubungan kita jadi canggung. 
Aku nggak mau itu," gumam Sehun. "Jadi, apa jawaban 
kamu?" 


Silva tergagap, beberapa kali ia melemparkan tatapannya 
kearah lain. Cewek itu tidak menyangka jika Sehun 
memendam perasaan suka padanya. Selama ini, mereka 
dekat karena ia memang menjabat sebagai sekertaris osis, 
dan Sehun sebagai ketua osis sebelum mereka lengser di 
kelas tiga. Teman-temannya juga ada yang bilang kalau 
Sehun suka padanya, namun ia tepis mentah-mentah 
karena yakin jika itu tidak mungkin. Bagi Silva, 
kebersamaan mereka ada karena sebuah kewajiban. 


"Aku udah punya pacar," cicit Silva hampir seperti sebuah 
bisikan. 


Sehun memandang Silva yang menunduk dengan perasaan 
kalut. Mendadak jantungnya bertalu dengan sakit dan 
sesak. "Dia udah pergi Sil," sahut Sehun dengan 
memelankan suaranya. 


Silva terdiam, kepalanya tertunduk dengan manik mata 
yang terpejam erat. Denyutan rasa sakit itu kembali hadir. 
Merajai dua hati yang merasa cinta, namun tak ada kata 
saling disana. 


"Dia pergi ataupun enggak, dia tetep pacar aku," jawab 
Silva sambil mengangkat wajahnya. Menatap Sehun dengan 
manik mata kesakitan. Melihat itu Sehun merasa menjadi 
cowok paling jahat di dunia. Rasa sakitnya, tidak sebanding 
dengan rasa sakit yang dirasa oleh Silva. 


"Ini udah satu tahun, sampai kapan kamu bakal kayak gini?" 
Sehun memohon, penuh pengharapan. Berharap Silva tidak 
lagi berkubang dalam rasa sakit yang gadis itu cipta. 


"Aku akan terus kayak gini. Dia memang nggak ada di 
sampingku, tapi dia selalu ada di hatiku. Dan aku nggak 
akan ngebiarin orang lain gantiin dia. Karena bagiku Suho 
nggak akan pernah tergantikan." Air mata Silva luruh, 
menuruni pipi merahnya dengan perlahan. 


Segala ingatan tentang Suho menyeruak begitu hebatnya. 
Bayangan-bayangan tentang sang terkasih seakan menarik 
dirinya untuk tenggelam, lebih dalam. Ini indah. Silva 
meyakini bahwa segala hal tentang Suho adalah sebuah 
keindahan. Senyuman yang menemaninya selama tiga 
tahun itu adalah sebuah kebahagiaan. 


Ingatan yang mengekang adalah kenangan. Sesak yang ia 
rasa adalah kerinduan. Kekasihnya adalah bentuk nyata dari 
keindahan. Air mata Silva meluruh semakin deras, 
bersamaan dengan rintik yang seolah turut menemani 
tangisnya. 


Sehun memegang bahu Silva, setengah mencengkeram. 
"Aku nggak bisa biarin kamu kayak gini terus!" Sehun 
setengah berteriak. Derik hujan yang semakin deras 
membuat suaranya hampir tenggelam. "Aku tau selama ini 
kamu kesakitan! Satu tahun Sil, apa nggak cukup?!" 


Silva melepaskan cengkeraman tangan Sehun di bahunya 
dengan kasar. "Enggak! Nggak cukup Hun. Seberapa 
lamapun nggak bakalan cukup!" Dada Silva kian sesak. 
Ingatan terakhir yang begitu ingin ia hapus menyeruak 
tanpa pertahanan. 


"Aku cinta sama kamu! Aku bisa bantuin kamu lupain dia! 
Aku bakalan bikin kamu bahagia! Dua tahun aku 


memendam rasa, dan setahun aku berjuang. Apa itu nggak 
cukup buat kamu kasih kesempatan ke aku?! Apa itu nggak 
cukup bikin aku ada di hati kamu?!" 


Silva menggelengkan kepalanya dengan keras, "Nggak! 
Semua orang, nggak akan pernah cukup buat gantiin 
tempat Suho di hati aku!" Silva menarik napas dengan 
kasar. "Aku ada disini karena dia. Karena cintanya yang 
begitu besar buat aku. Diantara kami nggak ada kata putus, 
nggak akan pernah ada. Dia cuma pergi sebentar, ke tempat 
yang jauh." Silva melemparkan tatapannya kearah langit 
kelam yang semakin deras menitikkan air matanya. 


Sehun menatap Silva dengan kebisuan. Hatinya sakit 
melihat cewek yang ia cinta terpuruk sedemikian rupa. 
Namun, ada bagian dari hatinya yang merasa sakit karena 
sebuah penolakan. Ada sebagian hatinya yang mengabu 
karena tak terima akan sebuah kekalahan. Lelaki yang 
dicintai Silva sudah mati. Lelaki itu tak bisa 
memperjuangkan Silva untuk tetap bersamanya, namun 
Sehun masih tetap kalah. 


Sisi egoisnya yang kelam menolak hal itu. Sisi egoisnya 
yang mengatas namakan penantian selama satu tahun 
membuatnya mengelak penolakan yang Silva lontarkan 
padanya. 


"Sudah saatnya kamu sadar, kalau dia udah pergi ninggalin 
kamu. Hubungan kamu sama dia, lebih buruk dari kata 
putus," gumam Sehun sambil menatap tajam kearah Silva 
yang tengah menunduk sambil menangis. 


Silva harus sadar, itulah kata yang berputar di otak Sehun. 
Segala sisi lembut yang ia miliki memudar tergerus oleh 
rasa sakit. Sehun tidak ingin melihat Silva merasakan rasa 


sakit. la harus memaksa cewek itu, untuk melupakan Suho. 
Melupakan sumber kesakitannya. 


"Aku pulang dulu," ucap Sehun yang kemudian memakai 
helmnya. Tanpa menoleh lagi, cowok itu memacu motornya 
dengan kecepatan tinggi. Meninggalkan Silva yang masih 
merasakan pelukan hujan yang menemani tangisnya sore 
itu. 


aaa 


Silva menatap kearah jendela kamarnya. Rintik hujan 
mengetuk jendela kacanya dengan keras. Seolah 
mendobrak dan berteriak untuk menemaninya. Rasa dingin 
membuat Silva memeluk dirinya sendiri. Dingin yang 
menusuk itu tak membuatnya untuk bergelung di dalam 
selimut seperti biasanya. Silva bahkan membiarkan 
rambutnya yang basah menetes di pangkuannya. 


Ini adalah hari yang panjang juga berat. Ucapan terakhir 
Sehun begitu melukainya. Tapi, meski begitu Silva percaya, 
rindunya tidak sendiri. Ada rindu lain yang sama besarnya, 
sama tersiksanya. Rindu yang tak lain adalah milik kekasih 
hatinya. 


Kekasihnya pernah berkata, jika hujan adalah penimbun 
kenangan, penyampai pesan, juga peredam kerinduan. Dan 
Silva mempercayainya. 


"Jangan cemberut," ucap Suho sambil mencubit pipi Silva. 


Silva mengusap pipinya, bibirnya masih manyun dengan 
lucu. "Kamu kok nggak bawa mantel sih!" gerutu Silva. 


Hari ini Suho menjemputnya di sekolah. Dan karena hujan, 
mereka harus berhenti di persimpangan toko karena Suho 
tidak membawa mantel. Bikin kesel! 


"Udah tau kalau cuaca lagi nggak bagus, kenapa nggak 
bawa mantel. Dingin tau!" gerutu Silva tak ada habisnya. 


Suho masih memasang wajah penuh senyum, sesekali ia 
menyentuh dengan jahil pipi Silva untuk membuat cewek 
itu semakin kesal. Ekspresi kesal Silva memang tidak ada 
duanya, imutnya bukan main! 


Mereka kini tengah berdempetan dan berjongkok di depan 
pelantaran toko. Suho mengulas senyum lagi. Hubungannya 
denan Silva semakin dekat. Cewek itu bahkan sudah 
terbiasa memakai bahasa kaku seperti kali pertama mereka 
bertemu. Selama ini Suho selalu merecokinya, cowok itu 
tidak mau menerima uang satu juta sembilan ratus sembilan 
puluh delapan ribunya jika Silva tidak mau diajak keluar. 


"Dingin ya?" tanya Suho sambil tangannya menyampir di 
bahu Silva. 


"Ih apaan!" Silva mencoba melepas tangan Suho yang 
merangkul bahunya. 


"Katanya dingin, akukan nggak bawa jaket, jadi cuma bisa 
pakai tubuh aku buat hangatin kamu," jawab Suho sok 
santai, padahal jantungnya sudah deg-degan bukan main. 


"Ambigu banget," gumam Silva kesal tapi tidak lagi 
mencoba melepas rangkulan tangan Suho. Mereka sudah 
saling mengenal selama tiga bulan. Dan Silva sudah hapal 
dengan sikap Suho yang satu ini. Seenaknya. 


Mereka lalu diliputi keheningan. Suara desak hujan 
terdengar begitu keras. Jalanan yang lenggang menjadi 
objek pandangan keduanya. 


"Aku tau apa yang lebih ambigu dari ucapanku yang tadi," 
ucap Suho tiba-tiba. Namun, masih bisa dipahami oleh Silva. 


"Apa?" tanya Silva sambil memandang wajah Suho dari 
samping. 


"Hubungan kita lebih ambigu," ucap Suho yang kini 
menoleh menatap wajah manis Silva. Gadis yang merajai 
hati dan pikirannya. Silva diam, lalu mengalihkan 
pandangannya dan kembali menatap jalanan yang 
lenggang. 


"Tapi perasaanku nggak ambigu, perasaanku jelas, dan itu 
perasaan cinta. Aku cinta sama kamu," ucap Suho sambil 
memandangi wajah Silva yang nampak memerah dengan 
kegugupan yang kental. 


Suho mendekatkan wajahnya untuk mengecup sisi kepala 
Silva. Mencoba menarik perhatian gadis yang masih sibuk 
memandangi jalan. Ia sudah tahu kebiasaan Silva. Cewek itu 
akan jadi lebih pendiam jika gugup. 


"Jadian yuk!" bisik Suho di dekat telinga Silva. 


Silva mendesis sebal sambil menggosok telinganya. "Nggak 
romantis banget, masa nembaknya ngemper di depan toko 
kayak gini! Nggak bawa apa-apa lagi!" ejek Silva yang 
membuat Suho tertawa kecil. 


"Sekarang nembaknya gini aja dulu. Tapi, besok-besok, 
kalau aku dan kamu udah siap. Aku bawain mahar sama 
seperangkat alat sholat." Janji Suho yang membuat wajah 
Silva semakin memerah. 


"Hujannya makin lebat ya," ucap Silva mencoba 
mengalihkan topik. la paling tidak kuat jika Suho sudah 
mulai menggombal seperti ini. Jntungnya bisa konslet kalau 
kayak gini! 


"Jangan ngalihin topik dong! Kalau kamu gitu terus kapan 
kita jadiannya?" desah Suho sebal saat mengingat jika Silva 
sering seperti ini saat ia mencoba menembaknya. 


"Jadiannya nanti kalau nggak hujan," gumam Silva yang 
membuat Suho membelalakkan matanya. 


"Beneran ya!" ucap Suho hampir berteriak. 


"Hm!" Silva bergumam sambil menahan senyumnya. la lalu 
mengamati Suho yang tengah mengeluarkan ponsel. 


"Detik-detik menuju peresmian hubungan Suho dan Silva!" 
gumam Suho sambil mengamati jam di ponselnya. 


Silva tertawa kecil, "masih lama kali. Hujannya kan lebat 
banget!" 


"Nggak apa-apa lama dikit, aku orangnya sabar kok! Lagian 
berkat hujan kita bisa jadian," tutur Suho sambil membawa 
Silva semakin dekat dengannya. 


Silva berdecak, "hujan itu nggak enak! Kita jadi nggak bisa 
pulang, padahal aku udah laper." 


"Kalau menurutku beda. Hujan adalah penimbun kenangan, 
penyampai pesan, juga peredam kerinduan. Karena hujan 
bakalan bikin kamu inget kali pertama kita jadian. Karena 
hujan pesan cintaku tersampaikan. Dan karena hujan, kamu 
lebih lama disini sama aku." 


"Sok puitis," komentar Silva yang membuat Suho memasang 
wajah manyun. 


"Padahal aku lagi nyoba romantis kayak reguestan kamu 
tadi loh." 


Silva menarik sudut bibirnya, "Hujan bikin kesel, soalnya 
nunda kita jadian," ucap Silva yang membuat Suho 
terkagum-kagum. Ternyata Silva lebih romantis daripada 
dirinya. Singkat, padat, dan bikin melting! 


Dan bersamaan dengan redanya hujan. Silva benar-benar 
menjadi milik Suho, begitupun sebaliknya. 


KKK 


Sekarang, rinduku bukan lagi pelukan yang hangat. Kini ia 
menjelma menjadi dingin yang membuatmu memeluk 
dirimu sendiri. 


Suho Kim. 
X 


Chapter 19 
“koreksi jika ada salah/typo , terima kasih 


kakak 


Silva tersentak saat ponselnya berbunyi tanda ada pesan 
masuk. la mengerjapkan matanya beberapa kali, seolah 
berusaha menyadarkan dirinya sendiri. Silva melirik kearah 
ponselnya yang menampilkan satu notifikasi pesan 
whatsapp, yang kemudian disusul dengan notifikasi 
beruntun. Silva mengambil ponselnya dan dan mengernyit 
melihat sederet pesan dari Chanyeol. 


Curut 

Ciyee, hapenya bunyi... 

Sil, udah sampe rumah kan? 

Sehun nggak ngapa-ngapain kan? 
Bales oeey! 

Yang lemot itu Siput bukan marmut. 


Sil, lagi hujan ni. Hati-hati banyak kenangan, eh genangan 
maksudku. 


Yeee, diread doang 
Marmut 
Chanyeol, aku kangen. 


Curut 


Aku emang ngangenin 
Marmut 

Sama Suho 

Curut 

Njiir... 

Belom pulang dia? 
Marmut 

Belom 

Curut 

Telepon sana! 

Marmut 

Nomornya nggak aktif 
Curut 

Hmm... Aku telepon aja gimana? 
Marmut 

Siapa? 

Curut 

Kamu lah, masa Suho - - 


Pin? 


Aku emang manis kayak martabak, tapi nggak usah 
dikacangin kali... 


Di Arab cewek diem berarti iya 
Curut dalam panggilan video... 


Silva menggenggam ponselnya yang mengalunkan petikan 
gitar. la terdiam sambil memandang wajah Chanyeol yang 
kini memenuhi layar ponselnya. Ia lantas menghela napas. 
Silva ingin mengangkat panggilan video Chanyeol. Jujur 
saja, saat ini Silva membutuhkan teman curhat. Tetapi 
bayangan percakapannya dengan Inka membuatnya harus 
berpikir berkali-kali untuk menerima panggilan video dari 
Chanyeol. 


Inka memang tidak secara gamblang menyuruhnya 
menjauhi Chanyeol. Tapi dari perckapannya Silva bisa 
mengambil kesimpulan sendiri. Ia lantas menghela napas 
saat Chanyeol tidak lagi meneleponnya. Ada sedikit rasa 
kecewa yang menyusup di hatinya. Juga ada sepercik 
harapan Chanyeol melakukan panggilan video lagi. 


Satu menit berlalu, Silva masih melotot melihat layar 
ponselnya. 


Tiga menit berlalu, Silva menggenggam ponselnya sambil 
menggerutu. 


Lima menit berlalu, Silva melemparkan ponselnya ke arah 
ranjang sambil menyumpahi Chanyeol. 


la lalu berjalan menuju meja nakas dan mengambil hair 
dryer pink miliknya. Dengan wajah cemberut, Silva 
mengeringkan rambutnya. la harus menghabiskan waktu 
lebih dari lima belas menit untuk mengeringkan rambutnya. 


Itupun masih sedikit basah karena rambutnya tebal dan 
panjang. 


Silva menoleh kearah ponselnya yang berbunyi tanda 
notifikasi. Tanpa sadar, cewek itu setengah berlari menuju 
ponselnya. la tersenyum kecil saat tahu Chanyeol yang 
mengirimnya pesan whatsapp. 


Curut 
Jalan yuk, hujannya udah reda tuh. 


Silva langsung mengalihkan tatapannya kearah jendela 
kamarnya. Hujannya memang sudah reda, Silva tidak 
menyadarinya. Mungkin karena suara hair dryer yang lebih 
keras, pikirnya. 


Marmut 
Ogah, dingin. 


"Lagian juga udah malem," ucap Silva menambahi sambil 
melihat kearah jam dinding di kamarnya. "Enam lima belas," 
gumamnya lagi. 


Curut 

Iya di luar dingin, aku masuk rumah kamu ya? 
Marmut 

Hah? 

Curut 


Ah, lola lu! Coba buka jendela! 


Silva tidak membalas, ia langsung bergegas mendekat 
kearah jendela kamarnya yang memang di lantai dua dan 
membukanya. la terdiam, beberapa saat. Jantungnya 
berdebar dengan rasa hangat yang menyelusup perlahan. 
Disana, di seberang rumahnya Park Chanyeol tengah 
tersenyum lebar sambil melambaikan tangannya. 


Silva mengerjap saat ponsel di tangannya berbunyi. Ia 
melihat kearah Chanyeol dan menarik napas dalam sebelum 
melihat pesan di ponselnya. 


Curut 
Kejutan! 


Turun, pake baju jaket yang tebel sama helm. Aku bawa 
obat kesini. 


Silva melihat kearah Chanyeol untuk terakhir kali sebelum 
bergegas mengganti pakaiannya. la membuka lemari dan 
menggumamkan kata jaket tebel beberapa kali. Silva lalu 
terdiam, manik matanya terpaku pada jaket denim oversize 
yang tergantung di bagian paling ujung. 


Silva menarik sudut bibirnya, tersenyum kecil. Jaket milik 
Suho adalah jaket terhangat yang ia punya. Karena selalu 
mengingatkannya pada pelukan kekasihnya. 


la menghela napas keras lalu bergegas memakainya dan 
turun dari kamar dengan buru-buru sambil menenteng helm 
dan ponsel. 


"Mau kemana?" tanya Mamanya saat melihat Silva turun 
dari lantai dua dengan penampilan rapi. Helm di tangannya 
juga seakan menegaskan kalau anak gadisnya akan keluar. 
Tumben, pikirnya. 


Silva nampak gelagapan. Jika boleh tidak jujur, ia benar- 
benar tidak ingin berbohong dan tidak memberi tahu 
Mamanya jika ia akan keluar dengan Chanyeol. Tapi 
percuma, jika ia tidak memberi tahu, Mamanya yang super 
kepo itu pasti akan mengikutinya keluar rumah dan akan 
mendapati Chanyeol disana. 


"Mau ke depan, ada Chanyeol disana," jawabnya dengan 
gugup. 


"Chanyeol kesini? Kenapa nggak disuruh masuk aja?" Sarah 
dengan cepat menuju kearah jendela besar samping pintu 
utama untuk mengintip dari balik gorden. Manik matanya 
berbinar saat melihat Chanyeol dan motor besarnya berada 
di balik gerbang rumahnya. 


"Dia pengen nungguin di luar," ucap Silva dengan asal. Ia 
mengernyitkan keningnya melihat kelakuan Mamanya yang 
terlihat antusias. "Berangkat dulu ya Ma," pamitnya sambil 
mencium tangan kanan Sarah. 


"Hati-hati, titip salam sama Chanyeol. Jangan pulang 
malem-malem, besok sekolah." 


"Iyaaa..." 


Silva membuka pintu lalu setengah berlari menghampiri 
Chanyeol. la tersenyum kecil dan berdiri di samping 
Chanyeol yang diam mengamatinya. Silva berdehem, agak 
canggung. 


Silva lalu teringat dengan pesan terakhir yang Chanyeol 
kirimkan, "kamu bawa obat apa?" tanya Silva penasaran. 


Chanyeol menepuk bagian belakang jok motornya, lalu 
sedetik kemudian memasang helm di kepalanya. Silva 
mengerutkan keningnya, namun ia tidak menolak. Dengan 


setengah hati ia duduk mengikuti isyarat Chanyeol sambil 
memasang helm miliknya. 


"Jadi obat apa? Aku nggak sakit kok," tutur Silva sekali lagi. 


Chanyeol menoleh dan menatap Silva melalui bahunya, 
cowok itu tersenyum dan menjawab. "Obat kangen," 
ucapnya lalu segera menarik gas motor. Senyuman 
Chanyeol semakin melebar saat ia mendengar pekikan Silva 
juga pelukan terkejut di perutnya. 


Terima kasih sudah baca... 


Chapter 20 


“Koreksi jika ada typo. Thank you... 


aaa 


"Kita mau kemana?!" Silva berteriak sambil memandang 
jalanan depan melalui bahu Chanyeol. Angin dingin 
menerpa wajahnya, aroma hujan masih kental ia rasa. 


"Ngapain dilepas? Nanti jatuh loh!" ucapnya ketika Silva 
tersadar dan melepaskan pelukan di perutnya. 


"Kita mau kemana! Nggak bakalan jatuh kalau kamu nggak 
ngebut kayak tadi!" ujarnya dengan semburat merah yang 
menghiasi pipinya. Silva malu bukan main! Tadi ia refleks! 
Beneran! "Uwaaaah!!!" Silva berteriak keras sambil kembali 
memeluk perut Chanyeol. "Chaaan!!! Yang bener dong! 
Kamu lagi bawa anak orang ini!!!" teriak Silva saat Chanyeol 
melajukan motornya dengan kecepatan yang bikin orang 
jantungan. 


"Kalau aku nggak ngebut, kamu nggak mau peluk 
pinggangku! Perutku dingin tau!" balas Chanyeol yang 
tujuh puluh persen modus dan tiga puluhnya fakta. Derita 
orang ngebonceng. 


"Yaudah pelanin! Itu jalan abis kena hujan licin Chanyeol!" 
teriak Silva ketakutan. Cewek itu memang pernah terpeleset 
saat naik motor ketika hujan. Dan sedikitnya ia mengalami 
trauma, membuat Silva selalu memelankan motornya ketika 
jalanan basah seperti saat ini. 


"Hangatin perutku ya!" 


"Iya! Iya! Nih!" Silva merapatkan tangannya di perut 
Chanyeol. Bersamaan dengan itu pula kecepatan motor 
Chanyeol perlahan melambat dan melaju dengan kecepatan 
sedang. 


Tanpa Silva tau, Chanyeol kini tersenyum begitu lebarnya. 
"Sekalian elus-elus juga nggak apa-apa Sil," ucap Chanyeol 
yang kemudian berteriak karena Silva mencubit perutnya. 
"Sakit Sil! Kalau oleng terus jatuh nanti aku yang disalahin! 
Cowok kan selalu salah!" 


"Salah sendiri, ngomongnya ngaco! Ini kita mau kemana 
sih?!" tanya Silva sekali lagi. Sungguh kurang ajar Chanyeol 
memang, daritadi ia sudah bertanya sampai tiga kali tapi 
tidak juga dijawab. 


"Mau ke BNS apa ke Paralayang?" tawar Chanyeol. Tadi 
sebelum berangkat ia sempat bertanya kepada kakaknya. 
Kalau cewek lagi galau enaknya diajak kemana? Dan 
kakaknya yang jahanam itu memberikan opsi hotel di 
urutan pertama. Setelah bertengkar sebentar, akhirnya 
kakaknya bisa memberikan jawaban yang tepat. 


Katanya, jika murni ingin menghibur, bisa mengajak ke 
taman bermain seperti Batu Night Spectacular (BNS). Tapi 
kalau ingin guality time alias pendekatan, Paralayang bisa 
dijadikan opsi utama. Alasannya, karena Paralayang dingin, 
remang-remang, dan pemandangannya indah. Banyak villa 
harian lagi. Oke, abaikan alasan tidak bermutu dari 
kakaknya. 


Tapi sepertinya Chanyeol sudah kerasukan setannya sang 
kakak. "Paralayang aja yah?" imbuhnya sebelum Silva 
menjawab pertanyaannya. 


"Kalau ke BNS siapa yang bayarin?" tanya Silva sambil 
tersenyum jahil. Silva hanya ingin mengetes Chanyeol. 


Biasanya cowok akan jaim dan mengatakan kalau cowok 
yang bayar. Dulu Suho seperti itu. Tapi, Suho memang kaya 
sih. Buktinya Suho bisa sebegitu teledornya kirim uang dua 
juta padanya. Songong emang! 


"Kalau ke BNS bayar sendiri lah! Mahal bro! Tapi kalau ke 
Paralayang biar aku aja yang bayar, murah meriah soalnya. 
Makanya ke Paralayang aja!" tawa Chanyeol menggelegar. 
"Maklum anak sekolahan..." 


Akhirnya ia memiliki alasan masuk akal kenapa begitu ingin 
ke Paralayang bersama Silva. Jelas, ia ingin kesana karena 
tempatnya lebih murah, bukan karena ingin pendekatan. 
Yah, setidaknya itulah yang ia yakini saat ini. 


"Yaudah kita ke Paralayang aja, mumpung ada yang bayarin. 
Tapi pulangnya jangan malem-malem ya, nanti aku 
dimarahin Mama." Silva sedikit memajukan kepalanya untuk 
berbicara dengan Chanyeol. 


"Siap bos!" seru Chanyeol semangat. 


KKK 


Dua cangkir kopi, hawa dingin, dan kemerlap lampu 
memang tiada duanya. Silva memejamkan matanya 
merasakan dingin malam menerpa wajahnya. Udara terasa 
lebih sejuk dari biasanya. Mungkin karena debu telah 
tersapu hujan, juga karena Paralayang termasuk dataran 


tinggi. 


Tempat tinggi selalu mengingatkannya pada Suho. Lelaki 
pecinta gunung itu, selalu menceritakan bagaimana 
hebatnya kekuatan alam. Pepohonan yang berjajar, musik 
alam, bintang, dan perjuangan. 


Silva menarik napas dalam, tidak menyadari bahwa sedari 
tadi Chanyeol mengamati dirinya. Cowok itu diam, 
membiarkan Silva derdiam diri dalam dunianya. Mereka 
sudah sampai di bukit Paralayang. Disini lumayan sepi 
karena huyan yang sempat mengguyur sore tadi. Setelah 
sampai beberapa menit yang lalu, Silva tak banyak bicara. 


Cewek itu diam sambil memejamkan matanya. Chanyeol 
sendiri tidak mencoba mengusiknya. la terlalu sibuk hanya 
untuk mengusik Silva. Ia terlalu sibuk memandangi Silva. 
Menangkap wajah cantik itu kedalam ingatannya. Dan tanpa 
sadar memerangkapnya. Wajah yang nampak sedih itu, 
selalu membayanginya. 


Chanyeol tersenyum kecil saat Silva menghembuskan napas 
berat sampai menciptakan kepul asap dari mulutnya. Dalam 
hati ia bersyukur Silva nampak menyukai tempat ini. 
Chanyeol lalu mengalihkan pandangannya sejenak kearah 
depan, sebelum kembali meantap wajah Silva. Kalau siang 
hari pasti lebih bagus, Silva bisa melihat pegunungan yang 
persis ada di depannya. Silva pernah bilang kalau ia suka 
gunung, seperti kekasihnya.. 


Pikiran Chanyeol mendadak keruh saat mengingat kekasih 
Silva. Si Suho Toyib itu, bagaimana bisa begitu tega 
meninggalkan Silva begitu lama. Ini bahkan sudah hampir 
tiga minggu sejak Silva pertama kali bercerita jika 
kekasihnya pergi naik gunung. Memangnya Suho beralih 
profesi jadi penjaga gunung apa! 


Manik mata Chanyeol terbelalak saat Silva membuka 
matanya dan mendapati dirinya tengah menatap wajah 
Silva. Chanyeol mengulas senyum manis sambil 
mengerjapkan matanya sok imut. 


Silva berdecih, "ngapain?" tanyanya sambil mengambil kopi 
dan menyesapnya perlahan. 


"Lihat pemandangan," jawab Chanyeol acuh tak acuh. 
Padahal dalam hati ia menambahkan jika pemandangan 
yang dimaksud adalah wajah Silva. la tidak dosa kan? 
Iyakan?! 


Silva lalu menghela napas lagi, wajahnya cemberut dan 
terlihat banyak pikiran. Melihat hal itu, Chanyeol lalu 
memajukan wajahnya hingga tepat berada di depan Silva 
yang langsung memundurkan kepalanya. Posisi mereka 
sangat absurd dan menggundang warga untuk melakukan 
pencidukkan. 


"Ngapain kamu?" tanya Silva takut-takut. Meski ia sudah 
memundurkan kepalanya, tetapi maju sedikit saja bibir 
mereka bisa saja bersentuhan. 


"Aku lagi ngamatin wajah kamu," Chanyeol berucap sambil 
mengerutkan keningnya sok serius. la lalu mengangkat 
tangannya dan menyentuh kening Silva yang berkerut. 
"Kening berkerut, mata melotot, bibir manyun. Kamu kenapa 
sih?" 


Silva menjauhkan wajah Chanyeol dengan telapak 
tangannya, sedikit mendorong dengan keras sebagai bentuk 
kekesalan. Silva masih menampilkan wajah super galaunya. 
Pikirannya melayang pada kejadian tadi sore. la lalu 
menoleh kearah Chanyeol yang menatapnya dengan 
pandangan menunggu. 


"Chanyeol, gimana perasaan cowok kalau abis ditolak 
cewek?" tanyanya hati-hati. 


Chanyeol terdiam sejenak, dalam hatinya ia ketar-ketir. Apa 
Silva akan menolaknya ya? Wait! Kenapa Silva harus 


menolaknya, dirinya kan tidak ada keinginan untuk 
menembak Silva. Dih! 


Chanyeol lalu kembali memutar otaknya, matanya melebar 
saat menemukan satu nama yang kemungkinan besar 
tengah menjadi topik mereka saat ini. "Kamu abis nolak 
Sehun?!" tanyanya tanpa tedeng aling-aling. 


Silva membuang muka dan menatap kemerlap lampu kota 
Malang. Hal itu jelas membuat Chanyeol semakin meyakini 
tebakannya. "Woaaah!" takjubnya. "Beneran dia nembak 
kamu? Terus kamu tolak?!" Chanyeol berucap seakan tidak 
percaya. 


Bukan ia tidak mempercayai Silva yang menolak Sehun. 
Tetapi ia tidak mempercayai Sehun yang berani menembak 
Silva. Jelas saja ditolak, orang Silva kan udah punya pacar! 
Bantin Chanyeol. 


"Jawab aja nggak usah tanya bisa nggak sih!" gerutu Silva. 


Chanyeol berdehem, lalu meletakkan telapak tangannya di 
dagu. "Tergantung situasi sih. Rasanya sakit dan kecewa, itu 
pasti, tapi semua kembali ke seberapa besar cinta dia sama 
orang itu. Kalau biasa aja ya tinggal cari lagi. Kalau beneran 
cinta, ini yang bahaya." 


Silva tanpa sadar menghadap penuh kearah Chanyeol. 
Perasaan khawatir menggelayutinya, "bahaya?" 


Chanyeol mengangguk lalu mengangkat telunjuk 
tangannya, "Stadium satu, dia bakalan canggung." 


Silva meringis mendengarnya. Kedekatannya dengan Sehun 
bukanlah hal yang dangkal. Mereka sudah sering 
menghabiskan waktu bersama, terlebih Sehun adalah cowok 
yang sangat baik. 


Chanyeol mengangkat jari tengahnya hingga membentuk 
dua angka, "Stadium dua, dia bakalan males ketemu sama 
kamu. Ngelihat kamu sama aja ngingetin dia tentang 
penolakan." Silva semakin khawatir sekarang. Biasanya 
stadium penyakit itu ada empat. 


"Stadium tiga, dia bakalan berubah. Hancur, acak-acakan, 
frustasi, dan bertanya-tanya apa yang bikin dia nggak 
diterima. Biasanya pada tahap ini ia akan menjadi sensitif 
pada lingkungannya. 


"Serius?" cicit Silva. 


"Stadium empat, cinta itu berubah menjadi obsesi. la bisa 
melalukan apa saja agar orang yang ia cintai menjadi 
miliknya." 


la benar-benar takut sekarang. la tidak menyangka jika 
sebuah penolakan bisa berdampak sebesar itu. Silva 
menekuk kakinya dan meletakkan dagunya disana, 
"Bukankah lebih baik mengalami penolakan daripada 
kehilangan? Setidaknya orang yang ia cintai masih bisa ia 
lihat, masih bisa ia pastikan kebahagiaannya. Kenapa 
manusia begitu sulit untuk bersyukur?" 


Chanyeol menyangga tubuhnya dengan kedua tangan di 
samping sisi kanan dan kiri. la menatap hamparan lampu 
yang ada di bawahnya. Dan mengulang pertanyaan Silva 
dalam otaknya beberapa kali. "Manusia terlalu sibuk 
memikirkan apa yang hilang dibandingkan apa yang ada. 
Terlalu sibuk meratapi dibandingkan mensyukuri. Terlalu 
sibuk mencari dibandingkan menyadari." 


Silva terdiam, ucapan Chanyeol begitu menusuk ulu 
hatinya. Menggema di telinganya seakan mengejek segala 
hal yang ia lakukan selama ini. Benarkah dirinya seperti itu? 


Jika benar, lantas apa yang harus ia syukuri? la belum 
menemukannya. 


Tanpa bisa dicegah, matanya memanas. Silva tau jika 
selama ini ia berkubang dalam lumpur masa lalu. la tidak 
bodoh, dan ia tahu betul bahwa yang ia lakukan tidak akan 
merubah apapun. Tapi ia tidak mampu. Benar-benar tidak 
mampu meninggalkan segala hal tentang kekasihnya, Suho. 


Dalam setiap detik kehidupannya ada Suho. Napasnya 
karena Suho, degupnya karena Suho, hangat tubuhnya 
karena Suho, dan air matanya karena Suho. 


"Terlalu sibuk mencari dibandingkan menyadari." Silva 
bergumam. Selama ini ia memang selalu mencari sosok 
Suho di sela hidupnya setelah ditinggalkan. Mencari, terus 
mencari sosok yang nyatanya hanya berbekas kenang. 


"Kamu nangis?!" Chanyeol terlihat begitu cemas saat Silva 
kini menangis tanpa suara. Cewek itu menggeleng sebentar 
lalu buru-buru mengusap air matanya. Namun tangisnya 
tidak berhenti disana. Chanyeol gelagapan, terlebih saat 
Silva mulai mengeluarkan isak tangis pelannya. 


Chanyeol bingung bukan main, ia lalu menarik napas dalam 
dan menghembuskannya kasar. Dengan tangan yang 
gemetar Chanyeol memutuskan untuk menarik tubuh Silva 
kedalam dekapannya. Mengusap kepalanya pelan, mencoba 
menenangkan cewek itu. "Kenapa nangis?" bisik Chanyeol 
di dekat kepala Silva. 


Silva kembali menggelengkan kepalanya, membuat 
Chanyeol mau tidak mau menebak alasan yang 
membuatnya menangis. "Sehun?" tanyanya. "Tenang aja, 
apapun yang terjadi nanti aku bakalan ada di samping 
kamu. Kalaupun dia berubah, kamu harus ingat kalau aku 
nggak bakal berubah. Kalau Sehun cari gara-gara, aku yang 


ada di barisan depan buat melindungi kamu. Aku janji," 
lanjut Chanyeol saat Silva tak menjawab pertanyaannya. 
"Jadi, jangan jauhin aku," Chanyeol berbisik bersamaan 
dengan jantungnya yang berdebar kian cepat. 


Silva tersadar, ia lalu dengan perlahan mendorong tubuh 
Chanyeol hingga pelukan itu terlepas. "Nggak boleh, nggak 
boleh deket-deket," ucapnya pelan. 


"Kenapa?" Chanyeol memegang bahu Silva agar 
menghadapnya. 


Silva menatap Chanyeol dengan gugup sambil sesekali ia 
sedikit terisak sisa tangisnya tadi. "Banyak yang nggak 
suka," jawabnya setengah berbohong. Tidak mungkin 
jugakan ia mengatakan jika Inka menyukai Chanyeol, disaat 
Inka sendiri belum menyatakan perasaannya. 


"Kamu suka nggak?" 


Silva menatap Chanyeol dengan mulut terbuka, bingung, 
"apanya?" 


"Suka? Deket sama aku?" desak Chanyeol masih 
memandang lurus kearah Silva. 


Silva menelan ludahnya gugup, "kalau kamu?" tanyanya 
balik. 


"Aku suka! Aku suka deket sama kamu!" jawab Chanyeol 
dengan tegas. 


"Yaudah, kalau gitu aku juga suka deket sama kamu," Silva 
menjawab dengan pelan. Dalam hati ia meyakinkan bahwa 
apa yang mereka berdua maksud dengan suka adalah 
sebuah perasaan senang antar teman. Ya, pasti seperti itu 
bukan? 


"Oke, kalau gitu kamu nggak ada alasan buat jauhin atau 
diemin aku lagi. Aku suka, kamu suka, beres! Kalau ada 
yang nggak suka, cuekin aja. Lagian juga alasan mereka 
nggak mendasar, malah memutus tali silahturahmi, kan 
kasihan si Rahmi," jelas Chanyeol panjang lebar. 


Mendengar itu, Silva lantas mengulas senyum. "Gitu ya?" 
ujarnya memastikan sekali lagi. 


"Yaps, gitu!" ujar Chanyeol tanpa keraguan di dalamnya. 


Malam itu, mereka bercengkrama dengan begitu akrabnya. 
Memastikan bahwa tak akan ada lagi kecanggungan 
diantara mereka berdua. Memastikan bahwa pertemanan 
mereka bukan lagi karena teman semeja. Lebih dari itu. 


Tanpa mereka sadari, di sisi samping tak jauh dari mereka 
duduk. Ada seorang gadis yang menatap mereka dengan 
penuh minat. 


"Kenal?" tanya salah satu lelaki yang datang bersamanya. 
Gadis itu datang bersama lima orang lelaki, membuat 
kehadirannya tersamar di mata dua teman sekolahnya itu. 


"Kenal," gumamnya masih memandang kearah mereka. 
"Temen sekolah?" 


Gadis itu mengangguk, "yang dua temen sekolah, tapi yang 
satunya nggak kenal." 


Lelaki itu terdiam, menoleh kearah yang sama seperti yang 
gadis itu lihat. "Hei, ayo pindah!" ajaknya pada kedua cowok 
yang asik bercengkrama. 


Gadis dengan sweater merah maroon itu mengerutkan 
keningnya bingung, "kenapa buru-buru? Masih jam delapan 


juga," protesnya. 


Lelaki itu tak menjawab pertanyaan gadis yang memiliki 
wajah super manis itu. la kini sibuk melemparkan tatapan 
penuh isyarat kepada keempat saudara lelakinya. "Kita 
pindah ke caf kayu di atas, sekalian cari makan," ujarnya 
beralasan. Dalam hati, lelaki itu menekankan dalam hati 
untuk tidak mengajak adik perempuannya keluar di malam 
jum'at seperti ini. 


Chapter 21 


Malam itu, Chanyeol pulang dengan wajah berseri-seri. 
Cowok itu memasuki rumah dengan senyum manis di 
bibirnya, membuat Lay menatapnya dengan pandangan 
curiga. "Jadi nyewa villa?" godanya untuk menarik perhatian 
adik tengilnya itu. 


"Emang Abang!" sembur Chanyeol sambil menghempaskan 
tubuhnya di sofa ruang tamu. 


"Heh! Gini-gini aku masih perjaka!" ucap Lay tidak terima. 
Lay mengumpat pelan, saat Chanyeol menatap kakaknya 
dengan pandangan wajah tak percaya, benar-benar tak 
percaya. "Heh serius! Aku lihatin nih!" ucap Lay sambil 
memegang karet boxernya. 


"Gila Bang! Mau dilihatin atau enggak tetep aja nggak 
ketara! Dih, bego kok dipelihara! Lagian siapa juga yang 
bakalan percaya, Abang kan buaya!" 


Lay dengan gemas menoyor kepala adiknya, "Tega ya 
nyamain Abang sendiri sama buaya! Kan kasian buayanya!" 


Chanyeol menatap Abangnya dengan melongo, mimpi apa 
dia punya Abang gesrek macam Lay. Kalau boleh, ingin 
sekali lagi Chanyeol memasukkan Lay ke rahim ibunya. 
Lebih baik ia tidak punya Abang sekalian. Punya satu kok 
useless! 


"Gimana tadi kencannya?" tanya Chanyeol sambil 
mengambil duduk di depan adiknya. 


Chanyeol buru-buru menyanggah, "Aku nggak kencan kok! 
Temenku lagi galau, makanya aku temenin!" 


Lay mengangkat sebelah alisnya, "Tadi ke BNS apa ke 
Paralayang?" 


Chanyeol mendadak kicep, "Aku pilih Paralayang soalnya 
murah meriah. Aku kan anak sekolahan!" Chanyeol 
membela dirinya. 


"Tadi ngapain aja?" tanya Lay penuh keingintahuan. 
Adiknya satu ini sangat jarang membahas masalah cewek 
dengannya. Apalagi sampai minta saran padanya. Biasanya 
Chanyeol selalu ogah-ogahan waktu ditanya udah punya 
pacar apa belom. 


"Kepo!" jawab Chanyeol sambil membuang muka. 


Lay menarik sudut bibirnya, "Aku bilangin Mama loh, biar 
sekalian disuruh kesini ceweknya," ancam Lay yang 
membuat Chanyeol membelalakkan matanya. 


Mamanya, Mira adalah ibu-ibu paling kepo sedunia. Dan 
sialnya, ibunya sangat suka jika anak-anaknya membawa 
teman cewek, pengen katanya. Kalau pengen kenapa nggak 
bikin aja sih! Toh, Chanyeol juga nggak keberatan kalau 
punya adik perempuan. Hitung-hitung agar kejahilan 
kakaknya teralihkan. 


"Ya cuma duduk-duduk aja," jawab Chanyeol cuek. 


Lay menyipitkan matanya, "Kamu suka sama dia, tapi dia 
nggak suka sama kamu," tuduh Lay denggan seenak 
jidatnya. 


Chanyeol melotot tidak terima, ia bahkan melemparkan 
bantal sofa kearah kakaknya. "Enak aja! Dia juga suka sama 
aku kok!" 


"Bingo!" Lay bertepuk tangan. Kakak Chanyeol yang mirip 
setan itu bahkan tertawa terpingkal-pingkal karena berhasil 
mengelabui adiknya yang nggak pintar-pintar amat itu. 


"Maksudku, aku sama dia suka sebagai temen! Kita berdua 
temenan, nggak lebih!" bantah Chanyeol kesal dengan 
wajah memerah. 


"Ciyeeee, friendzone! Posisi paling pahit tuh!" tawa Lay 
semaki menggelegar. 


"Enggak! Dia tuh udah punya pacar!" 


"Mampus lo! Ngenes banget sih! Sini peluk!" Lay 
melebarkan tangannya sambil terbahak. 


Chanyeol menggeram, "Ngeselin banget sih Bang!" 


Lay meredakan tawanya, meski sesekali ia masih terkekeh 
kecil. la lalu melempar bantalan sofa kearah adiknya dengan 
jahil. "Kamu tuh udah kelas tiga SMA, masa masalah cinta 
aja harus aku jelasin," ucapnya sok pintar. Ah, bukan sok. 
Lay memang jempol kalau urusan cinta, pengalamannya 
udah kayak sirkuit balapan, segala seluk sudah ia lalui. 


"Sekali lihat aja, aku udah bisa tau kalau kamu ada rasa 
sama cewek yang kamu maksud ini. Coba pikir, Amel, 
temenmu sejak kecil waktu nggak ngangkat telepon, kamu 
ngapain? Cuek kan? Telepon lagi nanti, itupun kalau inget. 
Lah ini tadi, kamu bilang dia nggak ngangkat telepon kamu, 
cuma sekali padahal, kamu langsung berangkat ke 
rumahnya. Keluar kamar kayak orang kesetanan tanya 
cewek galau enaknya diajak kemana." 


Chanyeol termenung, ucapan kakaknya seakan menampar 
dirinya. Benarkah seperti itu? Aku suka sama Silva? 
Chanyeol buru-buru menggelengkan kepalanya. Logikanya 


menolak pemikiran itu. "Dia udah punya pacar, aku nggak 
mungkin suka sama dia," ucapnya pelan. 


"Please deh! Perempatan itu banyak apalagi tikungan, kamu 
nggak ngebut, jomblo seumur hidup! Milih mana nikung apa 
ketikung?!" 


"Yah nikung lah!" 


"Nah! Itu udah ketemu jawabannya!" Lay berdiri dan beralih 
duduk di sisi kiri adiknya. Ia kini benar-benar merasa seperti 
setan yang tengah menggoda anak cucu Lay. Eh, berarti 
dirinya menggoda anak cucu sendiri dong? Ah, abaikan! 


Lay merangkul bahu adik lelakinya, "Tugas cowok itu jagain 
cewek. Kalau cewek itu nggak ada yang jagain, berarti sah- 
sah aja kamu jagain dia." 


"Tapi aku nggak mau jadi perebut pacar orang! Berasa 
ngerusak kebahagiaan orang aja!" Chanyeol bersikukuh. 


Lay mendengus dan melepas rangkulannya, "Yaudah, 
terserah kamu deh! Nanti yang patah hati juga bukan 
Abang! Berarti tugasmu sekarang cuma mastiin dia 
bahagiakan?" Lay melirik kearah Chanyeol yang termenung, 
sibuk dengan pikirannya. la ingin bicara lagi, namun 
terhenti karena ponselnya berdering. 


Manik mata Lay berbinar saat melihat nama Calon Istri 
tertera di layar ponselnya. Tanpa berpamitan, ia langsung 
cabut meninggalkan Chanyeol yang termenung karena 
bisikan syaitannya. 


Pikirannya dipenuhi satu pertanyaan. 


Apakah Silva bahagia? 


KKK 


Pagi ini, murid-murid sudah disibukkan dengan kemoceng, 
sapu, dan kain pel. Jum'at bersih adalah kegiatan wajib yang 
harus dilakukan semua murid tanpa terkecuali. Chanyeol 
dan teman-teman cowok lainnya kini mulai menaikkan 
bangku-bangku di atas meja agar lantai bisa dibersihkan 
dengan leluasa. 


Pandangan mata Chanyeol jatuh kearah Silva yang tengah 
meletakkan dagunya di atas gagang kain pel. Sambil 
memandangi teman-teman sekelasnya. Sejenak Chanyeol 
merenung, sejak semalam otaknya dipenuhi dengan cewek 
jelmaan marmut itu. Kesalahan! Harusnya aku namain dia 
kecoa aja. Marmut kan imut dan bikin sayang! Pikirnya 
sambil mengangkat bangku dengan perasaan kesal. Punya 
dosa apasih dia sampai suka sama pacar orang, batin 
Chanyeol nestapa. 


Pandangan Chanyeol lalu beralih kesekeliling kelas. Dia baru 
sadar bahwa sejak tadi tidak melihat keberadaan Sehun. 
"Dia nggak masuk?" gumam Chanyeol setengah tidak 
percaya. Tiba-tiba ia merasa ingin tahu cara Silva menolak 
Sehun. Dengan langkah lebar-lebar, Chanyeol lalu berjalan 
menghampiri Silva. 


Chanyeol berhenti berjalan saat Silva menatapnya yang 
berdiri dengan jarak satu meter darinya. Rasanya Chanyeol 
ingin menenggelamkan diri saat jantungnya berdebar hanya 
karena Silva menatap matanya. Secara spontan, Chanyeol 
langsung berbalik dan kembali sibuk menaikkan kursi ke 
atas meja. Kenapa ia jadi super gugup begini! Memalukan! 


Chanyeol menarik napas dalam, lalu meyakinkan dirinya 
sendiri untuk bersikap biasa. Kalau kata Silva B aja! la lalu 
kembali berbalik dan dengan langkah mantap menghampiri 


Silva yang kini menatapnya dengan pandangan aneh. "Aku 
mau ngomong," gumam Chanyeol sambil melirik kearah 
beberapa teman kelas ceweknya yang entah hanya 
perasaannya saja, mereka sedang mengamati interaksi 
keduanya. 


Kening Silva berkerut semakin dalam, "kamu kan emang lagi 
ngomong," balas Silva menyebalkan seperti biasa. 


"Nggak disini," jawab Chanyeol setengah menggerutu. 
"Emang mau ngomong dimana?" 


Chanyeol menarik sapu pel Silva dan memberikannya 
kepada Inka, ia lalu menarik tangan Silva agar mengikuti 
langkahnya keluar dari kelas. 


"Mau kemana sih? Aneh banget deh," Silva menarik-narik 
tangannya yang ada di genggaman tangan Chanyeol agar 
cowok itu menjawab pertanyannya. 


"Kesini," Chanyeol menghentikan langkahnya saat mereka 
sampai di belakang kelas. Tepatnya di lorong antara kelas 
dan pagar tinggi yang sering dijadikan jalan pintas buat 
kabur dari sekolahan. 


Silva mengedarkan pandangannya, "nanti kalau ketahuan 
guru kita bisa dihukum gara-gara dikira lagi pacaran loh." 


Chanyeol hanya mengangkat bahunya, ia lalu duduk di 
bangku panjang dan menempuk sebelahnya. "Aku mau 
tanya, kemarin kamu nolak Sehunnya gimana?" tanya 
Chanyeol yang membuat Silva langsung cemberut. 


Silva lalu mengambil duduk di samping Chanyeol, "dia 
nggak masuk ya hari ini?" monolognya. 


"Makanya itu aku tanya. Jangan-jangan kamu nolaknya jahat 
makanya dia trauma?" 


Silva berdecak mendengar tuduhan Chanyeol, "biasa aja 
kok!" 


"Gimana coba?" 

"Ya gitu!" 

"Gitu gimana?" 
"Pokoknya gitu deh!" 


Chanyeol mengerang gemas, "gitu itu gimana? Cerita yang 
bener biar aku bisa ngasih masukan!" alibinya. Sebenarnya, 
alasan Chanyeol setengahnya karena penasaran, 
setengahnya mencari pengalaman. 


Silva semakin menekuk wajahnya, "aku bilang kalau aku 
udah ada pacar," jawabnya pelan. 


Chanyeol menatap Silva semakin penasaran, "emangnya dia 
nggak tau kamu udah punya pacar?" 


"Tau," cicit Silva. 


Chanyeol menatap Silva dengan pandangan menunggu, 
"terus?" 


"Ya nggak tau juga," jawab Silva sambil mengalihkan 
tatapannya. 


Manik mata Chanyeol memicing, "berarti salah Sehun 
sendiri." 


"Dia nggak salah kok!" Silva menyahut. la lalu sedikit 
gelagapan saat manik mata Chanyeol menatapnya dengan 


pandangan meminta penjelasan. "Po pokoknya Sehun nggak 
salah." 


"Kamu suka Sehun?" tanya Chanyeol pada akhirnya. Setahu 
Chanyeol, Silva itu jatuh cinta setengah mati sama pacarnya 
yang bernama Suho toyib. Tapi mendengar Silva membela 
Sehun agaknya Chanyeol sedikit meragukan hal itu. 


"Enggaklah!" 


"Terus ngapain belain dia? Diakan pengen ngerebut kamu 
dari Suho, dia orang ketiga." Dalam hati Chanyeol tahu 
bahwa pertanyaan itu bukan lagi tentang Sehun. Melainkan, 
tentang dirinya. Dia sudah menyetujui seruan hatinya yang 
kini menyeru nama gadis yang kini duduk di sebelahnya. 
Cewek super cengeng, nyebelin, tukang galau, dan yang 
pasti sangat merepotkan. 


"Perasaan cinta itu nggak bisa dicegah ataupun dihentikan. 
Sekuat apapun kita mau mencegah atau menghentikan 
cinta, kalau hati belum siap ya percuma. Jadi, aku nggak 
bisa nyalahin siapa-siapa," Silva menoleh kearah Chanyeol 
setelah ia menyelesaikan kalimatnya. Ia tahu betul perasaan 
itu. 


Silva, aku cinta kamu, kamu harus ingat itu. Tapi mulai 
sekarang, aku ingin kamu berhenti mencintai aku. Kata yang 
terakhir Suho ucapkan, sebelum kekasihnya menerjang bara 
api. Sudah satu tahun tapi ia masih belum bisa 
mengabulkan permintaan terakhir Suho. Silva tahu betul, 
bahwa cinta tidak bisa dihentikan secara serta merta. 


"Tapi dia orang ketiga loh. Kamu taukan, orang ketiga itu 
perusak hubungan orang," sahut Chanyeol sekali lagi. 


Silva mengulas sebuah senyuman, "Orang ketiga hanyalah 
orang yang jatuh cinta di waktu yang salah. Lalu memilih 


langkah yang salah." 


Chanyeol terdiam, seolah kehabisan kata. Kini pikarannya 
berkelana, ia mengingat bagaimana pilunya Silva saat 
menangis sambil mengatakan rindu, pada kekasihnya. la 
mengingat bahwa hampir setiap pagi, mata gadis itu akan 
memerah dan sembab. la mengingat, betapa besar Silva 
mencintai Suho, tetapi lelaki itu malah pergi entah kemana. 


Silva tidak bahagia. 


Itulah jawaban atas pertanyaannya sejak semalam. Mungkin 
benar, ia adalah orang yang jatuh cinta di waktu yang salah. 
la jatuh cinta saat Silva milik Suho. la jatuh cinta saat Silva 
mencintai Suho. Dan sepertinya, ia juga akan mengambil 
langkah yang kata Silva adalah salah. 


"Kalau aku yang pengen jadi orang ketiga, gimana?" 


Silva terdiam beberapa saat. Cewek itu menatap Chanyeol 
dengan pandangan campuran antara bingung dan 
menelisik. "Kamu suka sama siapa? Naya?" tebak Silva 
dengan kening yang berkerut dalam. Setahunya, satu- 
satunya cewek sudah punya pacar dan dekat dengan 
Chanyeol adalah Naya. 


Chanyeol menghela napas kasar dan menggelengkan 
kepalanya sambil menatap Silva dengan masam. "Bukan," 
gumamnya. 


"Terus siapa? Inka belum punya pacar kok!" tuturnya. 


Chanyeol menatap Silva lama, dalam hati ingin sekali 
Chanyeol menoyor kepala cantik cewek yang kini duduk di 
sampingnya. "Ternyata yang butuh kepekaan itu nggak 
cuma cowok ya, cewek juga perlu," sindir Chanyeol yang 
membuat Silva menyipitkan matanya. 


"Serius deh, to the point aja!" kesalnya. Silva mengalihkan 
pandangannya, enggan menatap Chanyeol. Tidak mungkin, 
pikirnya. la tidak mungkin hal itu terulang lagi. Tidak 
mungkin! Kini Silva mulai yakin dengan kata itu. Baginya, 
selama ini Chanyeol terlihat oke-oke saja saat dirinya 
membicarakan Suho. Cowok itu tidak pernah marah barang 
sekalipun. 


"Beneran ya gue to the point?!" 
"Iya! Mending ngomong lang " 


"Aku suka sama kamu!" potong Chanyeol yang membuat 
Silva terdiam sambil membuka mulutnya. Silva nampak 
linglung, cewek itu mengedipkan matanya berkali-kali 
sambil menatap wajah Chanyeol dengan kebingungan. 


"Kemarin di Paralayang, kita juga udah bahas ini kan? 
Maksud kamu suka itu sebagai temen kan?" tanyanya 
memastikan. Tak dapat dipungkiri jantung Silva kini 
berdetak tak karuan. Pipinya memerah dengan kegugupan 
yang kental. 


Chanyeol menggeleng sambil menatap penuh kearah Silva, 
"ini lebih dari sekadar perasaan ke temen. Lebih jauh dari 
itu." 


"Aku udah ada pacar, kamu tau kan?" Nada suara Silva 
mulai gemetar. la mulai ketakutan. Mengapa cinta yang ia 
kenal selalu bersapa dengan kehilangan? Sebentar lagi 
Chanyeol akan marah seperti Sehun? 


Chanyeol menarik napas dan mengangguk, "aku tau kalau 
kamu bakal nolak aku. Aku tau, kalau aku jatuh cinta disaat 
yang salah, seperti yang kamu bilang. Aku tau, kalau di hati 
kamu cuma ada Suho. Tapi, aku juga tau, kalau sekarang di 
hati aku ada kamu." 


la mengatakannya. Akhirnya Chanyeol mengatakannya. 
Segala hal tentang Silva ia pertaruhkan disini, hari ini, saat 
ini. Jantungnya meraung dengan begitu kerasnya. 
Menghentak begitu kuat dengan seruan yang sama setiap 
detiknya. Mencintai Silva. 


Cintanya belum dalam, ia tahu benar. Namun, rasa itu mulai 
menginvasi hatinya secara perlahan. Perasaan ranumnya 
menolak untuk membisu. Sisi egoisnya menolak 
membiarkan Silva menangis karena kekasih brengseknya. 
Tidak. Ia tidak akan membiarkan gadis itu menangis karena 
lelaki yang bahkan mempedulikannya saja tidak. 


la akan menjadi orang ketiga. 


"Kita kan temen," cicit Silva sambil menundukkan 
kepalanya. la tidak tahu harus bagaimana. Mendapat 
pernyataan cinta dari Chanyeol adalah hal tidak mungkin 
pertama yang ia pikirkan. Terlebih setelah percakapan 
mereka semalam. Dalam pikirannya, Chanyeol adalah 
teman. Tempat satu-satunya ia bisa bebas mengatakan 
rindu pada Suho. Akankah ia kehilangan semua 
kenyamanan itu? 


Air mata mulai menggenang, saat otaknya dipenuhi dengan 
kata kehilangan. la pernah kehilangan seseorang yang 
menjadi rumahnya, yakitu Suho. Sehari yang lalu ia 
kehilangan salah satu temannya, Sehun. Dan saat ini, ia 
akan kehilangan Chanyeol. Mengapa cinta selalu erat 
dengan kata kehilangan? 


"Kenapa nangis?" suara Chanyeol mengalun dengan berat. 
la menarik wajah Silva agar menatapnya. la tidak ingin 
menjadi alasan Silva menangis. Sudah cukup Suho, jangan 
dirinya. 


Silva menggigit bibir bawahnya. Dadanya begitu sesak, dan 
air mata miliknya berbondong-bondong mengkhianati 
dirinya. Hingga akhirnya, ia mengalah, pada tangis tanpa 
suara yang begitu keras ia tahan. "Kenapa kamu harus suka 
sama aku? Kenapa kita nggak bisa temanan aja?" tanyanya 
sambil menahan isakan. 


Chanyeol mengusap air mata di wajah Silva, air mata yang 
turut menyesakkan dadanya. Seketika itu juga ia merasa 
begitu ingin menarik semua ucapannya. Ternyata ini lebih 
buruk dari yang ia duga. Melihat Silva menangis karena 
dirinya jauh lebih buruk dibanding memendam semuanya. 
"Maaf, jangan nangis oke? Aku cuma nggak mau sembunyi- 
sembunyi mikirin kamu. Bagiku, kamu ada, dan nggak ada 
alasan buat nyembunyiin perasaan ini." 


"Kenapa harus kamu? Kenapa harus aku?" tanya Silva 
sambil mengusap air matanya sendiri. la tidak ingin 
kehilangan kenyamanan yang selama ini ia dapatkan saat 
bersama Chanyeol. Katakan saja ia egois. Tetapi memang 
itulah yang kini memenuhi hati dan pikirannya. 


Chanyeol terdiam, tangannya lalu beralih mengelus puncak 
kepala Silva. "Karena yang ada di pikiran aku itu kamu. Dan 
aku nggak tau sejak kapan, kamu mulai menjarah hatiku." 
Chanyeol mengulas senyum keci, ia lalu menarik tangan 
Silva yang dingin untuk dibawa kedalam genggamannya. 
"Aku nggak ada niatan buat maksa kamu sama aku. Kamu 
bebas mencintai Suho, bebas rindu sama dia. Dan aku 
bakalan tetap di samping kamu, nemenin kamu. Kamu cuma 
perlu tau, kalau aku ada disini, orang yang cinta sama 
kamu." 


Silva memejamkan matanya sejenak, hatinya sedikit 
tenang. Chanyeol berbeda dengan Sehun. Cowok itu tidak 
memaksanya. la membiarkan dirinya tetap memiliki dan 


menjadi milik Suho. Namun, ketenangan itu hanya bertahan 
sebentar. 


Bagaimana jika Chanyeol tahu Suho-nya telah pergi? 
Apakah Chanyeol akan memaksanya? 


Chapter 22 


"Jangan ngelamun," Chanyeol meletakkan tangannya di 
bahu Silva dengan santai. Merangkulnya tanpa beban 
seolah hal itu sesuatu yang lumrah baginya. Perilaku 
Chanyeol tak ayal menyentak cewek dengan sapu di 
tangannya itu. Silva menoleh dengan gugup, jantung dan 
hatinya benar-benar tidak santai saat ini. 


"Aku nggak ngelamun," bantah Silva sambil kembali 
melanjutkan aktivitasnya. 


"Bohong banget, ngelamunin yang tadi ya?" tebak Chanyeol 
setengah menggoda. 


Setelah pernyataan cintanya yang mengejutkan Silva juga 
dirinya sendiri. la harus puas tanpa adanya jawaban dari 
Silva. Memang, sedari awal ia tidak ada niatan untuk 
mendengar jawaban, yang pastinya sebuah penolakan. 
Tanpa perlu menebak terlalu dalam pun ia tahu bahwa Silva 
mencintai Suho. Sedangkan dirinya? Ah, ia hanyalah orang 
ketiga. 


Sekarang ia tengah berusaha memecah ketegangan antara 
dirinya dan Silva. la tidak ingin pernyataan cintanya 
merubah kedekatan dan hubungan mereka berdua. 


"Enggak!" jawab Silva keras kepala. 


"Jangan mikirin aku, nanti keterusan, aku kan jadi seneng." 
Chanyeol berucap sambil tersenyum kecil namun matanya 
mengerling penuh godaan. 


Silva mencibir sebentar lalu mau tidak mau turut 
tersenyum. Chanyeol memang paling bisa membuat 
perasaannya campur aduk. Sesaat lalu cowok itu 
membuatnya menangis, lalu sekarang membuatnya 
tersenyum, tapi paling sering bikin kesal! 


Senyuman Silva memudar saat ia melihat Sehun berdiri di 
pintu kelas dengan tas yang masih melekat di tubuhnya. 
Manik mata cowok itu menyorot tajam kearahnya. Silva lalu 
dengan buru-buru melepaskan rangkulan tangan Chanyeol 
di bahunya. la menggigit bagian dalam bibir bawahnya saat 
melihat Sehun menatapnya dengan marah. 


"Baru dateng Hun?" tanya Chanyeol ditengah keheningan 
yang menimpa mereka. 


Sehun mendengus dan memberikan tatapan mencemoh, 
"bukan urusan kamu," jawabnya berjalan masuk ke dalam 
kelas untuk meletakkan tas ranselnya. Tanpa memandang 
kearah Silva dan Chanyeol, Sehun keluar kelas 
meninggalkan Silva dan Chanyeol yang saling tatap. 


"Marah kan?! Dia marah sama aku kan?!" tanya Silva terlihat 
ketakutan. 


Chanyeol meringis, mau bohong juga udah kelihatan jelas 
kalau Sehun marah. "Nggak apa-apa, ada aku kok," 
jawabnya. 


Silva mengerutkan keningnya, "terus kenapa kalo ada 
kamu?" 


Chanyeol mengangkat bahu lalu menurunkannya cepat, "Ya 
ada aku. Jadi kamu nggak butuh cowok lain." 


"Jawaban apaan sih itu!" cibir Silva sambil membuang muka. 
Cewek itu kini menatap kearah pintu sambil memainkan 


sapunya. "Kasih solusi kek, gimana cara biar Sehun nggak 
marah sama gue!" 


"Gampang kok caranya," gumam Chanyeol. 
"Apa? Gimana?" 


Melihat Silva yang terlihat antusias, Chanyeol lalu 
mengibaskan tangannya, "tapi nggak mungkin bisa kamu 
lakuin." 


"Apaan sih! Dari tadi ngomongnya nggak jelas banget!" 
Silva memukul bahu Chanyeol dengan kesal. Ucapan 
Chanyeol tidak ada yang benar! 


"Caranya gampang tapi nggak mungkin kamu lakuin Sil. 
Sehun bakalan nggak marah lagi kalo kamu terima dia jadi 
pacar, eh jadi selingkuhan ding'!"ralat Chanyeol cepat. 


Kini Silva melirik Chanyeol dengan sinis, jawaban macam 
apa itu! "Emangnya kalo aku terima Sehun kamu nggak 
apa-apa?" Silva menatap Chanyeol sambil mengangkat 
dagunya sok. 


"Emangnya aku kenapa?" jawab Chanyeol pura-pura bodoh. 


"Kamu kan juga suka, emangnya kamu rela?" Silva berucap 
dengan gumamam yang tidak jelas, namun Chanyeol bisa 
mendengarnya. 


Chanyeol menahan senyumnya, "Kamu nggak mungkin 
nerima Sehun," jawab Chanyeol penuh keyakinan. 


"Kenapa nggak mungkin?" 


Chanyeol mengangkat tangannya dan memainkan 
jempolnya di pertengahan dahi Silva, lalu menjawab dengan 


kalem. "Kalau lawan Sehun aku sih pede banget bakalan 
menang. Ganteng juga ganteng aku, kiyut aku, lucu aku. 
Kalau sama Suho baru aku nggak pede. Aku nggak tau 
seberapa wow Suho sampai bikin kamu cinta setengah 
mampus sama dia." 


Silva menatap Chanyeol seolah kehabisan kata, ia lalu 
memutuskan untuk menganggukkan kepalanya. "Kamu 
nggak bakalan menang," jawab Silva yang kini berhanti 
membuat Chanyeol terdiam. 


Senyum di bibir Chanyeol memudar, ia berganti dengan 
senyuman miris. "Apa yang bikin aku kalah sama dia?" ia 
bertanya diantara rasa sakit yang menyelimuti hatinya. 
Sepertinya efek patah hatinya baru datang sekarang. Tadi, 
ia tidak terlalu merasa sakit hati karena sudah menduga 
jawaban Silva. Tetapi saat cewek itu berkata bahwa ia tidak 
akan menang, rasa sakit itu datang berbondong-bondong 
padanya. 


Silva memainkan sapu di tangannya, "Perasaan." 


"Hanya itu?" tanyanya. Jika tentang perasaan Chanyeol 
yakin ia juga bisa. "Aku juga bisa." 


"Perasaan itu rumah bagi semua emosi, cinta, sakit, rindu, 
dan masih banyak lagi. Dan Suho kasih itu semua ke aku, 
semuanya." 


"Mungkin, kamu bener. Aku nggak akan menang. Karena 
nyatanya hal pertama yang nggak bisa aku kasih ke kamu 
itu rasa sakit. Atau mungkin juga rindu, karena aku akan 
selalu ada sampai-sampai kamu nggak akan sempet rindu 
sama aku." 


Saat ini, Chanyeol hanya memiliki sebuah kejujuran. Ia akan 
mengatakan segala hal yang ia rasa tanpa memendamnya. 


Karena yang ia menangkan dari Suho hanyalah 
kehadirannya, disisi Silva. Kata orang, cinta datang karena 
terbiasa. Dan Chanyeol berharap ia bisa menerapkan hal itu 
dalam kisah cintanya. 
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Silva merebahkan tubuhnya di ranjang. Seragam putih abu- 
abu masih melekat di tubuhnya. Silva memejamkan 
matanya dan menghela napas berat. Entah mengapa ia 
merasa hari-harinya semakin berat. Rasanya semakin kesini 
hidupnya semakin kacau. Ah tidak, hidupnya memang 
sudah kacau sejak ditinggalkan oleh kekasihnya. 


Silva membuka matanya, menatap langit-langit kamarnya 
dan merenung lama. Segala pikirannya berkecamuk. "Nda, 
kamu denger aku?" ucap Silva dengan suara lirihnya. "Suho, 
kemarin Sehun bilang suka sama aku." Silva bangun dari 
posisi tidurnya, ia lalu mengambil jaket denim yang biasa ia 
pakai, dan mengambil parfum di meja belajarnya. "Aku 
bilang aku udah punya pacar, yaitu kamu." 


la meracau, lalu menyempotkan parfum beraroma cendana 
itu pada jaket denim kesayangannya, kesayangan Suho. 
"Tadi, Chanyeol juga bilang suka. Aku juga bilang kalau aku 
udah punya kamu." Silva memeluk erat jaket denim yang 
dulu menjadi favorit Suho. Menyesap aromanya kuat, 
memenjara rindu yang ia punya untuk Suho. 


"Aku udah tolak semuanya, jadi kapan kamu pulang? Pulang 
ke rumah yang sama, pulang padaku." 


Silva mendongakkan wajahnya, air mata sudah 
menggenang di pelupuk matanya. la menarik napas dalam 
untuk meredakan sesak di dalam dadanya. Rasa sakitnya 
tidak berkurang. la lalu mengerjap saat mendengar ponsel 
yang ada dalam ranselnya bergetar. Silva menepuk-nepuk 


pipinya pelan, ia lalu menyampirkan jaket denimnya di 
sandaran kursi depan meja belajar. 


Silva membuka tasnya, dan lantas terdiam. Jantungnya 
terpacu saat melihat apa yang ada dalam ranselnya. Silva 
kini mengabaikan ponselnya yang bergetar terus-menerus. 
la lalu dengan tidak sabaran menumpahkan seluruh isi 
tasnya di atas ranjang. 


Ada begitu banyak sobekan kertas dalam tasnya. Dengan 
perasaan was-was, Silva mulai membaca satu persatu kertas 
yang berisi tulisan yang terlihat sengaja ditulis begitu buruk 
menyerupai coretan. 


"Murahan," bacanya pada salah satu kertas. 
"Tidak tahu malu." 


"Pembohong, tanda serunya lima." Silva tersenyum kecut. 
"What the hell, kenapa aku jadi punya haters begini," ia 
menggaruk belakang tengkuknya. Okey, sepertinya semua 
hal mulai tidak berpihak padanya. 


Pandangan Silva jatuh pada satu kertas yang terlihat paling 
mencolok disana. Kertas yang terlihat paling besar dan 
tengah tertutupi beberapa kertas lain. Dari sudut matanya, 
ia bisa membaca sebagian tulisan itu. Tangannya gemetar 
saat akan mengambil kertas itu. Jantungnya berdegup 
dengan  menyakitnya. Dan dengan perlahan, ia 
menyibakkan kertas-kertas yang menutupinya. 


Bukankah kau sudah membunuh kekasihmu? 


Silva masih berdiam diri. Manik matanya masih menyorot 
kearah kertas dengan kata-kata yang kini terngiang di 
kepalanya. Air mata Silva meluruh, jatuh perlahan di kedua 
pipinya. Jantungnya teremas kuat. Ia lalu dengan bergegas 


mengambil semua kertas di ranjangnya dan membuangnya 
ke tempat sampah di sudut ruangan. 


"Aku juga sudah mati disana," racau Silva sambil 
memandang kearah gumpalan-gumpalan kertas yang kini 
berada dalam tempat sampah. Kehilangan sang kekasih, 
membuatnya tahu benar segala seluk-beluk perpisahan. 


la memang sempat menyalahkan diri, tapi itu dulu. Sebelum 
ia dihujani dengan fakta seberapa besar lelaki itu 
mencintainya. Seberapa besar lelaki itu menginginkan 
dirinya hidup. Seberapa besar pengorbanan kekasihnya. 
Suho. Satu nama yang masih menjadi poros hidupnya. 


Ponsel Silva masih bergetar, membuat cewek itu 
membalikkan badan dan kembali mendekati ranjang. Ia lalu 
mengambil ponselnya dan mengangkat panggilan setelah 
melihat siapa yang meneleponnya. 


"Hm..." gumam Silva setelah menempelkan ponsel di 
telinganya. 


"Lagi ngapain?" tanya Chanyeol dari seberang teleponnya. 
"Lagi di kamar." 
"Ngapain?" 


"Bernapas," jawab Silva setengah jengkel. Namun ia tidak 
dapat menampik fakta bahwa ia sedikit menarik sudut 
bibirnya. 


"Sama nih, jangan-jangan kita..." Chanyeol sengaja 
menggantung ucapannya. 


"Apaan, jangan aneh-aneh deh!" dengus Silva sambil 
mendudukkan dirinya di ranjang. 


"Aneh apaan, aku kan cuma mau bilang jangan-jangan kita 
manusia," dalih Chanyeol sambil terkikih dari balik 
teleponnya. 


"Stress." 


Chanyeol tertawa, "Nanti malem aku jemput ya. Jam tujuh, 
jangan lupa pakai jaket." 


"Keman shit," Silva mengumpat saat mendengar suara tut 
tut tanda panggilan terputus. Ia lalu segera menelepon balik 
dan kembali mengumpat lirih saat suara wanita yang 
mengatakan bahwa nomor yang ia tuju tidak dapat 
dihubungi. 
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Lay bertepuk tangan sambil sesekali menepuk bahu adiknya 
yang meringis sambil memandang ponselnya yang mati. la 
tiba-tiba menyesal telah memutuskan untuk secara resmi 
berguru kepada kakaknya si bangcat Lay. 


"Kalau dia marah gimana Bang?" gumam Chanyeol masih 
menatap dan meratapi ponsel yang beberapa saat yang lalu 
memang sengaja ia matikan. Saran dari kakak lucknutnya. 


"Nggak bakalan marah, paling cuma ngambek bentar. Aku 
dulu sama dedek emes Lana juga gitu kok. Gencarin aja! 
Pepet teruuusss! Lama-lama juga klepek-klepek!" Lay 
membolak-balikkan tangannya dengan dramatis. Namun hal 
itu sama sekali tidak membuat Chanyeol tenang. Dalam 
pikirannya, mengikuti saran Lay sama dengan bencana. 


"Kalau dia ngambek harus gimana?" tanya Chanyeol hampir 
putus asa. 


"Sosor aja dah!" jawab Lay penuh keyakinan. 


Chanyeol membuka mulutnya lebar, "Ah sinting! Salah 
minta saran lo Bang!" 


"Lah gue dulu gitu," sahut Lay setengah bergumam. "Kamu 
sama pacarnya gebetanmu itu belum pernah ketemu?" 
tanya Lay tiba-tiba. "Kalau berantem panggil aku ya, mau 
nonton. Kayaknya seru!" imbunya lagi yang membuat 
Chanyeol mengumpati abangnya. 


"Dia lagi loncat dari satu gunung ke gunung lain!" jawab 
Chanyeol ogah-ogahan. 


"Monyet dong!" 
"Yaa, gitu juga boleh..." 


Lay terkikik kecil, jelas sekali Chanyeol tidak suka jika 
membicarakan pacar gebetannya itu. "Ngomong-ngomong 
soal gunung, aku punya temen yang hobi buanget naik 
gunung. Dia sahabat dari kecilnya pacarku." 


"Sahabatnya kak Lana?" 


"Yups!" Lay lalu menatap adiknya penuh dengan rasa 
penasaran, "nama gebetanmu siapa sih? Kasih tau dong! 
Kepo!" 


Mata Chanyeol menyipit mendengar pertanyaan kakaknya, 
"ogah! Mulut Abang suka ember ke Mama," balas Chanyeol 
dengan judes. 


Lay diam sambil memanyunkan bibirnya kesal. Memang 
benar sih, dia paling suka ngadu ke Mamanya kalau 
Chanyeol dekat dengan cewek. Padahal ia sendiri tahu kalau 
cewek-cewek teman Chanyeol hanyalah sekadar teman 
biasa. Kadang juga ia ngarang-ngarang nama dan cerita. 
Habisnya, Lay kan nggak mau dicap playboy sendirian. 


Mana rela dia jika Chanyeol dicap anak baik sedangkan 
dirinya anak nakal. Huh, bisa-bisa mamanya nanti jadi pilih 
kasih lagi. 


"Janji nggak bakalan bilang, nanti kukasih tau nama 
temenku yang suka naik gunung juga deh..." rayunya. 


"janjimu, janji palsu Bang! Lagian buat apa juga aku tau 
namanya. Kenal juga enggak!" sembur Chanyeol sambil 
berdiri dan bergegas menuju kamarnya. Meninggalkan Lay 
yang sibuk menyumpahi adiknya yang tidak tahu terima 
kasih itu. 


Lay lalu merenung dan menghela napas. la teringat dengan 
temannya yang begitu menyukai gunung itu. "Suho kini 
benar-benar berkelana," gumamnya dengan sorot mata 
penuh kesedihan. 


Chapter 23 
(Kasih tau kalau ada typo ya...) 


Terima kasih sudah membaca dan mengklik bintang! 
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Chanyeol menampilkan senyum terbaiknya saat melihat 
Silva keluar dari gerbang rumahnya. Senyumanya ia tarik 
semakin lebar saat melihat wajah kusut Silva yang kini 
menatapnya dengan pandangan sebal. Jelas sekali terlihat 
kalau cewek itu tengah dalam mood yang buruk. Chanyeol 
menebak-nebak dan menghitung dalam hati. Terhitung lima 
hari sejak Silva menstruasi, kemungkinan besar cewek itu 
masih dalam masanya. Berarti ia harus lebih hati-hati jika 
tidak ingin digrawuk oleh gebetannya. 


"Aku lagi nggak mood buat jalan-jalan!" sembur Silva saat 
telah berada tepat di samping Chanyeol. 


Chanyeol masih mempertahankan senyumnya, "kita nggak 
jalan-jalan kok Sil, tapi motoran," jawabnya. Sebelum 
berangkat, kakaknya berpesan kalau ia harus melatih 
kemampuan berdalih dan beralibi. 


"Sama aja! Kan keliling-keliling!" seru Silva hampir 
berteriak. 


"Kita nggak keliling Sil, kita menyusuri jalan yang lurus 
meski kadang ada beloknya. Naik motor, bukan jalan kaki, 
apalagi sampai keliling." Chanyeol menjawab dengan kalem. 


Silva mengangkat helmnya dan memukulkannya ke kepala 
Chanyeol yang juga terpasang helm disana. "Aduuh!" 
Chanyeol mengaduh merasakan kebrutalan Silva. Kepalanya 
terasa berdengung. Dalam hati ia menyumpahi kakaknya 
yang ternyata memberikannya saran sesat. Harusnya ia tadi 
pasrah saja dan tidak mencoba mencari alasan. 


"Mau kemana?" tanya Silva pada akhirnya. 


Chanyeol tak dapat menahan diri untuk tidak tersenyum 
lebar, ia lalu menarik tangan kanan Silva dan 
mengusapkannya ke kepalanya yang berhelm. "Kamu suka 
cokelat?" 


Silva mendesis kecil melihat kelakuan Chanyeol yang sedikit 
aneh, mungkin efek pukulan helmnya. "Suka, apalagi kalau 
gratis," tutur Silva membiarkan Chanyeol mengelus helm di 
kepalanya dengan tangan kanannya. Hitung-hitung 
permintaan maaf, batinnya sedikit merasa bersalah. Sedikit, 
enggaknya banyak. 


"Matre, pacar siapa sih ini?" dengus Chanyeol sambil 
menghitung berapa uang yang tersimpan dalam 
dompetnya. 


Silva tersenyum manis, begitu manis hingga membuat 
Chanyeol berlama-lama menatap cewek itu. "Pacarnya 
Suho," ujarnya begitu senang. 


Chanyeol mengangguk pasrah, "derita simpanan mah gini, 
disayang pas dompet tebel doang," ujarnya setengah 
menggerutu. 


Silva terkikik geli, "emangnya dompet kamu tebel? Eh salah 
deng, emangnya dompet kamu pernah tebel?" 


Chanyeol meringis sambil menggelengkan kepalanya. "Aku 
emang nggak punya modal harta, tapi aku punya modal 
kehadiran dan kenyamanan. Kadang yang kayak gitu malah 
gampang bikin sayang, hati-hati aja ya!" seru Chanyeol 
yang mendapat toyoran di kepala berhelmnya. 


"Bercanda, nanti aku bayar sendiri!" ucap Silva mencoba 
mengabaikan ucapan Chanyeol beberapa saat yang lalu. 


"Aku aja yang bayar. Biar nanti kamu nggak bisa nolak aku 
lagi karena merasa punya beban hutang," seru Chanyeol 
sambil menepuk belakang motornya. 


"Kamu kok sekarang jadi licik banget gitu sih! Ogah ah, 
pokoknya aku mau bayar sendiri!" 


"Ini bukan licik, ini namanya strategi! Pembalap mau nikung 
lawannya aja punya strategi, apalagi pembalap cinta kayak 
aku." balas Chanyeol sambil memasangkan helm di kepala 
bulat Silva. 


Silva mendengus, "alasan!" cibirnya sambil menaiki jok 
belakang motor Chanyeol. 
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"Kamu mau main UNO, domino, apa remi?" tanya Chanyeol 
sambil mengeluarkan koleksi kartunya dari tas dada 
selempang yang ia pakai. "Monopolinya kegedean, nggak 
bisa kubawa," terang Chanyeol yang membuat Silva 
semakin membuka mulutnya lebar. 


"Kamu udah kayak bandar judi aja tau nggak?" gumam Silva 
sambil mengamati kartu yang sudah tersedia di meja. 


Beberapa saat yang lalu mereka sudah sampai di caf coklat 
klasik. Tempat yang disertai lampu kuning yang bergantung 


di langit-langit itu memberikan kesan romantis. Caf coklat 
klasik terdiri dari tiga lantai alami yang menurun kebawah 
bukit. Lantai paling atas adalah parkiran, tempat yang 
pertama kali dituju saat datang. 


Lantai kedua adalah caf dengan atap, dan lantai dasar 
adalah caf tanpa atap dengan gantungan lampu kuning 
yang memanjang dari segala sisi. Saat ini Chanyeol dan 
Silva berada meja paling ujung lantai dua, jaga-jaga bila 
nanti tiba-tiba hujan mengingat malam Sabtu ini lumayan 
mendung. Hawa dingin khas Malang membuat Silva 
mengeratkan jaketnya. 


"Kamu mau pesen apa? Yang anget aja biar nggak masuk 
angin," tutur Chanyeol sambil menatap penuh kearah Silva 
yang duduk di sampingnya. "Masih dingin? Mau pakai 
jaketku juga?" tawarnya. 


Silva menggeleng, ia lalu membuka kartu UNO dan melihat- 
lihat kartu berwarna warni itu. "Aku mau cokelat hangat." 


Chanyeol berdiri dari duduknya, namun terhenti saat Silva 
menarik bawah bajunya. "Ini uangku!" ujarnya sambil 
mengeluarkan dompet. 


"Kan udah aku bilang aku yang bayar." 


"Nggak mau! Nanti aku nggak bisa nolak kamu lagi!" jawab 
Silva dengan kejam. 


"Aku yang ajakin keluar, berarti aku yang bayar," sahut 
Chanyeol tak kalah keras kepala. Ia lalu menatap Silva yang 
juga berdiri dari duduknya. 


"Kalau gitu mending beli sendiri-sendiri aja!" 


Chanyeol menghela napas, ia lalu mendorong Silva pelan 
agar kembali duduk di tempatnya. "Kita main UNO aja, yang 
kalah yang bayarin. Kalau gitu kan fair!" 


"Oke!" ucap Silva tanpa rasa takut sedikitpun. 


Chanyeol tersenyum miring, ia lalu mendudukkan dirinya 
dan langsung mengocok kartu UNO ditangannya dengan 
begitu lihai. Membaginya dengan cepat bagaikan seorang 
ahli dan melemparkan tatapan meremehkan kearah Silva 
yang membalasnya dengan cibiram. 


Tiga menit selanjutnya, wajah merehkan Chanyeol terganti 
dengan wajah masam. Ia melihat lima kartu di tangannya 
dan satu kartu di tangan Silva. "UNO-" ucap Silva dengan 
nada yang terdengar begitu menyebalkan. 


Chanyeol menelan salivanya, saat ia baru saja membagi 
kartu, hukuman bagi yang kalah resmi ditambahkan. Selain 
mentraktir minum, yang kalah juga harus ke parkiran dan 
mengambil helm. Lalu memakainya sambil memesan 
pesanan di kasir, dan terus memakainya sampai ia 
memenangkan pertandingan selanjutnya. Ide gila dan 
memalukan itu tercetus dari si marmut. 


Awalnya Chanyeol tidak habis pikir, dan mengiyakan saja 
dengan tambahan akan menghilangkan hukuman itu jika 
Silva yang kalah. Namanya juga sayang, ia tidak ingin 
melihat marmut imutnya menderita. Namun, yang terjadi 
malah sebaliknya. Yang ia lihat kini adalah senyum iblis dari 
Silva yang kemudian meletakkan kartu hitam segala 
warnanya. 


Senyuman Silva semakin lebar, "/oser!" ucapnya yang 
membuat Chanyeol menghela napas pasrah. Ia 
mengangguk dan berdiri dari duduknya diiringi dengan 


tawa jahat dari Silva. "Jangan lupa ke parkiran dulu buat 
ambil helm!" seru Silva dengan sangat bahagia. 


Selama perjalanannya, Chanyeol menggerutu. "Ternyata 
yang sayang baru aku doang, dia tega banget mah jadi 
cewek." Chanyeol lalu menarik napas merutuki nasib 
nahasnya. "Yang penting Silva bahagia!" ujarnya sambil 
mengingat bagaimama senyum Silva merekah saat melihat 
kekalahannya. Mau tidak mau, Chanyeol juga turut menarik 
senyumnya. "Ah dasar marmut..." 


taj 


Chapter 24 
Terima kasih sudah baca dan vote. ^^ 


"Suho itu seperti apa?" Chanyeol bertanya tiba-tiba sambil 
mengangkat kaca helmnya. Mereka masih berada di caf 
yang sama, dan ini adalah kekalahan Chanyeol yang 
kesekian kali. Bukan ia mengalah, tapi ia memang kalah. 3 9 
itulah score kekalahannya. 


Chanyeol lalu menoleh kearah Silva yang menyesap cokelat 
hangatnya dengan tenang. Namun, ada mendung di manik 
matanya. "Dia ganteng," jawab Silva yang membuat 
Chanyeol mendengus. 


"Kamu udah sering bilang kalau dia ganteng. By the way, 
aku juga ganteng, dalam segala pencahayaan." Tutur 
Chanyeol dengan kepercayaan diri yang begitu tinggi. 


"Suho juga ganteng dalam segala pencahayaan!" sahut 
Silva tak terima. 


"Masa? Kemarin kamu bilang dia ganteng waktu pagi hari 
aja." 


Silva dengan sebal menurunkan kaca helm Chanyeol 
dengan keras, "enggak! Mana ada aku ngomong begitu!" 


Chanyeol dengan masam menaikkan kembali kaca helmnya, 
"dulu waktu di kantin, kamu ngomong gitu kok." 


Silva terdiam sebentar, mencoba mengingat-ingat. "Ah! Aku 
bilangnya, dia kelihatan guaaannteeng banget pas pagi, 
waktu kena cahaya matahari terbit!" 


Chanyeol menaikkan bahunya cuek. "Lah, sama aja." 


"Enggak samalah! Dia mah ganteng dalam segala cuaca! 
Kalau kamu ganteng pas mati lampu doang!" 


"Masa siihh..." sahut Chanyeol dengan nada main-main yang 
ketara. 


"Yakin seratus persen!" 


Chanyeol lalu memundurkan kursinya, dan 
menghadapkannya kearah Silva. Ia juga menarik kursi Silva 
agar duduk menghadapnya. "Kemarin aku baru diajari 
menghipnotis orang," ujar Chanyeol sambil mengangkat 
lengan bajunya. "Helmnya boleh kulepas?" tanya Chanyeol 
sambil memegang sisi kanan dan kiri helm yang kini ia 
pakai. "Serius!" ucap Chanyeol saat mendapat tatapan tidak 
percaya dari Silva. 


"Benaran? Bukan alasan biar bisa copot helm aja?" Silva 
menaikkan alisnya tanda tidak percaya. 


"Beneran!" jawab Chanyeol berusaha meyakinkan sambil 
melepas helm yang entah sudah berapa lama ia pakai. 
Chanyeol mendesah lega, rasanya ia seperti baru saja 
terbebas dari dari panci panas. Chanyeol mengibaskan 
tangannya di wajah beberapa saat, ia lalu menyisir 
rambutnya kebelakang dan menatap penuh kearah Silva. 


"Siap?" tanya Chanyeol sambil meletakkan tangannya di 
bahu kecil Silva. Silva mengangguk sebagai jawaban. 


"Sekarang, lihat wajahku baik-baik. Amati, amati baik-baik, 
jangan sampai ada yang terlewat." Chanyeol memberikan 
intruksi sambil menatat wajah Silva yang kini mengamati 
wajahnya. Manik mata gadis itu bergulir dan beberapa kali 
tertangkap dalam manik matanya. 


"Sekarang coba pejamkan mata kamu." Chanyeol tersenyum 
kecil saat melihat Silva mengikuti intruksinya tanpa banyak 
protes. "Kamu bisa lihat wajahku saat memejamkan mata?" 
tanya Chanyeol yang dibalas anggukkan oleh Silva. "Buka 
mata kamu," ucap Chanyeol lagi. 


Silva membuka matanya perlahan, dan kembali mendapati 
wajah manis Chanyeol tepat di hadapannya. Wajah yang 
bisa ia lihat saat ia memejamkan mata beberapa saat yang 
lalu. 


"Perhatikan, ini perintahnya." Chanyeol mengangkat kedua 
tangannya hingga berada di depan wajah Silva. "Setelah 
hitungan ketiga, kamu akan jatuh cinta padaku!" Plak! 
Chanyeol menepuk tangannya. la lalu menarik sudut 
bibirnya, tersenyum saat melihat Silva melongo 
menatapnya. 


Silva membuka tutup mulutnya beberapa kali, lalu pada 
akhirnya berucap. "Sumpah, ini aku lagi mengumpat dalam 
hati!" ucapnya sambil menggepalkan tangannya di depan 
wajah. 


Chanyeol tergelak, rasanya begitu menyenangkan bisa 
menggoda Silva. Wajah Silva yang memerah karena kesal, 
matanya yang melotot, dan tangannya yang terkepal karena 
ingin menonjok Chanyeol. Sungguh, sepertinya Chanyeol 
akan sering-sering melakukan hal-hal seperti ini pada Silva. 


"Tau nggak! Rasanya tuh aku kayak menyia-nyiakan tiga 
menit berhargaku untuk hal yang nggak guna! Kembalikan 
waktu berhargaku yang terbuang percuma!" seru Silva tidak 
terima. 


Chanyeol masih tergelak, ia lalu menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi. "Gimana kalau tiga 
menit kamu yang terbuang, aku ganti dengan semua waktu 


milikku. Terserah mau kamu apakan. Garansi selamanya." 
Tawar Chanyeol yang membuat Silva menatapnya dengan 
pandangan tajam. 


"Jadi, waktu kamu milikku?" ulang Silva setengah tidak 
paham. 


"Iya, ambil aja semua waktuku." 
"Gimana caranya?" 


"Ya kamu sama aku terus. Enakkan? Tiga menit dapat ganti 
selamanya!" Chanyeol tak dapat menahan senyumannya. 
Terlebih saat melihat wajah Silva yang terlihat sedikit 
memerah. Beneran, kalau lampunya terang pasti kelihatan 
jelas merahnya! 


"Makin kesini mulut kamu makin manis aja ya?!" sindir Silva 
sambil membenarkan tempat duduknya. Kembali 
menghadap semula. 


"Iya dong! Kalau mau nikung pacar orang harus jago 
ngegombal. Biar jalannya licin, terus kamu kepeleset. 
Akhirnya jatuh cinta sama aku." Chanyeol menoel-noel pipi 
tembem Silva dengan gemas. 


"Dasar tukang tikung!" ucap Silva sambil memberikan 
lirikan tajam. 


"Aku pembalap cinta, bukan tukang tikung!" sahut 
Chanyeol. 


Silva memutar bola matanya jengah, "sama aja kali 
Chanyeol, itu cuma versi kerennya!" 


"Sil," panggil Chanyeol dengan nada aneh dan setengah 
mengguman. Hal itu lantas membuat Silva menolehkan 


kepalanya, memberikan seluruh perhatiannya kepada 
Chanyeol yang terlihat bingung akan berucap atau tidak. 
"Aku mau tanya, tapi janji jangan marah?" 


Silva tak langsung menjawab, ia mengamati wajah kalut 
Chanyeol yang menatapnya penuh dengan pertimbangan. 
"Tanya tentang apa?" tanyanya dulu memastikan. 


"Suho," jawab Chanyeol yang membuat Silva tersenyum 
sedih. "Nggak jadi deh!" ucap Chanyeol lagi dengan cepat. 


Silva mengerutkan keningnya, "kenapa nggak jadi?" 
tanyanya. Silva kan sudah terlanjur penasaran pertanyaan 
apa yang akan Chanyeol lontarkan padanya. 


Chanyeol menggeleng kecil, ia lalu mengangkat tangannya 
dan meletakkan jari telunjukkan di tengah antara kedua alis 
Silva. "Nggak jadi, habisnya kamu jadi kelihatan sedih 
waktu aku bahas soal Suho." 


"Enggak! Aku seneng kok kalau bahas soal Suho. Soalnya, 
aku cuma bisa ngomongin Suho sama kamu doang," Silva 
buru-buru menutup mulutnya. Sial, ia keceplosan! 


"Kenapa? Kenapa kamu cuma bisa ngomongin Suho sama 
aku doang?" kejar Chanyeol saat menyadari keanehan dari 
ucapan Silva. 


Silva terdiam sambil memutar otaknya, berusaha mencari- 
cari alasan yang sekiranya tepat dan tidak membuat 
Chanyeol curiga. "Karena banyak yang nggak setuju aku 
sama Suho," jawabnya. 


"Kenapa?" tanya Chanyeol lagi. 


"Karena dia pergi," ucap Silva setengah meragu. 
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Chanyeol terdiam, ingin rasanya ia berkata untuk menyuruh 
Silva meninggalkan Suho. Disini ada dirinnya yang ada, dan 
bisa membuat gadis itu tersenyum. Bukan Suho yang pergi 
dan meninggalkan gadis itu dalam genang air mata. 


Tapi, lidah Chanyeol mendadak kelu. Kata tinggalkan Suho 
tidak bisa keluar dari mulutnya. Terlebih saat melihat sorot 
penuh cinta yang dimiliki Silva saat bercerita tentang Suho. 
Chanyeol patah hati untuk kesekian kali. 


"Kamu rindu sama Suho?" tanyanya sekali lagi. Pertanyaan 
retoris yang harusnya sudah ia ketahui betul jawabannya. 


Silva menatap Chanyeol dalam. "Selalu. Rindu ini tak 
pernah pergi barang sebentar saja. Sampai bosan rasanya." 


Sama, itu juga yang aku rasakan, balas Chanyeol dalam 
hati. Hatinya berdenyut sakit beberapa saat, saat 
mengetahui fakta bahwa gadis yang ia rindukan 
merindukan lelaki lain. Chanyeol mengangkat tangannya 
dan menyibakkan rambut Silva. Jika ia merasa sakit, 
bukankah Silva merasakan sakit yang lebih? 


"Sesekali, cobalah rindu padaku, aku jamin kamu akan 
ketagihan." Chanyeol berucap sambil mengulas sebuah 
senyuman. Mencoba mencairkan kesakitan yang menaungi 
dua hati yang merasakan perihnya rindu. 


"Nggak mau, maunya rindu sama Suho aja," jawab Silva 
yang membuat Chanyeol menatapnya sebal. 


"Sama aku aja, nanti kita bisa saling rindu. Kan romantis 
tuh!" rayu Chanyeol dengan nada bercandanya yang khas. 


"Jadi kamu rindu sama aku?" Silva melontarkan pertanyaan 
yang seketika membuat Chanyeol terdiam. Cowok itu 
termangu dan dalam hati merutuki dirinya sendiri. 


Chanyeol lalu menyangga dagunya dengan tangan yang 
terlipat di atas meja, "iya. Aku rindu sama kamu, tapi kamu 
rindu sama dia. Sakit kan?" 


Silva tersenyum masam dan mengusap rambut Chanyeol. 
Kali ini tak ada helm yang menghalangi jemarinya untuk 
menyentuh rambut Chanyeol. "Aku rindu sama dia, tapi aku 
nggak tau dia rindu aku atau enggak. Sama-sama sakit 
kan?" 


"Makanya, kamu rindu aku aja!" Chanyeol menarik tangan 
Silva untuk diletakkan di bawah pipinya. 


"Masalahnya, rindu itu kayak jelangkung. Datang tak 
dijemput, pulang nggak pamitan. Aku mana bisa mutusin 
mau rindu sama siapa." 


Chanyeol bergumam sebentar, setengah dari dirinya 
menyetujui apa yang gadis itu ucapkan. "Coba deh sering- 
sering mikirin aku, nanti juga rindu. Lebih enak rindu aku, 
obatnya deket, bisa diantar pula." 


"Emang obatnya apa?" tanya Silva sambil menahan 
senyumannya. 


"Akulah! Masih nanya lagi, dasar lemot!" ejek Chanyeol 
yang membuat Silva mendesis sebal. 


"Suho yang pacar aku nggak pernah ngatain aku lemot loh! 
Kamu yang katanya mau ngerebut hati aku malah ngata- 
ngatain. Yang lemot lah, matre lah! Ih, niat nggak sih mau 
ngerebut hati aku!" seru Silva sambil menarik tangannya, 
namun tidak jadi karena ditahan oleh Chanyeol. 


"Aku nggak mau ngerebut, aku maunya kamu ngasih hati 
kamu secara sukarela. Rebutan itu nggak enak, nanti ada 
yang luka." 


Silva terdiam beberapa saat, ia sibuk memandangi wajah 
Chanyeol yang juga menatapnya dengan senyum kecil di 
bibirnya. Silva menarik napas dalam, mengisi relung 
dadanya yang sesaat terasa agak sesak. Bersama Chanyeol, 
percakapan tentang Suho tidak lagi terasa terlalu 
menyakitkan. la merasa baik-baik saja, asal ada Chanyeol di 
sisinya. la bisa berbincang mengenai cinta, rindu, dan Suho. 


Hal yang tak bisa ia lakukan selama ini. Ia tidak tahu jenis 
perasaan apa yang kini ia rasakan. Silva yakin dengan 
benar, bahwa rasa cintanya masih penuh tak berkurang 
pada satu lelaki bernama Suho. Tapi, Chanyeol memberikan 
kebahagiaan-kebahagiaan tanpa ia harus melepaskan rasa 
cintanya. Chanyeol semacam penawar kekosongan yang 
selama ini dicarinya. Ini bukan cinta, iyakan? 

Silva mengalihkan pandangannya pada meja-meja yang 
terlihat kosong tanpa ia sadari. Hawa dingin semakin 
menyengat, dan Silva membelalakkan matanya saat 
menatap jam yang melingkar di tangannya. "Chanyeol, 
udah mau jam dua belas. Gila!" pekik Silva dengan panik. 


Silva menarik tangannya untuk mengambil ponsel yang 
berada di dalam tas selempang hitamnya. Dan mendesah 
panik saat melihat rentetan panggilan telepon dan juga 
pesan dari ibunya. Dengan gesit, ia lalu mengirimkan pesan 
kepada ibunya jika ia akan segera pulang. 


"Ayo pulang!" ujar Silva sambil menggoyang bahu 
Chanyeol. 


"Iya-iya, santai napa. Kamu bukan Cinderella bersepatu 
sneaker kan?" sahut Chanyeol yang memasukkan barang- 
barangnya dengan gesture santai. 


Silva berdecak sebal, "kamu lupa ya?!" 
"Lupa apa?" 


"Kalau lebih dari jam dua belas, kamu berubah kan lagi jadi 
curut!" balas Silva sambil membayangkan adegan kusir 
kereta Cinderella yang berubah menjadi curut. 


"Tengah malam, obatnya Silva udah mulai habis. Stresnya 
kambuh-" balas Chanyeol dengan nada sing a song. 


"Ayo cepet!" seru Silva sambil tertawa kecil dan lebih dulu 
berdiri dari duduknya. Suasana saling mengejek seperti ini 
memang yang paling cocok bagi mereka. 


Chanyeol menggerutu, "padahal tadi hipnotisku belum 
selesai loh. Aku belum ngitung satu sampai tiga!" 


"Sebodo amatlah!" Silva menarik jaket Chanyeol agar cowok 
itu mengikuti langkahnya. 


Tak butuh waktu lama bagi mereka berdua untuk sampai di 
parkiran caf . Chanyeol kini sudah mengendarai motornya 
dan beberapa kali mengeluh karena angin malam yang 
terasa menembus jaketnya. 


"Sil, dingin-" serunya dengan nada manja yang dibuat- 
buat. 


"Ya terima aja! Emang derita orang bonceng kan?!" sembur 
Silva. 


Sejenak, Chanyeol merutuki nasibnya. "Bantuin ngurangin 
dinginnya lah..." 


"Gimana caranya?" tanya Silva saat beberapa kali 
merasakan tubuh Chanyeol gemetar karena hawa dingin. 


"Kamu duduk di depan terus hadap ke belakang, biar anget. 
Aaww! Iya-iya maaf cuma bercanda!" seru Chanyeol cepat 
saat Silva dengan brutal memukuli punggungnya. 


"Mulutnya ya!" 


"Iya-iya maaf. Lagian kamu pake nanya lagi. Peluk dong, 
setidaknya perutku nggak masuk angin!" Silva dengan 
perlahan memeluk Chanyeol. Setengah tidak rela, 
setengahnya lagi suka. Di depannya, Chanyeol tersenyum 
lebar. Rasa-rasanya tubuhnya langsung menghangat. 


Belum lama ia merasakan sensasi menyenangkan itu, kini 
tiba-tiba motornya tersendat-sendat dan mati beberapa saat 
kemudian. "Motornya kenapa Chanyeol?!" tanya Silva 
dengan panik. Pasalnya, mereka tengah berada di jalanan 
panjang tanpa ada rumah dan jauh dari keramaian. 
"Mogok?" tanyanya lagi. 


Jalanan yang menurun membuat motor tetap bisa berjalan 
meskipun dalam keadaan motor yang mati. Hal itu 
sedikitnya membuat Chanyeol merasa lega. Chanyeol 
menggumamkan kata sia! dengan pelan saat melihat jarum 
indikator bensinnya berada di bawah garis merah E. Cowok 
itu memiringkan wajahnya untuk melihat ekspresi Silva 
sambil sesekali melihat kedepan. Takut nabrak. 


"Kehabisan bensin Sil," jawabnya sambil nyengir. 


"Gimana sih Chanyeol! Terus ini gimana?!" 


"Santai bray, aku inget turun dikit ada pom bensin mini," 
ujar Chanyeol berusaha menenangkan. "Santai oke... 
sekarang berdoa aja biar jalannya turun terus." 


Silva terdiam, ia kembali memeluk Chanyeol saat melihat 
jalanan yang mereka lalui terasa begitu gelap. Karena 
mesinnya mati, Chanyeol jadi tidak bisa ngebut. Dan 
jalanan terasa begitu menyeramkan di mata Silva. 


"Chanyol..." panggil Silva. 

"Ya?" 

"jalannya gelap," ujarnya. 

"Nanti kalau aku jadi walikota ku pasang lampu disini." 


"Ngaco!" kesal Silva. "Itu di depan pomnya!" pekik Silva 
begitu senang saat mendapati pom mini yang tadi dibilang 
oleh Chanyeol. 


Chanyeol lalu menghentikan laju motornya tepat di depan 
pom mini. "Yang jual mana ya?" tanya Chanyeol sambil 
celigukan. Silva turun dari motor Chanyeol dan mencoba 
mengintip rumah pemilik pom mini. Itu adalah satu-satunya 
rumah yang agak terpisah dari gugus rumah yang sudah 
terlihat. 


Silva melepas helmnya dan duduk di atas amben kayu. 
Diikuti dengan Chanyeol yang juga melepas helmnya, lalu 
duduk di sampingnya. "Kamu ngapain duduk?" tanya Silva. 


"Nemenim kamu," jawab Chanyeol yang membuat Silva 
mengerutkan keningnya. Memandang cowok itu aneh. 


"Kamu panggil penjualnya gih! Kayaknya ada di dalam, itu 
pomnya masih ditulis open kok." 


"Iya-iya...Minta permen dulu dong, yang bikin melek!" ucap 
Chanyeol sambil menggadahkan tangannya. 


"Lihat aku aja, pasti bikin melek," jawab Silva sambil 
merogoh tas selempangnya dan memberikan permen mint 
kepada Chanyeol. Cewek itu lalu mengernyit saat Chanyeol 
membiarkan bungkus kosong perment yang kini ada di 
mulutnya jatuh di bawah kakinya. "Jangan buang sampah 
sembarangan!" tegur Silva yang kini membungkuk 
mengambil sampah Chanyeol. 


"Jatuh Sil," dalih Chanyeol sambil tersenyum malu. 


Jatuhnya disengaja!" Silva mengedarkan pandangannya. 
Tak ada sampah di dekatnya, yang ada adalah sampah besar 
di seberang jalan. la berpikir sejenak lalu memutuskan 
untuk hendak menyeberang. "Aku buang sampah di depan, 
kamu panggil penjualnya." 


"Gelap loh, yakin berani? Nanti ada haung-" goda Chanyeol 
sambil menatap Silva remeh. 


"Berani kok, kan kamu ada disini. Bisa lihat aku!" 


Chanyeol tersenyum malu, "jadi aku kamu anggap 
pelindung gitu ya?" 


"Enggak, kamu kan lebih serem dari hantu. Mereka pasti 
takut sama kamu terus nggak berani keluar!" seru Silva 
sambil berjalan menjauh dari Chanyeol. 


"Kampret bener itu bocah!" gerutu Chanyeol yang kemudian 
mulai mengetuk rumah pemilik pom mini. Sayup-sayup ia 
mendengar suara teChanyeolsi dari dalam rumah itu. 


Sesekali ia melihat kearah Silva yang sedang membuang 
bungkus permennya. Dasar, padahal kan bungkus permen 
bisa saku. 


Suara sayup teChanyeolsi teredam dengan geraman motor 
yang semakin lama terdengar semakin keras. Jantung 
Chanyeol bertalu. Ini tidak baik. Ia membalikkan tubuhnya 
dan mendapati Silva membeku di tempatnya. Tubuh 
Chanyeol diterjang rasa khawatir hingga rasanya 
gemetaran. 


Belum sempat ia menyeberang untuk menyusul Silva. Dari 
arah dua sisi jalan berdatangan begitu banyak motor yang 
membawa batu, kayu, bahkan senjata tajam. Chanyeol 
berteriak, begitu keras namun teredam dengan aungan 
motor yang saling bersahutan. la panik, rasa takut 
menderanya saat melihat puluhan orang itu mulai turun dari 
motor dan saling melempar batu. Kacau. Teriakan demi 
teriakan menggema saling bersahutan. Dalam pikiran 
Chanyeol, hanya ada satu hal. Silva! 


Keadaan semakin tidak terkendali. Jalanan yang awalnya 
sepi itu mendadak ramai dipenuhi dua kubu yang saling 
memukul satu sama lain. Kaki Silva gemetaran, air matanya 
sudah meleleh sedari tadi. la tidak dapat bergerak. 
Beberapa kali Silva mengerjapkan matanya, kekacauan kali 
ini tak jauh beda dengan apa yang terjadi satu tahun silam. 
Semua orang berteriak, berlarian kesana kemari. Bibir Silva 
bergetar, ia sudah terisak. 


"Suho..." denyut sakit di ulu hatinya berdentam dengan 
begitu kuat. Menyesakkan. Seakan menarik semua oksigen 
yang ada di paru-parunya. Dalam pandangan matanya yang 
berembun, Silva melihatnya. "Suho," ucapnya sekali lagi. 
Berusaha memanggil sosok yang berusaha menembus 
orang-orang yang terserang penyakit amarah. 


la bisa melihatnya, lelaki itu mendapatkan pukulan 
beberapa kali dan berusaha melepaskan diri dari 
kerumunan. Bohong bukan? Ini semua tidak mungkin. Lelaki 
yang tengah memanggil-manggil dirinya itu benarkah 
Suho? Seingatnya, Suho telah meninggalkan. 


"Silva! Silva!" teriakannya semakin keras. Terdengar nyata 
hingga meletakkan Silva dibatas kebimbangan antara dunia 
nyata dan fana. 


Grep! 


Silva terpaku saat lelaki itu memeluknya. "Tidak apa-apa! 
Aku ada disini! Aku menjagamu!" teriak lelaki itu mengalun 
lembut menembus kesadaranya. Silva mendongakkan 
wajahnya untuk mendapati wajah Chanyeol yang sudah 
babak belur. Bukan Suho. Pelukan yang ia rasa kali ini 
begitu hangat. 


"Chanyeol?" gumamnya memastikan. 


Chanyeol mengeratkan pelukannya, kedua lengannya 
melindungi kepala Silva. "Kita akan ke seberang! Berlindung 
di rumah itu!" Dalam sekejap, tubuh Silva sudah ditarik oleh 
Chanyeol untuk berjalan melewati kerumunan. Beberapa 
kali cowok itu mengerang karena pukulan dari orang asing 
yang mengenainya, entah itu sengaja atau tidak. 


Dalam pelukannya Silva menangis sesenggukkan. Tangisan 
Silva memenuhi kepalanya hingga rasa sakit yang ia 
rasakan tak terasa sama sekali. Satu pukulan balok kayu 
tepat di kepala membuatnya terhuyung. Chanyeol yang 
tengah memeluk Silva tak bisa menahan tubuhnya. Hingga 
pada akhirnya mereka berdua terjatuh tepat di sisi jalan. 
Chanyeol mengerahkan segala sisa kekuatannya untuk bisa 
menjadi tameng tubuh Silva. la meletakkan kedua 
lengannya di sisi kanan dan kiri Silva. 


la terinjak beberapa kali, teriakan-teriakan teredam saat 
manik matanya terpaku pada mata Silva yang 
memandangnya dengan lelehan air mata yang tak kunjung 
reda. Oh tidak, ia membuat Silva menangis. Dalam keadaan 
setengah sadarnya, ia merasa gagal. Harusnya ia tidak bisa 
menjaga Silva, harusnya ia tidak menempatkan gadis itu 
dalam bahaya seperti sekarang. 


"Chanyeol, jangan pergi..." mohon Silva diantara isak 
tangisnya. 


Chanyeol masih bisa mendengarnya. Seakan seluruh 
indranya berpusat pada satu orang, yaitu Silva. 


"Aku nggak akan pergi, aku disini," jawab Chanyeol terbata 
karena injakan dan pukulan tak berhenti mendera dirinya. 
Napasnya tersengal kian hebat, rasa sesak di dadanya 
semakin kuat ia rasa. 


"Kamu berdarah kamu luka," tangis Silva semakin pecah 
saat darah di kepala Chanyeol menetes jatuh di pipinya. 
Cowok itu terluka parah. 


Chanyeol mengerang, rasa pusing dan sakit di kepala 
seakan wmenghantamnya. "Tutup mata kamu," seru 
Chanyeol. "Tutup Sil!" perintahnya keras sekali lagi. 


Dengan masih sesenggukkan, Silva memejamkan matanya. 
Air matanya meleleh bercampur dengan darah Chanyeol 
yang jatuh di wajahnya. Dalam hati ia berdoa agar Chanyeol 
baik-baik saja, agar Chanyeol tidak meninggalkannya. 
Chanyeol tetap bersamanya, ada di sisinya. 


"Dengar Sil, aku baik-baik saja. Kamu nggak perlu khawatir." 
Dulu, Suho juga mengatakan hal yang sama. Tapi 
kekasihnya itu tidak baik-baik saja. "Aku bahkan masih bisa 
hipnotis kamu," lanjut Chanyeol. Satu dua tiga " Chanyeol 


menghitung dengan suaranya yang mengalun semakin 
lemah. "Kamu akan jatuh cinta sama aku..." lanjutnya 
bersamaan dengan kesadarannya yang menghilang dalam 
keadaan memeluk Silva. 
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Silva berlari mengikuti para perawat yang membawa tubuh 
Chanyeol dengan brankar rumah sakit. Air matanya tak 
terbendung saat melihat tubuh yang beberapa jam lalu 
masih bisa memeluknya dengan erat. Silva terisak dengan 
langkah kaki yang sedikit terseok, tubuhnya sakit semua, 
namun ia yakin Chanyeol merasakan hal yang lebih dari itu. 


Silva menghentikan langkahnya saat seorang perawat 
melarangnya masuk ke dalam ruang IGD. la terdiam, 
jantungnya berpacu begitu cepat saat melihat tubuh 
Chanyeol menghilang di balik tirai perawatan. Seketika itu 
juga, Silva merasa kehilangan tenaga. la jatuh terduduk 
dengan tubuh gemetaran. Dunianya berputar diliputi oleh 
kekhawatiran. 


Sekuat tenaga Silva berusaha menjaga kesadarannya. la 
menggelengkan kepalanya saat seorang perawat mencoba 
membantunya berdiri. la tidak akan pergi dari sini. la tidak 
ingin kehilangan lagi. Rasa sakit di dadanya kembali 
mencengkeram kuat. Sesak, sangat sesak. Ingatan-ingatan 
tentang bagaimana dirinya terbangun tanpa adanya Suho di 
dunia membuatnya menangis semakin keras. 


Tidak, jangan lagi. Tidak ingin kehilangan lagi. 


Silva merasa tubuhnya ditarik oleh seseorang. la hendak 
memberontak, namun terdiam saat mengetahui siapa orang 
yang kini mencengkeram bahunya. Silva terdiam, lalu 


kembali terisak saat mendapati dua orang yang dikenalnya 
dengan benar. Lay dan Aliana. Sungguh, situasi saat ini 
benar-benar melemparkannya ke masa lalu. 


"Tenang Sil!" tegas Lay memecah lamunan gadis itu. 
Beberapa saat yang lalu Lay dan Aliana datang dan hanya 
terdiam saat mendapati gadis yang mereka kenal satu tahun 
lalu sebagai kekasih Suho Kim. "Semua akan baik-baik saja, 
okay?" lanjut Lay berusaha menenangkan Silva. 


Lay menoleh kearah kekasihnya yang tahu-tahu sudah 
menangis sesenggukkan. Harusnya Lay sudah bisa 
menduganya. Setahun yang lalu, adalah tahun yang buruk 
bagi kekasihnya, Aliana Niakansawy. la kehilangan sahabat 
kecilnya, yang begitu berharga dan selalu bersamanya. 


Lay hanya diam saat Aliana berjalan menghampirinya 
dengan tangis. Lay masih diam saat Aliana mendorongnya 
menjauh dan berganti Aliana yang memeluk Silva dengan 
erat. Kedua gadis itu lalu menangis, dengan Lay yang 
terdiam meresapi mendung hitam yang menaungi mereka 
semua. Lay menunduk untuk melihat tangannya yang 
ternyata sudah gemetaran hebat. 


Munafik. la menyuruh Silva untuk tenang dan mengatakan 
semua akan baik-baik saja. Namun dirinya sendiri tidak 
dapat meyakini hal itu. Lay menarik napas dan mencoba 
menguatkan dirinya. Jika bukan dirinya, siapa lagi yang bisa 
mengendalikan situasi ini. 


la lalu dengan hati-hati menggiring Silva dan Aliana agar 
duduk di ruang tunggu. Lay lalu berjongkok di depan 
keduanya, "Hey, jangan nangis lagi, okay?" rayunya agar 
keduanya berhenti menangis. 


Aliana menatap Lay sambil menyeka hidungnya yang basah, 
lalu mengusapkannya di baju Lay. Astaga, di saat seperti ini 


kenapa Aliana masih terlihat begitu imut? Lay 
menggelengkan kepalanya, mengusir pemikiran anehnya. Ia 
lalu beralih kapada Silva yang tangisnya mulai mereda. 
Gadis itu terlihat sedikit tenang dalam pelukan Aliana. Tidak 
lagi menangis histeris seperti beberapa saat yang lalu. 


Lay jadi teringat bagaimana kacaunya gadis itu saat 
meneleponnya. Dengan suara tersendat karena isak tangis, 
Silva menelepon dengan menggunakan ponsel Chanyeol 
dan mengatakan kalau adiknya terluka dan sedang menuju 
ke rumah sakit dengan menggunakan mobil warga sekitar. 
Lay tidak tahu bahwa yang menelepon adalah Silva. la yang 
kebetulan tengah bersama Aliana langsung menuju ke 
rumah sakit. Orang tua mereka tengah berada di luar kota 
mengunjungi neneknya. 


Dalam diam, Lay menebak-nebak. Apakah gadis ini yang 
sering diceritakan oleh adiknya? Gadis yang membuat 
Chanyeol menjadi orang ketiga. Lay lalu berdiri dan 
mendekati ruang IGD, mengintip dari balik pintu kaca. 
Mendesah kecewa saat hanya mendapati beberapa perawat 
dengan yang keluar masuk tirai yang ditutup. 


Sesungguhnya, Lay ingin sekali bertanya kepada Silva 
perihal kondisi adiknya. Namun melihat kondisi Silva yang 
nampak tak baik membuatnya mengurungkan niat. la lalu 
beralih kepada bapak-bapak yang juga melihatnya. Dan Lay 
memutuskan untuk bertanya kepada orang-orang yang 
sertinya menjadi penolong adiknya. Lalu mengurus 
administrasi rumah sakit setelahnya. 


Aliana menepuk-nepuk bahu Silva. Sejak kehilangan Suho, 
mereka jarang berkomunikasi. "Dia nggak akan pergi kan?" 
gumam Silva memecah keheningan di antara keduanya. 


"Nggak ada yang pergi," sahut Aliana tanpa memandang 
Silva. Tak ada seorangpun yang terbiasa dengan kehilangan. 
Baik Silva, maupun Aliana. "Dia tetap ada di sini, bersama 
kita." Silva mengangkat wajahnya, bersamaan dengan 
Aliana yang juga menoleh menatap gadis itu. 


"Tapi dia meninggalkanku," Silva kembali bersuara, nadanya 
sumbang, dan begitu menyedihkan. 


"Kamu masih ingat senyuman Suho?" tanya Aliana. 


Silva memejamkan matanya, mencari-cari sosok yang 
kenangannya ia lipat rapi dalam laci memori miliknya. Dan 
ia menemukannya. Senyuman yang begitu manis, yang 
selalu bisa turut menarik senyuman di bibirnya. Senyuman 
yang menenangkan. Senyuman yang selalu bisa 
membawanya pulang. 


"Masih," jawabnya parau. 

"Masih ingat tawanya?" 

uya," 

"Masih ingat segala tentangnya?" 
"Sangat." 


Aliana mengulas senyuman, "jadi masih berpikiran dia 
pergi?" 


Silva terdiam, menyadari kesalahan yang selama ini ia 
lakukan. la terendam dalam rasa berkabung yang begitu 
pekat. Suho tidak pergi, ia ada di sini. Di hatinya. Silva lalu 
menolehkan kepalanya kearah ruang IGD yang masih 
tertutup rapat. 


Jantungnya kembali berdebar dengan sakit. Seketika ia 
merasa begitu jahat. Di sini ada Chanyeol yang tengah 
terluka, dan lagi-lagi karena dirinya. Sedangkan ia masih 
sempat-sempatnya melihat Chanyeol sebagai Suho. Silva 
menundukkan kepalanya, lalu melihat pergelangan 
tangannya yang terbalut slayer hitam dengan bercak basah 
yang menggelap. Darah Chanyeol. 


Silva memejamkan matanya. Berdoa dalam hati agar cowok 
berlesung pipit itu baik-baik saja dan dapat tersenyum 
kepadanya. Silva menegaskan dalam hati, mulai saat ini ia 
tidak akan lagi memandang Chanyeol sebagai orang lain. 


"Kamu pacar Chanyeol?" tanya Aliana memecah keheningan 
yang tercipta diantara mereka. 


Silva terdiam beberapa saat, lalu menjawab, "bukan." 


"Dia suka kamu?" tebak Aliana sekali lagi. Aliana tersenyum 
kecil dan menarik kesimpumpalan Ya dari pertanyaannya 
beberapa saat yang lalu. "Lalu kamu suka Chanyeol?" 


Silva memainkan slayer hitam, ia lalu tersenyum kecut 
sambil memandang Aliana. Tatapannya penuh dengan rasa 
sakit, juga rasa bersalah. "Aku nggak boleh suka sama 
siapapun selain Suho." 


"Kata siapa? Suho bilang begitu?" cetus Aliana dengan 
kening yang berkerut. "Kamu boleh suka sama lelaki selain 
Suho, dengan satu syarat. Kamu tidak melupakan 
perasaanmu pada Suho." 


Aliana menyandarkan tubuhnya pada tembok rumah sakit, 
membiarkan Silva memandangnya, mencari jawaban. "Kalau 
Suho ada di sini, kamu pasti udah dimarahi sama dia. Yang 
ingin dilihat cowok cadel itu bukan kamu yang seperti ini, 
kamu pasti tau itu kan?" Aliana memandang lurus kedepan 


sambil tersenyum kecil, "berhenti menyiksa diri sendiri, 
Suho pasti benci itu." 


Silva tidak ingin dibenci Suho. Silva tidak ingin Suho marah, 
bisa-bisa Suho mengutuknya dari atas sana. "Kenapa hal 
buruk selalu terjadi padaku? Apa aku pembawa sial?" 
gumamnya saat menyadari ia hampir kehilangan untuk 
kedua kalinya. "Dulu Suho, sekarang Chanyeol." ucap Silva 
dengan suara sumbang. 


"Kamu bukan pembawa sial. Kamu adalah gadis beruntung 
yang begitu dicintai. Jangan jadi jahat dengan menyia- 
nyiakan orang yang saat ini mencintai kamu. Itu nggak adil 
buat dia." 


Keduanya lalu tersentak saat pintu IGD terbuka, dokter 
meminta wali dari Chanyeol untuk masuk. Silva berdiri dari 
duduknya, memandang Lay yang hendak masuk dalam 
diam. "Mau ikut masuk?" tawar Lay yang langsung di balas 
anggukkan cepat oleh Silva. 


la masuk ke dalam ruang IGD yang dibagi atas beberapa 
ruang yang dipisahkan tirai. Jantung Silva berdentam tak 
terkendali. Beberapa kali manik matanya berpendar mencari 
keberadaan Chanyeol, namun ia tahan karena ingin 
mengetahui keadaan cowok itu. 


Silva berdiri dengan gugup di samping Lay yang duduk 
untuk mengisi beberapa lembar kertas sambil 
mendengarkan dokter yang menjelaskan keadaan adiknya. 
"Pasien mendapatkan tujuh dan lima jahitan di kepala. 
Beberapa luka memar dan kakinya keseleo. Sekarang 
sedang dalam pengaruh bius, mungkin dua atau tiga jam 
lagi pasien siuman," terang dokter yang membuat Silva 
sedikit lega. 


"Setelah ini pasien akan dipindahkan ke ruang rawat inap, 
resepnya bisa ditebus di bagian obat," terang dokter lelaki 
sambil memberikan resep yang harus ditebus oleh Lay. 


"Dia nggak hilang ingatan kan Dok?" tanya Lay yang 
membuat Silva menatapnya. 


Dokter muda itu tersenyum, "tidak. Pasien tidak mengalami 
gagar otak. Hanya saja lukanya cukup panjang dan pasien 
akan mengalami sakit kepala beberapa hari ke depan." 


"Itu nya nggak apa-apa kan Dok?" tanya Lay lagi. 


Dokter muda itu mengerutkan keningnya tidak paham, 
"itu?" ulangnya. 


"Adik saya kan sempat keinjak-injak. Kali aja itu nya kena 
atau bagaimana. Kan kasian masa depannya nanti," jelas 
Lay yang membuat dokter itu terkekeh setelah memahami 
penuturan keluarga pasien yang unik itu. 


Sedangkan Silva mendengus, sebenarnya Lay ini beneran 
kakaknya Chanyeol bukan sih. Kok kelihatannya B aja lihat 
adiknya sakit. "Dok Chanyeolnya dimana? Saya lihat 
boleh?" 


"Boleh lah, Chanyeol kan bukan celana dalam yang harus 
diumpetin," sela Lay sebelum dokter menjawab. 


Silva menggeram, kesel banget rasanya. Kakak Chanyeol itu 
nggak berubah sama sekali. Ngomongnya ngawur! 


"Boleh, Chanyeol ada di balik tirai yang tengah itu," 
terangnya sambil menunjuk salah satu tirai. 


"Sil!" panggil Lay saat Silva hendak membuka tirai. "Yakin 
pilih tirai? Nggak mau yang ada di sakuku?" godanya 


meniru salah satu acara teChanyeolsi. 


"Sinting!" seru Silva yang kemudian masuk ke dalam dan 
menutup tirai dengan rapat. 


Silva terdiam lama, hanya berdiri di ujung ranjang sambil 
menatap Chanyeol yang masih menutup matanya. Silva 
menelan salivanya dan mendekat dengan perlahan. Begitu 
pelan, takut bersuara dan membuat cowok itu terbangun 
dari tidurnya. Manik matanya berembun saat melihat kepala 
Chanyeol yang dibalut dengan perban memutar. Manik Silva 
bergulir turun dan berhenti pada tangan kiri Chanyeol yang 
tersambung dengan infus. Turun lagi, ia mendapati kaki kiri 
Chanyeol yang juga dibalut perban. 


Silva menunduk, merutuki dirinya yang bahkan bisa berdiri 
seperti ini. Lupakan tubuhnya yang sedikit sakit, karena ia 
yakin betul kalau Chanyeol pasti merasakan rasa sakit yang 
lebih buruk darinya. Silva mengangkat tangan kanannya, 
tangan putih itu mengelus pipi Chanyeol. Sekali lagi, ia 
menemukan luka di sana. Tepat di ujung bibir cowok itu. 


"Apa aku boleh mencintaimu?" gumamnya sembari 
memandang lekat wajah tidur cowok yang memiliki pelukan 
sehangat selimut di musim penghujan. 


Sreeek 


Silva tersentak dan langsung menurunkan tangannya saat 
seseorang membuka tirai Chanyeol. Ia terkejut melihat Lay 
yang kini juga balas menatapnya. 


"Chanyeol mau di pindah ke ruang rawat," terang Lay yang 
dibalas anggukan gugup oleh Silva. Lay menyipitkan 
matanya, "kamu udah kasih kabar orang tua kamu? Nggak 
pengen pulang?" tanya Lay beruntun. 


Silva lalu dengan gugup mengeluarkan ponselnya. Ia lupa! 
Tadi ia begitu panik mengabari keluarga Chanyeol sampai 
lupa mengabari keluarganya. 


"Kalau mau telepon di luar ya, nanti dimarahin Dokter," ujar 
Lay mengingatkan. 


Silva hendak keluar dari tirai, namun terurung dan berganti 
menatap Lay dengan kelopak mata yang disipitkan. "Jagain 
Chanyeol ya, jangan diapa-apain!" serunya lalu berlalu 
setelah menoleh sekali kearah Chanyeol yang masih 
memejamkan matanya. 


"Dia adikku hoy!" balas Lay dengan kesal. "Mau diapa-apain 
juga sah-sah aja," imbuhnya sambil tersenyum kecil. Lay 
lalu menarik napas dan menghembuskannya perlahan. 
Memprihatinkan! Batinnya saat melihat kondisi adiknya 
yang biasanya gemar mengumpatinya itu. 


"Karma lo, makanya jangan suka ngumpatin Abang sendiri!" 
ujar Lay sambil menelisik kondisi adiknya. Kata dokter, 
adiknya harus menginap di rumah sakit kurang lebih tiga 
hari untuk pemeriksaan lebih intensif. 


Pikiran Lay berkelana, sebegitu cintakah Chanyeol pada 
Silva? Sampai-sampai Chanyeol melindungi Silva 
sedemikian rupa. Jujur saja, Lay mengakui ke-gentlean 
Chanyeol yang bisa melindungi Silva. Tapi rasa-rasanya ia 
juga ingin menjitak adiknya karena membuatnya begitu 
khawatir. "Adik kampret!" makinya untuk terakhir kali 
sebelum beberapa perawat datang untuk memindahkan 
adiknya. 


Chapter 27 
Terima kasih sudah baca dan vote! ^^ 


"Aku nggak apa-apa," ujar Silva pada kedua orang tuanya 
yang senantiasa memandangnya cemas. Ibu dan Ayahnya 
langsung menuju rumah sakit saat mendapatkan telepon 
darinya. 


"Yaudah, kalau nggak apa-apa sekarang kita pulang. Nanti 
biar Mama yang periksa di rumah," ucap ibunya yang 
membuat Silva terdiam sambil menggigit bibir bagian 
dalamnya. 


"Silva di sini dulu boleh nggak?" tanyanya dengan hati-hati. 
Takut Ayahnya marah. 


"Buat apa kamu disini kalau nggak mau diperiksa!" Benar 
saja, Ayahnya mejawab dengan ketus setengah jengkel. 
Masih marah karena Silva pulang melebihi jam malam 
ditambah dengan kejadian seperti ini. 


"Nanti biar Mama yang periksa di toilet, kalo nggak percaya. 
Aku pengen jagain Chanyeol," cicit Silva pada akhir 
kalimatnya. Mereka bertiga kini berada di depan kamar 
rawat Chanyeol. 


"Chanyeol kan udah ada yang jagain," balas Ayah Silva tak 
mau kalah. 


"Tapi yang jagain Chanyeol itu cuma Abangnya. Orang 
tuanya lagi ada di luar kota, belum bisa balik. Abangnya 
Chanyeol rada-rada lagi!" kukuh Silva juga tak mau kalah. 
Terlihat jelas jika kekeras kepalaannya itu hasil turunan dari 
sang Ayah. 


"Memangnya kamu ibunya Chanyeol?! Lihat kecoa aja udah 
teriak-teriak, sekarang sok-sokan mau jagain anak orang!" 


"Di rumah sakit mana ada kecoa! Bisa ditutup ini RS kalau 
sampai ada kecoa!" 


"Ih, sok tau!" balas Ayahnya. 


"Sudah-sudah! Kenapa malah bertengkar sih!" sela sang ibu 
yang jengah melihat pertengkaran ayah dan anak di 
depannya. "Sekarang Ayah ngobrol sama walinya Chanyeol 
sana! Bilang terima kasih sama pamitan pulang. Mama mau 
nemenin Silva ganti baju sekalian periksa, kali aja ada yang 
luka! Biarin Silva disini, itung-itung balas budi sama 
penyelamatnya!" perintah Sarah dengan tegas. 


Ayah Silva dengan wajah jengkel melaksanakan perintah 
istrinya. Sebelum pergi masih sempat-sempatnya ia berbisik 
mengancam Silva dengan mengucapkan akan menghukum 
anak gadisnya. Silva mendengus melihat ayahnya yang 
kadang menyebalkan. Dulu waktu pacaran sama Suho, ia 
boleh-boleh saja tuh pulang malam. Bahkan dibolehin di 
jemput tengah malam karena akan diajak mendaki. 
Sekarang tidak ada Suho jadi protektif bukan main. 


KKK 


Silva kini duduk di samping ranjang Chanyeol sambil 
memakan sebungkus roti isi cokelat. Lay, abangnya 
Chanyeol sedang mengantar pacarnya pulang ke kosan. 
Takut dimarahi calon kakak ipar katanya. Dih, Silva kan 
nggak tanya! 


Silva menatap wajah Chanyeol yang masih memejamkan 
matanya. Ini sudah hampir tiga jam dan cowok itu masih 
betah menutup matanya. Silva dengan hati-hati meletakkan 
jari telunjuknya di hidung Chanyeol. Lalu menghela napas 


lega saat merasakan hembusan angin lembut, tanda 
Chanyeol masih bernyawa. Tidak meninggalkannya. 


"Chanyeol," gumam Silva sambil menelisik wajah tidur 
Chanyeol. "Kapan kamu bangun?" tanyanya yang hanya 
dibalas sunyi. Silva meletakkan roti yang baru setengah ia 
makan di meja samping tempatnya duduk. Dengan ragu- 
ragu, ia lalu menggenggam tangan Chanyeol. "Aku minta 
maaf," ucapnya begitu lirih. "Aku sering bohong, aku 
nempatin kamu di posisi yang nggak adil." Silva mulai 
berucap. Ada banyak hal yang ingin ia katakana pada 
Chanyeol, namun selalu terurung. Ada banyak kata yang 
ingin ia sampaikan, namun terdesak rasa takut. 


"Aku ingin bicara jujur ke kamu, tapi aku takut. Takut kamu 
berubah seperti orang-orang yang menyuruhku untuk 
lupain Suho. Aku pengecut, yang cuma berani mengakui 
kebohongan besarku saat kamu tidur seperti ini. Lagi-lagi, 
aku curang sama kamu. Aku nggak adil sama kamu." 


Silva terdiam sebentar, mengatur napasnya yang mulai 
tidak stabil. Rasa sesak itu kembali datang, air matanya 
kembali menyeruak. Seakan tidak peduli dengan matanya 
yang kian memerah juga sembab. "Aku selalu bilang kalau 
Suho tengah ekspedisi di gunung. Ya, dia memang pergi ke 
gunung, satu tahun yang lalu. Sama aku." Silva 
memejamkan matanya, membiarkan air matanya yang 
menggenang luruh dan menganak sungai di pipinya. 


"Tapi cuma aku yang pulang, dia pulang ke rumah yang lain. 
Dia pulang ke tempat dimana aku nggak bisa lihat dia. Dia 
pulang, bukan padaku. Kalau kamu tahu ini, mungkin kamu 
akan marah padaku. Atau kamu akan nganggap aku orang 
gila. Tapi ya, saat pertama kamu ketemu aku, aku memang 
sudah setengah gila. Tiap hari, aku nangis. Aku selalu 


mencari sosok Suho, dengan harapan ia akan datang dan 
berkata aku pulang. Seperti biasanya." 


"Kadangkala aku begitu takut akan kehadiranmu. Aku takut 
segala tentangmu melindas segala kenangan tentangnya. 
Kenangan berharga yang begitu aku jaga. Tapi kini aku 
nggak bisa mengelak lagi. Kamu ada, kamu di sini." Silva 
terisak, ia menggenggam erat tangan Chanyeol. Takut jika 
tiba-tiba cowok itu akan diambil paksa darinya. 


"Maaf, karena sudah berlaku tidak adil," ucap Silva sambil 
perlahan melepas jerat di hatinya. Silva menelungkupkan 
kepalanya sambil menggumamkan kata maaf beberapa kali. 
Hingga akhirnya rasa kantuk dan lelah tidak dapat ia tampik 
lagi. Silva terlelap dengan kepala yang berada di ranjang, 
dan jemari yang masih menggenggam tangan Chanyeol. 
Perlahan isakannya mulai hilang dan berganti dengan napas 
teratur. 


Perlahan kesenyapan menyapa, dan lelaki itu membuka 
mata. Jantungnya terpacu begitu kuat, begitu hebat. Ia 
menolehkan kepalanya kearah seorang gadis yang tengah 
terlelap sembari menggenggam tangannya. Sekali lagi, ia 
mengabaikan rasa sakit yang mendera tubuhnya. Rasanya 
semua kesakitan menguap begitu saja saat melihat gadis itu 
baik-baik saja dan tengah berada di sisinya. 


Chanyeol tersenyum kecil, namun pedih. Hatinya sakit saat 
mendengar segala fakta yang tidak ia ketahui selama ini. 
Tentang Suho. Tentang rivalnya. Tentang seseorang yang ia 
benci dengan sangat. Sejenak Chanyeol merasa begitu 
bodoh. Selama ini ia sudah mempersiapkan diri untuk patah 
hati. Jika saja kekasih Silva kembali dari perjalanan 
egoisnya. Namun apa yang ia dapatkan sekarang. Sebuah 
rasa bersalah, atas pemikiran buruknya tentang Suho. 


Fakta tentang kepergian Suho tak membuatnya senang 
sama sekali. Mungkin akan lebih baik jika lelaki itu ada. Lalu 
memukul dirinya beberapa kali, dan ia juga akan membalas 
pukulan Suho. Kekasih Silva itu marah karena ia merebut 
Silva. Dan ia sendiri balas menyalahkan Suho karena tidak 
kunjung pulang dan selalu membuat Silva menangis. Dan 
nyatanya, segala hal itu hanya menjadi pengandaian. 
Karena rival cintanya memang sudah berpulang, sembari 
membawa kemenangan. 


"Udah bangun?" 


Chanyeol tersentak saat mendengar suara bass yang begitu 
rendah. la lalu mengalihkan pandangannya kearah Lay, 
kakaknya yang tengah berdiri di ambang pintu sembari 
membawa kresek putih besar bertuliskan indomaret. 
"Jangan berisik," seru Chanyeol begitu pelan. Sedari tadi ia 
bahkan tak berani bergerak seinci pun, takut jika Silva akan 
terbangun karena gerakannya. 


Lay berdecak, lalu mendudukkan dirinya di sofa ruang 
rawat. Rasanya ia begitu gatal ingin mengumpati adiknya 
yang memprihatinkan itu. Namun ia urungkan karena 
melihat kondisi adiknya yang jauh dari kata baik. Melihat 
kaki Chanyeol yang diperban membuatnya rindu acara 
tending-tentangan dengan sang adik. 


"Ini kamar VIP?" tanya Chanyeol masih berbisik, menjaga 
suaranya. 


"Iya, dibayarin bokapnya Silva. Kalau aku mah pengennya 
langsung nyewa kamar mayat buat kamu!" 


"Jangan keras-keras bang, Silva lagi tidur nih..." ucap 
Chanyeol seolah tak terusik dengan kata kamar mayat. 
Hening sejenak, ia lalu kembali menatap Silva yang tidur 


telungkup di sisi ranjangnya. "Bang, pindahin Silva ke 
ranjangku. Aku biar di sofa aja," pintanya. 


Lay membelalakkan matanya, "sinting ya!" serunya. 


"Kasian bang, badan Silva pasti sakit kalau kayak gitu," 
imbuh Chanyeol mencoba meyakinkan kakaknya. 


"Aku pindahin ke sofa aja," putus Lay sambil berjalan 
mendekat kearah Silva. 


"Gendong-gendong aja, tangannya jangan kemana-mana, 
ku laporin kak Lana nanti," ancam Chanyeol mengingatkan 
kakaknya yang terkenal mesum itu. 


"Bawel!" dengus Lay sambil meletakkan Silva dengan hati- 
hati. la mendesah lega saat cewek itu tidak terbangun dari 
tidurnya. Lay lalu duduk di kursi yang sebelumnya 
ditempati oleh Silva. "Dia cewek yang sering kamu ceritain 
itu?" tanya Lay sambil membuka sosis ditangannya. "Mau?" 
tawarnya pada Chanyeol yang tengah menggerak-gerakkan 
tangan kanannya yang tadi ditindih Silva. Sepertinya 
keram. 


"Mau," jawab Chanyeol. "Iya, dia cewek itu." 


Lay menyuruh Chanyeol membuka mulutnya, dan langsung 
menjejalkan satu sosis ke mulut adiknya. 


"Shahis bahet bhank!" seru Chanyeol kesal dengan 
kelakuan kakaknya. Dia ini lagi sakit, harusnya di manja- 
manja dan ditimang-timang dong! 


"Aku tebak kamu belum tau," gumam Lay sambil membuka 
satu bungkus sosis untuk dirinya sendiri. 


"Tentang?" 


"Pacarnya Silva," ucap Lay sambil menggigit sosis di 
tangannya. 


"Tau," balas Chanyeol dengan pelan. 
"Tau? Kapan?" 


"Baru aja, Silva cerita waktu aku tidur. Aslinya aku udah 
bangun," jawabnya. 


"Terus?" 
"Apannya?" 


"Gimana perasaanmu? Suho udah nggak ada. Aku kenal 
sama dia, Suho itu sahabat dari kecilnya Silva. Dia 
meninggal di gunung Lawu, kebakaran. Dia nyelametin 
Silva." 


Chanyeol tercenung, Suho menyelamatkan Silva hingga 
lelaki itu berpulang. Pantas saja Silva seperti itu. "Suho itu 
orangnya seperti apa?" 


Lay bergumam sambil mengumpulkan memorinya tentang 
Suho. "Dia ngelesin, deket banget sama Lana sampai bikin 
aku cemburu. Dia ganteng, anaknya baik, tapi tetep 
ngeselin. Anaknya perhatian sama pacar dan temen, tapi 
tetep ngeselin. Dia tipe orang yang bertanggung jawab, dan 
selalu jagain ceweknya. Eh, bukan cuma ceweknya aja sih, 
cewekku juga. Ngeselin kan?!" 


"Banyak banget kata ngeselinnya bang," komentar 
Chanyeol sambil tersenyum kecil. 


"Yang paling bikin aku kesel itu, dia pergi tiba-tiba kayak 
gitu. Dulu aku sampe pengen ikutan nangis waktu di 


pemakamannya. Tapi kutahan, kalau aku nangis siapa yang 
nenangin Aliana." 


Chanyeol merenung, dengan ragu-ragu ia lalu kembali 
bertanya. "Kenapa dia bisa sampai meninggal di gunung?" 


Lay tak langsung menjawab, ia menatap wajah adiknya 
lama. Kisah tentang Suho bukanlah sebuah kisah biasa. 
Lelaki itu telah menyentuh banyak hati dan mendiaminya 
dalam sebuah kenangan yang hangat. Suho adalah sebuah 
simbol pengorbanan dan pertanggung jawaban sebuah 
cinta. "Setelah mendengar cerita ini, aku yakin kamu akan 
merasa kalah telak dari seorang Suho," ucap Lay pada 
akhirnya. 


"Sebenarnya, saat inipun aku sudah merasa kalah telak. Dan 
aku perlu mendengar segala hal tentang Suho yang belum 
aku tau agar bisa memutuskan aku pantas untuknya atau 
tidak," sahut Chanyeol sambil melihat kearah Silva yang 
tengah tertidur lelap. 
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Sayup-sayup Silva bisa mendengar sebuah obrolan yang 
tidak dapat ia pahami. Keningnya berkerut, ia ingin 
membuka mata namun kedua kelopak matanya terasa 
begitu berat. 


"Aku pengen makan ayam," sepertinya Silva paham betul 
suara ini. 


"Nggak boleh, nanti lukanya jadi gatel." 
"Emang dokternya ngomong begitu?" 


"Ya enggak. Udah deh! Kamu makan lalapannya aja, noh ada 
timun sama kemangi!" 


"Nggak boleh makan ayam itu mitos!" 


Silva membuka matanya perlahan. Kesadarannya pulih 
setelah beberapa saat ia terdiam lama. Di hadapannya kini 
terlihat Chanyeol yang tengah berdebat dengan kakaknya. 
Bebatan perban masih melingkari kepalanya. Cowok itu kini 
duduk dengan sebuah kursi tepat di samping dirinya, 
dengan tiang infus yang menjulan di sebelahnya. 


Sesaat kemudian, Chanyeol menoleh kearahnya dan 
tersenyum seperti biasanya. Benar-benar seperti biasanya. 
"Pagi marmut. Di meja ada kuwaci, mau?" sapa Chanyeol 
saat menyadari bahwa Silva sudah bangun dan tengah 
terbengong menatapnya. 


Silva buru-buru mendudukkan tubuhnya, ia tersadar bahwa 
dirinya kini berada di sofa rumah sakit. Silva lalu kembali 
mengalihkan pandangannya kearah Chanyeol yang 
menatapnya dengan senyuman. Tangan Silva terulur 
perlahan, dan dengan takut-takut menyentuh sisi wajah 
Chanyeol. Sedetik kemudian, tangisannya pecah. Silva 
menangis keras hingga membuat Chanyeol kelabakan 
dibuatnya. Tangan Silva perlahan turun dan mencengkeram 
kaos oblong yang Chanyeol pakai. la terisak, dan terisak 
semakin keras saat cowok itu memeluknya. 


Hatinya lega bukan main, Chanyeol bangun. Chanyeol bisa 
tersenyum kearahnya. Chanyeol tidak pergi 
meninggalkannya seperti Suho. 


"Jangan seperti itu lagi," ucap Silva disela isak tangisnya. 
"Kumohon jangan," pintanya sepenuh hati. 


"Maaf," Chanyeol membisikkan kata itu tepat di telinga 
Silva. "Maaf udah bikin kamu khawatir." 


Silva menggelengkan kepalanya dalam dekapan Chanyeol, 
"jangan minta maaf, aku yang minta maaf." 


"Aku nggak akan ninggalin kamu," ujar Chanyeol yang 
membuat hati Silva diliputi ketenangan. Silva 
mendongakkan kepalanya, menatap wajah Chanyeol yang 
mengulas senyum kecil. Dengan tangan gemetar, Silva 
mengangkat tangannya dan meletakkannya di dada 
Chanyeol. Tepat di jantungnya. Merasakan detak kehidupan 
cowok itu mengalir menuju telapak tangannya. 


"Terus bernapas jangan pernah berhenti. Terus hidup, oke?" 
pinta Silva yang dibalas kecupan lama di dahinya. 


"Oke," seru Chanyeol setelahnya. 


Silva memejamkan matanya, memeluk Chanyeol erat. 
Dengan harapan cowok itu tak pernah meninggalkannya. 
Tak akan pernah. Chanyeol sudah berjanji untuk terus 
bernapas. Jadi, harusnya semua akan baik-baik saja. Mereka 
masih berada di dunia yang sama, dan Chanyeol masihlah 
nyata. 


Chanyeol menarik dagu Silva, lalu mengusap air mata yang 
berada di pipi Silva dengan hati-hati. "Jangan nangis, kamu 
jelek kalo nangis." 


"Nggak sakit?" tanya Silva saat manik matanya bergulir 
menilik perban yang membalut kepala Chanyeol. 


"Sakit, coba dicium. Kalo dicium sakitnya pasti hilang." Silva 
menaikkan tubuhnya setengah berdiri, mengecup dahi 
Chanyeol, lalu melepasnya setelah beberapa detik. 


"Udah nggak sakit?" tanyanya. 


Chanyeol mengangkat tangan kanannya untuk menutup 
bibirnya menggunakan sebelah tangan. "Udah ilang," 
jawabnya dengan wajah memerah. 


"Di bibir dong Sil, biar langsung segar bugar." 


Silva dan Chanyeol sontak langsung menolehkan kepalanya 
kearah ranjang. Dua orang itu lantas mendapati Lay yang 
tengah berbaring di ranjang rumah sakit, menatap mereka 
dengan kripik kentang di tangannya. 


Kamvret sekali orang itu! 


"Nanggung kalau cuma di dahi, di bibir aja biar kerasa," 
ucapnya sekali lagi. 


Silva tergagap, cewek itu menatap Lay dengan wajah merah 
sampai telinga. "Sejak kapan Kak Lay disitu?" 


"Sejak tadi lah... adegan tadi tuh," Lay mengacungkan 
jempolnya. Wajahnya tersenyum jahil penuh godaan, 
terlebih melihat Chanyeol yang juga turut merona. Ah, 
harusnya Chanyeol minta nambah. Cupu banget, nanti 
Chanyeol harus digembleng! 


Silva berdecak sebal melihat wajah jahil Lay, "Kak Lay 
ngapain tiduran disana! Itukan tempatnya Chanyeol! 
Turun!" seru Silva sambil berdiri dari duduknya. Mendekati 
Lay dan memaksa kakak Chanyeol itu untuk turun dari 
ranjang. "Tau diri dikit kek! Itu adikmu lagi sakit Kak, 
perhatian dikit dong!" 


"Lah dianya yang minta turun. Terus daripada ranjangnya 
nganggur ya mending ku tempati lah. Biar nggak mubazir 
bayar mahal tapi nggak ditidurin!" Lay membela diri. 
Sesekali tangannya menghalau tangan Silva yang berusaha 
menariknya turun. Sebenarnya dia ngantuk dan ingin tidur. 


"Bohong! Pasti Kak Lay yang suruh Chanyeol turun. Kak Lay 
kan rada-rada! Ngaku aja!" tuduh Silva. la kini berhasil 
menarik Lay untuk turun dari ranjang kamar rawat. 


"Enggak! Orang dia yang minta dibantuin turun! Mau 
nungguin dedek Silva katanya. Takut marmut tercayangnya 
dicolong orang. Terus katanya jarang-jarang lihat wajah 
tidur Silva yang bikin nganu " 


"Bang!" seru Chanyeol sambil melotot. 


Silva ikut melotot, ia lalu berdecak kesal dengan wajah 
merah dan melepaskan tangannya di lengan Lay. "Mau ke 
toilet, aku balik Chanyeol udah harus ada di ranjangnya!" 


seru Silva dengan membawa tas punggungnya berjalan 
keluar dari kamar rawat Chanyeol. 


Selepas Silva menutup pintu rapat, Chanyeol melemparkan 
pelototan tajam kearah kakaknya. "Kalau ngomong jangan 
ngaco! Kapan aku ngomong begitu! Nanti dia salah paham 
gimana?!" semburnya. 


"Jujur aja, dalam hati kamu ngomong gitu kan?!" Lay 
menjawab tak mau kalah. 


"Iya sih, tapi nggak usah diomongin juga!" balas Chanyeol 
yang membuat Lay terbahak. 


"Kita kan saudara, jadi pikirannya pasti sebelas dua belas!" 
Lay berucap bangga, tapi bagi Chanyeol malah seperti 
hinaan. 


"Dih!" 


KKK 


Chanyeol memandangi Silva yang tengah mengupas apel 
dalam diam. la lalu menghela napas pelan dan menelisik 
cewek yang kini duduk di sebelah ranjangnya. Wajah Silva 
terlihat sedikit pucat, mungkin karena cewek itu tidak 
memakai lip gloss merah muda yang biasanya selalu Silva 
pakai. 


"Kamu luka nggak?" tanya Chanyeol memastikan. Kemarin 
malam sungguh kacau. Tubuh Silva pasti masih terkena 
pukulan meskipun ia peluk erat. 


Silva mengangkat wajahnya sebentar, lalu kembali fokus 
pada apel yang ada di tangannya dan menggeleng sebagai 
jawaban. 


"Beneran? Pasti ada yang luka," ujar Chanyeol tidak 
percaya. Silva menggeleng lagi, kali ini sama sekali tidak 
mengangkat wajahnya. Chanyeol lalu merenggangkan 
tubuhnya sedikit, dan ia meringis saat punggungnya ngilu 
bukan main. 


"Bagian mana yang sakit?" tanya Silva sambil menatap 
Chanyeol cemas. 


"Kamu pasti luka kan? Sebelah mana?" balas Chanyeol 
mengabaikan pertanyaan Silva. 


"Cuma lebam dikit di punggung, kemarin udah diobati sama 
Mama," terangnya. "Luka kamu pasti banyak," imbuhnya 
sambil memberikan tatapan bersalah. 


Chanyeol tersenyum kecil dan membuka mulutnya. Melihat 
itu, Silva lalu memasukkan satu potongan apel kedalam 
mulut Chanyeol. "Iya sakit semua, kamu harus tanggung 
jawab," kata Chanyeol sambil mengunyah apel. 


"ya aku akan tanggung jawab," Silva berucap sembari 
menyodorkan potongan apel kepada Chanyeol, lalu 
disambut dengan lahap oleh cowok itu. 


"Aduuh duh duh! Kayaknya tulang rusukku ada yang 
hilang!" Chanyeol berteriak dan memegang pinggang 
kanannya. Sontak Silva langsung berdiri, meletakkan apel 
dan pisau di tanannya dengan cepat di meja dan hendak 
berlari keluar ruangan. "Sil mau kemana?!" panggil 
Chanyeol menghentikan Silva yang sudah sampai di 
ambang pintu. 


"Panggil dokter!" jawab Silva yang kemudian menghilang 
dari pintu kamar rawat Chanyeol. 


Cowok itu membuka mulutnya lebar, lalu menepuk dahinya, 
lalu mengaduh sekali lagi saat rasa pusing menderanya. la 
lupa jika jahitannya masih belum kering. Dan gerakan kecil 
di kepala lukanya berdenyut sakit. 


Chanyeol lalu mengangkat kepalanya saat seorang dokter 
dan satu perawat wanita masuk ke dalam kamarnya 
bersama Silva. la menghela napas lelah. Lalu tersenyum 
pada dokter yang kini benar-benar berdiri di samping 
ranjangnya. la menoleh sebentar kearah Silva yang 
menatapnya cemas. 


"Katanya tulang rusuk kamu hilang?" tanya dokter sambil 
menatap Chanyeol sedikit bingung dan tangannya meraba 
sedikit memijat kedua pinggang Chanyeol. Memeriksa 
apakah ada yang aneh dengan keadaan pasiennya. 
Seingatnya, tadi pagi pasien atas nama Chanyeol Adinata 
Saputra itu sudah menjalani foto rontgen dan tidak ada 
masalah di bagian tulang belakang dan tulang rusuk. 


"Iya Dok. Tadi sempat hilang sebentar, tapi sekarang udah 
ketemu kok," jawab Chanyeol sambil menampilkan senyum 
canggungnya. 


Tak ada yang menyahut, ketiga orang dalam ruangan rawat 
itu menatap Chanyeol dengan kebingungan. "Chanyeol! 
Yang bener dong! Sebelah mana yang sakit! Biar diperiksa 
sama Dokter!" Silva akhirnya membuka suara. 


"Aku sakit kalau tulang rusukku hilang, untung kamu udah 
balik. Kamu kan tulang rusukku, jadi lengkap deh sekarang." 
Chanyeol berucap sambil menatap serius pada Silva. Bodoh 
amatlah, kata Bang Adam kalau mau dapetin cewek harus 
punya rai gedek! 


Silva menatap Chanyeol aneh, "Dok, kayaknya otak 
Chanyeol pecah deh, atau mungkin kebalik," ucap Silva 


pada sang Dokter yang kini tak bisa menahan senyumnya. 
Ada-ada saja, pikir sang Dokter. Ia jadi ingat masa mudanya 
dulu. 


"Yasudah, nanti kalau tulang rusuknya hilang jangan cari 
saya. Cari Dek Silva saja dulu ya..." sahut Dokter muda itu 
hingga membuat wajah Silva memerah. "Saya pamit dulu, 
Dek Silva jangan lupa manjain Chanyeol ya," goda sang 
Dokter sebelum pergi dari ruang rawat Chanyeol. 


Sunyi sebentar, tawa Chanyeol lalu pecah saat melihat 
wajah merah Silva. Yah, meskipun gombalannya gagal total, 
setidaknya ia mendapatkan hiburan tersendiri. Chanyeol 
masih tertawa sambil menatap Silva yang balas 
menatapnya dengan pandangan kesal bukan main. Cewek 
itu lalu duduk ke kursinya semula, kembali memotong apel 
dan berusaha mengabaikan Chanyeol. 


"Berhenti ketawa!" bentak Silva yang lama kelamaan mulai 
jengah. "Aku malu tau! Tadi aku lari-lari cari dokter, ternyata 
kamunya bercanda kayak gitu. Nggak lucu!" seru Silva 
terlihat marah. 


Chanyeol meredakan tawanya, menelisik wajah tertekuk 
Silva. "Aku kan belum selesai ngomong tadi. Yaudah dong 
jangan ngambek. Lagian aku nggak bercanda..." 


"Apanya yang nggak bercanda, kamu ngerjain aku kan!" 
tuduh Silva sambil melirik tajam kearah Chanyeol. 


"Enggak. Aku serius tadi," kukuh Chanyeol. 


Silva mendengus sebal, lalu meletakkan potongan apel 
pada mangkok kosong di sana. "Udah deh jangan dibahas," 
ucapnya lagi. 


"Dibahas aja biar...kamu malu," ucap Chanyeol yang 
membuat Silva benar-benar kesal. 


"Ih! Sakit nggak sakit tetep ngeselin!" Silva mengepalkan 
kedua tangannya di depan wajah Chanyeol. "Rasanya tuh 
aku pengen jambak-jambak terus aku pukul-pukul!" 
gemasnya karena tidak bisa melampiaskan amarah. 


Chanyeol tertawa keras saat melihat Silva yang kesal bukan 
main. Kalau ia sedang tidak sakit, Silva pasti sudah 
membawa helm dan menggetok dengan keras ke kepalanya. 
Seperti biasa. "Kamu nggak capek?" tanya Chanyeol sambil 
menelisik wajah Silva. Hobbi barunya. 


"Kamu capek?" tanya Silva balik pada Chanyeol. 


Chanyeol mendengus sambil tersenyum, tangannya yang 
tidak terpasang infus terangkat untuk menyelipkan helaian 
rambut Silva ke telinga. Dengan begini ia bisa lebih jelas 
memandang wajah imut cewek itu, batinnya. "Kebiasaan 
baru ya? Ditanya malah nanya." 


"Kali aja kamu capek, ngantuk, terus pengen tidur. Tapi 
nggak bisa tidur gara-gara ada aku disini," jawabnya. 


"Aku malah tidur nyenyak kalau ada kamu disini," gumam 
Chanyeol sambil membuang wajahnya. "Kemarin lusa aku 
sulit tidur, kemarinnya lagi juga, terus kemarin-kemarin 
yang aku lupa kapan juga." 


"Kok gitu? Kenapa nggak bisa tidur?" 
"Kepikiran kamu." 


"Aku?" 


"Iya. Takut kamu nangis malam-malam, tapi akunya malah 
tidur." 


Silva ingat malam-malamnya yang dipenuhi oleh tangisan 
di sela bantal. Juga kali pertama Chanyeol bertanya apakah 
ia menangis semalam? Lalu janji Chanyeol yang 
menyuruhnya menelepon jika ingin menangis. Silva pikir, 
itu hanyalah janji manis yang akan terlupa keesokan 
harinya. Hanya ucapan penenang yang akan hilang seiring 
berjalannya waktu. Tapi, pemikiran itu terpatahkan saat 
ingatannya berputar pada sebuah pagi dan wajah kurang 
tidur Chanyeol. Ia memiliki mata panda sejak menemukan 
mata sembab Silva di pagi hari. 


"Aku udah nggak pernah nangis malam-malam," ucap Silva 
dengan lirih. "Jadi kamu nggak usah mikirin aku lagi." 


"Enggak bisa." 
"Kenapa?" 
"Udah kebiasaan." 


Silva terdiam, wajahnya memerah. Akhir-akhir ini Chanyeol 
sering sekali membuat jantungnya jempalitan. "Ya jangan 
dibiasain!" serunya. 


Chanyeol membenarkan duduknya, "jadi gini, ibaratnya 
kamu punya kebiasaan be a be tiap pagi, kamu bisa nahan 
sampe siang nggak?" tanya Chanyeol dengan ekspresi super 
serius. 


"Nggak bisa, perutnya sakit," jawab Silva dengan kening 
berkerut. 


"Yaudah sama. Kalau ditahan-tahan jadi sakit. Daripada 
ditahan-tahan kan mending langsung masuk toilet. Dari 


pada mikirin kamu mending langsung ketemu!" 


Silva menatap Chanyeol dengan pandangan aneh, 
"omongan kamu jorok!" tuduh Silva yang baru tersadar apa 
topik bahasan mereka. 


"Nggak jorok Vin, ini fakta!" Chanyeol membela diri sambil 
tertawa geli. 


"Masa aku disamain sama BAB!" 


"Perumpamaan aja itumah. Kamu nggak kayak B.A.B 
tambah i kok, kamu kayak marmut." 


"Tadi BAB sekarang ganti babi. Terus aja kayak gitu, 
kutinggalin baru tau rasa!" 


Dengan cengiran di belah bibirnya, Chanyeol menarik 
tangan Silva dalam genggamannya. "Yakin bisa ninggalin 
aku?" godanya. 


Silva menggelengkan kepalanya pelan, raut kesalnya 
menghilang. la tersenyum begitu tipis, namun terselip asa 
disana. "Enggak bisa. Aku tau rasanya ditinggalkan, dan itu 
sakit. Orang yang pernah ditinggalkan akan berpikir ribuan 
kali untuk meninggalkan." 


Suasana mendadak berubah. Canda itu tak lagi menjadi 
ceria. "Kamu nggak bisa ninggalin aku?" ulang Chanyeol 
dengan nada yang berbeda jauh dari sebelumnya. 


Kali ini Silva mengangguk. Manik matanya menatap penuh 
kearah manik mata Chanyeol yang seakan memenjara. 


Chanyeol membawa tangan Silva untuk dikecupnya. Lama, 
penuh perasaan. "Jadi, bolehkah aku ada di sampingmu?" 


"Di sampingku?" gumam Silva sedikit tidak memahami 
makna dari ucapan Chanyeol. Bukankah selama ini 
Chanyeol memang selalu ada di sampingnya? 


"Iya, di samping kamu." 


Silva termangu, terdiam sembari menelisik wajah Chanyeol 
yang menatapnya dengan pandangan hangat, begitu 
hangat. " sebagai?" tanyanya pelan dan hati-hati. Pikirannya 
melayang pada satu sosok yang dulu juga selalu berada di 
sampingnya. Selalu. Kekasihnya, Suhonya. 


"Sebagai orang yang mencintaimu," alunan suara Chanyeol 
membuat detakan dalam dada Silva melonjak tak 
terkendali. Napasnya sesak, pernyataan cinta tak menjadi 
manis baginya. Sebentar lagi Chanyeol pasti ingin 
mengikatnya, menyuruhnya melupakan sosok yang masih 
dan selalu menjadi tambatan hatinya. Dalam pikirannya 
yang dipenuhi oleh kekalutan, air mata Silva jatuh perlahan. 
la memandang Chanyeol sarat akan permohonan maaf. 


"Kenapa menangis?" Chanyeol meletakkan tangannya di 
pipi Silva, mengusap air mata gadis itu begitu pelan. Silva 
menundukkan kepalanya, kali ini tak berani menatap wajah 
Chanyeol. la adalah gadis jahat. Gadis bodoh. Juga gadis 
yang egois. Bagaimana bisa ia begitu jahat pada Chanyeol? 
Hati Silva tak lagi utuh untuk satu nama, sedikitnya ia sadar 
akan itu. Tapi, ia belum siap untuk melepaskan. 


"Aku hanya meminta izin untuk berada di sampingmu 
sebagai orang yang mencintaimu. Hanya sebatas itu. Kita 
teman, kamu masih menjadi kekasih Suho." 


Silva mengangkat kepalanya, mencari kesungguha dari raut 
wajah Chanyeol. la tak dapat menemukan satu 
petunjukpun, ia tak dapat menemukan jawaban. "Kalau 


seperti itu, aku boleh berada di sampingmu kan?" tanya 
Chanyeol sekali lagi. 


Tangisan Silva pecah, ia berdiri dan mendudukan dirinya di 
ranjang. Merentangkan tangannya untuk dapat 
menenggelam diri dalam pelukan Chanyeol. Hatinya 
menghangat dengan perasaan asing yang meletup-letup. 
Tidak, ini bukan perasaan asing, ini rasa yang hampir sama 
dengan perasaan bahagianya kala bersama Suho dulu. 


"Terus berada di sampingku," gumam Silva semakin 
menenggelamkan dirinya dalam perasaan yang membawa 
menghangat bersama Chanyeol. 


Chanyeol memberikan kecupan-kecupan kecil di kepala 
Silva. Seperti ini sudah cukup baginya. Yah, sudah cukup. 
Untuk saat ini, ia akan mengekang rasa ingin memiliki yang 
ia punya. Untuk saat ini, biarkan ia dan Silva mengarungi 
kebersamaan dalam lautan lepas. 


Biarkan mereka terombang ambing. Berkelana dalam kisah 
kebersamaan. Suatu saat, kisah mereka akan bermuara, 
entah pada tepian pantai, atau kembali pada alir sungai 
bawah gunung tempat semua bermula. Untuk saat ini, 
biarkan mereka tetap menjadi pengelana. 
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Jangan lupa tunggu versi novelnya. 


